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MUKADIMAH 

Arba'un An Nawawiyah adalah sebuah kitab kecil yang berisi 
kumpulan hadits sebanyak empat puluh dua hadits yang disusun 
oleh seorang imam fiqih dan hadits, zahid, wira'i, dan pemberani 
yakni Imam An Nawawi Rahimahullah. Walaupun kitab ini ber- 
nama Arba'in (empat puluh) tetapi jumlah hadits yang terdapat di 
dalamnya adalah empat puluh dua hadits, bukan empat puluh. 

Syaikh Muhammad bin Shalih £ A1 Utsaimin Rahimahullah 
menjelaskan tentang kitab tersebut: 

fi. S- £• 

<£>33i)l J5^J^I :<s_jbS3l li& I^jl^I j-o SjruS OliJ^o <JUI Jl9j 

"Beliau (Imam An Nawawi) telah banyak menyusun karya 
tulis, yang terbaik di antaranya adalah kitab ini: Al Arba'un An 
Nawawiyah. Buku tersebut bukan empat puluh hadits (arba'in), 
tetapi empat puluh dua hadits (itsnan wa arba'un), namun orang 
Arab menghilangkan kasrah dalam bilangan, maka mereka 
menyebut: arba'un (empat puluh), walaupun ditambahkan satu 
atau dua, atau dikurangi satu atau dua." (Syaikh Muhammad 
bin Shalih Al 'Utsaimin, Syarh Al Arba'in An Nawawiyah, Hal. 2. 
Mawqi' Ruh Al Islam). 

Sebelum Imam An Nawawi, sudah banyak para imam kaum 
muslimin menyusun kitab serupa seperti yang diceritakan oleh 
Imam An Nawawi sendiri dalam mukadimah kitab ini, mereka 
adalah Abdullah bin Mubarak, Muhammad bin Aslam Ath Thusi, 
Hasan bin Sufyan An Nasa'i, Abu Bakr Al Ajuri, Abu Bakar Mu- 
hammad bin Ibrahim Al Ashfahani, Daruquthni, Al Hakim, Abu 
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Nu'aim, Abu Abdurrahman A Sulami, Abu Said Al Malini, Abu 
Utsman Ash Shabuni, Abdullah bin Muhammad Al Anshari, Al 
Baihaqi, dan ulama lain yang tak terhitung jumlahnya. 

Besarnya perhatian para imam kaum muslimin terhadap upa- 
ya pengumpulan empat puluh hadits' ini karena didasari berba- 
gai riwayat yang menunjukkan keutamaannya. Hanya saja, seba- 
gaimana kata Imam An Nawawi sendiri, semua riwayat tersebut 
adalah dhaif (lemah) menurut kesepakatan ahli hadits. Imam An 
Nawawi mengatakan: 

* * **♦*♦«« ** 

* * * * * ♦ * 

ff s. 

^Js. )nhr>- qj& ^JLu>3 dJs. 4JL)I (J^? 4JUI J^j jl rOU^Lo 

/'lib l^-Jis ^JUI 4is2j ;; :4jJ3j (J3 "*Li*Jl3 

4jIjj (ii-^l^^i ls&\J> ioLflJI A5J 4J C^Sj^ :<:bjjJI (jl 4jJ3j 33 

(( 9-9. 

Lpl ^JiJ (33 Ol^ 4JL^JI LJ3JI ^1 ^ :4J JuB :^35?^uo ^jjI 

"Kami telah meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin 
Mas'ud, Mu'adz bin Jabal, Abu Ad Darda, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, 
Anas bin Malik, Abu Hurairah,dan AbuSa'id Al Khudri Radhiallahu 
Anhum dari banyat jalan dan riwayat yang berbeda: bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Barangsiapa 
di antara umatku menghapal empat puluh hadits berupa 
perkara agamanya, maka Allah akan membangkitkannya pada 



hari kiamat bersama rombongan fuqaha dan ulama." Dalam 
riwayat lain: "Allah akan membangkitkannya sebagai seorang 
yang faqih (ahli fiqih) dan 'alim." 

Dalam riwayat Abu Ad Darda: "Maka aku (nabi) pada hari 
kaimat nanti sebagai syafaat dan saksi baginya." Dalam riwayat 
Ibnu Mas'ud: "Dikatakan kepadanya: masuklah kau ke surga me- 
lalui pintu mana saja yang kamu kehendaki." Dalam riwayat Ibnu 
Umar: "Dia dicatat termasuk golongan ulama dan dikumpulkan 
pada golongan syuhada." 

Para huffazh (ahli hadits) sepakat bahwa hadits-hadits ini dhaif 
walaupun diriwayatkan dari banyak jalan." (Imam Ibnu Daqiq 
Al Id, Muqadiimah Syarh Al Arbai'in an Nawawiyah, Hal. 16-17. 
Maktabah Al Misykat) 

Hanya saja memang, jumhur (mayoritas) ulama - Imam An 
Nawawi mengatakan kesepakatan ulama- membolehkan meng- 
gunakan hadits dhaif (seperti hadits-hadits di atas) hanya untuk 
tema-tema fadhailul amal, targhib wat tarhib, dan hal-hal semisal 
demi mengalakan amal shalih dan kelembutan hati dan akhlak. 
Tetapi pembolehan ini pun bersyarat, yakni: tidak terlalu dhaif, 
tidak bertentangan dengan tabiat umum agama Islam, dan jangan 
menyandarkan atau memastikan dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam ketika mengamalkannya. Mereka yang memboleh- 
kan di antaranya adalah Imam Ahmad, Imam Al Hakim, Imam 
Yahya Al Qaththan, Imam Abdurrahman bin Al Mahdi, Imam 
Sufyan Ats Tsauri, Imam An Nawawi, Imam As Suyuthi, Imam 
Izzuddin bin Abdissalam, Imam Ibnu Daqiq Al Id, dan lainnya. 

Sedangkan yang menolak adalah Imam Al Bukhari, Imam 
Muslim, Imam Yahya bin Main, Imam Ibnu Hazm, Imam Ibnul 
Arabi, Syaikh Ahmad Muhammad Syakir, Syaikh Nashiruddin 
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Al Albani dan lainnya dari kalangan hambaliyah kontemporer, 
juga yang nampak dari pandangan Syaikh Yusuf Al Qaradhawi 
Hafizhahullah. 

Khusus untuk Al Arba'un An Nawawiyah ini, telah banyak ula- 
ma yang memberikan perhatian terhadapnya yakni dengan mem- 
berikan syarah (penjelasan) terhadap seluruh hadits yang ada di 
dalamnya, mereka adalah Imam Ibnu Daqiq Al Id, Al 'Allamah 
Ismail bin Muhammad Al Anshari, Al 'Allamah Muhammad bin 
Shalih Al £ Utsaimin, dan lainnya. Juga diantara ulama, ada yang 
mentakhrij dan mentahqiq (meneliti) kualitas validitas hadits- 
hadits dalam kitab ini, yakni Syaikh Muhammad Nashiruddin Al 
Albani Rahimahullah. Hal ini lantaran betapa lengkapnya muat- 
an dan tema yang dihimpun oleh Imam An Nawawi, yakni beru- 
pa dasar-dasar agama, hukum, ibadah, muamalah, dan akhlak. 
Sedangkan ulama lain, ada yang menyusun empat puluh hadits 
tentang persoalan tertentu saja, ada yang akhlak saja, atau jihad, 
atau adab, atau zuhud. Inilah letak keistimewaan kitab ini. 

Boleh dikatakan, kitab ini -dan kitab Beliau lainnya yakni Ri- 
yadhus Shalihin- adalah kitab Beliau yang paling luas peredar- 
annya dan paling besar perhatian umat Islam terhadapnya baik 
kalangan ulama, dosen, mahasiswa, dan orang umum. Ini meru- 
pakan petunjuk atas keikhlasan penulisnya sehingga Allah Ta'ala 
mengabadikan karya-karyanya di tengah manusia walau dirinya 
telah wafat berabad-abad lamanya. 

Semoga kita semua bisa mengikuti jejak langkah para ulama 
rabbani dan mengambil banyak manfaat dari karya dan ketetela- 
danan kehidupan mereka. Amin. 



HADITS KE-23 

Semua Kebaikan adalah Shadaqah 



ft 



MATAN 



J3JL5 Jll : jl! dli rr*bj ^jii&ll Auoli jj djijl^JI dUU (jl 



<o^J^b ^U-^JI ^ U - 3I _ o^-£ 4iJ juL^JIj 4JUI jl^li>3 
cdlllp 3I dtt jljiUlj t^lLi? j^JIj cjLi^j isju^Jlj <j^j i&L^JIj 

/I I \ -> f I"* 0 * ' ^ - * * i^M If- 

(^^JLcuo ^3J) 3' L^il52j^9 gLcu-flj ^LUI Jd 

Dari Abu Malik Al Harits bin Ashim Al Asy'ari Radhiallahu 
Anhu, dia berkata: Bersabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: "Kesucian adalah sebagian dari iman, Al Hamdulillah 
memberatkan timbangan, Subhanallah dan Al Hamdulillah 
akan memenuhi antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, 
sedekah adalah burhan (bukti), sabar adalah pelita, Al Quran 
adalah hujjah bagimu dan atasmu, setiap manusia berusaha 
untuk menjual dirinya maka dia menjadi merdeka (dari azab, 
pen) atau menjadi binasa. (HR. Muslim) 



TAKHRIJ 

^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 223 

^ Imam Al Baihaqi dalam Ma rifatus Sunan wal Aatsar No. 151, 
juga Syu'abul Iman No. 2709, juga As Sunan Al Kubra No. 185 
Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 22953, 

^ Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 6503 

^ Imam Abu £ Uwanah dalam Musnadnya No. 600 
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^ Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 148 

Imam Alauddin Al Muttaqi Al Hindi dalam Kanzul 'Ummal 
No. 25998 

MAKNA UMUM 

Secara umum hadits ini memuat beberapa pelajaran, di anta- 



1. Hadits ini memuat berbagai dasar-dasar agama Islam, seba- 
gaimana dikatakan Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah 
sebagai berikut: 



Hadits ini merupakan dasar di antara dasar-dasar Islam, di da- 
lamnya terkandung perkara-perkara penting dari kaidah-kaidah 
Islam dan agama. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 84) 

Sebab, dalam hadits ini mencakup berbagai amalan kebaikan, 
baik amalan lisan, hati, dan jawaarih (perbuatan anggota badan). 
2. Penjelasan atas fadhilah (keutamaan) berbagai amal shalih, 
baik amal shalih lisaniy (yakni dzikir), badaniy (seperti ber- 
suci, shalat, mengamalkan Al Quran), qalby (yakni sabar), 
dan maaliy (yakni sedekah), dan lainnya. Semua amal ini 
memiliki keutamaannya tersendiri yang menjadi alternatif 
bagi kita ketika lemah pada satu amal, kita bisa meraih keu- 
tamaan pada amal lainnya. Semua ini sebagai jalan dan sara- 
na (Al Wasilah) untuk mendekatkan diri kepada Allah Taala 
dengan cara yang dibenarkan oleh syariat. 
Allah Taala berfirman: 




ranya: 
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Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. (QS. 
Al Maidah (5): 35) 



Ayat lainnya: 

\jj x£- 0& ciljj CJ\JS~ 5} 4jI JX- 5 J*^J 

Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan (wasilah) kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah) dan mengharapkan rahmat- 
Nya dan takut akan azab-Nya; Sesungguhnya azab Tuhanmu 
adalah suatu yang (harus) ditakuti. (QS. Al Isra (17): 57) 

3. Hal ini menunjukkan kemurahan dari Allah £ Azza wa Jalla 
kepada hamba-hambaNya dengan memberikan berbagai al- 
ternatif peribadatan tambahan. Sehingga, kita tidak menja- 
di berkecil hati ketika merasa kurang di satu amalan, sebab 
kita masih bisa melakukan amal shalih lainnya. Seperti bagi 
yang kurang sedekah misalnya, masih ada amal shalih lain- 
nya yang bisa dia kerjakan seperti dzikir. 
Dalam sejarah para salaf pun, mereka senantiasa bersema- 

ngat mencari alternatif lain ketika mereka merasa kurang di suatu 

amalan, yang disesuaikan kemampuan mereka. Sebagaimana di- 

kisahkan dalam riwayat berikut: 

dill J3-oij I3J) jjji>t^tl plyiB j I 4JL£ 4l)l Sjjji (J I ^3 
^^"i OL^jjJb J3J jJI Ji&l C*ja>S rl^Jliii .^JLI>3 dlic- dJJI 

:l 5 Jl£s'"?e)l-s U 3 :Jl£s .^1 

(^L2? J3-u»j J Las ^3 J ^fllyj^ tijJuicJ ^3 j33JuiiJ3 
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i h~"c I T« - -r ^ 0 - 01 ^° T t °f 15 - f ^ %V o 0 - 

i&L2? <JS jj^ <03j^3 03^-^3 cj^u-tuj": Jll cdJJI j^j b 

"ilio 4JJI Juo9 dL)S":^JLI.3 4lli 4JUI J^> <d)l J^j 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa kaum faqir dari 
Muhajirin mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
mereka berkata: "Orang-orang kaya (Ahlud Dutsur) telah pergi 
dengan derajat yang tinggi, serta kenikmatan yang abadi. " Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya: "Kenapa bisa begitu?" 
Mereka menjawab: "Mereka shalat sebagaimana kami, mereka 
berpuasa sebagaimana kami, tetapi mereka bersedekah kami 
tidak, dan mereka membebaskan budak kami tidak." Rasulullah 
bersabda: "Maukah kalian aku ajarkan sesuatu yang dapat 
mengejar mereka, dan tidak seorang pun yang lebih baik 
dari kamu kecuali jika mereka mengerjakan apa yang kamu 
kerjakan?" Mereka menjawab: :"Tentu wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir setiap 
sehabis shalat sebanyak 33 kali." Setelah itu kaum faqir mujahirin 
kembali lagi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
berkata: "Saudara-saudara kami orang kaya mendengar apa 
yang kami lakukan dan mereka melakukan hal itu juga." Maka, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Itulah karunia 
Allah yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendakiNya. 
" (HR. Muttafaq Alaih, dan lafaz ini milik Imam Muslim). (HR. 

Bukhari No. 6329 dan Muslim No. 595) 
4. Hadits ini juga mengisyaratkan bahwa manusia diciptakan 
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dalam keadaan yang berbeda dalam kemampuan dan kecen- 
derungannya. Oleh karenanya, amat sulit kita temukan ma- 
nusia yang mampu segalanya (All Around) dalam menjalan- 
kan syariat. Di sisi lain, ini menjadi pelajaran bagi kita agar 
menilai dan menyikapi manusia sesuai kadar kapasitas diri 
mereka, karena memang kesempurnaan hanya milik Allah 
dan RasulNya. Dengan demikian lahirlah pandangan hus- 
nu azh zhan kepada sesama muslim, dan senantiasa mem- 
berikan udzur kepada mereka ketika ada kekurangan dan 
kesalahan, tanpa harus menghilangkan budaya munashahah 
(saling menasihati). 
Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

SL-lj l£J 1*3 al£3 43UJI JjjJl? Jollil Ul 

Sesungguhnya manusia bagaikan seratus ekor Unta, hampir- 
hampir tidak ditemukan padanya yang layak dijadikan 
tunggangan (raahilah). (HR. Bukhari No. 6498, Muslim No. 2547, 
Ibnu Hibban No. 5797 Abu Ya'la No. 5436, 5457, 5549, Ahmad 
No. 6030, 6044, 6049, Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir 
No. 13105, juga Al Mu'jam Al Awsath No. 3607, Al Baihaqi dalam 
As Sunan Al Kubra No. 20242, Al Qudha'i dalam Musnadnya 
No. 198, Ath Thahawi dalam Musykilul Aatsar No. 1264, 1265) 

Apa yang dikatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ini menunjukkan betapa tidak mudahnya mencari manusia ung- 
gul dan berkualitas. Sampai-sampai dari seratus mereka hampir 
tak ada satu pun yang layak untuk mendapatkan tugas-tugas be- 
rat, sebagaimana raahilah yang mampu mengarungi ganasnya 
padang pasir. 

Allahumma maafkanlah kelemahan hamba-hambaMu 
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ini, dan kuatkanlah kami, serta tolonglah kami dalam menjalan- 
kan syariatMu dan membela agamaMu, dan bantulah kami da- 
lam melawan musuh-musuh kami dan musuhMu. Amiin 

5. Jika kita perhatikan, amalan yang terkandung dalam hadi- 
ts ini adalah "amalan ringan" dan "mudah" tetapi berhadiah 
besar. Tak disebut di dalamnya amalan yang membutuhkan 
tenaga dan biaya besar, serta waktu yang lama, seperti hijrah, 
jihad, dan haji. Oleh karenanya, hal ini dapat memacu kaum 
beriman -yang lemah sekali pun- untuk bersegera dan ber- 
lomba melakukan kebaikan (fastabiqul khairat). 
Namun, kenyataannya tidak demikian. Perkara yang nampak- 
nya ringan ini, tetaplah berat bagi orang yang lemah tekadnya, 
minim hasratnya, dan layu kepribadianya. Mereka tetap terhalang 
oleh hawa nafsu dan syahwat dunia, untuk meninggalkan pernia- 
gaan yang menguntungkan ini. Mereka masih berkeluh kesah ter- 

hadap beragam amal shalih ini; shalat, sedekah, dan dzikir 

kenapa harus ada?!! 

Allah Ta'ala berfirman: 

jit h>\ 

"Sesungguhnya manusia diciptakan bersifat keluh kesah lagi 
kikir." (QS. Al Ma'arij: 19) 



Ayat lain: 



U^*-^ (JUL^I (jA^-j lJla£: Jojj 

'Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia 
dijadikan bersifat lemah." (QS. An Nisa (4):28) 



Ayat lain: 
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Hadits ke-23 - Semua Kebaikan ada/ah Shadaqah 

"Kehidupan dunia telah memperdaya mereka." (QS. Al An'am 
(6): 130) 

6. Hadits ini menunjukkan Syumuliyatul Islam (keparipurnaan 
Islam), sebagai agama yang memperhatikan berbagai aspek 
hidup manusia. Aspek ruhani nampak pada anjuran untuk 
berdzikir dan shalat, aspek raga nampak pada anjuran un- 
tuk bersuci (thuhur) yakni berwudhu, aspek pribadi nampak 
pada anjuran untuk bersabar, dan aspek sosial nampak pada 
anjuran bersedekah. 
Sebuah ajaran dikatakan sempurna ketika ajaran tersebut te- 
lah meng-cover apa-apa yang dibutuhkan oleh semua sisi kehi- 
dupan manusia dan telah memberikan solusi bagi kehidupan 
mereka. Jadi, ketika ada ajaran agama yang melarang kawin bagi 
tokohnya, menganjurkan kehidupan ruhbaniyah (kependetaan) 
dan meninggalkan dunia secara total, tidak membicarakan aspek 
hukum dalam sosial kemasyarakatan, dan sebagainya, maka ajar- 
an tersebut tidak layak dipeluk dan dipromosikan oleh dan untuk 
manusia, sebagai manusia adaah makhluk yang begitu kompleks 
permasalahannya, dan membutuhkan sumber ajaran yang me- 
miliki solusi yang menyeluruh dan lengkap lagi sempurna, itulah 
Al Islam. 

Allah Ta'ala berfirman: 

"Dan Kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al Quran) untuk 
menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan 
kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri." (QS. An 
Nahl (16): 89) 



Ayat lainnya: 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 



^£=U CUjos^j ^JH°^ ^±s=uJLg> C~»-olj ^'.O ^1 C-JuJ I j» j^J 

"Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu..." (QS. Al Maidah (5): 3) 

MAKNA KALIMAT 

jLl iJDI /^j ^JLJ&H (c^oli a_j 6jLpJI dJU (jl A_i : Dari Abu 
Malik Al Harits bin £ Ashim Al Asy'ari Radhiallahu £ Anhu, dia ber- 
kata 

Tersebut dalam Hasyiah ala As Sunan An Nasa'i tentang na- 
manya: 

^ ♦ ^ ^ -9 ■"' . ^ ■"' «^ ♦ 0 o ♦ 0 0 »«• .9^^ 

Abu Malik, namanya adalah Al Harts bin Al Harts, ada yang 
menyebut: 'Ubaid, ada yang menyebut: Ka'ab bin Ashim, ada 
yang menyebut: 'Ubaidullah, ada yang menyebut: Ka'ab bin 
Ka'ab, dan ada juga yang menyebut: Amir bin Al Harts. (Hasyiyah 
As Suyuthi was Sindi 'ala As Sunan An Nasa'i, 3/461. Mawqi' Al 
Islam) 

Imam An Nawawi Rahimahullah sendiri mengatakan: 

9- 9- 

Ju§9 Jua£ JuBj (^jjI^JI JuiiB 6j^uj\ (J ^iiii^li dUL ^jI UI3 

Adapun Abu Malik, telah terjadi perbedaan pendapat tentang 
namanya. Ada yang mengatakan: Al Harits, ada yang menyebut: 
'Ubaid, ada yang menyebut: Ka'ab bin Ashim, dan ada yang 
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menyebut: Amru. Dia terhitung sebagai penduduk Syam. (Al 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 3/100, Cet. 2, 1392H. Dar Ihya At 
Turats Al Arabi, Beirut) 

Dalam Usadul Ghabah disebutkan bahwa Abu Malik adalah 
Al Harits bin Al Harits Al Asyari. Sementara yang lain menye- 
butkan bahwa Abu Malik Al Asyari bukan kun-yahnya Al Harits 
bin Al Harits, Abu Malik adalah kun-yah dari Kaab bin Ashim, 
namun ini juga diperselisihkan. (Imam Ibnul Atsir, Usadul Gha- 
bah, Hal. 202-203) 

Sementara Al Hafizh Ibnu Hajar punya pendapat lain, beliau 
menyebutkan bahwa Abu Malik Al Asyari adalah kun-yah milik 
beberapa orang yang berbeda: 

Pertama, Al Harits bin Al Harits, nama dan gelarnya sama- 
sama terkenal. 

Kedua, Kaab bin Ashim, terkenal namanya sedangkan gelar- 
nya mungkin ada beberapa, Al Baghawi mengatakan, dia digelari 
Abu Malik. 

Ketiga, Abu Malik Al Asyari, orang yang terkenal dengan ge- 
larnya ini, tetapi manusia berbeda pendapat tentang nama aslinya. 
Ada yang menyebut: Amru, ada yang menyebut: £ Ubaid. Said Al 
Burdza'i berkata: "Aku mendengar Abu Bakar bin Abi Syaibah 
mengatakan: Abu Malik Al Asy ari namanya adalah Amru." Di- 
riwayatkan oleh Al Hakim Abu Ahmad, dan selainnya menam- 
bahkan, bahwa dia adalah Amru bin Al Harits bin Hani 5 . Berkata 
yang lainnya: dialah yang meriwayatkan dari Abudurrahman bin 
Ghanm tentang hadits Al Ma'azif (alat-alat musik). (Imam Ibnu 
Hajar, Al Ishabah fi Tamyiz Ash Shahabah, 7/356. Cet. 1, 1412H. 
Darul Jil, Beirut) 

Al Hafizh Ibnu Hajar menyebutkan bahwa Abu Malik Al 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

Asy'ari adalah seorang sahabat nabi yang wafat terkena penyakit 
tha'un, pada tahun 18 Hiriyah. (Taqribut Tahdzib, Hal. 1199. Dar 
Al Ashimah) 
Selanjutnya: 

^JLa>3 <lJLp aJJI Jujo aJJI J3J0 jLl : bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Amahi wa Sallam 

^iai J34^' : kesucian sebagian dari iman 

Yaitu menjaga kesucian badan dengan berwudhu dan lainnya, 
adalah sebagian dari kesempurnaan iman. Ada pun sebagian yang 
lain adalah menjaga kesucian hati dan pikiran. 

Al Imam Al Hafizh Zainuddin Abdurrauf Al Munawi Rah- 
matullah Alaih menjelaskan: 

S- *■ «■ 

Yaitu bagiannya atau maksudnya adalah bahwa keimanan 
mensucikan batin dan wudhu mensucikan zahir, dan itu oleh 
kalimat ini dinamakan "sebagian". (At Taisir bisyarhi Al Jami' 
Ash Shaghir, 1/289. Cet. 3, 1988M-1408H. Maktabah Al Imam 
Asy Syafi'i, Riyadh) 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah ber- 
kata: 

Ath Thuhur, dengan huruf tha' di-dhammah-kan, artinya bersuci 
dengan air dari berbagai hadats. Syathrul Iman artinya setengah 
dari iman, karena bagian keimanan ada dua parameter: pertama, 
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membersihkan dan mensucikan hati, yang lainnya (kedua), 
mensucikan yang zahir. Maka, keduanya disifatkan dengan 
pengertian ini. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah Hadits No. 23) 

Dalam konteks hadits ini, makna Ath Thuhur adalah bersuci 
dari hadats (baca: wudhu), sebagaimana yang dijelaskan dalam 
hadits lain sebagai berikut: 

0 0 ^ _J 0 

"Wudhu sebagian dari iman." (HR. At Tirmidzi, No. 3517. Katanya: 
hasan shahih. Ibnu Majah No. 280, An Nasa'i No. 2437 Al Baihaqi 
dalam Syu'abul Iman No. 2719, Abu 'Uwanah dalam Musnadnya 
No. 601, Ath Thabarani dalam Musnad Asy Syamiyin No. 2873, 
Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam berbagai kitabnya) 

Lafaz di atas adalah menurut riwayat Imam At Tirmidzi, ada 
pun lainnya berbunyi: isbaaghul wudhu syathrul iman (menyem- 
purnakan wudhu sebagaian dari iman). 

Al Isbaagh secara bahasa artinya Al Ikmal dan Al Itmam, arti- 
nya menyempurnakan, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 



Dia telah menyempurnakan untukmu nikmat-Nya lahir dan 
batin. (QS. Luqman (31): 20) 

Imam Al Munawi Rahimahullah berkata: 

4jI&3jSLo (*_aJLc*J9 4JLLtu_) jLo^lb <loUf| ^1 ( p^^JI ) 

(Isbaaghul Wudhu) yaitu menyempurnakannya dengan 
melakukannya sesuai dengan sunahnya dan menjauhi hal-hal 
yang dimakruhkannya. (At Taisir bisyarhi Al Jami' Ash Shaghir, 

1/945) 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

Jadi, wudhu yang bisa dikatakan sebagian dari iman adalah 
yang sempurna wudhunya, sesuai sunah nabi, menjaga tertibnya, 
dan jauh dari hal-hal yang tidak selayaknya terjadi ketika wudhu. 
Bukan wudhu yang ngasal, dan bukan pula yang penting basah! 

Ada pun wudhu yang sempurna, Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam telah memberitakan keutamaannya yang luar biasa. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



j^LLDI jl lUJl 6>S5 ojlSLDI ^3^?^Jl Jl! 4l)l j^j 

"Maukah kamu saya tunjukkan perbuatan yang dengannya 
dapat menghapuskan kesalahan dan meninggikan derajat?" 
Mereka menjawab: "Tentu wahai Rasulullah." Beliau menjawab: 
"Menyempurnakan wudhu dalam keadaan berat (Al Makarih), 
memperbanyak langkah kaki menuju masjid, dan menunggu 
shalat setelah shalat sebelumnya, dan itu bagi kalian adalah 
Ar Ribath (berjaga-jaga dalam jihad)." (HR. At Tirmidzi No. 51 
katanya: hasan shahih) 

Imam An Nawawi menjelaskan makna Al Makarih: 

(iUS 3^3 ^xu^JI $yi\ 6JuL) (J3S0 6jlSuoJl3 

Al Makarih itu menjadikannya sangat dingin dan menyakiti 
badan, dan semisalnya. (Al Minhaj, Syarh Shahih Muslim, 3/141. 
Cet. 2, 1392H. Dar Ihya At Turats, Beirut) 

Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah mengatakan: 
l^i pj-LI 6jSo JL^ JS3 4jJl£.3 ^IjI Ju£b "ojlSUJ J^ M 1^33 



9 s. ^s. 
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Sabdanya ('alal Makaarih), disebutkan maksudnya adalah rasa 
dingin yang sangat dan semua keadaan yang tidak disukai oleh 
seseorang. Lalu dia melawan bisikan syetan yang membuatnya 
malas dari perbuatan taat dan amal shalih. Wallahu A'lam. (Imam 
Ibnu Abdil Bar, At Tamhid, 20/223. Muasasah Al Qurthubah) 

Selanjutnya: 

)Lj£ 4JLI : dan Al Hamdulillah memberatkan tim- 

bangan 

Yaitu ucapan Al Hamdulillah akan memenuhi dan membuat 
berat timbangan kebaikan bagi yang mengucapkannya pada ya- 
umul mizan nanti. 

Maksudnya adalah begitu besar pahalanya. (Al Minhaj, 3/101) 
Begitu pula dikatakan Imam Al Munawi Rahimahullah: 

S. 5. 

duj^uS>J\ JsjSLi icJS3l LJI5J £\ ( (j\yd>\ 4l) Juo^J^ ) 



(dan Al Hamdulillah memberatkan timbangan) yaitu pahala 
ucapan itu akan memenuhinya dengan cara menjalankan 
kewajiban (perbuatan) jasmani. (At Taisir, 2/241) 

Jadi, tidak cukup lisan saja, tetapi perbuatan jasmani juga mes- 
ti menunjukkan sikap bersyukur sebagaimana terkandung dalam 
maksud ucapan tahmid. Lalu, kenapa begitu besar pahalanya? 
Apa keistimewaan ucapan ini? Karena ucapan tahmid mengan- 
dung pengakuan dari hambaNya yang lemah bahwa semua puji- 
an hanya bagi Allah Ta'ala, dan Dialah yang paling berhak mene- 
rimanya, bukan selainNya. 

Berkata Syaikh Ismail Al Anshari: 
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Sebab hal itu (besarnya pahala) adalah karena ucapan tahmid 
merupakan penetapan bahwa segala pujian adalah untuk Allah. 
(At Tuhfah, hadits No. 23) 

Jika kita melihat keutamaan membaca Alhamdulillah, maka 
tidak mengherankan jika ucapan tersebut dapat memenuhi tim- 
bangan kebaikan bagi pengucapnya pada hari kiamat nanti. Keu- 
tamaan-keutamaan itu tertera di berbagai riwayat berikut ini. 

Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



Off, Q S 



4JJ Ju^-JI pIEjJI J^sIJ 4l)l W 4JI ^ /ill Jl^9 

Dzikir yang paling utama adalah Laa liana lllallah dan doa yang 
paling utama adalah Alhamdulillah. (HR. At Tirmidzi No. 3383, 
katanya: hasan gharib. Ibnu Majah No. 3800, An Nasa'i dalam 
As Sunan Al Kubra No. 10667. Syaikh Al Albani menshahihkan 
dalam berbagai kitabnya, Shahih At Targhib wat Tarhib No. 1526, 
Tahqiq Misykah Al Mashabih No. 2306, dll) 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



0 _ „ «■ 



^ --^0,£0 ^--?^ft 0 ft 



Sesungguhnya Allah sungguh ridha terhadap hamba yang 
makan makanan lalu dia memujiNya atas makanan itu, atau dia 
minum sebuah minuman lalu dia memujiNya atas minuman itu. 
(HR. Muslim No. 2734) 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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Seandainya seluruh dunia dengan sebagiannya berada di 
tangan seorang laki-laki di antara umatku, kemudian dia berkata 
Alhamdulillah, maka Alhamdulillah lebih utama dibandingkan 
hal itu. (HR. Ad Dailami No. 5083, Ibnu Asakir , 16/54, Kanzul 
'Ummal No. 6406, Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkamil Quran, 
1/131) 

Ibnu 'Abbas Radhiallahu 'Anhuma menceritakan: 
Jl&s ?4JL) Juo^JI Ui <dJI ill dJl ^3 aJJ) LJp j£ j^c Jls 



"Umar berkata: Kami telah mengetahui Subhanallah dan Laa 
liana lllallah, namun apakah Alhamdulillah?" Ali menjawab: 
"Kalimat yang Allah ridhai untuk diriNya dan Dia paling suka 
untuk disebutkan." (Lihat Alauddin Al Muttaqi Al Hindi, Kanzul 
'Ummal No. 3956) 

Dalam hal kaitan ucapan Alhamdulillah dan Asy Syukru, telah 
terjadi perbedaan pendapat para mufassir sejak masa salaf hingga 
khalaf. Di antara mereka ada yang mengatakan keduanya adalah 
sama saja, ada yang mengatakan Alhamdu lebih umum dari Asy 
Syukru, dan ada yang mengatakan sebaliknya. Untuk detilnya si- 
lahkan merujuk kepada Tafsir Ibnu Katsir pada surat Al Fatihah 
ayat kedua. 

Selanjutnya: 

jbjSllj *U~lJI U -SO 3I - 4-U li^Jli fill 5i^p3 : Subha- 
nallah dan Al Hamdulillah keduanya akan memenuhi -atau dia 
akan memenuhi- apa-apa di antara langit dan bumi 

Yaitu ucapan tasbih dan tahmid memiliki pahala yang me- 
menuhi langit dan bumi, lantaran dua kalimat tersebut memiliki 
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keutamaan berupa mengembalikan pujian hanya kepadaNya dan 
pensucian juga hanya kembali kepadaNya. 

Syaikh Abul £ Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 



4!) jtisJl 4J^j dltl j) jisiillj j^Axtli 



Maknanya adalah seandainya wujud pahala keduanya ditakar, 
keduanya akan memenuhi antara langit dan bumi. Penyebab 
begitu agungnya keutamaan kedua kalimat ini adalah karena 
keduanya mengandung pensucian Allah, yang terdapat dalam 
ucapan: subhanallah, dan menyerahkan semua hajatnya kepada 
Allah Ta'ala dengan ucapannya: Alhamdulillah. (Tuhfah Al 
Ahwadzi, 9/350. Darul Kutub Al 'llmiyah, Beirut) 

Kalimat Mi 3! - jSl! (keduanya akan memenuhi -atau dia akan 

, — ■ 

memenuhi) adalah keraguan yang terjadi pada rawi, sebagaimana 
yang disyarahkan dalam berbagai kitab syarah hadits. 

Tentang keutamaan tasbih dan tahmid, disebutkan secara khu- 
sus dalam hadits Samurah bin Jundab Radhiallahu £ Anhu, bahwa 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



4l)li St! 4JI % 4JJ llsJg 4U1 5l5ii gljl aUl j! ^SlSJI d^l 



,0 i> * 



cjIjj d>j y 



Ucapan yang paling Allah sukai ada empat: Subhanallah, 
Alhamdulillah, Laa llaha illallah, Allahu Akbar. Tidak masalah 
bagimu ucapan yang mana yang didahulukan. (HR. Muslim No. 
2137) 

Jadi, dari empat kalimat dzikir ini tidak masalah diucapkan 
secara tidak berurutan. Semuanya termasuk yang paling Allah 
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Ta'ala sukai, dan secara khusus tasbih dan tahmid ditempatkan 
dalam hadits yang kita bahas ini. 
Selanjutnya: 

j 5 j ^Lklg : dan shalat adalah cahaya 

Yaitu menjadi petunjuk bagi pelakunya yang menerangi jalan 
hidupnya kepada kebenaran di dunia dan meneranginya dari ke- 
gelapan akhirat. 

Para ulama telah banyak memberikan syarah atas maksud 
ucapan ini. Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anashari Rahmat- 
ullah Alaih menerangkan: 

Hati seorang mu'min menjadi terang di dunia karenanya, bisa 
jadi akan nampak pada wajahnya yang bercayaha, dan dia juga 
memiliki cahaya yang meneranginya di kegelapan hari kiamat 
nanti. (At Tuhfah, Syarah No. 23) 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 

(Shalat adalah cahaya) karena shalat memberikan petunjuk 
kepada kebenaran sebagaimana cahaya yang meneranginya 
atau karena shalat merupakan sebab untuk mendapatkan 
penghormatan berbagai cahaya pengetahuan. (At Taisir, 2/241) 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 

V 1 ^ 1 (Ji 
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Shalat adalah cahaya maknanya adalah shalat menjadi 
penghalang dari berbagai maksiat pencegah dari perbuatan 
keji dan munkar, dan petunjuk menuju kebenaran. (Tuhfah Al 

Ahwadzi, 9/350) 

Disebutkan juga bahwa pahala shalat akan menjadi penerang 
bagi pelakunya pada hari kiamat. Ada juga yang mengatakan bah- 
wa shalat akan menjadi cahaya yang nampak pada wajah pelaku- 
nya pada hari kiamat nanti, dan juga di dunia wajahnya bercahaya 
dan berseri. (Ibid) 

Apa yang dikatakan para ulama ini, sebenarnya telah dijelas- 
kan dalam banyak ayat, di antaranya: 

Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, dan 
sesungguhnya hal itu adalah berat kecuali bagi orang-orang 
yang khusyu'. (QS. Al Baqarah (2): 45) 

Ayat lainnya: 

Tegakkanlah shalat sesungguhnya shalat itu mencegah 
perbuatan keji dan munkar. (QS. Al Ankabut (29): 45) 

Ayat lainnya: 



> 0 > 
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. kamu Lihat mereka ruku' 
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dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda- 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. ... 
(QS. Al Fath (48): 29) 

5u*>j : dan sedekah itu adalah burhan (bukti) 

Yaitu bukti atas keimanan pelakunya, sebaliknya orang yang 
bakhil dari sedekah, merupakan bukti lemahnya iman. 
Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 

(Sedekah adalah bukti) yaitu hujjah (bukti) yang besar atas 
keimanan pelakunya. (At Taisir bisyarhi Al jami' Ash Shaghir, 
2/241) 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan lebih 
lengkap: 

(Sedekah adalah bukti): yaitu hujjah atas keimanan pelakunya 
dengan mendapatkan balasan pada hari kiamat, karena orang 
munafik terhalang untuk bersedekah karena tidak meyakini 
adanya pahala di dalamnya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
No. 23) 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 

s. 
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Seakan seorang hamba jika pada hari kiamat nanti ditanya 
tentang pemakain hartanya, maka sedekahnya itu akan menjadi 
bukti dalam menjawab pertanyaan itu. Dia mengatakan: "Saya 
mensedekahkannya." Boleh juga maknanya adalah sedekah 
akan memberikan tanda bagi orang yang bersedekah dengan 
tanda yang bisa dikenali, dan itu menjadi burhan baginya atas 
keadaan dirinya, dan dia tidak akan ditanya tentang pemakaian 
hartanya (karena sudah dikenali, pen). Ada juga yang memaknai 
bahwa sedekah akan menjadi bukti keimanan bagi pelakunya, 
karena orang munafik terhalang untuk melakukannya karena 
dia tidak meyakininya, jadi barangsiapa yang bersedekah maka 
sedekah itu menjadi dalil kejujuran imannya. (Tuhfah Al Ahwadzi, 
9/350) 

Jika kita lihat penjelasan para ulama ini, maka makna sedekah 
dalam kontyeks hadits ini hanya terbatas pada pengeluaran har- 
ta untuk semua jenis kebaikan dengan niat mencari ridha Allah 
Taala. 

Lalu, apakah sedekah (shadaqah) itu? Apa perbedaannya de- 
ngan infaq ? 

Makna Sedekah 

Sedekah memiliki makna lebih luas dibanding infaq, sebab dia 
berupa kebaikan harta dan non harta. Oleh karenanya, sedekah 
bisa termasuk infaq, zakat, dzikir dan beramal shalih (berbuat 
baik). 

Untuk sedekah bermakna infaq, Allah Taala berfirman di da- 
lam banyak ayat, kami sebut satu saja: 
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Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekah dan Allah 
tidak menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan 
selalu berbuat dosa. (QS. Al Baqarah (2): 276) 

Dari Ibnu Mas'ud Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam bersabda: 

Jika seorang laki-laki berinfak (membelanjakan harta) untuk 
keluarganya dalam rangka ihtisab, maka itu baginya adalah 
sedekah. (HR. Bukhari No. 55) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata: 

"Yang dimaksud dengan Ihtisab adalah bertujuan mencari 
pahala." (Fathul Bari, 9/498) 

Untuk sedekah bermakna zakat, Allah Ta'ala berfirman: 

ix 

diS%i? 51 ^ p4i^3 p*j4^ aJ^? °^)y>\ 5^ 



Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah 
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) 
ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar 
lagi Maha mengetahui. (QS. At Taubah (9): 103) 

Ada pun dalam hadits, sedekah juga termasuk di dalamnya 
berdzikir dan beramal shalih. Dari Abu Dzar Radhiallahu £ Anhu, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

tc*^ ***♦ ^ " ° ~ " " **** ^ ^ *? " ° ♦ i 

J03 43 JuO 0 Jluoj^j Jdj 43 JuO Ojujo 43 JuO 4^-l^uJ Jl>o <jl 



f 

1 
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1^9 4J 03-M3 4j3(^;;> UJl^I ^jbl 4JUI b I3J1S 43Juo *OJi^l 

(J 1^03 ISI dUviS^B jj3 1^9 4lli jlSl ^Ij^- (J l^i^?3 3J ^jjl JIb 

"Sesungguhnya setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir 
adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil 
adalah sedekah, dan amar ma'ruf nahi munkar adalah sedekah, 
dan pada kemaluan kalian juga ada sedekah." Para sahabat 
bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah salah seorang kami 
mendatangi isterinya dengan syahwatnya, di dalamnya terdapat 
pahala?" Beliau bersabda: "Apa pendapatmu seandainya itu 
diletakkan pada cara yang haram, maka itu mendapatkan dosa, 
begitu pula jika meletakkannya pada tempat yang halal maka 
akan mendapatkan pahala." (HR. Muslim No. 1006, Ahmad No. 
21511 Al Baghawi No. 1644) 

Dari Abu Burdah, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

6JlL) Jl^ssj JL§ Jl^J qjLs 4JJI b I3JUI9 43Ju2? ^JLLo JS 
iS^JLoJl iS-l^JI IS (jr^j J 15 Jl^j jl9 I3JIS (3Jui^3 4>«L-aj gAils 

4J t^jls jJDI dLu&i'S (33>iDlj JlaxI19 Jls Ju*S oi^ I3JI3 



43JuO 



"Hendaknyasetiapmuslimbersedekah." Mereka bertanya: "Wahai 
Nabi Allah, lalu bagaimana dengan orang yang tidak punya?" 
Beliau bersabda: "Bekerja dengan tangannya dan membuat 
dirinya bermanfaat, itu juga sedekah." Mereka bertanya: "Kalau 
juga tidak punya?" Beliau bersabda: "Menolong kebutuhan 
orang yang sedang berduka." Mereka bertanya: "Jika tidak 
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ada?" Beliau bersabda: "Hendaknya melakukan kebaikan, dan 
menahan diri dari keburukan, maka itu baginya juga sedekah." 
(HR. Bukhari No. 1445) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



SMAll J I l^L^ S^k^- JS3 dllbJl ioixJIj 4SJu2? dplio l^lk- g9^j 

43 JuO ^jjJaJI 43 JuO 

Setiap ruas tulang jari ada sedekah, setiap hari orang yang 
menjadikan hewan melatanya membawa dan mengangkat 
perhiasaannya itu juga sedekah, tutur kata yang baik dan setiap 
langkah menuju shalat adalah sedekah, dan menunjukkan arah 
jalan juga sedekah. (HR. Bukhari No. 2891) 

Makna Infaq 

Infaq adalah membelanjakan harta. Mencakup yang wajib se- 
perti zakat, nazar, kaffarat, dan nafkah kepada keluarga. Juga yang 
sunah seperti infaq buat fakir miskin, yatim piatu, korban benca- 
na alam, untuk kemakmuran masjid, dan sebagainya. 

Infaq dalam pengertian zakat dan nafkah kepada keluarga, Al- 
lah Ta'ala berfirman: 

♦ « *l* 0 \ a - -M a \\ ♦ ■* < i %* " \\\ 

(yaitu) orang-orang yang beriman kepada yang ghaib, 
menegakkan shalat, dan menginfakkan rezeki yang telah Kami 
berikan. (QS. Al Baqarah (2): 3) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menerangkan: 
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SISj :Jl§ { 

* * 

<\A£- 4JL)I {Ju& 4JUI J^-cOj LjL5t«ol ^J^ 0 L>°^l (3-^3 J^^SZ-oajO ^1 ^j-^- 

.sisjji j! jus 

Berkata Ali bin Abi Thalhah dan selainnya, dari Ibnu Abbas 
bahwa arti (dan menginfakkan rezeki yang telah Kami berikan) 
dia berkata: zakat dari harta mereka. As Suddi berkata, dari 
Abu Malik, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dan dari Murrah, 
dari Ibnu Mas'ud, dari orang-orang kalangan sahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (dan menginfakkan rezeki yang 
telah Kami berikan), katanya: itu adalah nafkah seorang laki-laki 
kepada keluarganya, dan ini diturunkan sebelum diturunkan 
wajibnya zakat. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 1/168) 

Infaq dengan pengertian yang lebih umum, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



^1)1 J^ljJLj jlSLLo $\ 4j3 SII52JI 6^° ^ 

lllj ISLcoLq hi-\ ^4^)1 ^3^3 LolS*- LLolo Jail 



J> i> _ * -? 



Tidaklah seorang hamba berada pada pagi harinya, melainkan 
ada dua malaikat yang turun dan berdoa yang malaikat yang 
pertama: "Ya Allah berikanlah orang yang berinfaq gantinya," 
yang lain berdoa: "Ya Allah, berikan kebinasaan kepada orang 
yang menahan hartanya." (HR. Bukhari No. 1442 dan Muslim 
No. 1010) 

Selanjutnya: 

jlAlli : sabar adalah pelita 
Yaitu sabar dalam menjalankan ketaatan dan sabar dalam 
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menjauhi maksiat, itulah pelita yang membawanya kepada jalan 
kebenaran. 

Syaikh Abul £ Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah berkata: 

4JJI i^lb ^Js> ju^JI 3^3 ^j^JI i3 jy^JI oLsiA f.Lu& jy^Jlj 



(Sabar adalah pelita) maknanya adalah kesabaran yang dicintai 
di dalam syariat itu adalah kesabaran dalam ketaatan kepada 
Allah Ta'ala, dan sabar dari maksiat kepadaNya. (Tuhfah Al 
Ahwadzi, 9/350) 

Beliau melanjutkan: 

Maksudnya bahwa sabar yang terpuji membuat pelakunya 
senantiasa disinari oleh petunjuk kepada kebenaran yang terus 
menerus. Ibrahim Al Khawash berkata: "Sabar adalah teguh di 
atas Al Kitab dan As Sunnah." (Ibid) 

Sabar Itu Indah 

Orang-orang sukses, dunia dan akhirat, salah satu kuncinya 
oleh kesabaran. Lihatlah betapa sabarnya Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam dan para sahabatnya dalam mendakwahkan 
Islam di Jazirah Arab. Walau tantangan, ancaman, pengusiran, 
bahkan percobaan pembunuhan sudah berkali-kali dirasakannya 
ketika tiga belas tahun dakwah di Mekkah, akhirnya Allah Ta'ala 
menangkan dakwah Islam karena buah kesabaran Beliau dan para 
sahabatnya. 

Sabar memang berat, tetapi indah hasilnya. Oleh karena itu, 
Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyah memasukkan sabar dalam me- 
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nuntut ilmu, sabar dalam menghafalkan ilmu, dan sabar dalam 
menyampaikan ilmu adalah termasuk jihad fisabilillah. Maka, 
dari sini kita bisa mengetahui bahwa sabar bukanlah kelemah- 
an, justru sabar adalah kekuatan, sabar bukan kelesuan tetapi dia 
adalah gairah hidup, sabar bukan kecengengan tetapi dia adalah 
ketegaran, sabar bukanlah pesimis tetapi dia adalah optimis, dan 
sabar bukanlah diam membisu tetapi dia adalah pantang menye- 
rah. Dan, orang sabar bukan sekedar yang tidak menangis ketika 
mendapatkan musibah, bukan pula sekedar tidak mengeluh keti- 
ka tertimpa kesulitan, sebab itu barulah tahapan awal kesabaran. 
Allah Ta'ala berfirman: 



v Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama 
mereka sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. 
Mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpa 
mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak (pula) menyerah 
(kepada musuh). Allah menyukai orang-orang yang sabar. (QS. 

Ali Imran (3): 146) 



Sabar itu Pada Pukulan Yang Pertama 

Ya, sabar yang benar adalah terjadi pada reaksi awal dari mu- 
sibah. Bukan sabar jika seseorang marah, meratap, dan menye- 
sali yang diperolehnya, barulah dia bisa bersabar setelah beberapa 
lama. 

Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersaba: 
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"Sabar adalah pada hantaman yang pertama." (HR. Bukhari No. 
1223) 



Dibalik Sabar Ada Kemenangan 

Ini adalah janji Allah Taala kepada hamba-hambaNya yang 
bersabar. Dan, janjiNya adalah benar. Namun jangan lupa, sabar 
juga bukan kekuatan tanpa perhitungan, sabar bukan ketegaran 
tanpa tujuan, sabar bukan optimis tanpa arahan, sabar bukanlah 
gerak pantang menyerah namun tanpa pemikiran yang matang. 
Tidak demikian. Tetapi sabar adalah berpadunya kekuatan dan 
perhitungan, ketegaran dan tujuan, optimis dan arahan, gerak 
pantang menyerah dan pemikiran matang, maka tunggulah ke- 
menangan yang Allah Taala janjikan. 

Perhatikan firman Allah Taala berikut: 



Cr==k ii3 ^? f^=^? 0^ ^ p ^3 



{ (*n) j^lill ^^Ij^l g% cilJl JOl 



r 

Hai Nabi, kobarkanlah semangat para mukmin untuk berperang. 
Jika ada dua puluh orang yang sabardiantaramu, niscaya mereka 
akan dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika ada 
seratus orang yang sabar diantaramu, niscaya mereka akan 
dapat mengalahkan seribu dari pada orang kafir, disebabkan 
orang-orang kafir itu kaum yang tidak mengerti. Sekarang Allah 
telah meringankan kepadamu dan dia telah mengetahui bahwa 
padamu ada kelemahan. Maka jika ada diantaramu seratus 
orang yang sabar, niscaya mereka akan dapat mengalahkan 
dua ratus orang kafir; dan jika diantaramu ada seribu orang 



31 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

(yang sabar), niscaya mereka akan dapat mengalahkan dua 
ribu orang, dengan seizin Allah. Dan Allah beserta orang-orang 
yang sabar. (QS. Al Anfal (8): 65-66) 

Maka, Maha Benar Allah ketika berfirman: 



Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. Dan 
sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kecuali bagi 
orang-orang yang khusyu'. (QS. Al Baqarah (2): 45) 

Ya, orang sabar akan menjadi pemenang, bagaimana mung- 
kin mereka kalah padahal Allah Ta'ala bersama mereka? Innal- 
laha ma ash shaabiriin (sesungguhnya Allah bersama orang-orang 
yang sabar) 

Beginilah Kesabaran Mereka 

Nabi Nuh Alaihissalam menyebarkan dakwah tauhid dalam 
waktu 950 tahun, walau dia tahu pengikutnya tidak akan banyak, 
namun dia tetap berjuang tanpa putus asa. 

"Dan telah diwahyukan kepada Nuh bahwasanya tidak akan 
ada yang beriman di antara kaumnya kecuali orang-orang yang 
telah beriman ( dari sebelumnya ) maka janganlah kamu putus 
asa karena apa yang mereka lakukan." ( QS. Huud : 36 ) 

Dari ayat ini kita bisa tahu bahwa Nabi Nuh Alaihissalam ti- 
dak akan banyak pengikut, tetapi dia terus mendakwahkan aga- 
ma tauhid tanpa putus asa selama 950 tahun. 

"Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya, 
kemudian dia tinggal di antara mereka selama 950 tahun ..." ( 
QS. Al Ankabut : 14 ) 

Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah mengalami penyik- 
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saan yang amat memilukan selama tiga periode kepempimpinan 
khalifah yang berbeda yakni khalifah Al Makmun, Al Mu'tashim, 
dan Al Watsiq, demi mempertahankan aqidah yang benar bahwa 
Al Quran adalah kalamullah (firman Allah), dan Al Quran bu- 
kan makhluk Allah sebagaimana keyakinan kelompok menyim- 
pang Mutazilah. Namun, akhirnya pada masa Al Watsiq beliau 
dibebaskan, bahkan khalifah ini mengakui kebenaran keyakinan 
Imam Ahmad bin Hambal dan mendukung dakwahnya. 

Imam Ibnu Hajar Al Asqalani Rahimahullah menyusun kitab 
Fathul Bari selama 25 tahun. Kitab yang memberikan penjelasan 
terhadap hadits-hadits yang terdapat kitab Shahih Bukhari. Dan, 
kita ini dinilai sebagai kitab terbaik dan terlengkap dalam bidang- 
nya, khususnya dalam memberikan penjelasan (syarah) terhadap 
Shahih Bukhari. 

Masih banyak contoh-contoh kesabaran orang-orang besar 
dan sukses selain mereka.Lalu, di manakah posisi kita di antara 
mereka? 

Selanjutnya: 

dLlIi 3! iLJ XJxZr {j(^A)\y. Al Quran adalah hujjah bagimu dan 
atasmu 

Yaitu dengan Al Quran kamu dapat masuk surga ketika kamu 
membaca, memahami, dan mengamalkan isinya, dan juga karena 
Al Quran kamu akan dilemparkan ke neraka lantaran kamu me- 
ninggalkannya. 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 

CJLo^j jl dj sii^i ^1 jj*>lfe oLlr-q dLJL^ 3I dU h*s> jljiDlj 
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(Al Quran adalah hujjah bagimu dan atasmu) maknanya secara 
zahir adalah kamu akan mendapatkan manfaat dengannya jika 
kamu membacanya, jika tidak, maka Al Quran menjadi hujjah 
atasmu. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 3/102, Tuhfah Al 
Ahwadzi, 9/350-351) 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 

(Al Quran adalah hujjah bagimu) artinya Al Quran akan 
menunjukkan kamu kepada keselamatan jika kamu 
mengamalkannya (atau hujjah atasmu) yaitu jika kamu berpaling 
darinya maka akan mengantarkanmu kepada keburukan bagimu 
pada akhirnya. (Faidhul Qadir, 4/385) 

Beberapa Fadhilah Hidup Bersama Al Quran 

^ Diberikan petunjuk ke jalan yang lurus dan paling lurus 
Allah Ta'ala berfirman: 



« of- 



Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih Lurus . (QS. Al Isra' (17): 9) 

Dalam Tafsir Al Muyassar dijelaskan: 

j-cu^l Jl ^LJI jJbjj Jucx^o IjJlx^ (J^ oLJjjI ^jJI jljiJI I1& jl 

p^Lu^ll 4JLo ciJijJ^JI 

Sesungguhnya Al Quran ini, yang telah Kami turunkan kepada 
hamba Kami, Muhammad, membimbing manusia kepada jalan 
yang paling baik, yaitu agama Islam. (Tafsir Al Muyassar, 5/4) 

Syaikh As Sa'di Rahimahullah memberikan penjelasan yang 
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sangat bagus: 

{ (Jdl ^J^J } 4lJ^>3 Jljitl (Jrvi t>£ JUj 



Allah Ta'ala mengabarkan tentang kemuliaan Al Quran dan 
keagungannya, bahwa dia (memberikan petunjuk ke jalan yang 
lebih lurus)yaitu paling pertengahan, paling tinggi berupaaqidah, 
perbuatan, dan akhlak. Maka, barangsiapa yang mendapatkan 
petunjuk dengan apa-apa yang diserukan oleh Al Quran, maka 
dia menjadi manusia paling sempurna, paling lurus jalannya, 
paling benar petunjuknya di setiap urusannya. (Taisir Al Karim 
Ar Rahman fi Tafsir Kalam Al Manan, Hal. 454. Muasasah Ar 
Risalah) 

Dalam ayat lain Allah Taala berfirman: 

Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang 
mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan 
kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang itu dari gelap 
gulita kepada cahaya yang terang benderang dengan seizin- 
Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus. (QS. Al Maidah 
(5); 16) 

^ Diberikan berkah dan rahmat 
Allah Taala berfirman: 

ijiSlj iJJ\l JljUi ^jll 1>\£ lli} 
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Dan Al-Quran itu adalah kitab yang Kami turunkan yang 
diberkati, maka ikutilah dia dan bertakwalah agar kamu diberi 
rahmat. (QS. Al An'am (6): 155) 

Dalam ayat lain: 

Dan sesungguhnya Al Qur'an itu benar-benar menjadi petunjuk 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. (QS. An Naml (27): 
77) 

Dalam hadits juga disebutkan: 

4j3^uj|JuJ3 c4JUI ljlo 05^1 ^5-0 ^j- 0 l3 
<4X)3LoJI <4^p-jJI ^11*2^3 cdJLA-uJI ^-^i^ CJjJ jJj 

4j ^j^j *>j c4JLc^ 4j Lbjl ^3 <6JuLP o^t 9 J 1 ?^ J-^ 



Tidaklah sebuah kaum berkumpul di rumah di antara rumah- 
rumah Allah, mereka membaca Kitabullah dan mengkajinya, 
melainkan ketenangan akan turun kepada mereka, rahmat 
akan menaungi mereka, dan malaikat mengelilingi mereka, dan 
Allah menyebut-nyebut mereka kepada makluk yang di sisiNya. 
Barang siapa yang tertunda karena amalnya, maka tidaklah dia 
dipercepat oleh nasabnya." (HR. Muslim No. 2699. Abu Daud 
No. 1455, 4946. Ibnu Majah No. 225. Ahmad No. 7427. Ibnu Abi 
Syaibah dalam Al Mushannaf, 8/729. Al Baghawi No. 130) 

^ Menjadi penawar (obat) bagi yang membaca dan mempela- 
jarinya 
Allah Ta'ala berfirman: 



0 § 
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Dan Kami turunkan dari Al Quran suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan Al Quran itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang zalim selain 
kerugian. (QS. Al Isra (17): 82) 

Dalam Tafsir Al Muyassar disebutkan: 

0 £ 

dj L^s^j jIJlj^II (^AJxj I03 ciJL^JIj (jlAJIj 

Kami menurunkan ayat-ayat Al Quran yang agung apa-apa 
yang bisa menyembuhkan berbagai penyakit, seperti keraguan, 
nifaq, kebodohan, dan apa-apa yang bisa menyembuhkan 
penyakit badan dengan menjadikannya sebagai ruqyah. (Tafsir 
Al Muyassar, 5/76) 

^ Diberikan Syafaat pada hari kiamat 

Dari Abu Umamah Al Bahili Radhiallahu £ Anhu, katanya: Aku 
mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam ber- 
sabda: 

. 0 

4jI^?M UxAi) iolIiUI ^ JIj jlyUI Ijs-^' 

Bacalah Al Quran karena dia akan datang pada hari kiamat nanti 
sebagai syafaat para bagi pembacanya. (HR. Muslim No. 804) 

^ Diberikan pahala walau bacanya terbata-bata 

Dari Aisyah Radhiallahu £ Anha, Bahwa Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam bersabda: 



9 «" 



— SO s. o 



jioj Sj^yi 4J j^bI^ jij-^' lS^" 

o * I''* ^ l*^ 9 ^ S 9 ^ ^ ^ ^ 9 ^ 0 ^ » *? 

jljj^l 4iB JoJui 4li£ 3^3 6Jl&Lr5j 3^3 Ijiij ^jJI 
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Perumpamaan orang yang membaca Al Quran dan dia hafal 
terhadapnya, dia akan bersama para malaikat yang mulia, dan 
orang yang membacanya dalam keadaan berat dan kesulitan, 
maka baginya dua pahala. (HR. Bukhari No. 4937, Muslim No. 
798, dengan lafaz: yatata'ta' f ihi (terbata-bata membacanya)Abu 
Daud No. 1454, At Tirmidzi No. 2904, katanya: hasan shahih. Ad 
Darimi dalam Sunannya No. 3368, An Nasa'i dalam As Sunan Al 
Kubra No. 8047, 8054, , Ahmad No. 24257, 25632. Syaikh Syu'aib 
Al Arnauth mengatakan: shahih. Lihat Tahqiq Musnad Ahmad 
No. 24257, 25632, Ishaq bin Rahawaih dalam Musnadnya No. 
1341, Abu 'Uwanah dalam Musnadnya No. 3806. Di atas adalah 
menurut lafaznya Imam Bukhari) 

Imam Ibnul Atsir Rahimahullah menyebutkan bahwa makna 
"Ma'a As Safarah Al Kiram Al Bararah" yaitu bersama malaikat 
(An Nihayah fi Gharibil Atsar, 1/294), sementara Imam An Na- 
wawi menyebutkan beragam makna, ada yang mengartikan para 
rasul, ada pula yang mengartikan orang taat, baik, mulia, dan 
ma'shum, serta ada juga yang mengartikan malaikat. (Al Minhaj 
Syarh Shahih Muslim, 6/84, Tuhfah Al Ahwadzi, 8/174) 

Makna "terbata-bata" dan "dua pahala", kata Imam An Nawa- 

wi: 

dis 4}tlQs> (Jlr^ 43£l3 (J 549 duS 5sIssSl) L0I3 

Ada pun orang yang terbata-bata membacanya, dia adalah 
orang yang bimbang dalam bacaannya lantaran lemahnya 
hapalannya. (bagianya dua pahala) yaitu pahala membacanya 
dan pahala terbata-bata dan kesulitan yang dialami dalam 
membacanya. (Al Minhaj, 6/85) 

^ Disebut Sebagai Keluarga Allah £ Azza wa Jalla 
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Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



0 S- 0} i» 



jlyUI Juki fjb J IS qjb dJu) J^j 4 '3^ o*^' 6-° ^ jl 



3> ^ o «■ 



"Sesungguhnya Allah memiliki keluarga dari kalangan manusia." 
Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, siapakah mereka?" Beliau 
bersabda: "Mereka adalah Ahlul Quran, keluarga Allah, dan 
diistimewakanNya." (HR. Ibnu Majah No. 215, An Nasa'i dalam As 
Sunan Al Kubra No. 8031, Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 
2688, Ahmad No. 12301, Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: 
hasan. Lihat Tahqiq Musnad Ahmad No. 12301. Syaikh Al Albani 
menshahihkan dalam Shahihul Jami' No. 2165) 

Dan masih banyak sekali keutamaan lainnya. 

Bahaya-bahaya Menjauh Dari Al Quran 

Banyak kerugian yang akan dialami oleh orang yang melupa- 
kan Al Quran, di antaranya: 
^ Diberikan Penghidupan yang sempit 

Allah Ta'ala berfirman: 

Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit (QS. Thaha 
(20): 124) 

Makna dzikri di sini adalah Al Quran, Imam Ibnu Katsir me- 
ngatakan: 
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Yaitu menyelisihi perintahKu, dan apa yang Aku turunkan 
kepada RasuIKu, dia berpaling darinya dan meluopakannya dan 
mengambil dari selainnya. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 5/322) 

Mereka akan diberi penghidupan yang sempit, jika kita me- 
lihat mereka mengalami kemudahan dalam ma'isyah (pengha- 
silan), maka kesempitan itu akan diberikan di kuburnya berupa 
azabNya. 

Dijelaskan dalam Tafsir Al Muyassar: 

Ji&l qjs 4jI j^ib jlj- 4sU» dSLub 2Jl*szjz Jj^ll SlpJI (J 4J jl9 

Maka sesungguhnya baginya pada kehidupan yang pertama (di 
dunia) berupa penghidupan dan sempit dan sulit -jika nampak 
bahwa dia termasuk orang banyak karunia dan kemudahan- 
maka dia akan disempitkan dan diazab di dalam kuburnya. 
(Tafsir Al Muyassar, 5/408) 

^ Dikumpulkan pada hari kiamat dalam keadaan buta 
Allah Ta'ala menjelaskan: 

Dan Barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, Maka 
Sesungguhnya baginya penghidupan yang sempit, dan akan 
Kami kumpulkan pada hari kiamat nanti dalam keadaan buta. 
(QS. Thaha (20): 124) 



Abu Shalih, Mujahid, dan As Suddi mengatakan makna "buta" 
adalah mereka tidak memiliki hujjah dihadapan Allah. Ikrimah 
mengatakan bahwa mereka buta dari segala hal, kecuali neraka 
jahanam. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 5/324) 
^ Hidupnya tersesat 



40 



J IHlillliJHll lJ 1 r 



Hadits ke-23 - Semua Kebaikan adalah Shadaqah 



Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



41J 4JLi)3 dJJI Cj\jS U^j ^jSJLjG to 1 c)La3 Cyy^ 

"Telah aku tinggalkan untuk kalian dua hal yang jika kalian 
berpegang teguh pada keduanya maka kalian tidak akan pernah 
tersesat: Kitabullah dan Sunah NabiNya." (HR. Malik dalam Al 
Muwatha' No. 1594, secara mursal. Syaikh Al Albani menyatakan: 
hasan. Lihat Misykah Al Mashabih No. 186) 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu 'Alaihi wa Sallam bersabda (ketika khutbah haji wada ): 

4JLo»3 dill ^bS I Jul I5JL2J jis 4j ^Lo^I^I jl Lo q£*3 CjSjJ J£ (J I 

"Sesungguhnya saya telah meninggalkan pada kalian apa- 
apa yang jika kalian komitmen dengannya niscaya tidak akan 
tersesat selamanya, Kitabullah dan Sunah NabiNya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." 

Imam Al Hakim mengatakan tentang riwayat ini: 

SjJjJb (jl OjJlp- jj^o IJl&Uu 4J CjJlp-j 

Penyebutan berpegang teguh dengan sunnah pada khutbah 
ini adalah ghariib (asing),dan membutuhkan adanya penjelasan 
kepadanya. Saya telah menemukan syahid (penguat) bagi 
hadits ini, dari hadits Abu Hurairah . (Al Mustadrak No. 318) 

Hadits sebagai syahid tersebut adalah: 

dJb dltl Joo dJJI J^j J IS J IS 4JLC- JLs£) dJJI ^pj 5>JjJ5> (J I 6^ 

Lj xi^3 dill i_>15 Uj^j^ jj cr£^ ^SLs c5p jj (jl 
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Jo$&£\ tajj ls>ii> jJ$ 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, katanya: bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Saya telah tinggalkan 
pada kalian dua hal yang kalian tidak akan tersesat selamanya 
setelah berpegang pada keduanya: Kitabullah dan Sunnahku, 
dan keduanya tidakakan berpisahsampai keduanya mendatangi 
aku di Al Haudh (telaga)." (Al Mustadrak No. 319. Hadits ini 
shahih, lihat Shahihul Jami' No.2937) 

Mafhum mukhalafah-nya, jika berpegang pada Al Quran dan 
As Sunnah tidak akan tersesat maka, menjauhinya akan tersesat. 
Hal ini juga ditegaskan dalam Al Quran: 

0 \i lilt 0 > "TV ^ > t Si 0 Sll ^- ° " * m! ^ ^ a 0 - "M 

Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk 
(menerima) agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya 
(sama dengan orang yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan 
yang besarlah bagi mereka yang telah membatu hatinya untuk 
mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (QS. 
Az Zumar (39): 22) 

Mendapatkan azab yang buruk 
Allah Ta'ala berfirman: 



9^ 



Atau agar kamu (tidak) mengatakan: "Sesungguhnya jikalau 
kitab ini diturunkan kepada kami, tentulah kami lebih mendapat 
petunjukdari mereka." Sesungguhnya telahdatang kepada kamu 
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Hadits ke-23 - Semua Kebaikan adalah Shadaqah 



keterangan yang nyata dari Tuhanmu, petunjukdan rahmat. Maka 
siapakah yang lebih zalim daripada orang yang mendustakan 
ayat-ayat Allah dan berpaling daripadanya? Kelak Kami akan 
memberi balasan kepada orang-orang yang berpaling dari 
ayat-ayat Kami dengan siksa yang buruk, disebabkan mereka 
selalu berpaling. (QS. Al Maidah (5): 157) 

Terus menerus dalam kegelapan 
Orang yang berpaling dari Al Quran akan terus menerus da- 
lam kegelapan (Az Zhulm). Allah Taala berfirman: 

0 o 

x^*^\ y±yS\ ^>\jso 

Alif, laam raa. (Ini adalah) Kitab yang Kami turunkan kepadamu 
supaya kamu mengeluarkan manusia dari gelap gulita kepada 
cahaya terang benderang dengan izin Tuhan mereka, (yaitu) 
menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Terpuji. (QS. 
Ibrahim (14): 1) 

^ Kehidupan yang merugi 
Allah Taala berfirman: 



j J^J ^ Oj^*Jj iij^i ^J^i V^-^ p-*^*^ Cyi^ 

Orang-orang yang telah Kami berikan Al Kitab kepadanya, 
mereka membacanya dengan bacaan yang sebenarnya, 
mereka itu beriman kepadanya. Dan barangsiapa yang ingkar 
kepadanya, maka mereka itulah orang-orang yang rugi. (QS. Al 
Baqarah (2): 121) 

Dan masih banyak bahaya-bahaya lainnya, baik untuk kehi- 
dupan dunia maupun akhirat. 
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Selanjutnya: 

L4AJ5J0 3I L^i^s g-JLs ^j^^j (^LjljI JS : setiap manusia 

berusaha untuk menjual dirinya maka dia menjadi merdeka (dari 
azab, pen) atau menjadi binasa 

Yaitu setiap manusia berusaha untuk menjual dirinya kepada 
Allah Ta'ala dengan melakukan ketaatan dan menjauhi larangan- 
Nya, maka mereka akan selamat dari azab, ada pun setiap manu- 
sia yang menjual dirinya kepada syetan dan hawa nafsu, lalu dia 
menjadi budaknya, maka dia tidak akan selamat, dan akan binasa 
karenanya. 

Kullun Naas Yaghduu, arti yaghduu sama dengan yushbihu 
(berpagi hari), artinya setiap manusia bersegera (yubakkiru). Jadi, 
setiap manusia bersegera untuk berusaha/berupaya/beramal. 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 

dl^liaj (JL52J 4JL) L^vicU jjo d_*wJ2JL) {JSCuaJ jLujJ J5 ^1 

Setiap manusia berupaya dengan dirinya sendiri, di antara 
mereka ada yang menjual dirinya untuk Allah Ta'ala dengan 
mentaatiNya, maka dia dibebaskan dari azab. Di antara mereka 
ada yang menjual dirinya kepada syetan dan hawa nafsu, dengan 
mengiutinya, maka dia menjadi dibinasakan olehnya. (Al Minhaj 
Syarh Shahih Muslim, 3/102, Lihat juga Tuhfah Al Ahwadzi, 9/351) 

Selesai ... wa akhiru da'wana an alhamdulillahi rabbil £ alamin 
Wallahu A'lam 
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HADITS KE-24 

Larangan Berbuat Zalim 



ft 



MATAN 

dT)Lp 4l)l ^ ^535 ^Ll>3 dlli 4JJI ^JJo ^Jj| 5^ jS (jj q£> 

^SSjJ duXsz&-$ ^mJu ^Js> ^ lnll C-uo^p- ^jj ^»jll£ Ij JL§ 4jI (JLxJ3 

^SLLs^dI ^y^^Wluils 4lLitl 5^ VI gjIS- ^5J5 ^allp. Ij ^SJl&I 
^Sol £$\l£> Ij ^SjLSl d3°^uS qjz VI j\s> ^505 ^^ll^ Ij 

^53 ^o^-l (jj^o^L^ll Ls^x^p- LJ5JJJI yi£>\ IjIJ jt&Itlj J^L) 05^^ 

l-JS <^iijl ^SLlJjj ^S^p-Tj ^sSJ^I jl 3J ^ll^ Ij 

^SJ^I jl 3J Ij iSli (jio ^3 dUS 3lj U ^£io j^IJ Ju>j 
jgiAj to Jlp-Ij (Ji-j l^Js j-p^l <ji ^5L*Ljj3 ^S^p-Tj 

^SjLp-j ^SLdo|3 ^S^p-Tj ^S3aJ jl 3J £$\j£> Ij iSLi jsJLo jjo <ii)S 



Ul ^dlls- Ij Jiol 131 Jalc^oJI o^AJb U5 VI U^o <iJU3 

Jui^lls ^3-^ ^^3' ^j ^53 l^u^g-l ^53U^I 

Dari Abu Dzar Radhiallahu 'Anhu, dari Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam bersabda tentang apa yang Beliau riwayatkan dari 
Allah Tabaraka wa Ta'ala bahwa Dia berfirman: 
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Wahai hambaKu ... Aku haramkan aniaya atas diri-Ku. Dan 
kujadikanialaranganbagimu,makajanganlahsalingmenganiaya. 

Wahai hambaKu... Setiap kalian akan tersesat, kecuali mereka 
yang Kuberi petunjuk, maka mintalah bimbingan kepadaKu, 
pasti Aku bimbing 

Wahai hambaKu... Setiap kalian tetap akan lapar, kecuali mereka 
yang Aku beri rezeki, maka mintalah makanan kepadaKu, pasti 
Aku penuhi 

Wahai hambaKu... Setiap kalian adalah telanjang, kecuali orang 
yang Aku berikan sandang, maka mintalah pakaian kepadaKu, 
pasti Aku cukupi 

Wahai hambaKu... Setiap kalian melakukan kesalahan malam dan 
siang, dan Aku Maha Pengampun semua dosa, maka mintalah 
ampun kepadaKu, pasti Aku ampuni 

Wahai hambaKu ... Sesungguhnya perbuatan buruk kalian 
kepadaKu tidaklah merugikanKu, dan perbuatan baik kalian 
kepadaKu tidaklah bermanfaat bagiKu 

Wahai hambaKu... Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin 
kalian, semuanya bertakwa dengan sepenuh hati laksana hati 
orang yang paling bertaqwa di antaramu, sungguh sedikitpun 
tidak menambah kemegahan keagungan kerajaanKu 

Wahai hambaKu ... Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin 
kalian, semuanya durhaka dengan sepenuh hati laksana hati 
orang yang paling durhaka di antaramu, sungguh sedikitpun 
tidak mengurangi kemegahan keagungan kerajaanKu 
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Wahai hambaKu ... Jika awal dan akhir kalian, manusia dan 
jin kalian, semuanya berdiri menyatu di atas sebongkah batu 
kemudian berdoa kepadaKu, niscaya akan Kupenuhi satu 
persatu doanya. Dan Sungguh semua itu takkan mengurangi 
sedikit apa yang ada padaKu, melainkan hanya bagai air yang 
menempel pada jarum yang dicelupkan dari samudera. 

Wahai hambaKu ... Sesungguhnya perbuatan kamu Aku 
perhitungkan untukmu dan Aku berikan balasannya pula bagimu, 
barangsiapa menemukan adanya kebajikan maka hendaknya 
dia memuji Allah, dan barangsiapa menemukan selain itu, maka 

jangan salahkan Allah, tapi salahkan dirinya sendiri. 
TAKHRIJ 

Imam Muslim dalam Shahihnya No. 2577 
^ Imam Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 490 
^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 11283, juga 

Syu'abul Iman No. 7088 
^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 619 

Imam Al Bazar dalam Musnadnya No. 4053 
^ Imam Ath Thabarani dalam Musnad Asy Syamiyin No. 338 
<r ^ Imam Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf No. 20272 

Imam Ibnu Asakir dalam Mujamnya No. 870 
Hadits ini adalah hadits qudsi. Apakah itu? Berikut keterangan 
Syaikh Mahmud Thahhan, dalam kitab Taisir Musthalahul Hadi- 
ts, Hal. 104 tentang hadits Qudsi: 

Ta'rif (definisi): 

Secara bahasa (lughatan): Al Qudsi dinisbatkan dengn kata Al 
Quds artinya At Thahr (suci), sebagaimana diterangkan dalam Al 
Qamus (1/248). Yaitu hadits yang disandarkan kepada dzat yang 
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Maha Suci, yakni Allah Taala. 

Secara makna (istilahan): yaitu apa yang dinukilkan kepada 
kita dari Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam dengan sanad- 
nya yang disandarkan kepada Allah £ Azza wa Jalla. 

Pebedaannya dengan Al Quran 

Banyak perbedaan antara keduanya, yang terkenal adalah: 

1. Al Quran baik secara lafal dan makna adalah dari Allah 
Taala, sedangkan hadits Qudsi, maknanya dari Allah Taala, 
tetapi lafalnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

2. Membaca Al Quran dinilai ibadah, sedangkan hadits Qudsi 
tidak. 

3. Al Quran diriwayatkan secara pasti dengan mutawatir, se- 
dangkan hadits Qudsi tidak. (Sekian dari Syaikh Mahmud 
Thahhan) 

MAKNA UMUM 

Hadits ini memuat sangat banyak faedah buat kita, di antara- 
nya: 

1. Haramnya berbuat zalim (aniaya) kepada siapa pun dan da- 
lam hal apa pun. Kezaliman terbesar adalah syirik kepada 
Allah £ Azza wa Jalla. 
Allah Taala berfirman: 

fi£3 ii^Ji v & ^ &v ^ Jvs Mj 

Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Luqman 
(31): 13) 
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Haramnya berbuat zalim adalah kesepakatan semua millah 
(aliran) , sebagaimana dikatakan Syaikh Ismail bin Muhammad 
Al Anshari Rahimahullah: 

^JUbJI^ « JI^a^II^ J^iLsdlj j^lj^^lj ljLcJ^IIj ^^uijJI Jia^- oIpIj-q 
dljviJI ^JLtJI ^i^lj c L^irj 3I 6Jl& ^ gHj 

Pengharaman kezaliman, hal itu telah disepakati oleh semua 
millah, semua aliran sepakat untuk memelihara jiwa, nasab, 
kehormatan, akal, dan harta, dan kezaliman bisa terjadi pada 
semua hal ini atau sebagiannya, dan kezaliman paling besar 
adalah syirik. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, syarah hadits No. 24) 

2. Perintah untuk senantiasa meminta petunjuk (hidayah) ke- 
pada Allah Taala, sebab kebanyakan manusia adalah tersesat 
kecuali yang mendapatkan petunjukNya. Baik hidayah ke- 
pada Islam, atau hidayah untuk tetap istiqamah dalam ber- 
islam. Oleh karenanya kita senantiasa berdoa: ihdinash shi- 
rathal mustaqim (tunjukilah kami ke jalan yang lurus), sebab 
walaupun sudah muslim, potensi untuk melakukan penyim- 
pangan dari Islam juga ada. 
Sebab Allah Taala berfirman: 

0% 

\jb\jJ2j>J \£>jjZ*l$ \^^\\3 

Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketakwaannya. (QS. Asy Syams (91): 8) 

Artinya, setiap manusia memiliki kemungkinan menjadi orang 
fasik dan bertaqwa, siapa pun dia. Ditambah lagi ada syetan yang 
senantiasa mengajak manusia untuk tidak mengikuti jalan Allah 
Ta ala, sebagaimana firmanNya: 
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3. 



(J jjHj q ±= => L*J Aj x> lC -=>U^?j ^£=uJ> AXo-^j 

"Dan sesungguhnya inilah jalanKu yang lurus, maka ikutilah 
dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), yang 
akan memecahbelahkan kamu dari jalanNya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertaqwa." (QS. Al 
An'am: 153) 

Tetang ayat ini Imam Ahmad meriwayatkan: 
6Jlu Uo3- ^JLo) 3 dAc- 4JDI ^Ju& 4JUI J3^oj Ja3- : J IS dJUl Ju^ j^. 

J IS 4JU^>3 dJLc£ q& Jap- JIS U-lHi**uq jLu-a> I Jl£> J IS 
d\3 } I jS 4-JJ 3^-Jo jlh/i <t< J-u-^ (j^-J Ju-*JI 6 Jl& 

5lJj ^3 635^*5 IS U^i^-*^ lvi& 

Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu Anhu, katanya, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat garis lurus 
dengan tangannya lalu ia membaca 'Dan sesungguhnya inilah 
jalanKu yang lurus' lalu Beliau membuat garis di kanan dan kiri 
garis lurus tersebut lalu bersabda, "Inilah jalan yang tidak ada 
darinya kecuali pasti dilalui syetan yang selalu menyeru ke jalan 
itu." Lalu Beliau membaca: Dan sesungguhnya inilah jalanKu 
yang lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti 
jalan-jalan (yang lain). (HR. Ahmad No. 4437, Syaikh Syu'aib Al 
Arnauth mengatakan: hasan. Lihat Tahqiq Musnad Ahmad No. 
4437) 

Perintah agar kita senantiasa memohon hajat hidup kita se- 
perti makanan, pakaian, dan ampunan dari dosa-dosa ha- 
nya kepada Allah Ta'ala, karena Dia Maha Kaya (Al Ghaniy), 
Maha Pemberi Kecukupan (Al Mughniy), dan Maha Peng- 
ampun (Al Ghafur). 
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Makanan dan pakaian adalah kebutuhan dasar untuk dunia 
kita, sedangkan ampunan dari dosa adalah kebutuhan untuk masa 
depan akhirat kita. Semuanya kita meminta hanya kepada Allah 
Taala, dan Allah Taala telah berjanji memenuhinya jika kita me- 
minta kepadaNya. Tentunya permintaan kita dan kebutuhan kita 
kepada Allah Taala lebih banyak dari yang disebutkan dalam ha- 
dits ini, karena manusia adalah makhluk yang dhaif (lemah). 

Allah Taala berfirman: 

"Memintalah kepadaKu niscaya Aku kabulkan permintaanmu." 
(QS. Al Mu'min (40): 60) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

*** 0*** 

c4JJI JLils CJU ISI 



Jika kamu berdoa, mintalah kepada Allah, jika kamu meminta 
pertolongan, mintalah pertolongan Allah." (HR. At Tirmidzi No. 
2516, Ahmad No. 2669. Syaikh Al Albani mengatakan: shahih. 
Lihat Shahihul Jami' No. 7957) 

Dan, pemberian Allah Taala kepada doa seluruh hambaNya, 
sama sekali tidak mengurangi kekayaanNya. 
4. Berkali-kali Allah Taala menyebutkan kemuliaan, keagung- 
an, dan kebesaranNya. Hal ini agar lebih berbekas di hati 
manusia, dan lebih berpengaruh dalam kehidupan mereka. 

Bahwasanya Allah Taala sama sekali tidak terganggu keagung- 
anNya, tidak ternoda kesucianNya, tidak menjadi rusak kemuli- 
aanNya, hanya karena perbuatan buruk manusia, dan kejahatan 
seluruh makhlukNya, justru keburukan itu akan berpulang kepa- 
da mereka sendiri, baik berupa kerugian dunia dan kemalangan 
di akhirat. 
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Allah Taala berfirman: 



" .. tidaklah mereka menganiaya Kami; akan tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. Al Baqarah (2): 57) 

Begitu pula perbuatan baik manusia seluruhnya, dan ketaqwa- 
an mereka, tidaklah membawa manfaat bagi Allah Taala, bagi ke- 
rajaanNya, kekuatanNya, dan kesempurnaanNya sebab Dia Maha 
Kaya, dzul Jalali wal Ikram (Pemilik Kebesaran dan Kemuliaan). 
Kebaikan dan ketaqwaan makhluk justru membawa manfaat buat 
makhlukNya sendiri, di dunia dan akhiratnya. 

Allah Taala berfirman: 



dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya. (QS. An Najm (53): 39) 

Dalam Tafsir Al Muyassar: 

f. s. 

S U ill y>$\ jLJil) Jl^pcJ it dj\ 5 

Bahwasanya manusia tidak akan mendapatkan pahala kecuali 
dari apa yang diusahakan dirinya sendiri. (Tafsir Al Muyassar, 
9/363) 

5. Hadits ini menunjukkan bahwa baik dan buruk perbuatan 
manusia, masing-masing akan mendapat reward (penghar- 
gaan -tsawab) dan punishment (hukuman - azaab), sekecil 
apa pun perbuatan itu. Keduanya (reward dan punishment) 
adalah bentuk keadilan Allah Taala kepada manusia. 
Allah Taala berfirman tentang baik dan buruk amal manusia 

akan diperlihatkan balasannya: 
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Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. dan Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nya pula. (QS. Az Zalzalah (99): 7-8) 

Ketika manusia mendapatkan balasan kebaikan dari apa yang 
mereka lakukan di dunia, maka bersyukurlah dan pujilah Allah 
Taala, bukan memuji diri sendiri. Sebab kemampuan manusia un- 
tuk berbuat kebaikan, merupakan salah satu wujud rahmat Allah 
Taala kepadanya. 

Ketika manusia mendapatkan balasan keburukan dari apa 
yang mereka lakukan di dunia, maka jangan salahkan siapa-sia- 
pa, hendaknya kita salahkan diri sendiri karena telah mengikuti 
hawa nafsu dan langkah-langkah syetan. Bahkan syetan pun tidak 
mau disalahkan ketika kita menuntut mereka di akhirat kelak. 

Allah Taala berfirman: 

dan berkatalah syaitan tatkala perkara (hisab) telah diselesaikan: 
"Sesungguhnya Allah telah menjanjikan kepadamu janji 
yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi 
aku menyalahinya. sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku 
terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu 
kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu 
mencerca aku akan tetapi cercalah dirimu sendiri. aku sekali- 
kali tidak dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak 
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dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak membenarkan 
perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak 
dahulu". Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat 
siksaan yang pedih. (QS. Ibrahim (14): 22) 



MAKNA KALIMAT 

jl <jl : dari Abu Dzar 

Yaitu Abu Dzar Jundub bin Junadah. Tentang Beliau sudah di- 
jelaskan selintas biografinya adalam syarah hadits ke-18. Silahkan 
merujuk! 

jU-*s ilfl : dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam 

jLs kS\ jLiSj 63J U-^s : tentang apa yang diriwa- 

yatkan dari Allah Tabaraka wa Taala bahwa Dia berfirman 

Hadits ini adalah hadits qudsi dan sudah dijelaskan pada bagi- 
an terdahulu. 

jl ^oLlc L5 : Wahai hambaKu ... Aku ha- 
ramkan aniaya atas diri-Ku 

Yaitu Allah Taala tidak akan pernah berbuat zalim (aniaya) 
kepada hamba-hambaNya, dan Dia mengharamkan diriNya un- 
tuk berbuat demikian. Kalau pun ada azab atas hamba-hambaNya 
itu karena kezaliman mereka sendiri. yang dampak kezaliman itu 
sama sekali tidak memudharatkan Allah Taala, tetapi kembali ke- 
pada pelakunya sendiri. 

Allah Taala berfirman: 

Maka Allah tidaklah sekali-kali menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. At Taubah: 
70) 
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Dalam Tafsir Al Muyassar disebutkan: 

Maka, Allah tidaklah menzalimi mereka, tetapi merekalah yang 
zalim terhadap diri mereka sendiri dengan mendustakan dan 
menyelisihi (ajaran Allah Ta'ala). (Tafsir Al Muyassar, 3/312) 

Jika ada yang bertanya: kalau memang Allah Taala tidak meng- 
aniaya hamba-hambaNya, dan Dia Maha Pengasih dan Penya- 
yang, buat apa Allah Taala menciptakan azab dan siksa neraka? 

Jawabnya adalah karena Allah Taala Maha Adil, karena keadil- 
anNya Dia menciptakan neraka untuk kaum yang durhaka. Jika 
manusia taat dan durhaka, mu'min dan kafir, pembunuh dan kor- 
bannya, pemerkosa dan korbannya, disatukan dalam tempat yang 
sama, mendapatkan semua nikmat yang sama di surga, maka jus- 
tru akan dipertanyakan keadilan Allah Taala. Bahkan jika Allah 
Taala hanya menciptakan surga, untuk semua hambaNya baik 
yang mu'min dan kafir, justru itu menjadi zalim dan Maha Suci 
Allah dari sifat tersebut. Sebab, seakan Dia telah meletakkan orang 
kafir bukan pada tempatnya. Sebab makna zalim adalah: 

** 

Dasarnya adalah meletakkan sesuatu bukan pada tempatnya. 
(Ash Shihah fil Lughah, 1/438) 

Namun dalam perkembangannya makna zalim juga berarti 
kegelapan, seperti ayat: 
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Allah pelindung orang-orang yang beriman; Dia mengeluarkan 
mereka dari kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). (QS. 
Al Baqarah: 257) 

Juga bermakna aniaya atau jahat: 

Allah tidak menyukai Ucapan buruk, (yang diucapkan) dengan 
terus terang kecuali oleh orang yang dianiaya. Allah adalah Maha 
mendengar lagi Maha mengetahui. (QS. An Nisa: 148) 

Larangan saling berbuat zalim 

Selanjutnya: 

l3_i.Jun3 SL1 LIjskI dJAkr?.^ : Dan kujadikan ia larangan ba- 
gimu, maka janganlah saling menganiaya. 

Yaitu Allah Taala mengharamkan juga kepada manusia untuk 
berbuat zalim kepada dirinya dan orang lain, bahkan dilarang 
berbuat zalim kepada semua makhluk Allah Taala. 

Dari Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasul- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Muslim adalah saudara muslim lainnya, tidak menzaliminya dan 
tidak menyerahkannya (kepada musuh). (HR. Bukhari No. 2442, 
6951 Muslim No. 2580) 

Perbuatan zalim akan berakibat buruk kepada pelakunya sen- 
diri pada hari kiamat. Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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Takutlah terhadap kezaliman, sesungguhnya kezaliman akan 
membawa kegelapan pada hari kiamat nanti. (HR. Muslim No. 
2578) 

Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam memerintahkan un- 
tuk menolong orang yang dizalimi dan pelaku kezaliman. Dari 
Jabir Radhiallahu £ Anhu, Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam 
bersabda: 



j£ 4J *M Op H$> 01 ° 3 ] Op 6&J JijJI 

Chillis Lo^lrea jlS jj^ 



5 j> 



Hendaknya seseorang menolong saudaranya yang zalim atau 
yang dizalimi. Jika dia pelaku kezaliman maka hendaknya 
mencegahnya, maka itu adalah pertolongan baginya. Jika dia 
yang dizalimi, maka tolonglah dia. (HR. Muslim No. 2584) 

Macam-Macam Kezaliman 

Tersebut dalam riwayat Imam Ath Thayalisi berikut: 

dill J^j JlS J IS ^yuj] jojj q& gojJI LjJl^ J IS Lijj^ 

^4 ^5 c Shi 2!$3 Si flM : %Sg : ^jl 3 <uk ajji 
litj c Sill S^s St ^J4 Si ^ jJi <Uk)i < ^5 Si jUkj c 

djo il UI3 < 4jj ^3 dLo Os JlLsJI *lks j5jJI *J£JI 

jjTLVJ jjjZ ^^uTUVJ 4JUI (JO 



Berkata kepada kami Abu Daud, berkata kepada kami Ar Rabi', 
dari Yazid, dari Anas, katanya bersabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: Kezaliman ada tiga;1. Kezaliman yang tidak akan 
Allah biarkan. 2. Kezaliman yang akan diampuni. 3. Kezaliman 
yang tidak akan diampuni. Ada pun kezaliman yang tidak akan 
diampuni adalah kesyirikan, Allah tidak akan mengampuninya. 
Lalu kezaliman yang diampuni adalah kezaliman seorang hamba 
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jika dia berbuat kesalahan antara dirinya dengan Rabbnya (baca: 
maksiat). Sedangkan kezaliman yang tidak akan Allah biarkan 
adalah kezaliman sesama manusia (maksudnya Allah Ta'ala akan 
memberikan balasan setimpal bagi pelakunya, pen). (HR. Ath 
Thayalisi No. 2109, 2223, Abdurazzaq dalam Al Mushannaf No. 
20276, dari Qatadah atau Al Hasan, Al Bazzar No. 2493. Hadits 
ini hasan. Lihat Shahih Kunuz As Sunnah An Nabawiyah, 1/101. 
Lihat juga Shahihul Jami' No. 3961) 

Semoga Allah Ta'ala melindungi kita dari sifat zalim dan kor- 
ban kezaliman. Amiin 

Hidayah itu dari Allah Ta'ala 

JLo *£]S 15 : Wahai hambaKu... Setiap kalian itu tersesat 
Yaitu semua kita, semua manusia pada awalnya adalah terse- 
sat, jauh dari kebenaran. Ityulah pada dasarnya manusia. 
Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 

Ju^JI JLoj Jus gjl^JJI q& Jil£ J\ 

Yaitu lalai dari dari aturan-aturan sebelum diutusnya para rasul. 
(At Taisir, 2/359) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh mengatakan: 

Yakni bahwa dasarnya manusia adalah di atas kesesatan, pada 
dasarnya pada manusia dari sudut pandang jenisnya ada yang 
zalim dan bodoh, keduanya merupakan sebab kesesatan. (Syarh 
Al Arbain Nawawiyah, 25/9) 

: kecuali mereka yang Kuberi petunjuk 
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh menjelaskan: 



58 



Hadits ke-24 - Larangan Berbuat Zalim 



Js> aJJI 5^ ill ^1 dDI ^L^ (j ^JUJI j^ll jl Jjo 

4j) Jl^JL) ^3 

Hadits ini menunjukkan bahwa pada umumnya hamba-hamba 
Allah itu tersesat kecuali yang diberikan hidayah oleh Allah Jalla 
wa Ala. (Syarh Al Arbain Nawawiyah, 25/9) 



ijukl ^i^LJLls : maka mintalah bimbingan kepadaKu, pasti 



Selanjutnya: 
Aku bimbing 

Yaitu Allah Taala berjanji akan memberikan hidayah bagi yang 
meminta kepadaNya. Maka, tidak dibenarkan seorang hamba 
beralasan bahwa dirinya "belum mendapatkan hidayah" dengan 
segala macam kesalahannya, jika dia tidak pernah bersungguh- 
sungguh berupaya meraih dan meminta kepada Allah Taala hi- 
dayah itu. Mintalah hidayah kepada Allah Taala, lalu berusahalah 
untuk meraihnya. 

Allah Taala berfirman: 

Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) 
Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan- 
jalan kami. dan Sesungguhnya Allah benar-benar beserta orang- 
orang yang berbuat baik. (QS. Al Ankabut: 69) 

Bahkan bagi kita yang sudah menjadi muslim, jangan pernah 
merasa cukup pada titik muslim saja. Hendaknya kita meng-up 
grade diri kita kepada tingkat yang leih dari itu. Paling tidak, jika 
tidak mampu lebih maka tetaplah sebagai seorang muslim yang 
baik. Sebab, kemungkinan menjadi orang jahat dan durhaka tetap 
ada pada siapa saja. Inilah hikmahnya kenapa kita tetap membaca 
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ihdinash shirathal mustaqim (tunjukilah kami ke jalan yang lu- 
rus) walau kita sudah menjadi muslim. 
Selanjutnya: 

iJLLsAl $\ g-JU- ^Llc Lj : Wahai hambaKu... Setiap 
kalian tetap akan lapar, kecuali mereka yang Aku beri makanan 

Yakni semua manusia pada dasarnya dalam keadaan lapar dan 
kekurangan makanan, kecuali bagi yang Allah Taala berikan ka- 
runia berupa makanan dan minuman, karena Allah Ta ala adalah 
pemilik mereka, dan mereka tidak memiliki kekuatan atas diri- 
nya sendiri. 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 

dULo ^9 ^Lkll o^l ( 42a*1d) qjz ill gjU- <*5US ^^Lp b ) 

♦ 

(Wahai hambaKu... Setiap kalian tetap akan lapar, kecuali mereka 
yang Aku beri makanan) karena makhluk adalah milikNya dan 
hakikatnya mereka bukan pemiliki diri mereka sendiri. (At Taisir, 
2/359) 

*JZJL*±>] J^ixiiLiill : maka mintalah makanan kepadaKu, pas- 
ti Aku penuhi 

Artinya mintalah makanan dan juga kebutuhan kalian lain- 
nya hanya kepada Allah Taala, bukan kepada yang selainNya, dan 
niscaya Dia akan memberikan kemudahan dan petunjuk kepada 
sebab-sebab untuk mendapatkan rezeki kepada kalian, karena Dia 
sebagai pemilik dan sebaik-baiknya pemberi rezeki. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah menjelaskan: 

Jusdl i^Lb (JLssj gJa^o 431^^3 O^Uj?- ^LsJI SJ dLu^qgo ljL-^I ^53 

6 Ju-mJ 



60 



Hadits ke-24 - Larangan Berbuat Zalim 



(Maka mintalah makanan kepadaKu) yaitu mintalahdantuntutlah 
dariKu makanan (pasti Aku penuhi) yaitu aku mudahkan bagi 
kalian sebab-sebab untuk mendapatkannya, sebab alam materi 
dan hewan begitu taat kepada Allah Ta'ala seperti ketaatan 
hamba kepada tuannya. (Dalilul Falihin, 1/405) 

Hal ini sesuai dengan firman Allah Ta'ala: 

Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rezkinya.. (QS. Huud: 6) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan: 

kiJts « W*i A*j^3 t&j^> 

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa diriNya sebagai penanggung 
rezeki semua makhluk, baik berupa yang melata di bumi, yang 
kecil, besar, di lautan dan di daratan. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 
4/305) 

Oleh karena itu, pembahasan ini merupakan salah satu aqi- 
dah pokok bagi seorang muslim yaitu keyakinan yang mendalam 
dan tidak boleh ragu, bahwa Allah Taala adalah Ar Razzaq (Maha 
Pemberi Rezeki). Maka, tidak boleh ada rasa takut kelaparan se- 
lama mereka mau berusaha membuka pintu-pintu rezeki yang te- 
lah Allah Taala sediakan bagi mereka, karena Allah Taala sebaik- 
baiknya pemberi rezeki. (Wallahu khairur raaziqin) 

Sebab-sebab itu bisa berupa bekerja yang halal, mendapatkan 
hadiah, warisan, dan semisalnya. 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 
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Ini adalah pendidikan bagi orang-orang faqir, seakan Allah Ta'ala 
berfirman: "jangan kalian minta makanan kepada selain Aku, 
sesungguhnya orang-orang yang telah kalian berikan makanan, 
Akulah yang memberikan makanan itu kepada mereka." (Faidhul 
Qadir, 4/626) 

Selanjutnya: 

$\ jLi ^Jjd ^Llc U : Setiap kalian adalah telanjang, 
kecuali orang yang Aku berikan sandang 

Yaitu setiap kalian tidaklah mengenakan pakaian sama sekali 
sebagaimana dahulu awal lahir ke dunia, kecuali bagi orang yang 
telah diberikan pakaian oleh Allah Taala. Pakaian adalah salah 
satu karunia Allah Taala kepada manusia, dan juga tanda-tanda 
kebesaranNya, yang mesti digunakan sesuai kegunaannya: me- 
nutup aurat, melindungi dari panas dan dingin, dan sebagai per- 
hiasan bagi mereka. 

Allah Taala berfirman: 

^jSi\ ^tij °J=£\^ ULU lUSZ Isiji! £ f\ U 



Hai anak Adam, Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
kepadamu pakaian untuk menutup auratmu dan pakaian indah 
untuk perhiasan. dan pakaian takwa Itulah yang paling baik. yang 
demikian itu adalah sebahagian dari tanda-tanda kekuasaan 
Allah, Mudah-mudahan mereka selalu ingat. (QS. Al Araf: 26) 



Syaikh Abdul Muhsin Hamd Al Abbad Al Badr Hafizhahullah 
menjelaskan: 
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Sesungguhnya Allah Ta'ala, ditanganNyalah segala macam 
kebaikan dan di tanganNya pula segala nikmat, Dialah yang 
memberikan berbagai keutamaan dengan nikmat-nikmat yang 
diberikan kepada hamba-hambaNya, baik dengan nikmat yang 
tampak atau tersembunyi, dan di antaranya adalah yang terkait 
dengan pakaian. (Syarh Sunan Abi Daud, 22/482) 

Memakai pakaian-pakaian yang indah, selama terbuat dari ba- 
han-bahan yang suci dan tidak terlarang, maka boleh-boleh saja, 
bahkan bagus sebab itu bagian dari menampakkan nikmat Allah 
Ta'ala yang kita dapatkan. 

Hal itu sesuai dengan firmanNya: 

l £ ^ t -is;^ „^ 0 i 

Dan terhadap nikmat Tuhanmu, Maka hendaklah kamu siarkan. 
(QS. Adh Dhuha: 11) 

Ayat lain: 

Katakanlah: Siapakah yg mengharamkan perhiasan Allah yg 
telah dikeluarkan bagi hamba-hambaNya dan rizqi yang baik- 
baik? (QS. Al Isra' : 32) 

Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

J?-jJI Ol J^j jfe JS °QJZ hjb Jills 4j| (J j\S ii^JI Jl^JO $ 

<*-a5*j J 1 ^-?' 41)1 j| J IS 4JL*u^- 41s2J3 LL*u^- 4j^j J' ( *- A£?c ^ 

<j*>lDl kj$s><$ ,j^JI ^Jqj j^SJl JU^JI 
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"Tidaklah masuk surga orang yang di hatinya terdapat sombong 
walau sebesaratom." Seorang laki-laki bertanya: "Sesungguhnya 
ada seseorang yang menyukai memakai pakaian bagus dan 
sendal yang bagus." Nabi bersabda: "Allah itu indah menyukai 
yang indah-indah, sombong itu adalah menolak kebenaran dan 
menyepelekan manusia." (HR. Muslim No. 91) 

Selanjutnya: 

*Jy^lS\ ^^-l^llXh : maka mintalah pakaian kepadaKu, pasti 
Aku cukupi 

Yaitu mintalah pakaian dan kebutuhan dunia kalian yang la- 
innya kepada Allah Taala, niscaya Dia akan memenuhinya, seba- 
gai karunia kepada kalian. 

Sudah selayaknya seorang muslim memposisikan semua yang 
dimilikinya adalah sebagai pemberianNya, karuniaNya, bukan 
sebagai pemilik mutlak. Sebagaimana ucapan Nabi Sulaiman 
£ Alaihissalam ketika Beliau mendapatkan kemudahan dari orang 
lain, tetapi dia tetap menyandarkan kepada Allah Taala: 



ds> dill j$3 $ Jus 4j du3\ 1ST ylSJl 5^ jlk S% ^iJl jls 

ji5l fl j5^X»ll (J5IIJ <Jj JuoS jjo IJl& JlS 6Jl1£ Ijil^uo Olj Uis 

^jj5 jL9 "jhS ^3 <i^uijJ jSLxJ U"l9 yJji) ^3 

Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al Kitab: 'Aku 
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip". Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak 
di hadapannya, iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku 
untuk mencoba aku Apakah aku bersyukur atau mengingkari 
(akan nikmat-Nya). dan Barangsiapa yang bersyukur Maka 
Sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri 
dan Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Kaya lagi Maha Mulia". (QS. An Naml: 40) 
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Terpenuhinya kebutuhan kita karena Allah Taala yang men- 
cukupi, bukan semata kerja keras manusianya. Kita tidak ingin 
seperti Qarun yang telah mengingkari Allah Taala sebagai pem- 
beri rizki baginya, justru dia menganggap dirinya sendiri sebagai 
penentu mutlak atas keberadaan kekayaannya. 

Allah Taala berfirman tentang anugerahNya berupa harta ke- 
pada Qarun: 

5jj^ 51 



Sesungguhnya Qarun adalah Termasuk kaum Musa, 
Maka ia Berlaku aniaya terhadap mereka, dan Kami telah 
menganugerahkan kepadanya perbendaharaan harta yang 
kunci-kuncinya sungguh berat dipikul oleh sejumlah orang 
yang kuat-kuat. (ingatlah) ketika kaumnya berkata kepadanya: 
"Janganlah kamu terlalu bangga; Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". (QS. 
Al Qashsash: 76) 

Tetapi Qarun justru mengklaim semua hartanya adalah hasil 
dari dirinys sendiri, bukan dari Allah Taala. 



Qarun berkata: "Sesungguhnya aku hanya diberi harta itu, 
karena ilmu yang ada padaku". dan Apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? dan tidaklah perlu ditanya kepada orang- 
orang yang berdosa itu, tentang dosa-dosa mereka. (QS. Al 
Qashash: 78) 
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Selanjutnya: 

jL^IIlj JJULlb C)$AkM <L5ol ^Llc LS : Wahai hambaKu... sesung- 
guhnya kalian melakukan kesalahan malam dan siang 

Yaitu kalian berbuat kesalahan, bahkan dilakukan disetiap 
waktu, karena tidak satu pun di antara kalian yang memiliki £ ish- 
mah (keterjagan dari kesalahan). 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



Setiap anak-anak Adam memiliki kesalahan, dan sebaik-baiknya 
orang yang berbuat salah adalah yang mau bertobat. (HR. Ibnu 
Majah No. 4251. Abu Ya'la No. 2922, Al Bazzar No. 7236, Ad 
Darimi No. 2727, Al baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 7127, Syaikh 
Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr mengatakan: hasan. Lihat Fathul 
Qawwiy, 1/74. Syaikh Husein Salim Asad mengatakan: hasan. 
Syaikh Al Albani mengatakan: hasan. Lihat Shahihul Jami' No. 
4515) 

Selanjutnya: 

Chilli jslsA 15T3 : dan Aku Maha Pengampun semua dosa 
Yaitu semua dosa hamba, tanpa kecuali, akan diampuniNya 
jika hamba tersebut bertobat dan memohon ampunan kepada- 
Nya, karena ampunannya lebih luas dari langit dan bumi. Sedang- 
kan dosa manusia walaupun mengisi sepenuh bumi dan sebanyak 
buih di lautan, tidaklah seberapa dibanding ampunanNya. Maka, 
janganlah berkecil hati dan jangan berputus asa untuk selalu me- 
mohon ampunan kepada Allah £ Azza wa Jalla. 
Sedangkan ayat yang berbunyi: 
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan 
Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi 
siapa yang dikehendaki-Nya. (QS. An Nisa: 48) 

Ayat ini berlaku bagi siapa-siapa yang ketika wafatnya tidak 
atau belum bertobat dan meminta ampunan kepada Allah Taala. 
Maka, bagi pelaku dosa syirik tidak akan diampuni, sedangkan 
dosa selainnya berlaku tahta masyiatillah (di bawah kehendak Al- 
lah); apakah Allah Taala akan mengampuninya lalu dimasukkan 
ke dalam surga sesuai dengan kesempurnaan rahmat dan rahim- 
Nya, ataukah Allah Taala akan menyiksanya dulu sesuai keadil- 
anNya sejauh kadar kesalahan hambaNya. 

Selanjutnya: 

llJ ^iil (J^^iAiIll : maka mintalah ampun kepadaKu, 
pasti Aku ampuni 

Yaitu mintalah ampunan kepada Allah Taala, karena Al Gha- 
fur (Maha Pengamnpun) dan Dia yang berhak mengampuni dosa 
hamba dan tempat meminta pengampunan, dan Dia tidak akan 
melanggar janjiNya untuk mengampuni dosa- dosa hambaNya 
bagi yang memohon ampunan tersebut. 

Allah Taala berfirman: 



0 , , 



Sesungguhnya Allah telah berjanji kepada kalian dengan janji 
yang benar. (QS. Ibrahim: 22) 

Ayat lainnya: 

siiJi JLiii Niiii 5i 



Sesungguhnya Allah tidaklah pernah melanggar janjiNya. (QS. 
Ali Imran: 9) 
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Tentunya hal ini jika hamba tersebut memenuhi syarat tobat 
nasuha, tobat yang sesungguhnya, bukan bermain-main dengan 
tobatnya itu. Untuk syarat-syarat tobat nasuha telah kami sampai- 
kan pada pembahasan yang lalu. 

Selanjutnya: 

Wahai hamba-hambuKu sesungguhnya perbuatan buruk kalian 
kepadaKu tidaklah merugikanKu, dan perbuatan baik kalian ke- 
padaKu tidaklah bermanfaat bagiKu 

Yaitu wahai hamba-hamba Allah, jika kalian hendak berbuat 
buruk dan jahat untuk Allah £ Azza wa Jalla, maka semua itu sama 
sekali tidakberpengaruh bagiNya. Allah £ Azza wa Jalla tidak men- 
jadi celaka, tidak menjadi hina, dan sama sekali tidak mengalami 
kerugian apa pun, karena memang kalian tidak mampu melaku- 
kannya. Sedangkan Allah Taala Maha Suci dari keburukan, dan 
tidak ada yang mampu merubah keadaanNya sedikit pun. 

Allah Taala berfirman: 



Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh 
telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika 
Dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? 
Barangsiapa yang berbalik ke belakang, Maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah 
akan memberi Balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 
(QS. Ali Imran (3): 144) 

Wahai hamba-hamba Allah, perbuatan baik yang kalian tuju- 
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kan kepada Allah £ Azza wa Jalla pun juga demikian. Sama sekali 
tidak bermanfaat bagiNya, sebab Dia Maha Kaya tidak perlu tam- 
bahan dari makhlukNya. Tetapi, dari semua yang kalian lakukan, 
baik semua keburukan dan kebaikan, akibatnya adalah untuk ka- 
lian sendiri. 

Imam Ibnu Rajab Al Hambali Rahimahullah Ta'ala menjelas- 
kan: 

<4j| I 

Ifcj 03J>^> UJi c^c^Ls^ jjr^b ^3 cl^J J5»ilij ^ UI3 

Yakni sesungguhnya hamba tidak mampu menyampaikan 
manfaat dan mudharat, karena Allah Ta'ala -pada diriNya- 
adalah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. Dia tidak membutuhkan 
ketaatan hamba, manfaatnya itu tidaklah kembali kepadaNya, 
sesungguhnya ketaatan itu bermanfaat buat mereka sendiri, dan 
Dia pun tidak rugi karena kemaksiatan mereka, tetapi merekalah 
yang merugi karena kemaksiatannya. (Syaikh Abdul Muhsin Al 
Abbad Al Badr, Fathul Qawwi Al Matin, 1/74) 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 

,al]aJU iJLaJI (jit JqaAJS 3I Jir^ x£j ^3 <J .alxU il ^1 

Yaitu mudharat atau manfaat yang kalian lakukan, Aku tidaklah 
tergantung dengan mudharat dan manfaat yang menimpaKu 
itu, karena Aku Maha Kaya secara mutlak, dan Hamba itu faqir 
secara mutlak. (At Taisir, 2/359) 

Jadi, perbuatan baik atau buruk, mereka sendirilah yang akan 
merasakan dampaknya. 
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Allah Taala berfirman: 

(a) Jjs \yi £ji j\iL> (v) Jjs £p jtiL jlS 

Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya.dan Barangsiapa yang 
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akan 
melihat (balasan)nya pula. (QS. Al Zalzalah (99): 7-8) 

Selanjutnya: 



^L5CL>3 ^5L-l]j3 °<^j.rAs ^LsJ^I d\ 3-J U : Wahai hambaKu... 
Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin kalian 

Yaitu sesungguhnya jika hidup kalian yang awal dan akhirnya, 
perbuatan kalian yang awal dan akhirnya, generasi kalian yang 
awal dan akhirnya, baik yang terjadi pada golongan manusia dan 
jin di antara kalian. 

fJZL* \sA$ JJ-j <wii : semuanya bertakwa de- 

ngan sepenuh hati laksana hati orang yang paling bertaqwa di an- 
taramu 

Yaitu semuanya itu bertaqwa kepada Allah Taala dengan taq- 
wa yang benar dengan standar manusia paling bertaqwa di antara 
kalian. 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 
Jl£>)3 Jl^-j l-Js Jl^-I {J£&\ ^Js> 3I Jli^-j ^Jfi (^yijl [£$2& {Js> ^1 

Yaitu di atas ketaqwaan orang yang hatinya paling bertaqwa 
atau keadaan hati yang paling bertaqwa seseorang di antara 
kalian. (Faidhul Qadir, 4/627) 

liLi JLii g dU:> Slj : sungguh sedikitpun tidak menambah 
kemegahan keagungan kerajaanKu 
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Yaitu ketaqwaan kamu semua, walau sedemikian luar biasa, 
sama sekali tidak berpengaruh bagi kebesaran kerajaan Allah 
Taala. Kerajaan Allah Taala tetaplah agung dan megah tanpa itu 
semua, karena Allah Taala tidak membutuhkan makhluk, tetapi 
makhluk-lah yang membutuhkanNya. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah menjelaskan: 

4k Is 

Yaitu manfaat hal itu tidaklah berpulang kepada Allah dengan 
bertambahnya kerajaanNya, tetapi manfaatnya itu berhenti 
pada pelakunya. (Dalilul Falihin, 1/408) 

Kalimat merupakan rincian bagi kalimat sebelumnya. Jika se- 
belumnya Allah Taala menyebutkan bahwa manfaat yang makh- 
luk lakukan sama sekali tidak berpengaruh padaNya karena Allah 
Taala Maha Kaya. Maka, di sini Allah Taala merinci lebih khusus 
lagi tentang perilaku "taqwa", bahwa ketaqwaan makhlukNya pun 
sama sekali tidak membuat megah kerajaanNya karena kemegah- 
an kerajaanNya tidak membutuhkan lagi bantuan makhluk. Ke- 
taqwaan itu akan kembali manfaatnya bagi pelakunya. 

Selanjutnya: 

jL5CL>3 ^5L-l]j3 ^J&As ^JJjt 01 5-J ^Lls U>: Wahai hambaKu... 
Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin kalian 

lllJu jQi lyz dJS JoJ& U Jls>IJ Ji-J '3^^ : Se " 

muanya durhaka dengan sepenuh hati laksana hati orang yang 
paling durhaka di antaramu, sungguh sedikitpun tidak mengu- 
rangi kemegahan keagungan kerajaanKu 

Yaitu jika semua makhluk terdahulu dan sekarang, jin dan ma- 
nusia, semuanya durhaka kepadaNya bahkan dengan kedurhaka- 
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an yang paling puncak kedurhakaan, semua itu sama sekali tidak 
mengurangi keagungan kerajaan Allah £ Azza wa Jalla. 
Karena Allah Ta'ala berfirman: 

Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. (QS. Al Mulk (67): 1) 

Juga dalam ayat lain: 



Jika kamu dan orang-orang yang ada di muka bumi semuanya 
ingkar, Maka Sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. 
(QS. Ibrahim (14): 8) 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 

q& oLlc- JLS3 c J^3 4l)l dLU JU5 jLu ^iLo^JI ^ub> <j 

CJ3S0 U 3I 03^1 L° Lr^' '3^ 3^ ^Lsdl JI3 cdiiip- 

UJ jL^ujI J5 (53^3 JI3 clic^ jalij ^3 cU-Lii 4SLL0 (j dlta ^>jj 

Gjj*^ 03^1 L^i J3?^3 c^OlU dUjJ ixslj O3S0 

Pada dua kalimat ini terdapat penjelasan tentang kesempurnaan 
kerajaan Allah Azza wa Jalla, kesempurnaan kekayaanNya dari 
hambaNya, sesungguhnya hamba jika mereka semua bertaqwa 
sejadi-jadinya, atau berdosa sejadi-jadinya, itu sama sekali 
tidak memberi tambahan pada kerajaan Nya, dan juga tidak 
menguranginya sedikit pun, sesungguhnya ketaqwaan semua 
manusia hanyalah bermanfaat untuk orang yang bertaqwa itu, 
kedurhakaan semua orang yang berdosa hanyalah merugikan 
dirinya sendiri. (Syarh Sunan Abi Daud, 1/75) 
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Selanjutnya: 

jL5CL>9 ^5L-l]j3 *J2yA$ d\ 5-J ^Ll& U : Wahai hambaKu... 
Jika awal dan akhir kalian, manusia dan jin kalian 

x-zA's x^Jo & l^-ili : semuanya berdiri menyatu di atas sebong- 
kah batu 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 

JLP-I3 ^liLo^ 6JLP-I3 ,jbjl (J ^\ 

Yaitu (berdiri) pada tanah (bumi) yang sama dan tempat yang 
sama. (Faidhul Qadir, 4/627) 

: kemudian mereka berdoa kepadaKu 
Yakni mereka berdoa di tempat yang sama secara bersama- 
sama. Hanya saja di sini tidak diterangkan apakah permintaan 
mereka adalah masing-masing, atau satu orang berdoa dan dia- 
minkan yang lain. Namun dijelaskan dalam kalimat selanjutnya 
bahwa doa tersebut adalah setiap masing-masing mereka. 

iiJLlI jl—lll c^lLiU: niscaya akan Kupenuhi satu persatu 
doanya 

Yakni akan Allah Taala penuhi doa mereka yang berbeda-beda 
dan beragam itu. Sebagaimana disebutkan oleh Imam Ibnu Allan: 

Yaitu diberikan untuk setiap peminta apa-apa yang dimintanya. 
(Dalilul Falihin, 1/408) 

^jlJLc LL^ d_J:> <v2_li : Dan Sungguh semua itu takkan me- 
ngurangi sedikit apa yang ada padaKu 

Yaitu jika semua permintaan itu dipenuhi semua, Allah Taala 
memberikan kepada mereka semua satu persatu semua yang me- 
reka inginkan, maka sama sekali hal itu tidak mengurangi keka- 
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yaan dan khazanah yang Allah Taala miliki (Al Khazaain Al Ila- 
ahiyah). 

Karena kekayaan Allah Taala itu tidak terbatas, tidak terhi- 
tung, dan tidak terhingga. 
Sebagaimana firmanNya: 



dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu 
menghinggakannya. (QS. Ibrahim (14): 34) 

Selanjutnya: 



yang menempel pada jarum yang dicelupkan dari samudera. 

Perumpamaan ini sangat tepat dalam rangka memudahkan 
pemahaman kita. Allah Taala membandingkan apa yang dibe- 
rikanNya kepada semua hambaNya itu hanyalah seperti air yang 
menempel di sebuah jarum, sedangkan sisanya adalah seperti sa- 
mudera yang luas. Apalah artinya air yang menempel di sebuah 
jarum dibanding air seluas samudera? Bahkan jika perbanding- 
annya adalah dengan air di bejana, jelas air pada sebuah jarum 
juga tidak berarti apa-apa, maka apalagi dibandingkan dengan air 
seluas samudera. Pada kenyataannya pun, luasnya samudera sen- 
diri bukanlah apa-apa dibanding luasnya kekayaan Allah Taala. 
Ini adalah perbandingan yang sangat tepat untuk menunjukkan 
bahwa semua yang diberikan kepada hamba-hambaNya betapa 
tidak berpengaruh terhadap kekayaan Allah Taala. 

Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah menjelaskan: 
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Maksud perumpamaan ini adalah untuk mendekatkan kepada 
pemahaman terhadap apa yang kita saksikan, maknanya: 
bahwa hal itu tidak mengurangi apa-apa yang ada pada sisiNya 
sedikit pun. Dan Al Mikhyath dengan huruf mim di kasrahkan, 
kha' disukunkan, dan ya' difathahkan, berarti jarum. (Imam Ibnu 
Daqiq Al 'Id, Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 90) 



Selanjutnya: 

^LSJ L^yoJA ^JJliil QrJ* L|l ^LIp Lj : Wahai hamba-hambaKu 
.. Sesungguhnya perbuatan kamu Aku perhitungkan untukmu 

Yakni Allah Taala menghitung amal perbuatan manusia dan 
dikembalikan untuk manusia hasil dari perbuatan itu, sesuai de- 
ngan apa yang niatkan dibalik perbuatannya itu. Tak ada yang 
bisa menutup-nutupinya, tak ada yang dapat memanipulasinya, 
walau di dunia manusia bisa merekayasa semua bentuk kejahat- 
annya. Semua itu tidak ada yang bisa lolos dari hisab Allah Taala, 
baik yang besar atau sampai yang sekecil-kecilnya perbuatan itu. 

Allah Taala berfirman: 



^ "** "** 

Kamu tidak berada dalam suatu Keadaan dan tidak membaca 
suatu ayat dari Al Quran dan kamu tidak mengerjakan suatu 
pekerjaan, melainkan Kami menjadi saksi atasmu di waktu kamu 
melakukannya. tidak luput dari pengetahuan Tuhanmu biarpun 
sebesar zarrah (atom) di bumi ataupun di langit. tidak ada yang 
lebih kecil dan tidak (pula) yang lebih besar dari itu, melainkan 
(semua tercatat) dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfuzh). (QS. 
Yunus (10): 61) 



75 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

Selanjutnya: 

LiljJ iiUsSt ^ : Aku berikan balasannya pula bagimu 
Yakni setelah dihitung amal itu, Allah Taala akan memberi- 
kan balasannya kepada manusia. Jika amal baiknya lebih banyak 
maka Allah Taala akan memberikan kepadanya nikmatNya yang 
abadi, jika amal buruknya lebih banyak maka Allah Taala akan 
memberikannya siksa sesuai kadar dosanya, atau Allah Taala akan 
maafkan sesuai kesempurnaan rahmat dan kasih sayangNya. Jika 
amalnya adalah kekesyirikan dan kekafiran nyata yang membu- 
atnya keluar dari Islam selama hidup di dunia dan belum berto- 
bat, maka dia kekal abadi di nerakaNya. Semuanya sudah tercatat 
dalam buku amalan setiap manusia yang akan Allah Taala sam- 
paikan kepada kita, dan kita akan membacanya masing-masing. 
Allah Taala berfirman: 



Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu ini sebagai 
penghisab terhadapmu.(QS. AL Isra (17); 14) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 
Jlr9 qjzs <<us ^3 Jlp- 4JUI ^5^| U* CjLLc^uJI^ <CjLl*u^J1j CjLlu^JI 

•o^>Uil t> J3S0 

Kebaikan dibalas kebaikan, keburukan akan Allah Jalla wa 
Ala tentukan hukumannya padanya, siapa yang melakukan 
keburukan maka dia berada dalam keadaan bahaya besar, dan 
barang siapa yang melakukan kebaikan maka ada harapan 
menjadi golongan orang-orang yang selamat. (Qismul Hadits, 
25/18) 
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Selanjutnya: 

iJLlI jL^iclil 55--^ i-ei : barangsiapa menemukan adanya 
kebajikan maka hendaknya dia memuji Allah 

Yaitu jika manusia melihat adanya amal baik yang dia lakukan 
maka bersyukurlah kepada Allah Taala, sebab hal itu tidak akan 
terjadi kecuali dengan rahmat, izin, dan pertolongan dariNya. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz mengatakan: 



Yakni hendaknya dia memuji Allah Jalla wa 'Ala atas hal itu, 
karena Dialah yang menolongnya (untuk melakukan kebaikan, 
pen). (Ibid) 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id juga mengatakan: 

dUS Js> 4JUI jlajpoj 

Yakni janganlah menyandarkan ketaatan dan ibadah yang 
diperbuatnya kepada dirinya sendiri, tetapi sandarkanlah amal 
itu kepada taufiq dari Allah dan hendaknya dia memuji Allah 
atas hal itu. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 90) 

Selanjutnya: 

nJ| SLs d_JS (^-joj : dan barangsiapa mene- 

mukan selain itu, maka jangan salahkan Allah, tapi salahkan di- 
rinya sendiri. 

Yaitu barang siapa yang dirinya melakukan perbuatan keliru, 
durhaka, dan berdosa, maka jangan salahkan Allah, tetapi salah 
dirinya sendiri yang telah terbawa arus hawa nafsunya. 

Dalam hadits qudsi ini, Allah Taala tidak mengatakan "barang 
siapa yang melakukan keburukan", tetapi "barangsiapa menemu- 
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kan selain itu", apa hikmahnya? 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 

<LJl£ 4ii£j UJLrj diaAL OjSju ^3 Ij^ (<^Ui j££ c>°3) 

9. 9. 9. 9. 

9. 

dlszS <JL£b 4kflJ (^UI^I ISI 4j| ,il 

. ♦ 9- \J9- 

(Barangsiapamenemukanselainitu) yaitu keburukan, AllahTa'ala 
tidak menyebutkan lafaznya (kata "keburukan" pen) sebagai 
bentuk pengajaran untuk hambaNya tentang tata cara etika 
berbicara dengan kiasan tentang hal yang bisa menyakitkan, 
atau membuka aib, atau memalukan, atau ini merupakan isyarat 
jika lafaznya saja dijauhkan apalagi melakukannya. (Faidhul 
Qadir, 4/628) 

Syaikh Waliyuddin Abu Abdillah At Tibrizi Rahimahullah 
mengatakan: 

di)Lb ^Js> (jL) 3I £LuJ6 qjz jJuo 4j^1 ( <LuJ6 ^11 Ms ) 

(Maka janganlah dia menyalahkan kecuali salahkan diri sendiri) 
karena kesalahan itu lahir dari dirinya atau karena itu merupakan 
sisadarikesesatannya yang telahdiisyaratkan dengan firmanNya: 
Setiap kalian adalah tersesat itulah yang dikatakan Al Qari. 
(Misykah Al Mashabih, 8/44) 

Selesai. Wallahu A'lam. 
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HADITS KE-25 

Karunia dan Luasnya Rahmat Allah 



MATAN 



t^IU I3JI3 (&JLL3 4lU 4l)l ^^JDI Ljl^-o^l ^ Liu jl jS (3 1 ^ 
j^JLij j^-^1L) J5JJJI Jl^I C-e&S dJJI J3^»j L! ^JLuj 4lic. 4JJI 

Jdj 43 JuO 4^t^wJ J3o j) j^SJu^j Lo ^_>J 4JUI J^> J3 (ju-J 
43 JuO (<_93j^oJb j^olj 43 JuO dJLa^J Juj 43 JuO OJluo^j JJ3 43 JuO 

Jbl 4JJI J^^oj u I3JI3 43 JuO ^jJlp-I g*2J 3,9 43 JuO jXLo 

1 x ->\ ,„ „ . ■ o-r 0 i>o^f fi- ,9 o f 1- - S> 'T £^ - ^r,- 0 t if 31 - 1 

jDl 3 145^3 3J ^bljl Jl9 j^l 4j3^.;:> UJlp-I 

^JLuo oljj .1^1 4J j I? jSkJl 3 1^03 I SI dUAS^ jjj 1^9 4lli 

Dari Abu Dzar, bahwa manusia dari kalangan sahabat Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berkata kepada Nabi Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam: "Wahai Rasulullah, orang-orang kaya (Ahlud 
Dutsur) telah pergi dengan membawa pahala. Mereka shalat 
sebagaimana kami, mereka berpuasa sebagaimana kami, dan 

mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka." 

Rasulullah bersabda: " Bukankah Allah telah menjadikan untuk 
kalian sesuatu yang bisa kalian sedekahkan, seseungguhnya 
pada setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbiradalah sedekah, 
setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah sedekah, 
mengajak kepada kebaikan adalah sedekah, mencegah 
kemungkaran adalah sedekah, dan pada kemaluan kalian ada 
sedekah." Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, apakah salah 
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seorang kami bermain dengan syahwatnya membuatnya 
mendapatkan pahala?" Beliau bersabda: "Apa pendapatmu 
seandainya dia meletakkannya pada yang haram, apakah dia 
mendapatkan dosa? Maka, begitu pula jika dia meletakkannya 
pada yang halal, maka dia mendapatkan pahala. " (HR. Muslim) 



TAKHRIJ 

^ Imam Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 227 

Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1006 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 21473 

Imam Al Bazzar dalam Musnadnya No. 3917 
<^fc> Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 1644 

MAKNA UMUM 

Hadits yang cukup panjang ini memuat banyak faidah, di an- 
taranya: 

1. Gambaran kehidupan para sahabat nabi yang begitu berse- 
mangat dalam beribadah kepada Allah £ Azza wa Jalla. Tidak 
peduli miskin dan kaya, mereka semua saling berlomba da- 
lam mengumpulkan amal shalih . 
Oleh karenanya betapa layaknya mereka menyandang gelar 
khairu ummah (umat terbaik) dari Allah £ Azza wa Jalla. 
Allah £ Azza wa Jalla berfirman: 

^ ^ \ 



Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. (QS. Ali 'Imran (3): 110) 

Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, berkata tentang ayat ini: 
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J J 45^o qjz ^JLu»3 4jJs> dJJI (J-*^? 4JL)I Ijj^bk t>Jv3JI 

4JL)JlLI 

Mereka adalah orang-orang yang berhijrah bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Mekkah menuju Madinah. 
(Tafsir Al Quran Al Azhim, 2/94. Lihat juga An Nasa'i dalam 
As Sunan Al Kubra No. 11072, Al Hakim dalam Al Mustadrak 
No. 3160, katanya: "Shahih sesuai syarat Imam Muslim." Dan, 

Disepakati oleh Adz Dzahabi) 

Umar bin Al Khathab Radhiallahu £ Anhu, berkata: 

Berlaku bagi generasi awal kita, dan tidak berlaku bagi generasi 
akhir kita. (Imam Ibnu Jarir, Jami'ul Bayan, 7/101) 

Adh Dhahak Radhiallahu £ Anhu, berkata tentang "kuntum 
khaira ummatin": 

4^13- ^JLu»3 dAs~ 4JJI {Juo 4JJI ljL^oI ^j*> 

Mereka adalah para sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam secara khusus." (Ibid, 7/102) 

2 . Dibolehkan membicarakan seseorang atau sekelompok orang 
pada sisi kebaikannya, baik orang itu sudah wafat, masih hi- 
dup, disebut nama atau tidak, jika untuk kepentingan keba- 
ikan pula seperti mengambil pelajaran dan hikmah, merang- 
sang kita untuk beramal shalih, dan sebagainya. 
Hal yang fitrah jika manusia menyukai cerita-cerita baik. Ce- 
rita tentang kepahlawanan, keshalihan, kedermawanan, keseder- 
hanaan, dan keberanian, baik yang mereka dapatkan sesuai fakta 
atau hanya mitos belaka. Terpesona dan kagum dengan peristiwa 
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baik, terkesima dengan kehebatan orang baik, adalah bagian dari 
kebaikan itu sendiri. Itu menunjukkan bahwa hati-hati kaum ber- 
iman hanya tergerak oleh hal-hal yang baik. 

Kita lihat, para sahabat sering menceritakan kepada anak- 
anak mereka tentang kepahlawan atau akhlak generasi awal saha- 
bat Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. Lalu hal itu diturunkan ke 
masa selanjutnya, dari lisan ke lisan dan pada zaman ke zaman, 
hingga akhirnya tidak sedikit para cendekiawan muslim meriwa- 
yatkan hal itu dan membukukannya, baik dalam kitab As Siyar, 
Al Manaqib, Al Fadhail, dan lainnya. Mereka mengumpulkan ki- 
sah-kisah tentang sahabat, tabi'in, tabi'ut tabi'in, imam 4 madz- 
hab, fuqaha, muhadditsin, shalihin, sufi yang hanif, mujahidin, 
penyair, dan tokoh-tokoh besar dan bersejarah dalam Islam. 

Sebagai contoh, Ali bin Abi Thalib Radhiallahu £ Anhu mence- 
ritakan tentang keistimewaan Abu Bakar Ash Shiddiq Radhialla- 
hu £ Anhu. Dari Abu Yahya Hakim bin Sa'ad bahwasanya: 

s. s. 
4i£ 4JJI ^£*bj jSo (jj ^-u)l (JLs^J 4JJI Jjiil l-AJL*J Lip g-O-u) 

"Dia mendengar Ali bersumpah, bahwa Allah Ta'ala telah 
menurunkan nama dari langit bagi Abu Bakar Radhiallahu Anhu, 
yaitu: Shiddiiqan." (HR. Al Hakim, Al Mustadrak No. 4405) 

Contoh lain, ini adalah parade pujian para ulama untuk Imam 
Ibnu Sirin Radhiallahu £ Anhu. Sebagaimana yang dicatat oleh 
Imam Adz Dzahabi dalam kitab As Siyar-nya: 

(jj Juoj^o t OSj^l qjz {$Ju<d\ ^JIjJlc?- c^Uu_& UjJlc?- :3jL<sC- 05^- 
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lj Lo 4DI3 : Jl&B jLb^ Jup CdS :Jl^A)I jj <*-*-^ J IS 

ft ft 

Juo^o ^Ij 3J 4JUI3 :LcJL?- jlSj ^jLi^JI JLflB <(j*>33Lb JiLo 

^jrLu) ^jj JlLo OjIj Lo :J3-£j 03^ O - ^ C<-slo-<.<.i :SLs2-o SLs^o 

.6JLP-3 g-c*uj (jjjrux) ^jjl jlS : JL9 tdJip jj (^AJLp- (3-^3 

ft ft 

♦ 



dL)jo ^-JL^ :LJ J^aj jIS : J IS <Ljl^pJI jj 0^3 

"Berkata Ibnu Aun: "Muhammad bin Sirin meriwayatkan hadits 
dengan huruf-hurufnya, sementara Al Hasan yang mengetahui 
maknanya." 

'Aun bin 'Imarah, bercerita keada kami Hisyam, telah bercerita 
kepadaku bahwa orang yang paling jujur yang pernah aku temui 
adalah Muhammad bin Sirin. 

Habib bin Asy Syahid berkata: Aku bersama Amr bin Dinar, dia 
berkata: "Demi Allah aku tidak pernah melihat orang seperti 
Thawus." Maka, Ayyub As Sukhtiyani sambil duduk menimpali: 
"Demi Allah, seandainya dia melihat Muhammad bin Sirin, tidak 
akan dia berkata seperti itu." 

Muadz bin Muadz berkata, aku mendengar Ibnu Aun berkata: 
"Aku belum pernah melihat orang semisal Muhammad bin Sirin." 



83 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

Dari Khalifah bin 'Uqbah, dia berkata: 'Adalah Ibnu Sirin dia 
menenun (pakaiannya) sendiri." 

Dari Hammad bin Zaid, dari Utsman Al Bati: 'Tidak pernah ada 
di Bashrah orang yang paling tahu tentang kehakiman (hukum) 
dibanding Ibnu Sirin." 

Ibnu Yunus berkata: "Ibnu Sirin lebih cerdas dibanding Al Hasan 
Al Bashri di banyak hal." (Siyar Alam An Nubala, 4/608) 

Demikianlah. Ini hanyalah contoh, untuk membuktikan bah- 
wa saling menceritakan keutamaan dan kebaikan orang shalih 
baik yang masih hidup atau wafat, adalah tidak mengapa, bah- 
kan termasuk perbuatan yang baik pula. Bahkan itu merupakan 
pengamalan perintah Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam: falyaqul 
khairan aw liyashmut .. berkatalah yang baik atau diam! 
3. Dibolehkan iri hati kepada orang yang Allah Taala berikan 
kebaikan, yang dengan kebaikan itu mereka semakin dekat 
dengan Allah Taala. Kita ingin seperti mereka yang jika dibe- 
rikan nikmat yang sama, akan melakukan kebaikan seperti 
mereka bahkan lebih. 
Dalam hadits ini dikisahkan tentang sebagian sahabat yang iri 
hati dengan sebagian yang lain, yakni orang yang diberikan keka- 
yaan yang dengannya dapat bersedekah. Sementara mereka tidak 
memiliki harta untuk bersedekah, mereka merasa tidak mampu 
di sisi ini, dengan itu amal shalih mereka pun tidak sebanding 
dengan orang-orang kaya yang dermawan itu. Tetapi, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghibur mereka dengan menye- 
butkan berbagai macam kalimat dzikir, yang juga bernilai sede- 
kah jika diucapkan, dan sedekah jenis ini bisa mereka dapatkan 
tanpa harus mengeluarkan biaya sedikit pun. 
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Disebutkan dalam sebuah hadits: 

di)l ^JSo 4l)l J^j J IS : Jls dJLP 4JUI ^bj ^3*u^o ^ 4JUI Ju£ ^3 
t> dkU.A <StU 4JJI S>(5T jfj g \ IlS- if" :<JL 3 <C& 



Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu Anhu, katanya: Bersabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Tidak ada hasad 
(iri) kecuali dalam dua orang: 1. Seseorang yang diberikan 
Allah harta, lalu dia menghabiskannya pada jalan kebenaran, 
dan 2. Seseorang yang Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia 
menggunakan dan mengajarkannya. (HR. Bukhari No. 73, 1409, 
7316, Muslim No. 816, Ibnu Majah, No. 4208, Al Baihaqi dalam 
As Sunan Al Kubra No. 19951, An Nasa'i dalam As Sunan Al 
Kubra, No. 5840) 

Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah: 

Jbi (j^-flgJIi (^yLilp- jU^aB Ju*^JI ^UJLsJI Jls 

6jr^ ^,1)1 io^jJI Jlo (^y^lJ jl 3^3 iL*iJI 3^ L$jW>l 1*19 

JI3 ip-Lo CJlS LujJI j3^ol ^ CJlS <jl9 L^p-Lo ^ t>° 

Berkata para ulama: hasad itu ada dua macam; hakiki dan majazi. 
Hasad yang hakiki (yang sebenarnya) adalah mengharapkan 
hilangnya kenikmatan dari pemiliknya, dan ini haram berdasarkan 
ijma' umat dan nash-nash (teks agama) yang shahih. Ada pun 
hasad majazi (kiasan) adalah ghibthah, yaitu seorang yang 
mengharapkan mendapatkan kenikmatan yang ada pada 
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selainnya tanpa menginginkan nikmat itu hilang dari pemiliknya. 
Jika hal itu termasuk urusan dunia maka boleh saja, jika hal itu 
masuk dalam hal ketaatan maka itu dianjurkan. Maksud hadits 
ini adalah tidak ada ghibthah yang disukai kecuali pada dua hal 

ini. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/97) 

Jadi, ada dua orang yang boleh kita iri hati kepada mereka, ya- 
itu orang yang berharta lalu dia membelanjakan hartanya sesu- 
ai ajaran yang benar (zakat, sedekah, infak, menafkahi keluarga) 
dan orang yang memiliki ilmu (termasuk ilmu Al Quran) yang 
dia amalkan, dan dia ajarkan kepada manusia baik malam dan 
siangnya. 

4. Berdzikir dengan ber-tasbih (Subhanallah), tahmid (Alham- 
dulillah) , takbir (Allahu Akbar), dan tahlil (Laa Ilaha Illal- 
lah), semua kalimat ini adalah sedekah. 
Ini adalah salah satu jenis sedekah yakni dengan berdzikir ke- 
pada Allah Ta'ala; yang merupakan alternatif bagi siapa saja yang 
dalam keadaan tidak lapang rezeki. Sehingga tidak ada kata "ti- 
dak bisa bersedekah" karena Islam telah memberikan media lain 
yang ringan. 

Bahkan, semua ini -tasbih, tahmid, takbir, tahlil, dan amar 
ma ruf nahi munkar- bisa digantikan dengan yang lain yakni sha- 
lat Dhuha. 

Dari Abu Dzar Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 
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"Hendaknya di antara kalian bersedekah untuk setiap ruas 
tulang badannya. Maka setiap bacaan tasbih adalah sedekah, 
setiap bacaan tahmid adalah sedekah, setiap bacaan tahlil 
adalah sedekah, setiap bacaan takbir adalah sedekah, beramar 
ma'ruf adalah sedekah, dan mencegah kemungkaran adalah 
sedekah. Dan itu semua sudah tercukupi dengan dua rakaat 
shalat dhuha." (HR. Muslim No. 720, Al Baihaqi, As Sunan Al 
Kubra, No. 4677, 19995, Ibnu Khuzaimah No. 1225) 

5. Bahkan berhubungan suami isteri (jima) juga disebut sede- 
kah oleh Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam. Hal ini jika 
dibarengi dengan niat untuk memenuhi hak isteri, menjaga 
mata, menjaga kehormatan, menginginkan lahirnya anak 
yang shalih, dan bersenang-senang dengan cara yang halal, 
dan niat baik lainnya. 
Semata-mata hubungan badan tentu bukan ibadah, karena hal 
itu juga dilakukan oleh orang kafir dan hewan. Oleh karenanya 
adanya niat untuk menjaga kemaluan dari yang diharamkan, ke- 
cuali hanya kepada isteri, dan niat-niat baik di atas, merupakan 
motivasi baik yang mesti dihargai. Oleh karenanya itu menjadi 
ibadah, dan Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam menyebutnya se- 
bagai sedekah. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 



87 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

Menghadirkan niat dalam perkara yang mubah, sesungguhnya 
terwujudnya ketaatandisebabkanadanya niat yang benarseperti 
berjima dengan niat memenuhi hak isteri, mempergaulinya 
dengan baik sesuai yang Allah perintahkan, atau ingin 
mendapatkan anak shalih, atau menjaga kehormatan diri, atau 
menjaga kehormatan isteri, dan tujuan-tujuan baik lainnya. (At 
Tuhfah ArRrabbaniyah, Syarah hadits No. 25) 

6. Hadits ini juga menceritakan tentang kemampuan Rasulul- 
lah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam sebagai problem solver. Ke- 
gusaran sebagian sahabat nabi bisa diobati dengan jawaban 
Beliau yang membuat mereka senang dan membuka harap- 
an; bahwa kelemahan dan kekurangan yang mereka miliki 
bukan halangan untuk mendapatkan nilai terbaik di sisi Al- 
lah Ta'ala dalam ibadah. 
Ini adalah pelajaran bagi para ulama, mufti, dai, ustadz, kha- 
tib, dan semua penyeru Islam. Hendaknya tidak sekedar mam- 
pu menjawab dari sudut pandangan benar salah dan hitam putih, 
tetapi juga memberikan jalan keluar yang mudah dipahami dan 
meringankan beban mereka. Karena manusia diciptakan dalam 
keadaan lemah dan penuh keluh kesah. 

Posisi seorang dai di tengah umatnya, bukan seperti polisi di 
hadapan buronan yang siap menangkap dan memborgol mere- 
ka, bukan pula seperti jaksa penuntut umum di hadapan terdak- 
wa yang siap memberikan rentetan vonis bersalah dan hukuman, 
bukan pula seperti sipir penjara terhadap narapidana yang selalu 
mencurigai mereka. Tetapi, posisi dai di tengah umatnya adalah 
bagaikan seorang dokter terhadap pasiennya yang memberikan 
obat dan optimisme dalam hidup, bagaikan perawat terhadap 
orang sakit yang sabar menemani dan memberikan pelayanan, 
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bagaikan guru kepada murid yang memberikan ilmu dan menjadi 
teladan, bagaikan seorang kakak kepada adik yang memberikan 
perlindungan, dan bagaikan seorang ibu kepada bayinya yang sa- 
ngat penuh kasih sayang dalam perawatan. Semua ini telah dija- 
lankan oleh Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam secara sempurna, 
oleh karenanya betapa cintanya mereka kepadanya, karena Beliau 
pun sangat mencintai umatnya. 
Allah Ta'ala berfirman: 

J>jZ3 C^j£- blS ^ ^JSSjjL^J p^J jAkLui\j ^JLC- l^c^Is dAJj>- 

Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 
itu. kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, Maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya. (QS. Ali 'Imran (3): 
159) 

MAKNA KALIMAT 

jl <jl : Dari Abu Dzar 

Tentang Abu Dzar Al Ghifari Radhiallahu £ Anhu sudah diba- 
has pada syarah hadits yang ke 18, silahkan lihat kembali. 

kXjZis i-lll J^o ^-Jj\ oL^ol I il5 <jl : bahwa manusia 

dari kalangan sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Mereka adalah kaum fuqara muhajirin, sebagaimana di te- 
rangkan dalam hadits Abu Hurairah berikut: 
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^JJo dl)l IjjI ^j^t^JU e.\yi3 jl 4JLC- dDI ,£ybj Sjjji (3 1 ^3 

^zjJIj (JiJI Ol^jjJL) J3JJJI Jl^I d-^o rl^JLoB .^JLuj 4ll^ 4JL)I 



.^3^ US 03^03^3 c(jm2ij U5 03!^ :l3JlA9 n< ?dllS to^'rJlJis •^i^ 5 
dDI Jl&S (3-^ ^3 03^-^13 <(3^^ ^3 03^^^3 

^J^O 4j (J3JL-4UJ3 i^SJiLu) QJ$ dj J3JJ JO iLJu ^SuoJLC-l ^I'l^JLulJ dolf- 

4JL)I (^L2? 4i)l J^j Jl ^jjj^l^-LI iljiis g^ji"5^o cr^^3 

Jill ?4lLo l^iilB tlllxS U Jl^oSlI Ji&l l^l^l il^las 

"£LL> 4^3^ 4JJI Juiis dL)S":^LI.3 4lL£ dill Juo 4JJI J^j 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa kaum faqir dari 
Muhajirin mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
mereka berkata: "Orang-orang kaya (Ahlud Dutsur) telah pergi 
dengan derajat yang tinggi, serta kenikmatan yang abadi. " Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya: "Kenapa bisa begitu?" 
Mereka menjawab: "Mereka shalat sebagaimana kami, mereka 
berpuasa sebagaimana kami, tetapi mereka bersedekah kami 
tidak, dan mereka membebaskan budak kami tidak." Rasulullah 
bersabda: "Maukah kalian aku ajarkan sesuatu yang dapat 
mengejar mereka, dan tidak seorang pun yang lebih baik 
dari kamu kecuali jika mereka mengerjakan apa yang kamu 
kerjakan?" Mereka menjawab: "Tentu wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Kalian bertasbih, bertahmid, dan bertakbir setiap 
sehabis shalat sebanyak 33 kali." Setelah itu kaum faqir mujahirin 
kembali lagi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
berkata: "Saudara-saudara kami orang kaya mendengar apa 
yang kami lakukan dan mereka melakukan hal itu juga." Maka, 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Itulah karunia 
Allah yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendakiNya. 

" (HR. Bukhari No. 6329, Muslim No. 595) 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

«■ 

. ^3^0 ^1 £>j-> ^> OJ3 < <il)S <^U- CjLo3 4j LL03A 4jIb3 JuS3 

(dari kalangan sahabat (ash-haab) Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam): jamak dari Shaahib yang artinya seorang 
shahabiy (sahabat nabi), yaitu orang yang berkumpul dengan 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah kenabiannya, 
sebelum wafatnya, dan dalam keadaan mengimaninya, dan dia 
mati dalam keadaan itu, walau pun dia belum pernah melihatnya 
seperti Ibnu Ummi Maktum. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
hadits No. 25) 

Tentang definisi Sahabat Nabi sudah dibahas dalam syarah ha- 
dits No. 16, silahkan merujuk. 

^jLl>3 5 lJ) JLo i-^IlJ I5J1I : mereka berkata kepada Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Yaitu mereka bercerita dan mengadu kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam 

J3JIII jLU cJbl 4JJI Jj-ij Lj : Wahai Rasulullah, orang- 
orang kaya (Ahlud Dutsur) telah pergi dengan membawa pahala 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan tentang Ad 
Dutsur: 
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Jamak dari datsr, dengan fat-hah kemudian sukun, artinya harta 
yang banyak. (Fathul Bari, 3/250) 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan pula: 

ft ft 

4JUI3 (JijI^iaJI jjo L^lgJl^ L-OlaJl ^ J5^Xoo ^9^3- 4JL4,I 



Hadits ini merupakan dalil bagi pihak yang mengutamakan 
orang kaya yang bersyukur di atas orang faqir yang bersabar. 
Dalam masalah ini terjadi perselishan yang masyhur antara salaf 
dan khalaf dari berbagai golongan. Wallahu A'lam (Al Minhaj 
Syarh Shahih Muslim, 5/92) 

Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah me- 
ngatakan: 

Ji>- 4JL)I JlI^ j^^IL) c^JI jI : lt^ j^jjJI Jl^I a 

Ahlud Dutsurtelah pergi dengan membawa pahala yaitu bahwa 
orang-orang kaya telah membawa pahala dari Allah Jalla wa Ala, 
karena mereka memiliki harta yang bisa mereka sedekahkan, 
dan sedekah merupakan perkara yang besar. (Syaikh Shalih 
Abdul Aziz Alu Asy Syaikh, Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 
203) 

Para ulama membagi ibadah pada dua jenis: ibadah badaniyah 
(ibadah badan) seperti shaum, shalat, dan membaca Al Quran, 
lalu ibadah maaliyah (ibadah harta) seperti sedekah. Ada pun haji 
dan jihad adalah kombinasi antara ibadah badaniyah dan ibadah 
maaliyah. 

Dalam ibadah badaniyah, tidak ada perbedaan antara kaum 
fuqara dan aghniya (orang-orang kaya), mereka semua punya ke- 
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mampuan yang sama. Tetapi, dalam ibadah maaliyah, atau kom- 
binasi maaliyah dan badaniyah, kaum fuqara tidak bisa berbuat 
banyak. Oleh karenanya, wajar jika para sahabat nabi yang faqir 
iri dengan yang kaya, dan ini adalah iri yang dibolehkan, bahkan 
bagus. Wajar pula jika sebagian ulama yang mengatakan: orang 
kaya yang bersyukur lebih afdhal dari orang miskin yang bersa- 
bar. 

Selanjutnya: 

n- °f \ * I ♦ 51 " s s r r <: ♦ s s i - • r <: ♦ 1 " 9 . 

Mereka shalat sebagaimana kami, mereka berpuasa sebagaimana 
kami, dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka 

Yakni mereka melakukan shalat dan puasa sebagaimana kami, 
karena dalam hal ini antara kami dan mereka adalah sama; sama- 
sama punya kemampuan. Tetapi ketika mereka bersedekah, kami 
tidak bisa, karena mereka memiliki kelebihan harta yang Allah 
Ta ala berikan, sedangkan kami tidak memiliki harta sebagaima- 
na mereka. Dalam hal ini, antara kami dan mereka tidak sama. 

Perkataan para sahabat ini, bukan berarti mereka tidak ber- 
syukur terhadap apa yang ada pada mereka. Tetapi mereka hanya 
ingin mengetahui apakah ada amalan yang bisa menyamai sede- 
kahnya orang-orang kaya itu, di saat tidak memiliki kemampuan 
harta seperti mereka. 

Demikianlah generasi sahabat. Faqir dan kaya, sama-sama 
shalih. 

Di tangan mereka, kekayaan yang sebenarnya memiliki daya 
goda dan fitnah yang luar biasa, justru membawa rahmat dan 
manfaat bagi manusia. 

Benarlah apa yang dinasihatkan Nabi Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam kepada Amr bin Al Ash Radhiallahu Anhu: 
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Wahai Amr, Sebaik-baiknya harta adalah yang ada pada orang 
shalih. (HR. Ahmad No. 17763, Al Bukhari dalam Adabul Mufrad 
No. 299, Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 1248, Ibnu Hibban 
dalam Shahihnya No. 3210, Abu Nu'aim dalam Ma'rifatush 
Shahabah No. 4455. Syaikh Syu'aib Al Arnauth: "isnadnya 
shahih sesuai syarat Muslim." Lihat Ta'liq Musnad Ahmad No. 
17763, Syaikh Al Albani mengatakan: Shahih. Lihat Shahih Adab 
Al Mufrad No. 299, Lihat juga Ghayatul Maram No. 454, dll) 

Sebaliknya, di tangan mereka pula, kemiskinan bukan kea- 
daan yang mendekati kekufuran sebagaimana perkataan dalam 
sebuah riwayat yang dhaif. Tetapi kemiskinan adalah ujian yang 
dapat meningkatkan derajat mereka di sisi Allah Taala. 

Ya ...! Kaya dan miskin adalah ujian, banyak yang mengira 
bahwa kekayaan itu bukan ujian, padahal Allah Taala menyebut 
keduanya sebagai ujian. 

Allah Taala berfirman: 

Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). dan hanya kepada 
kamilah kamu dikembalikan. (QS. Al Anbiya (21): 35) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan: 

♦ ♦ ♦ 
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Perkataan terbaik yang pernah saya lihat tentang hal ini adalah 
komentar Ahmad bin Nashr Ad Dawudi: "Faqir dan Kaya adalah 
dua ujian dari Allah yang dengan keduanya Allah menguji 
hambanya dalam kesyukuran dan kesabaran. Sebagaimana 
firmanNya: Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa yang di 
bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka 
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (Fathul 
Bari, 11/274) 

Selanjutnya: 

C)$AlJa3 LI ^JJ JLi£- ii Ju_1J 3! JlI : Rasulullah bersabda: 
Bukankah Allah telah menjadikan untuk kalian sesuatu yang bisa 
kalian sedekahkan 

Yaitu Nabi menjawab, bukankah Allah Ta'ala telah memberi- 
kan kepada kalian hal lain yang bisa kalian lakukan, dan dengan- 
nya kalian juga bisa bersedekah. 

Imam Ibnu Alan Rahimahullah menjelaskan: 

it :J :il ^3 jlSoM) h^ls 05)3^! :J 3I) 

(a wa laisa) yaitu apakah kalian mengatakan hal itu? Huruf 
hamzah - pada kata a wa laisa- adalah untuk mengingkari 
bukan bermakna "tidak" berarti: janganlah kalian mengatakan 
demikian. (Dalilul Falihin, 2/19) 

Syaikh Shalih Abdul Aziz menambahkan: 

Jj cpIjJLiU -M^3 Jl^- 4JUI Jxi5- Lo £U^> ^Js- d^JI Ul^3 
^ ^1 OlsJu^JI pl^l fjA p|jiiJl3 *lus^\ { jyJuuJ 0 \ ioUJ? 
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Ini adalah dorongan untuk mendengarkan apa-apa yang Allah 
Jalla wa 'Ala jadikan bagi orang-orang faqir, bahkan untuk 
kaum muslimin, baik kaya dan miskin semua, tentang macam- 
macam sedekah yang tidak termasuk dalam sedekah harta. 
(Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh, Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, Hal. 203) 



Selanjutnya: 

-T i 6 : ill'- - - ° - \<r- f -«" - ~ ^~ - - 

— - ** — ** - —■»_♦* * 



0 r. 



J5L.J jl 



: seseungguhnya pada setiap tasbih adalah sedekah, setiap 
takbir adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil 
adalah sedekah 

Yaitu membaca Subhanallah, Allahu Akbar, Alhamdulillah, 
dan Laa Ilaha illallah, semuanya ini adalah sedekah. Baik yang 
dibaca setelah shalat sebanyak 33 kali, atau yang kita baca di ke- 
sempatan lain. Dzikir adalah sedekah non harta, yang manfaat- 
nya untuk diri sendiri, sebab manfaat dzikir kembali kepada pe- 
lakunya. 

Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh mengatakan: 

** 

c45JuoJI pl^jl p^j JUL) 43Ju-i)l3 <JUL) 4SJuoJI Cccu-J 
ij^JL) gAJl3 jrpJI JL^)| :4SJu-i)l Ljbj-SZJ <jrpJI JL^jI 4SJu_lJli 

s. 

.COL^ (Jju-iLo 4jL) -M^3 J_>- libo 3-) 13^3 

Ini adalah pengertian sedekah dalam syariat, bahwa sedekah 
menurut syariat bukan cuma sedekah dengan harta, sedekah 
dengan harta adalah salah satu jenis dari berbagai jenis sedekah. 
Sedekah adalah menyampaikan kebaikan, definisi sedekah: 
menyampaikan kebaikan dan manfaat kepada orang lain. Oleh 
karena itu, Allah Jalla wa Ala menyifatkan dirinya sebagai yang 
memberi sedekah kepada hamba-hambaNya. (Ibid) 
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Sedekah Allah Ta'ala kepada hamba-hambaNya sebagaimana 
firmanNya: 



0 f 0 



r 



1A> 



r 



Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah 
mengapa kamu men-qashar shalatmu, jika kamu takut dengan 
musibah yang akan menimpamu. (QS. An Nisa (4): 101) 

Tentang ayat ini, Ya'la bin Isa berkata: 



{ qSSlCU jl 

J3-u)jJ CU^ LJpJiB dJLo ^uSk£> Ujjd ^usrS- ja£> JL09 <ja>LJI (j-ol Jl9^ 

l3±l3L9 ^Ssli^ l£J dill (jJuii 4SJui Jl&S 4lip 4l)l J^? dill 

31 -< - - 

Aku berkata kepada Umar bin Al Khathab, sesungguhnya Allah 
berfirman: (Maka tidaklah mengapa kamu men-qasharshalatmu, 
jika kamu takut dengan musibah yang akan menimpamu), dan 
keadaan saat ini manusia sudah aman. 

Umar menjawab: 'Aku juga pernah keheranan seperti keheranan 
kamu terhadap masalah ini. Lalu aku berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan Beliau bersabda: Itu adalah 
sedekah, yang Allah sedekahkan untuk kalian, maka terimalah 
sedekah dariNya." (HR. Muslim No. 686, At Tirmidzi No. 3034, 
Abu Daud No. 1199, Ibnu Majah No. 1065) 

Maksudnya walaupun ayat tersebut menyebutkan rasa takut 
sebagai sebab dibolehkannya qashar, namun dalam keadaan per- 
jalanan yang sudah aman pun juga boleh mengqashar, karena itu 

97 



* "v. ♦ 1 1 .1(1 H» 



9 » ?- 9 




Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 



adalah sedekah dari Allah Ta'ala kepada hamba-hambaNya. 



Selanjutnya: 



jj> iys. iljJo <J^JLSJb ^J>]$ : mengajak kepada ke- 
baikan adalah sedekah, mencegah kemungkaran adalah sedekah 

Yaitu mengajak manusia kepada perbuatan dan akhlak yang 
terpuji, dan mencegah mereka dari perbuatan dan akhlak tercela, 
semua adalah sedekah. Ini adalah sedekah non harta yang ber- 
manfaat untuk orang lain. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al £ Utsaimin Rahimahullah 
menjelaskan: 

a 

*-* ^ m"* ^? 0"^ £ 

iol ^ } :JLrj Jl&B l&j^ ioill 4j dUI Jua9 ^jJI 



1. 




Sesungguhnya memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran termasuk sedekah yang paling utama, karena 
hal inilah Allah lebihkan umat ini dibanding lainnya. Allah Ta'ala 
berfirman: "Kalian adalah umat yang terbaik yang dikeluarkan 
untuk manusia, kalian menyeru kepada yang ma'ruf dan 
mencegah yang munkar, dan beriman kepada Allah", tetapi 
amar ma'ruf nahi munkar harus dilakukan jika memenuhi syarat. 
(Syaikh Ibnul 'Utsaimin, Syarh Riyadhush Shalihin, Hal. 140, 
Mawqi' Jaami' Al Hadits An Nabawi) 

Apakah syarat-syarat itu? 
Pelaku amar ma'ruf nahi munkar harus orang yang memiliki 
pengetahuan tentang syariat, yang dengan itu dia tahu apa itu 
maruf, apa itu munkar. Jika dia seorang yang bodoh, tidak 
bisa membedakan mana maruf dan mana munkar, maka ti- 
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dakboleh dia melakukannya. Sebab, akan terjadi pencampur- 
adukkan, antara maruf dan munkar. Yang maruf disangka 
munkar, yang munkar disangka maruf, jelas sekali bahaya 
dan mudharat yang akan dilahirkannya. Hal Ini karena ke- 
tidaktahuannya. 
2. Pelaku harus mengatahui secara pasti dan jelas, bahwa me- 
mang ada orang yang meninggalkan perintah agama yang 
dengan itu dia layak untuk diperintah, atau ada orang yang 
menjalankan kemungkaran yang dengan itu dia layak un- 
tuk dicegah. Tidak boleh menindak dengan berdasarkan ce- 
rita bohong, gosip, dan keraguan dalam menjalankan amar 
maruf nahi munkar. 
Dalam hal ini Allah Ta'ala berfirman: 

5^ <iUJ j\ Jf SIjjLSIj J-s^J!j ^JJDl 5i i-t ^ ^ 



Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, 
penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan 
jawabnya. (QS. Al Isra (17): 36) 

3. Untuk mencegah kemungkaran, hendaknya kemungkaran 
tersebut nampak, bukan yang tersembunyi, dan bukan dicari- 
cari. Sebab ketika manusia berbuat dosa secara diam-diam, 
-seperti seseorang yang sedang berkhayal porno, maka kita 
tidak dibebani untuk menanyakan apa khayalan dia. Atau, 
seseorang yang sedang mabuk di kamarnya, tak seorang pun 
yang tahu, maka kita tidak dibebani untuk mengorek-ngo- 
reknya. Sebab, selama kemungkaran ini belum nyata diha- 
dapan kita, maka selama itu pula kita hendaknya menghin- 



99 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

dari prasangka dan mencari-cari kesalahan orang lain. 
Hal ini sesuai ayat: 

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba- 
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu 
dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan orang (QS. Al 
Hujurat (49): 12) 

Namun ketika kemungkaran itu sudah nampak, maka ada be- 
berapa pertimbangan lagi: 

^ Jika kemungkaran itu dicegah, lalu tidak ada kemungkaran 
lagi, dan bisa mengurangi atau menghilangkan sama sekali, 
maka wajib untuk melakukan pencegahan. 
Hal ini sesuai kaidah: 



J65 

Adh Dhararu Yuzaal - kerusakan mesti dihilangkan. (Imam 
As Suyuthi, Al Asybah wan Nazhair, Al Kitabul Awwal, Kaidah 
keempat Hal. 83. Imam Tajuddin As Subki, Al Asybah wan 
Nazhair, Kaidah kedua, 1/51. Imam Ibnu Nujaim, Al Asybah wan 
Nazhair, Kaidah kelima, Hal. 85. Syaikh Zakariya bin Ghulam 
Qadir Al Bakistani, Min Ushul Al Fiqh Ala Manhaj Ahlil Hadits, 
Hal. 190) 

^ Jika kemungkaran itu dicegah, lalu muncul kemungkaran 
baru yang lebih besar, maka haram dilakukan upaya pence- 
gahan, lebih baik biarkan saja. 

Jika kemungkaran itu dicegah, lalu muncul kemungkaran 
baru yang sama besar, tetapi lebih lama waktunya, maka ha- 
ram dilakukan upaya pencegahan, lebih baik biarkan saja. 
Ini sesuai kaidah: 

100 



Hadits ke-25 - Karunia dan Luasnya Rahmat Allah 



Kerusakan tidak tidak dihilangkan dengan kerusakan yang lain. 
(Imam As Suyuthi, Al Asybah Wan Nazhair, Hal. 86. Imam Ibnu 
Nujaim, Al Asybah Wan Nazhair, No. 87, Syaikh Abdullah bin Sa'd 
Muhammad Abbadi Al Hadhrami, Idhah Al Qawaid Al Fiqhiyah, 
Hal. 45.dll) 

^ Jika kemungkaran itu dicegah, lalu muncul kemungkaran 
baru yang sama besar dan lamanya, maka dipersilahkan un- 
tuk berijtihad antara mencegah atau membiarkan saja. 

4. Kemungkaran yang hendak dicegah, hendaknya kemung- 
karan yang disepakati keharamannya atau kekeliruannya, 
seperti judi, mabuk, zina, korupsi, copet, dan semisalnya. Jika 
kemungkaran itu ternyata masih diperselisihkan oleh banyak 
ulama, sebagian mengatakan munkar dan haram, sebagian 
mengatakan mubah, dengan alasan mereka masing-masing 
maka tidak boleh dilakukan pencegahan. Misalnya, bermain 
catur, mendengarkan musik, laki-laki yang mencukur habis 
jenggotnya, dan sebagainya. Dalam hal ini yang kita lakukan 
adalah tasamuh (toleran), dialog yang baik, dan saling mem- 
berikan nasihat karena Allah Ta'ala. 
Hal ini sesuai kaidah: 

£2 UIJ c J&ktf I £2 " 63^15 t^&Jl 0%IaJ| 

Kaidah yang ke-35, "Tidak boleh ada pengingkaran terhadap 
masalah yang masih diperselisihkan. Seseungguhnya 
pengingkaran hanya berlaku pada pendapat yang bertentangan 
dengan ijma' (kesepakatan) para ulama." (Imam As Suyuthi, Al 
Asybah wa An Nazhair, hal. 185) 
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Imam An Nawawi RahimahuUah mengatakan: 

du3 jlSol $3 <L3 u&£dJ\ lot 4lli £asA U ds'^J Ul plilxil £j 

Kemudian, para ulama hanya mengingkari dalam perkara yang 
disepakati para imam. Adapun dalam perkara yang masih 
diperselisihkan, maka tidak boleh ada pengingkaran padanya. 
(Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 2/23) 

Imam Abu Nu'aim mengutip ucapan Imam Sufyan Ats Tsauri, 
sebagai berikut: 

Mi &j£ (5jJ C0I3 dA eflh*>l JL9 ^jJI JuclrJI Jaxj J^jJI Cojj IS) 

"Jika engkau melihat seorang melakukan perbuatan yang masih 
diperselisihkan, padahal engkau punya pendapat lain, maka 
janganlah kau mencegahnya." (Imam Abu Nu'aim Al Asbahany, 
Hilyatul Auliya', 6/368. Imam Khathib Al Bagdhadi, Al Faqih wal 
Mutafaqih, 2/355. Imam Ibnul Qayyim, I'lamul Muwaqi'in, 2/204) 

Selanjutnya; 

iljui tSsisA gAj : dan pada kemaluan kalian ada sedekah 
Yakni bersenang-senang dengan isteri (baca; jima) adalah se- 
dekah. 

Imam An Nawawi menjelaskan: 

jru^j CjLp-LLoJI jI lLJ^ l^i ^3 « LL^ 43CiljJ <gua3 Uj^MSj 
JloIIaJI jjo <iUS 3I < 4j 1^1 3I < jSiJI 3I < JI 
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(Budh'i-kemaluan) yaitu dengan huruf ba yang didhammahkan, 
secara mutlak berarti jima', dan secara mutlak juga bermakna 
kemaluan itu sendiri. Dalam konteks ini, maksud keduanya benar. 
Ini merupakan dalil bahwa hal-hal yang mubah akan menjadi 
bernilai ketaatan dengan diniatkan sebagai sedekah, maka 
jima' (hubungan suami istri) menjadi ibadah jika meniatkan 
untuk memenuhi hak istri, mempergaulinya dengan baik sesuai 
perintah Allah Ta'ala, atau menginginkan anak shalih, atau 
menjaga kehormatan diri, atau menjaga kehormatan istri, dan 
mencegah keduanya dari pendangan yang haram, atau pikiran 
yang haram, atau diilhamkan oleh yang haram, atau selain itu 
dari maksud-maksud yang baik. (Al Minhaj, 3/446) 

Selanjutnya: 

19 >\ Ly> iJ 5>So3 i^i lij^t S4 ^ Js-^J L 5 ^ : Wahai Ra- 



sulullah, apakah salah seorang kami bermain dengan syahwatnya 
membuatnya mendapatkan pahala?" 

Syaikh £ Athiyah bin Muhammad Salim mengatakan: 

4SJu^?3 cdijvx) Jqs£$ dLbsj L^j^I iSljl ^JLJLc- 4SJuo c^jtuj^II USLU 

Di sini para sahabat merasa heran: pada kemaluan kami ada 
sedekah? Sedekah atas siapa? Sedekah atas kalian berdua, 
pertama sedekah untukmu karena hal itu bisa menjaga 
kehormatanmu dan menjaga pandangan matamu, dan sedekah 
untuk istrimu yang merupakan amanah pada dirimu, maka 
tunaikanlah haknya. (Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim, 
Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Syarah hadits No. 25) 

Selanjutnya: 

jj3 L^s jlSl J L^kJ^s 5-J f-^jjl JLl : Beliau bersabda: 
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"Apa pendapatmu seandainya dia meletakkannya pada yang ha- 
ram, apakah dia mendapatkan dosa?" 

Ini adalah pertanyaan retoris dari Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam kepada para sahabat, yang tidak membutuhkan jawaban 
sebab semua sudah mengetahui jawabannya; haram dan berdosa 
meletakkan kemaluan kepada bukan haknya (baca: zina). Dan, 
keharaman zina adalah termasuk al malum minad din bidh dha- 
ruri -" - sudah diketahui secara pasti dalam agama. 

Selanjutnya: 

TjJA 4_J C)\S J^LpJI <| \l\ dJlSl : Maka, begitu pula jika dia 

meletakkannya pada yang halal, maka dia mendapatkan pahala 

Yakni, sebaliknya jika seseorang meletakkannya kepada yang 
berhak, yaitu isteri atau suaminya, maka itu halal, dan mendapat- 
kan pahala. 

Apa yang Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam jelaskan ini ada- 
lah sebuah analogi (qiyas). Jika digunakan kepada yang haram, 
mengakibatkan dosa, jika digunakan kepada yang halal, menga- 
kibatkan pahala. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari menjelaskan ten- 
tang kalimat ini: 

Dibolehkannya qiyas, dan apa yang dinukil dari kalangan salaf 
tentang celaan terhadap qiyas, maksudnya adalah qiyas yang 
bertentangan dengan nash. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
hadits No. 25) 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 
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Pada hadits ini ada pembolehan terhadap qiyas, dan ini adalah 
madzhab seluruh ulama, dan tidak ada yang menyelisihinya 
kecuali kalangan Ahluzh Zhahir. (Al Minhaj, 7/92). 

Sekian. Wallahu A'lam 
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HADITS KE-26 

Mendamaikan Orang Bertengkar dengan Adil 



MATAN 



^JLI>3 4l)l Jls J13 4JL£ dJLJI ^*bj (J I ^ 

1 °- ■> 0 ♦ h • * s \1 « °" tf* " " of" i 5 m 0 - V T If' 

^ g 9 ^ 3> ^ ^ j^y ^3 c^^i 



49Jui (JJjiaJI ^Sill 49Ju2? 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Setiap ruas tulang 
tubuh manusia wajib dikeluarkan sedekahnya setiap hari tatkala 
matahari terbit. Mendamaikan dengan adil antara dua orang 
adalah sedekah. Membantu orang untuk menaiki kendaraannya 
atau menaikan kekayaannya keatasnya adalah sedekah. Barkata- 
kata yang baik adalah sedekah. Setiap langkah yang diayunkan 
menuju shalat adalah sedekah. Menyingkirkan gangguan dari 
jalan adalah sedekah. 



TAKHRIJ 

^ Imam Al Bukhari dalam Shahihnya No. 2989 

Imam Muslim dalam Shahihnya No. 1009 
<^fc> Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 8608 

Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 1645 
^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 7609, Al 

Arba'un Ash Shughra No. 96 
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Imam Ibnu Khuzaimah dalam Shahihnya No. 1493 

MAKNA UMUM 

Ada banyak pelajaran dalam hadits ini, di antaranya: 
1. Anjuran untuk bersedekah setiap hari sejumlah ruas tulang 
yang kita miliki. Itu merupakan wujud syukur kita kepada 
Allah Ta'ala atas nikmat kesempurnaan susunan tulang yang 
mengkokohkan tubuh kita. 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

Bahwasanya susunan tulang dan ruas jari manusia adalah di 
antara nikmat- nikmat Allah Ta'ala yang besar, maka setiap tulang 
tersebut butuh dikeluarkan sedekah dengan kekhususannya itu, 
untuk menyempurnakan rasa syukur atas nikmat tersebut. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 26) 

Syaikh Ibnul Utsaimin mengatakan: 

jLcJl JS (j ^oiLJI ^Jl^3 vIijJlpJIj 4iLi)l Ji&l jjo ^UJLsJI J 15 

j3Ju^al) jl (jx»LJI qjg Jlp-I^ JS (^IxS M^i&o 3I 032*03 4jL|^j 

it diJu^JI ^3 4SJuo cr^3 SSUilij ^^o^JI duS glk> P3J JS 

^LrJI (^JcsUb 4iJu^? 3^5 dill Jl Ljjij Lo J5 Jj JUb j^cj 

Para ulama dari Ahli Fiqih dan Ahli Hadits mengatakan bahwa 
jumlah ruas tulang pada setiap amnusia adalah 360 anggota atau 
ruas, maka wajib bagi setiap pribadi manusia untuk bersedekah 
pada tiap hari di mana matahri terbit saat itu untuk melakukan 
sebanyak 360 sedekah, tetapi sedekah tidak dibatasi dengan 
harta saja, tetapi pada semua apa-apa yang bisa mendekatkan 
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diri kepada Allah itu adala sedekah, dengan makna yang lebih 
umum. (Syarh Riyadhush shalihin, Hal. 290. Mawqi' Jaami' Al 
Hadits An Nabawi) 

Tentunya, bersedekah sebanyak jumlah tulang dan ruas-ruas- 
nya tidaklah sedikit. Sangat mungkin orang beriman mengalami 
kesulitan melakukannya karena keterbatasan yang dimilikinya. 
Tetapi Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam telah memberikan 
jalan keluarnya, sebagaimana yang telah kami sebut pada Syarah 
hadits ke 25, yakni dengan melakukan shalat Dhuha. 

Dari Abu Dzar Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



2. 



(^Sjj^joJb 43 JuO Ciju_>o J03 43 JuO dJLo^J J03 43 JuO 6Jlucx^j 



"Hendaknya di antara kalian bersedekah untuk setiap ruas 
tulang badannya. Maka setiap bacaan tasbih adalah sedekah, 
setiap bacaan tahmid adalah sedekah, setiap bacaan tahlil 
adalah sedekah, setiap bacaan takbir adalah sedekah, beramar 
ma'ruf adalah sedekah, dan mencegah kemungkaran adalah 
sedekah. Dan itu semua sudah tercukupi dengan dua rakaat 
shalat dhuha." (HR. Muslim No. 720, Al Baihaqi, As Sunan Al 
Kubra, No. 4677, 19995, Ibnu Khuzaimah No. 1225) 

Sebagaimana hadits ke 25, pada hadits ini Nabi Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam menegaskan dan merinci kembali macam- 
macam sedekah non harta yang bisa kita lakukan. Dengan 
ini Beliau Shallallahu 'Alaihi wa Sallam telah meluaskan lagi 
cakupan sedekah. 
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Syaikh Abdul Muhsin Al £ Abbad Al Badr Rahimahullah men- 
jelaskan: 

L03 tisju^? djlszs 3I CJlS (jLuj^ll L^j (jb 4jj5 JS 



Setiap qurbah (amalan untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
pen) yangdilakukan manusia, baikucapanatau perbuatanadalah 
sama, yaitu bernilai sebagai sedekah. Amalan yang disebutkan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits ini adalah 
contoh saja, bukan pembatas. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 79) 

3. Anjuran untuk konsisten (mudawamah) dalam melakukan 
ibadah yang sifatnya anjuran (mandub) dan tambahan (na- 
filah), walau pun kecil nilainya. Bahkan itulah perbuatan 
yang disukai oleh agama, dan Allah Ta'ala senantiasa memo- 
nitoring itu semua dengan tidak jenuh, sampai manusia itu 
sendiri yang jenuh. 
Dari Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda: 



& U 4^1 ^JJJI CjA I3H Sill Si 5f Willis 

Demi Allah, Allah tidak pernah bosan sampai kalian sendiri yang 
bosan, sesungguhnya perbuatan yang disukai agama adalah 
yang dilakukan secara konsisten oleh pelakunya. (HR. Muslim 
No. 785, dalam riwayat Muslim No. 782 ada tambahan: wa in 
qalla - walaupun sedikit.) 

4. Hadits ini memuat secara khusus tentang keutamaan menda- 
maikan dua saudara muslim yang sedang bertikai yang dise- 
but oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai sedekah. 
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Anjuran melakukan ishlah (perdamaian) di antara kaum mus- 
limin juga diterangkan dalam beberapa ayat Al Quran. Di antara- 
nya: 

\J4J3 o^li c>$<&\ JA jl IJz Ji j4i J\ Ijkli ^>^l 

Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi 
kalau yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah, kalau Dia telah surut 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 
yang Berlaku adil. orang-orang beriman itu Sesungguhnya 
bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, supaya 
kamu mendapat rahmat. (QS. Al Hujurat (49): 9-10) 

Bahkan bila dilakukan ishlah itu tidak ada cara lain kecuali 
dengan berbohong, maka hal itu oleh Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam tidaklah dikatakan berbohong, dan pelakunya bukan pula 
disebut pembohong. 

Dari Ummu Kultsum binti 'Uqbah Radhiallahu Anha, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Bukanlah pembohong orang yang mendamaikan di antara 
manusia. Sebab dia bermaksud baik atau berkata yang baik. 
(HR. Bukhari No. 2692, Muslim No. 2605) 
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Imam Muslim mengutip komentar Imam Ibnu Syihab Az Zuh- 



n: 



ljj^JI CjMj (J ^JJ LjiS (j^LJI J^QJ UwQ p^Ju 3 O^ji g>o-*ul ^3 
l^-3j Slj-U Oj J^>3 4jIj-qI Jlp-jJI OjJlp-3 ^LJI qu ^Mo^Jl3 

Saya belum pernah mendengar adanya keringanan (rukhshah) 
dalam hal perkataan manusiayangtermasukdisebutberbohong, 
kecuali pada tiga hal: berperang, mendamaikan antara manusia, 
dan perkataan suami kepada istrinya serta perkataan istri kepada 
suaminya. (Lihat Shahih Muslim No. 2605) 

5. Anjuran untuk mengikuti shalat berjamaah di masjid dan 
memakmurkannya, serta melakukan perjalanan untuk itu. 
Dan, tiap langkah dari perjalanan itu dinilai sebagai sedekah. 
Dari Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma, katanya: bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Shalat berjamaah lebih utama 27 derajat dibanding shalat 
sendiri. (HR. Bukhari No. 645, Muslim No. 650) 

Dari Abu Said Al Khudri Radhiallahu Anhu, katanya bahwa 
dia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



9 2 o. 



o j> 



Shalat berjamaah lebih utama 25 derajat dibanding shalat 
sendiri. (HR. Bukhari No. 646, Muslim No. 649) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, katanya bahwa Rasul- 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



in 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 
(J U dlli (Jji) 4S0SUJI Jp ISlI dLlag- t^j 4JL£ Ja<>3 



Shalatnya seorang laki-laki secara berjamaah akan dilipatkan 
dibanding shalat di rumahnya dan di pasarnya sebanyak 25 kali. 
Hal itu jika dia berwudhu lalu membaguskan wudhunya, lalu dia 
keluar menuju masjid, dan dia tidak keluar kecuali untuk shalat 
maka tidaklah dia melangkahkan kakinya melainkan diangkat 
baginya derajatnya karena itu, dan dihapuskan kesalahan- 
kesalahannya. Lalu jika shalat sudah selesai, malaikat senantiasa 
mendoakannya selama dia masih di tempat shalatnya: "Ya 
Allah, berikan shalawat untuknya, rahmatilah dia." Dan, kalian 
senantiasa dianggap masih shalat selama masih menunggu 
shalat selanjutnya di masjid. (HR. Bukhari No. 647) 

Kami melihat banyak komentar para ulama tentang tentang 
berbedaan jumlah derajat ini, mereka berupaya keras memadu- 
kan maksud 27 derajat dan 25 derajat agar tidak nampak kontra- 
diksi. Namun kami menemukan komentar paling bagus adalah 
apa yang dikatakan Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah sebagai 
berikut: 

Semua sanad-sanadnya shahih, dan Allah melebihkan dengan 
apa-apa yang Dia kehendaki, dan melipatgandakan untuk siapa- 
siapa yang Dia kehendaki. (At Tamhid, 14/138) 

6. Anjuran untuk menghilangkan gangguan di jalan baik be- 
rupa batu, duri, menutup jalan berlubang dan kubangan air, 
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dan apa pun yang dapat mengganggu dan mencelakakan lalu 
lalangnya manusia. Hal ini termasuk sedekah, bahkan nabi 
menyebutkan sebagai bukti keimanan. 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

4JUI 4JJ y J3S L^Lisls dlkJo 031*^3 gjiaj 3I 05^1*1)3 gA) J^^l 

Imanituada70atau60cabang,yang paling tinggiadalahucapan: 
Laa liana Wallah, yang paling rendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan, dan rasa malu adalah bagian dari iman. 
(HR. Muslim No. 35) 

Disebut sebagai iman yang paling rendah, karena hal itu bu- 
kan perkara yang sulit. "Menghilangkan gangguan di jalan" juga 
dimaknai memperluas atau memperlebar jalan (tawsi'uth thuruq) 
tempat berjalannya manusia, yang jika sempit mereka mengalami 
kesulitan. 

Oleh karenanya aktifitas apa pun yang dapat menimbulkan 
gangguan bagi orang umum di jalan seperti: parkir kendaraan se- 
cara sembarang, berdagang hingga ke bahu jalan, aksi demonstra- 
si yang tidak mampu memberi ruang bagi pengguna jalan lain, 
balapan liar, dan semisalnya adalah terlarang menurut syara. 

Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut "terlak- 
nat" kepada orang yang buang air sembarang di jalanan tempat 
lalu lalang manusia. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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"Takutlah kalian terhadap dua hal yang dilaknat." Mereka 
bertanya: "Apakah dua hal yang dilaknat itu?" Beliau bersabda: 
"Orang yang buang air besar di jalan manusia atau di tempat 
mereka berteduh." (HR. Muslim No. 269, Abu Daud No. 25, Abu 
Yala dalam Musnadnya No. 6473, Al Baihaqi dalam As Sunan 
Ash Shughra No. 61, As Sunan Al Kubra No. 473) 

7. Untuk kesekian kali, hadits ini termasuk petunjuk betapa 
banyak perbuatan yang dianggap sepele dan ringan namun 
menghasilkan banyak pahala, tentunya dengan karunia dari 
Allah Taala. Maka, seorang muslim yang selalu optimis, yang 
selalu mengharapkan perjumpaan denganNya, dan menga- 
ku mencintaiNya, tidak boleh putus asa dari rahmat Allah 
Taala. Karena kemurahanNya buat hamba-hambanNya sa- 
ngat banyak dan tak bertepi. 
Wallahu Alam 

MAKNA KALIMAT 

JlI Lii SJLtl &() SjJ "jk (jj : Dari Abu Hurairah Radhiallahu 
Anhu, dia berkata 

Tentang Abu Hurairah silahkan lihat kembali syarah hadits 
ke-9. 

kXj^s S-JLJI J_^j dill Js-ij JlI : Bersabda Rasulullah Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam 

^lill ly> (jiii JJ : Setiap ruas tulang dari tubuh manusia 
Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan tentang makna 

Sulaama: 
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Disebutkan: tulang jari jemari. Dikatakan: jari jemari. Dikatakan: 
sendi-sendi. Dan ada yang mengatakan: seluruh tulang. (At 
Taisir bi Syarhi Al Jaami' Ash Shaghir, 2/262) 

Al Qadhi lyadh Rahimahullah berkata: 

^Uip jjLa) (J Juo^Loil Jlp-j^Ij gjL^^llj ^_flSJI ^liip 

Pada asalnya artinya adalah tulang telapak tangan, jari jemari, 
dan kaki, kemudian digunakan pada semua tulang yang ada 
pada tubuh dan sendi-sendinya. (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh 
Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 70) 

Jumlahnya adalah 360 ruas, Sebagaimana riwayat berikut: 
Dari £ Aisyah Radhiallahu £ Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 



2 S a 



Setiap manusia dari anak-anak Adam diciptakan terdiri atas 360 
mafshil (sendi). (HR. Muslim No. 1007) 

Apa itu mafshil? Berkata Syaikh Abul Hasan 'Ubaidullah Al 
Mubarkafuri Rahimahullah: 

Pertemuan antara dua tulang di badan. (Mir'ah Al Mafatih Syarh 
Misykah Al Mashabih, 6/322) 

Selanjutnya .. 

dllo ills. : wajib atasnya sedekah 

Yakni wajib atas manusia itu untuk mengeluarkan sedekah se- 
banyak semua ruas tulangnya. Kata alaih secara lafaz menunjuk- 
kan wajib, sama halnya dengan hadits: alaikum bisunnatiy (wajib 
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bagi kalian memegang sunahku), atau alaikum bil jamaaah (wa- 
jib kalian bersama jama'ah), dan semisalnya. Namun para fuqaha 
umumnya menyebutkan maknanya adalah mandub (anjuran). 

Berkata Imam Ibnu Baththal Rahimahullah ketika mengomen- 
tari hadits ini: 

Yaitu mereka dianjurkan untuk melakukan itu (sedekah). (Syarh 
Shahih Al Bukhari, 3/443. Maktabah Ar Rusyd) 

Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah: 

Para ulama mengatakan, maksudnya adalah sedekah dalam 
rangka tarhib (menakut-nakuti) dan targhib (menggembirakan), 
bukan maksud wajib dan keharusan. (Imam An Nawawi, Al 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/95. Imam ibnu Daqiq Al I'd, Syarh 
Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 70) 

Imam Ibnu Baththal Rahimahullah juga menjelaskan hal seru- 



pa: 



qws^-LI (JLs2j dJJI j^ol US < jjJI^ (ja^JI ljL) jjo 3^ ^is * 

Sedekah yang disebutkan dalam hadits ini bukanlah menunjukan 
fardhu (kewajiban), ini hanyalah kategori ajakan dan anjuran, 
sebagaimana perintah Allah Ta'ala kepada orang-orang beriman 
untuk saling membantu dan menolong. (Imam Ibnu Baththal, 
Syarh Shahih Al Bukhari, 5/85) 

Telah diketahui bahwa sedekah ada dua hukum, yakni wajib 
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dan sunah. Sedekah wajib adalah seperti zakat, sedekah karena 
nazar, dan nafkah suami kepada isteri dan anaknya. Ada pun se- 
dekah sunah adalah sedekah harta untuk masjid, fakir miskin, 
janda, dan juga sedekah non harta seperti yang telah kita bahas 
sebelumnya dalam hadits ke-25. 
Selanjutnya: 

JJLiJI 4*9 giLS J5 : setiap hari tatkala matahari terbit 
Yaitu setiap hari dalam kehidupan manusia. Terbitnya mata- 
hari tentu bukan syarat anjuran sedekah, maksud kalimat ini ada- 
lah setiap hari yang dilalui manusia, walaupun pada hari itu langit 
sedang mendung dan matahari terbit tidak tampak, dan suasana 
begitu gelap. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah mene- 
rangkan: 



Maknanya adalah bahwa setiap hari yang padanya terbit 
matahari, hendaknya bagi semua persendian untuk bersedekah 
pada hari itu. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 87) 

4_9Ju2> ce-^l 2h : Mendamaikan dengan adil antara dua 
orang adalah sedekah 

Yaitu mendamaikan dua orang atau lebih yang bertikai, ber- 
musuhan, bersengketa, dengan jalan yang objektif, seimbang, dan 
tidak pilih kasih, adalah termasuk sedekah. 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 

JJlsJL) U^Lu gcL^j ^1 ( 49Ju£? jUl&ll qu Jjtxj ) 
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(Ya'dilu bainal itsnain shadaqah) yaitu mendamaikan keduanya 
dengan adil. (Al Minhaj, 7/95) 

Adil -lawan dari zalim- bermakna meletakkan sesuatu pada 
tempatnya, sesuai porsi dan haknya. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 



Yaitu sedekah untuk keduanya, untuk melindungi keduanya dari 
hal yang menjadi sebab lahirnya kebencian baik berupa jeleknya 
perkataan dan perbuatan. (At Tuhfah Ar Rabbani, Syarah No. 
26) 

Hal ini termasuk bagian dari bertaawun dalam kebaikan dan 
taqwa. Sebagaimana firmanNya: 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya. (QS. Al Maidah (5): 
2) 

Ini adalah amalan pertama dalam hadits ini sebagai sedekah 
non harta. Dan, dalam Al Quran tidak sedikit ayat-ayat yang 
menghimbau kita untuk berdamai atau menjadi juru damai di an- 
tara manusia yang berselisih. 

Di antaranya: 
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Mereka menanyakan kepadamu tentang (pembagian) harta 
rampasan perang. Katakanlah: "Harta rampasan perang 
kepunyaan Allah dan Rasul, oleh sebab itu bertakwalah kepada 
Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu; dan 
taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya jika kamu adalah orang- 
orang yang beriman." (QS. Al Anfal (8): 1) 

Ayat lainnya: 



(v) 



Dan kalau ada dua golongan dari mereka yang beriman itu 
berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya! tapi 
kalau yang satu melanggar Perjanjian terhadap yang lain, 
hendaklah yang melanggar Perjanjian itu kamu perangi sampai 
surut kembali pada perintah Allah, kalau Dia telah surut 
damaikanlah antara keduanya menurut keadilan, dan hendaklah 
kamu Berlaku adil; Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang 

yang Berlaku adil. Orang-orang beriman itu Sesungguhnya 

bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 

antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 

supaya kamu mendapat rahmat. (QS. Al Hujurat (49): 9-10) 

Ayat lainnya: 

% % 
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Dan berkata Musa kepada saudaranya Yaitu Harun: "Gantikanlah 
aku dalam (memimpin) kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah 
kamu mengikuti jalan orang-orang yang membuat kerusakan". 
(QS. Al A'raf (7): 142) 

Selanjutnya: 

L^lli jL^^ll J^i j-4>H L£-^i9 : Membantu orang untuk 
menaiki kendaraannya 

Yaitu menolong seseorang untuk mengendarai kendaraannya, 
baik dia menggendonganya ke atas, atau cara lainnya. Baik yang 
dinaiki itu adalah kendaraan orang itu sendiri atau menaiki ken- 
daraan orang lain, atau kendaraan yang dimiliki si penolong. 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan: 

<LouJ6 4_)b (^Ip 6j£- Joo^ I SLs Oj^S- <&)^ Js*3 jjo j^I 

Jadi, diberikan pahala bagi orang yang melakukan itu dengan 
menggunakan kendaraan orang lain. Jika dia menaikan orang 
lain ke atas kendaraan miliknya dalam rangka ihtisaban (mencari 
ridha Allah), maka pahalanya lebih besar. (Fathul Bari, 6/85) 

Selanjutnya: 

4_1juS? iilx* ^-.Ijj 3] : atau menaikan kekayaannya ke atas 
keandaraannya itu adalah sedekah 

Yaitu membantu mengangkat, menggotong, dan menaikan ba- 
rang-barang saudaranya ke atas kendaraannya, atau ke kendaraan 
si penolong sendiri, baik dalam keadaan safar atau bukan, maka 
itu semua adalah sedekah bagi orang yang ditolong tersebut. Se- 
mua ini adalah bentuk pertolongan yang dianjurkan, dan bagi pe- 
lakunya akan diberikan ganjaran dari Allah Ta'ala atas kebaikan- 
nya itu, sebagaimana hadits berikut: 
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Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

4x5*1 JaP (J JuiJI JD to Juill Jai (J 4JJI3 

Allah akan menolong seorang hamba, selama hamba itu 
menolong saudaranya. (HR. Muslim No. 2699, At Tirmidzi No. 
1425, Abu Daud No. 4946, Ibnu Majah No. 225, Ibnu Hibban 
No. 534, An Nasa'i dalam As Sunan Al Kubra No. 7284, Ath 
Thabarani dalam Al Awsath No. 1951) 

Imam Ibnu Baththal mengatakan: 

Semua ini adalah berbagai bentuk dari hak-hak kaum muslimin 
yang mesti ditunaikan antara sesama mereka, yang begitu 
dianjurkan dan dituntut. (Syarh Shahih Al Bukhari, 5/85) 

Dan, secara mutlak ini berlaku pada semua keadaan. Berkata 
Imam Badruddin Al £ Aini Rahimahullah: 

Jika Anda mengatakan hadits ini tidak menyebutkan safar, Aku 
katakan: secara mutlak ucapan ini mencakup juga keadaan 
safar. ('Umdatul Qari Syarh Shahih Al Bukhari, 21/374) 

tlikll X^JSJIs : Barkata-kata yang baik adalah sedekah 
Yaitu mengucapkan kata-kata yang benar, sopan, lembut, ti- 
dak menyakiti saudara, dan mudah dimengerti, semuanya ada- 
lah sedekah bagi pelakunya. Termasuk juga dzikir, doa, pidato di 
hadapan manusia termasuk jika kata-kata tersebut dibuat dalam 



121 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

bentuk tulisan. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah berkata: 

U <jA>lJI ixisl3-w09 « jJz)\$ qajJl^} pIpjJI^ jSjJI {j£b$ :3m Ml <LdSJ\$ 

Perkataan yang baik, itu adalah dzikir, doa untuk diri sendiri dan 
orang lain, berbicara kepada manusia dengan hal yang membuat 
mereka senang, dan dapat mengumpulkan dan mengikatkan 
hati mereka. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 26) 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 

3^3 ^i)^ *^3 ^^ u) 3 j^^S (j^*-^JJ s-ls'd^ jSb J5 (^,^3 
du3 lo jjLu IJ03 cl^flJba, LJ3lo)l £Ul^3 g-oLuJI j3 U^o dUS 

JUsVI o-^l^-wQ3 (j^^ll ^jlSL^ o^LJI 4ioLs^ 

Itu adalah setiap dzikir dan doa bagi diri sendiri dan orang lain, 
juga doa keselamatan dan pujian untuk nabi sesuai haknya, dan 
yang semisalnya yang bisa membuat senang pendengarnya, 
dan bisa menyatukan dan menghubungkan hati manusia, begitu 
pula semua hal yang terkait interaksi manusia yang terdapat 
kemualiaan akhlak dan perbuatan yang baik. (Dalilul Falihin, 
2/23) 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad memiliki penjelasan yang se- 
derhana namun jelas, katanya: 

43Ju^?3 tL-^-cb ^MSo ^iSo dj^l i4-u^oj 4SJuo 

L-ccb ^3-*"^ ^Jfc^ ^jr^ 4JLo 
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(Perkataan yang baik adalah sedekah) yakni sedekah dari 
manusia atas dirinya sendiri, dan sedekah darinya kepada selain 
dirinya. Disebut sedekah atas dirinya karena dia berucap dengan 
ucapan yang baik, dan dikatakan sedekah darinya untuk orang 
lain, karena dia menjumpai orang lain dengan perkataan yang 
bagus lagi baik. (Syarh Sunan Abi Daud, 23/98) 

Perintah untuk berkata yang baik dan benar telah ditegaskan 
dalam Al Quran: 

Wahai orang-orang beriman, bertaqwa-lah kalian kepada Allah 
dan ucapkanlah perkataan yang benar. (QS. Al Ahzab (33): 70) 

Ayat lain: 

Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab 
itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah 
mereka mengucapkan Perkataan yang benar. (QS. An Nisa (4): 
9) 

Juga dalam hadits: 

: jl! ^JLu»3 dA& 4JUI (^Lo 4JL)I j^j 01 <^ £>jJ-&> (J I 

C-uLual) 3 1 JiiLlls ^3^)13 4JJL) ^3-) 0^ t>° 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Barang siapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaknya berkata 
yang baik atau diam." (HR. Bukhari No. 6138, 6475, Muslim No. 
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48, Abu Daud No. 5154, At Tirmidzi No. 2500, Malik dalam Al 
Muwaththa No. 1660, Ibnu Hibban No. 516, Ahmad No. 7626, 
7645, 9595, 9967, 9970, Abu Yala dalam Musnadnya No. 2332, 
6218, Ibnul Mubarak dalam Az Zuhd No. 368, 372, Al Baihaqi 
dalam Syu'abul Iman No. 9533, 9584, Al Baghawi dalam Syarhus 
Sunnah No. 4121, Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf No. 19746, 
Ibnu Mandah dalam Al Iman No. 298, Ibnu Abi Ad Dunya dalam 
Makarimul Akhlaq No. 323, juga dalam Ash Shamt No. 40, Ad 
Darimi dalam Sunannya No. 2035) 

Dari £ Adi bin Hatim Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



Jauhilah neraka walau dengan menanam sebuah kurma, kalau 
kalian tidak punya maka berkatalah yang baik-baik. (HR. Bukhari 
No. 6023, Muslim No. 1016) 



Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahul- 



lah: 



$&i3 ^ik ^ f ob L° 



Yakni memberikan apa yang paling mudah, kalau tidak punya 
hendaknya berkata yang baik dan bagus. (Syarh Sunan Abi 
Daud, 23/98) 

Selanjutnya: 

iiLi SSLkll jl Li^kpcj S^-LJ- J§5 : Setiap langkah yang diayun- 
kan menuju shalat adalah sedekah 

Yaitu setiap langkah menuju shalat berjamaah di masjid bersa- 
ma kaum muslimin adalah sedekah bagi pelakunya, dan manfa- 
atnya kembali kepadanya. 

Imam Al Munawi Rahimahullah berkata: 
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Dalam hadits ini terdapat ajakan untuk menghadiri shalat 
berjamaah dan diam di masjid dan berjalan menuju masjid. 
(Faidhul Qadir, 5/28) 

Imam Ibnu 'Allan Rahimahullah berkata: 

Dalam hadits ini terdapat tambahan anjuran untuk menghadiri 
jamaah dan berjalan kepadanya, serta anjuran memakmurkan 
masjid. (Dalilul Falihin, 2/23) 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad berkata: 

4,mflj ^Js> ^JLwJLI jjo 4SJuo J&LaJI (JJ ^JLaJLI l^JL^ 65!^- JS3 

Setiap langkah yang diayunkan seorang muslim ke tempat 
shalat adalah sedekah bagi dirinya sendiri. (Fathul Qawwi Al 
Matin, Hal. 79) 

Oleh karenanya sebagian ulama ada yang lebih mengutama- 
kan berjalan kaki dibanding dengan kendaraan menuju masjid, 
sesuai zahir haditsnya. Semakin jauh perjalanan, semakin banyak 
pula langkah kaki, maka semakin banyak pahalanya dan sema- 
kin tinggi derajatnya. 

Imam Al Aini Rahimahullah mengatakan: 
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Yaitu akan ditinggikan derajatnya karenanya dan dihapuskan 
pula kesalahan baginya, oleh karenanya pembuat syariat 
menekankan untuk banyak melangkah menuju masjid dan 
tidak tergesa-gesa dalam menempuh perjalanan kepadanya. 
CUmdatuI Qari, 22/13) 

Hal tersebut juga ditekankan oleh banyak hadits, di antaranya: 
Dari Abu Musa Al Asy'ari Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



Sesungguhnya orang yang paling besar pahala shalatnya ada- 
lah orang yang paling jauh perjalanannya. (HR. Muslim No. 662) 

Dari Abu Hurairah Radhilallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



Barang siapa yang bersuci di rumahnya kemudian berjalan 
menuju salah satu rumah Allah untuk menunaikan kewajiban di 
antara kewajiban yang Allah tetapkan (shalat wajib, pen), maka 
langkah kedua kakinya itu yang satu menghapuskan kesalahan, 
yang satu lagi meninggikan derajat. (HR. Muslim No. 666) 

Dari Jabir bin Abdullah Radhilallahu £ Anhu, katanya: 



JSo ^SJ jl Jloi ^JL*I>3 4llc- 4JUI Cl^s A^-JLiJI 
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Rumah kami jaraknya jauh dari masjid, maka kami berkehendak 
menjualnya dan pindah mendekat ke masjid, maka Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam melarang kami dan bersabda: 
"Sesungguhnya untuk setiap langkah kaki kalian adalah bernilai 
satu derajat." (HR. Muslim No. 664) 

Kemudian: 

4_Iju2> 0-i ^aSl i-*-|3 ' Menyingkirkan gangguan dari 

jalan adalah sedekah 

Yaitu menyingkirkan dan menghilangkan apa pun di jalan 
yang mengganggu lalu lalang manusia, baik berupa batu, duri, 
kayu, besi, bahkan lubang besar, kubangan, dan semisalnya. 

Syaikh Abul Hasan £ Ubaidullah Al Mubarkafuri Rahimahul- 
lah menjelaskan: 

(wa yumiithu) dengan didhammahkan awalnya yaitu bermakna 
menghilangkan dan menyingkirkan (al adzaa) yaitu apa-apa 
yang mengganggu orang lewat seperti duri, tulang, dan batu. 
(Mir'ah Al Mafatih, 6/332), juga menyingkirkan dari kotoran. 
(Ibid, 6/198) 

Semua ini adalah sedekah bagi pelakunya untuk dirinya dan 
orang lain, sekaligus menunjukkan adanya iman bagi pelakunya, 
sebagaimana hadits berikut: 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



4JUI 4JJ M j^s L^JLisli dlszJ> 03^3 J5 5 4^'5 O^^l 
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Imanituada 70 atau 60 cabang,yang paling tinggiadalahuca pan: 
Laa llaha Wallah, yang paling rendah adalah menyingkirkan 
gangguan dari jalan, dan rasa malu adalah bagian dari iman. 
(HR. Muslim No. 35) 

Hendaknya kita memperhatikan baik-baik hak-hak jalan. Da- 
lam hadits juga disebutkan hak-hak jalan, yakni sebagai berikut: 



I3JII dli- JjjLlII l3kptl JulkiJI ^1 lll>1 SI Jill L^S 
^CL)I c>j3 ^SMI L-QjJ j^^ltl JLs dJJI Ij ^jjUI U3 

"Janganlah kalian duduk-duduk di jalan-jalan." Mereka 
menjawab: "Wahai Rasulullah, kami tidak bisa meninggalkan 
tempat duduk-duduk kami, disitulah kami berbincang-bincang." 
Beliau bersabda: "Jika kalian menolak meninggalkannya, maka 
berikanlah kepada jalan haknya." Mereka bertanya: "Apa hak 
jalan itu wahai Rasulullah?" Beliau bersabda: "Menundukkan 
pandangan, tidak mengganggu, menjawab salam, amar ma'ruf 
dan nahi munkar." (HR. Bukhari No. 2465, Muslim No. 2121) 

Sekian. Wallahu A'lam 
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HADITS KE-27 

Antara Kebajikan dan Dosa 



MATAN HADITS PERTAMA 

411^ dDI 4JLJI CJLI) Jls ^jL2ij^1I jLs2-Lo» ^ o^lj^JI C>& 
Sjjuh ^ ^l^" 1* $3^3 (j^JI 6-**^ i-" J Las ^-^(s 6-^ 

Dari An Nawwas bin Sim 'an Al Anshari, dia berkata: Aku bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang kebajikan 
dan dosa. Lalu Beliau bersabda: "Kebajikan adalah akhlak yang 
baik dan dosa adalah apa-apa yang meresahkan dadamu, dan 
kamu benci jika itu diketahui oleh manusia." 



TAKHRIJ HADITS PERTAMA 
^fc> Imam Muslim dalam Shahihnya No. 2553 
^ Imam Al Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 295, 302 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 17631, 17632, 17633 
^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 397 
^ Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak Alash Shahihain No. 
2172 

^ Imam Al Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 7272, 7273, juga 

As Sunan Al Kubra No. 20574 
^ Imam Ath Thabarani dalam Musnad Asy Syamiyin No. 980, 

2023 

<r ^ Imam Ath Thahawi dalam Musykilul Atsar No. 1787 
^ Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Mushannafnya No. 25844 
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^ Imam Abu Nu'aim dalam Marifatush Shahabah No. 3760, 
5859 

^ Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 2789 
Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah, 13/77 

MATAN HADITS KEDUA 

{Ju& - 4JJI J^^oj C*IjI :JL§ « - dJLc dill (j^bj - Juxa jj 4j2ijI3 

< f» : oil (( 5 V 1 6* ^ )) : f-^ ^ 4JW 

4$ 0U9I3 « J-ilJI &\ c5U>l U : V 1 « ^ 9^ )) : ^ 

Dari Wabishah bin Ma'bad Radhiallahu Anhu, Beliau berkata: 
"Saya mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
Beliau bersabda: "Kamu datang untuk menanyakan tentang 
kebajikan?" Aku berkata: "Ya." Lalu Beliau bersabda: "Mintalah 
fatwa kepada hatimu, kebaikan adalah apa-apa yang membuat 
jiwa dan hati menjadi tenang, sedangkan dosa adalah apa-apa 
yang membuat jiwamu resah, dan dadamu menjadi bimbang, 
walaupun manusia telah memberikan fatwa bagimu." (Hadits 
hasan, kami meriwayatkan dalam Musnad dua imam, Ahmad 

bin Hambal dan Ad Darimi, dengan isnad yang hasan) 



TAKHRIJ HADITS KEDUA 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 18006, 

Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 2533 
^ Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 403 
^ Imam Abu Ya'la dalam Musnadnya No. 1586, 1587 
^ Imam Abu Ja'far Ath Thahawi dalam Musykilul Atsar No. 

1788 
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Hadits ini dihasankan oleh Imam An Nawawi sebagaimana 
yang dia katakan dalam Arbain-nya, dan Riyadhusshalihin, juga 
oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih At Targhib wat Tarhib No. 
1734, dengan menyebutnya hasan lighairih. 

MAKNA UMUM 

Dua hadits ini oleh Imam An Nawawi Rahimahullah diletak- 
kan pada nomor hadits yang sama dalam kitab Arbain-nya, kare- 
na memiliki kandungan yang sama, serta saling menguatkan dan 
menjelaskan. 

1. Hadits ini, untuk kesekian kalinya menunjukkan keduduk- 
an Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam di tengah-tengah 
manusia sebagai pemimpin, mufti, juru nasihat, tempat berta- 
nya, dan problem solver. Sekaligus menunjukkan hubungan 
yang sangat dekat antara Beliau dengan masyarakatnya, hal 
itu ditunjukkan oleh banyaknya kisah tentang para sahabat 
dan shahabiyah yang tidak segan-segan bertanya kepadanya 
tentang persoalan agama dan dunia mereka. 
Di dalam Al Quran banyak pula disebutkan pertanyaan para 

sahabat kepada Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. Di antaranya: 

Mereka bertanya kepadamu tentang Ahillah .... (QS. Al Baqarah 
(2): 189) 



Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan 
Haram... (QS. Al Baqarah (2): 217) 
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judi ... (QS. Al 
Baqarah (2): 219) 



Is. 



Mereka bertanya kepadamu tentang haidh ... (QS. Al Baqarah 
(2): 222) 

Mereka bertanya kepadamu tentang Al Anfaal .... (QS. Al Anfaal 
(8): 1) 

Bahkan orang kafir pun bertanya kepada Beliau, dengan be- 
ragam motivasi. Ada yang mengejek, menguji, dan sekedar berta- 
nya. Di antaranya: 

Mereka menanyakan kepadamu tentang kiamat: "Bilakah 
terjadinya?" ... (QS. Al Araf (7): 187 An Nazi'at (79): 32) 

Mereka bertanya kepadamu tentang gunung-gunung, Maka 
Katakanlah: "Tuhanku akan menghancurkannya (di hari kiamat) 
sehancur-hancurnya. (QS. Tthaha (20): 105) 



Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh .... (QS. Al Isra (17): 
85) 



0 >£. 

goylll ^ ciX2 jlUij 



Dan mereka bertanya kepadamu tentang Dzulqarnain ... (QS. Al 
Kahfi (18): 83) 
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Ada pun tentang gambaraan kebersamaan Nabi Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam dengan para sahabatnya juga dicertitakan da- 
lam Al Quran. 

Allah Taala berfirman: 



Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang 
bersama dengan Dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, 
tetapi berkasih sayang sesama mereka. (QS. Al Fath (48): 29) 

Ayat lainnya: 



Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu Berlaku lemah 
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi 
mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan 
itu. (QS. Ali Imran (3): 159) 

2. Hadits ini juga menunjukkan perhatian yang begitu besar 
dari para sahabat nabi tentang pembinaan moralitas. Mereka 
selalu bertanya tentang kepentingan akhirat dan agama. 
Hal ini ditunjukkan oleh pertanyaan sahabat tentang Al Birr 
(kebajikan) dan Al Itsm (dosa). Kepastian apa itu kebaijkan dan 
apa itu dosa, jelas sangat diperlukan oleh setiap muslim. Agar 
mereka melakukan perbuatan yang jelas-jelas baiknya yang de- 
ngannya Allah Taala memberikan ganjaran, dan menjauhi yang 
jelas-jelas buruknya yang mendatangkan dosa, serta berhati-hati 
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terhadap yang masih samar. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan tentang 
arti Al Birr: 

L)Jo 3I 1)3^3 *Cj^\ oLa^XsI 3A9 

Kebaikan adalah perbuatan yang ditetapkan syariat berupa 
perbuatan yang wajib atau sunah. (Tuhfah Ar Rabbaniyah, No. 

27) 

3. Hadits ini juga menegaskan tentang kedudukan akhlak yang 
baik, sebab itu adalah kebajikan. Sekaligus stimulus kepada 
kita untuk membina diri agar dapat menggapai husnul khu- 
luq (akhlak yang baik). 
Di sisi lain, akhlak yang baik merupakan sebab yang mengan- 
tarkan seseorang ke surga dan faktor utama timbangan kebaikan 
seorang hamba. 

Dalam sebuah hadits disebutkan: 



? 0 



^iJJl 4lH il^JI J*ll)l J^Jo 



Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ditanya tentang hal apa yang menyebabkan 
paling banyak manusia masuk ke surga, maka beliau menjawab: 
"Taqwa kepada Allah, dan akhlaq yang baik." (HR. At Tirmidzi 
No. 2004 Katanya: shahih gharib. Syaikh Al Albany mengatakan 
hasan. Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 2004. As Silsilah 
Ash Shahihah No. 977) 

Berkata Syaikh Abul Ala Abdurrahman Al Mubarkafuri ten- 
tang makna husnul khuluq: 
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"Yaitu akhlak bersama makhluk, paling rendah adalah tidak 
menyakiti mereka, dan yg paling tinggi adalah berbuat baik 
kepada siapa-siapa yang telah berbuat buruk kepadanya." 

(Syaikh Abdurrahman Al Mubarkafuri, Tuhfah Al Ahwadzi, 6/120) 
Beliau juga berkata: 

(J) Ojuuj ^JjpJI ^° o-^ uft" !3 . ^j-ol Lq (34 

Berkata Ath Thayyibi: "Sabda nabi 'taqwa kepada Allah' 
mengisyaratkan kepada bagusnya muamalah kepada Allah Sang 
Pencipta, dengan mengerjakan apa-apa yang diperintahkan 
kepadanya dan menjauhkan apa-apa yang dilarangnya. 'Husnul 
Khuluq -akhlak yang baik' adalah isyarat kepada bagusnya 
muamalah dengan makhluk. Dua perbuatan ini mesti ada agar 

masuk ke dalam surga dan mencegahnya dari apai neraka. (Ibid) 

4. Pada hadits ini, Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam mene- 
rangkan tentang ciri-ciri perbuatan yang disebut Al Bir (ke- 
bajikan), yaitu: 

a. Melakukan akhlak yang baik 

b. Perbuatan itu membuat hati dan jiwa menjadi tentram 
Sedangkan ciri-ciri Al Itsm (dosa) adalah: 

a. Apa-apa yang membuat hati dan jiwa menjadi tidak ten- 
tram 

b. Kita takut dan malu jika orang tahu perbuatan tersebut 

5. Dibolehkan meminta fatwa kepada hati kita, walau manusia 
telah memberikan jawaban untuk kita. Tetapi kapan dan ba- 
gaimana itu ? ada beberapa syarat: 
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Pertama, ketika masalahnya masih samar, dan kita mengalami 
keraguan dari jawaban yang ada karena kesamarannya itu. 

Kedua, tidak berlaku bagi orang yang dikenal sebagai ahli mak- 
siat, jaahil (bodoh) terhadap agama, dan pengikut hawa nafsu. 

Ketiga, tidak berlaku untuk masalah yang sudah sangat jelas 
dan pasti, baik tertulis dalam Al Quran dan As Sunnah, atau dije- 
laskan dengan gamblang dan detil oleh ulama sehingga tidak ada 
kesamaran sehingga membuatnya tenang. 

Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahul- 
lah tentang makna istafti qalbaka - mintalah fatwa kepada hatimu: 



t^i^ 6JuL£ ^j^Lo J3S0 JiSj <6JuL£ ^ip ^1 ^j^Lo pllS^ll O5S0 JiSj tdJS 

^JLSJI ^biiJ^ <4JI jru^-LI (jr^u-tls 4LJI3 ^jbSJI ^ JJ^ A]LuX\ 

(3 035^ ^JLlJ^I Jloi <4il£- ^ ^3 4l)l ^ ^Uib 

.4.clU>1 J3I 6-°3 c^JI 

(Mintalah fatwa kepada hatimu) itu menunjukkan pada hal 
yang masih samar dan meragukan dan tidak membuat hati 
tenang, dan meninggalkannya adalah keselamatan walau telah 
mendapatkan fatwa dari manusia. Maksudnya adalah bagi 
orang yang termasuk ahlul iman dan orang yang takut kepada 
Allah, maka dia tidak didahulukan oleh sesuatu yang membuat 
hati menjadi tidak tenang. Fatwanya pun berasal dari orang 
yang tidak memiliki ilmu, dan fatwa yang berasal dari orang 
yang memiliki ilmu, tetapi masalahnya tidak memiliki petunjuk 



3 
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yang bisa menjelaskan untuk bisa diamalkan. Ada pun jika 
masalahnya terdapat petunjuk dalam Al Quran dan As Sunnah, 
maka mestilah kembali kepadanya (jangan minta fatwa kepada 
hati, pen), dan meminta fatwa kepada hati juga tidak boleh bagi 
orang jahat dan pelaku maksiat apalagi di antara mereka ada 
orang yang menampakkan secara terang-terangan maksiatnya, 
dan tidak malu kepada Allah dan makhlukNya, maka semisal 
mereka ini terjatuhnya dalam keharaman adalah suatu yang 
begitu jelas, dan di antara pintu yang lebih mendekati kepada 
kesamaran. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 82) 

Makna Kata dan Kalimat 

jLl ^jUoSl {)[kJL*, j_j jiilLill : dari An Nawas bin Sim an Al 
Anshari, beliau berkata: 

Beliau adalah An Nawwas bin Siman Al Kilaabiy, ada yang 
menyebut Al Anshaariy. Namun yang lebih masyhur dia ada- 
lah Al Kilaabiy, sebagaimana dikatakan Al Maziri dan Al Qad- 
hi lyadh. Beliau adalah sahabat nabi, begitu pula ayahnya. Nama 
beliau An Nawwas bin Siman bin Khalid bin Abdullah bin Amru 
bin Qurth bin Abdullah bin Abu Bakar bin Kilaab bin Rabi'ah 
bin 'Aamir bin Shashaah. Beliau meriwayatkan hadits dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada pun yang meriwayatkan dari- 
nya adalah Jubair bin Nufair tentang shalat dan Al Fitan, Nufair 
bin Abdullah, Abu Idris Al Khaulani, dan segolongan sahabat. Be- 
liau tinggal di Syam, dan penduduk Syam mengambil hadits da- 
rinya. Dia memliki 17 hadits yang diriwayatkan secara menyen- 
diri dari nabi. Hadits beliau dipakai oleh Imam Muslim dalam 
Shahihnya dan Imam Bukhari dalam Adabul Mufradnya. (Lihat 
semua dalam Imam Ibnu Abdil Bar, Al Isti'ab fi Ma rifatil Ashhab, 
1/485-486. Mawqf Al Warraq. Al Hafizh Ibnu Hajar, Al Ishabah fi 
Tamyiz Ash Shahabah, 6/478. Cet. 1, 1413H. Darul Jiil. Al Hafizh 
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Ibnu Hajar, Tahdzibut Tahdzib, 10/429. Cet. 1, 1404H. Darul Fikr. 
Imam Ibnu Hibban, Ats Tsiqaat, 3/411. Cet. 1, 1495H. Darul Fikr. 
Imam Adz Dzahabi, Al Kaasyif, 2/327. Darul Qiblah. Al Hafizh 
Al Faqih Shafiyuddin Al Khazraji Al Anshari, Khulashah Tadzhib 
Tahdzib Al Kamal, Hal. 405. Darul Basyair. Imam Abu Bakar Ah- 
mad bin Ali Al Ashbahani, Rijalul Muslim, 2/296. Darul Ma rifah. 
Imam Ash Shanani, Subulus Salam, 4/151. Cet. 4, 1379H. Makta- 
bah Mushthafa Al Babiy Al Halabiy) 
Selanjutnya: 

aJL*S JLo dJJI Jj-ij cJLi : Aku bertanya kepada Ra- 

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Yaitu An Nawwas bin Siman bertanya kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Hadits ini adalah salah satu hadits darinya 
yang dimasukkan Imam Muslim dalam Jamiush Shahih atau se- 
ring pula disebut Shahih Muslim. Keseluruhannya ada tiga hadits 
dari An Nawwas bin Siman yang tertera dalam Shahih-nya Imam 
Muslim. Pertama, hadits ini. Kedua, hadits tentang Dajjal. Ketiga, 
hadits tentang keutamaan orang membaca dan menghapal surat 
Al Baqarah dan Ali Imran di akhirat nanti. 

Selanjutnya: 

(>£ : tentang kebajikan 

Ini hal pertama yang ditanyakan oleh An Nawwas bin Siman 
yaitu tentang apa makna Al Birr. 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan tentang makna 
Al Birr: 

o^j^s SjjJLIj L-oJaDI ^szjss iJL^JI ^ysus j^l ^UlsJI J Is 

^J3JI (yMjsr ^oL^o ^yk J5-o^l OJl^j ic-liaJI i^y^s^ O^ulsJIj <Xjsxj£^\ 
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Berkata para ulama bahwa kata Al Birr bisa bermakna Ash Shilah 
(pertalian), bermakna kelembutan, kepatuhan, persahabatan 
dan pergaulan yang baik, dan bermakna ketaatan. Semua ini 
terhimpun dalam makna husnul khuluq (akhlak yang baik). (Al 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 16/111) 

Allah Ta'ala membolehkan kita untuk tetap berbuat baik (Al 
Birr) kepada kaum kuffar yang tidak memerangi dan mengusir 
kita dari kampung halaman kita. 

- \ lAi & J Ai Ml i V °i °*\ 

Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang Berlaku adil. (QS. Al 
Mumtahanah (60): 8) 

Dijelaskan dalam Tafsir Al Muyassar tentang makna an tabar- 
ruuhum, yaitu: "an tukrimuuhum bil khair - memuliakan mere- 
ka dengan kebaikan." (Tafsir Al Muyassar, 10/108) 

Selanjutnya: 
: dan dosa 

Ini adalah hal kedua yang ditanyakan oleh An Nawwas bin 
Sim'an Radhiallahu Anhuma kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. 

Imam Ibnu Katsir mengutip dari Imam Ibnu Jarir Rahimahul- 
lah, menjelaskan makna Al Itsm: 
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Dosa adalah meninggalkan apa-apa yang Allah perintahkan 
untuk dilakukan. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 2/13. Lihat juga 
Syaikh Jamaluddin Al Qasimi dalam Mahasin A Ta'wil) 

Imam Ali Aj Jurjani Rahimahullah mengatakan: 



• ♦ «♦ 



Dosa adalah apa-apa yang mesti diluruskan baik menurut 
syariat dan tabiat. (At Ta'rifat Hal. 23. Cet. 1, 1405H. Darul Kitab 
Al Arabi, Beirut) 

Dalam bahasa Arab, Al Itsmu juga di sebut Adz Dzanbu, Al 
£ Anat, Al Fujur dan Al Wizru, yang semua maknanya kurang le- 
bih sama, yakni dosa dan kejahatan. 

Selanjutnya: 

(jJLcJl %J\ jLlI: lalu Beliau bersabda: Al Birr adalah akh- 
lak yang baik 

Inilah jawaban Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam tentang 
makna Al Birr, sekaligus ini menjadi definisinya menurut syariat. 

Ada pun husnul khuluq (akhlak yang baik), telah pula dise- 
butkan oleh Imam An Nawawi apa-apa saja yang termasuk hus- 
nul khuluq. Sebenarnya akhlak yang baik -selain bisa diketahui 
melalui petunjuk wahyu- juga bisa diketahui oleh manusia yang 
memiliki akal yang sehat dan jiwa yang bersih. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan tentang 
arti husnul khuluq: 

jSjJIj ^jil UI3 « 4j ill £9^1 ^23 i) (^ill j555iJI JL^- 3^3 

^UUI SjSXjG jl jiaJ (j^llll ^ IjruS J Is c 4jL) Jl 

^jru gjQj^JI Jlj « dUAj j-o^ll (^^3 < O^Lp (J3^ J3^ 
Uyvi LJ3JJ2J5I 3^ csLp (33^- ^03 4JUI (33^^ 
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Yaitu salah satu bagian dari ketaqwaan yang tidaklah sempurna 
taqwa kecuali dengannya. Sesungguhnya disebutkannya dia 
secara khusus karena adanya kebutuhan dalam menjelaskannya. 
Sebab, banyak manusia menyangka bahwa taqwa itu hanya 
ditentukan dengan menjalankan hak-hak Allah tanpa hak-hak 
hambaNya, padahal tidak demikian. Tetapi taqwa itu adalah 
dengan menghimpunkan antara hak-hak Allah dan hak-hak 
hamba-hambaNya, itulah yang diperintahkan syariat. (At Tuhfah 
Ar Rabbaniyah, Syarah hadits No. 27) 

Bukan hanya kesempurnaan taqwa, husnul khuluq juga meru- 
pakan sebab seseorang terangkat derajatnya menjadi orang beri- 
man yang paling afdhal dan paling sempurna imannya. 

Ibnu Umar Radhiallahu £ Anhuma berkata: 

jLSlJ^ll qjz Jlp-J 6pL^9 ^JLd>3 4li£ dJJI 4JJI J^uoj C-JS 

^1 dJJI tj Jls ^JLuj 4IJLp 4JJI <^i)l J^- ^JLui 



0 s. 



Aku bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu datang 
seorang laki-laki dari kaum Anshar, lalu dia mengucapkan salam 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, kemudian berkata: 
"Wahai Rasulullah, mu'rnin apakah yang paling utama?" Beliau 
bersabda: "Yang paling baikakhlaknya." Dia berkata lagi: "Mu'rnin 
apa yang paling cerdas?" Beliau bersabda: "Yang paling banyak 
mengingat kematian dan yang terbaik persiapannya terhadap 
hari setelah kematian. Merekalah orang-orang cerdas." (HR. Ibnu 
Majah No. 4259, Al Baihaqi, Syu'abul Iman No. 7993, Al Bazzar 
dalam Musnadnya No. 6175. Dihasankan oleh Syaikh Al Albani 
dalam Ash Shahihah No. 1384) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
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Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



&9 S n a a „ ft 



Mu'min yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
akhlaknya. (HR. Abu Daud No. 4682, At Tirmidzi No. 1162, ada 
tambahan: "wa khiyarukum Khiyarukum linisaa'ihim khuluqa - 
sebaik-baiknya kalian adalah yang terbaik kepada isterinya." 
katanya: hasan shahih. Al Hakim No. 2, katanya: shahih sesuai 
syarat Muslim. Ad Darimi No. 2792. Syaikh Husein Salim Asad 
mengatakan: hasan) 

Sedangkan dalam riwayat £ Aisyah: 



Sesungguhnya diantara mu'min yang paling sempurna imannya 
adalah orang yang terbaik akhlaknya dan paling lembutterhadap 
isterinya. (HR. At Tirmidzi No. 2612, katanya: hasan shahih) 

Selanjutnya: 

dfjj^o <3 dLS- ^J^IJ : dan dosa adalah apa-apa yang meresah- 
kan dadamu 

Ini adalah penjelasan Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam ten- 
tang makna dosa yang ditanyakan An Nawwas bin Sim 5 an Rad- 
hiallahu £ Anhu. Haaka artinya bercerita. Jadi, perbuatan tersebut 
membuat lahirnya protes di dalam hati. Dan, seperti itulah pe- 
rasaan setiap manusia yang melakukan dosa, ada perasaan tidak 
tenang dan bersalah, kecuali orang-orang yang memang hatinya 
telah kesat bahkan mati. Orang seperti ini sudah tidak ada lagi ke- 
pekaan terhadap dosa; baik dan buruk, pahala dan dosa, baginya 
adalah sama saja, dan tidak ada pengaruh apa pun dalam perasa- 
annya. Tidak ada beban sama sekali. 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan kalimat di atas: 
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Yaitu dadanya resah, bimbang, dan membuat dada tidak 
lapang, dan mendatangkan keraguan di hati dan takut hal itu 

merupakan dosa. (Al Minhaj, 16/111) 

Imam Ash Shanani Rahimahullah menjelaskan: 

3I <iA A3J ^1 4J3SJ 4iszj£ Jl& Cj^^jJ^ dJjJuo (J jLl^JI ^1 
4lL*9 3J ^LJI ^3 JU33 4jL*x*> 4l)l jja A3UI 4S>> 

LjS 4^3^ ^3^" 4.UlQj 4JLJUJ2JI CJL^ag- ^3 jJu^aJI 4j ^ j^IIj ^Ib 

Yaitu melahirkan perasaangundahdidadamudan kebimbangan. 
Apakah kamu melakukannya karena hal itu tidak ada celaan di 
dalamnya atau kamu meninggalkannya takut celaan dari Allah 
Ta'ala dan dari manusia yang seandainya kamu melakukan 
perbuatan itu, tidaklah membuat dada menjadi lapang, dan tidak 
tidak pula mendatangkan ketentraman, takut hal itu merupakan 
dosa. (Subulus Salami, 4/152) 

Nah, di sinilah letak pentingnya nasihat Nabi Shallallahu £ Alai- 
hi wa Sallam: 



"Tinggalkan apa-apa yang kamu ragukan, menuju apa-apa 
yang kamu tidak ragu." (HR. At Tirmidzi No. 2518, katanya: 
hasan shahih. Ahmad No. 1723, 1727, Ad Darimi No. 165, dari 
jalan Abdullah bin Mas'ud, Al Hakim dalam Al Mustadrak Ala 
Ahs Shahihain No. 2169, katanya: isnadnya shahih, Al Bukhari 
dan Muslim tidak meriwayatkannya. Juga No. 2170 dan 7046, 
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dengan sanad yang berbeda. Ibnu Hibban dalam Shahihnya 
No. 722, Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 10602, juga 
dalam Syu'abul Iman No. 5747, dll) 

Syaikh Syu'aib Al Arnauth Rahimahullah mengatakan dalam 
tahqiqnya terhadap Musnad Ahmad: "Isnaduhu shahih - isnad- 
nya shahih." (Musnad Ahmad No. 1723. Muasasah Ar Risalah, 
dengan tahqiq; Syaikh Syu'aib Al Arnauth, Syaikh Adil Mursyid, 
et.al) 

Sementara Syaikh Al Albani juga menshahihkan hadits ini 
dalam berbagai kitabnya. (Irwa'ul Ghalil, 1/44, 7/155. Shahih wa 
Dhaif Sunan At Tirmidzi, 4/668, No. 2518. Tahqiq Misykah Al 
Mashabih No. 2773. Shahih At Targhib wat Tarhib No. 1737, 2231, 
2930. Ghayatul Maram No. 179) 

Selanjutnya: 



JuLlJI j-ilaj l)\ Cx-kjSs : dan kamu benci jika itu diketahui 
oleh manusia 

Yaitu kamu tidak suka, tidak senang, dan malu jika perbuatan- 
mu itu nampak dan dilihat orang lain, karena mereka tahu bahwa 
perbuatanmu itu tidak pantas dilakukan. Ketidaksenangan dan 
rasa malu itu menunjukkan bahwa dia memang melakukan kesa- 
lahan. 

Imam Ash Shanani Rahimahullah menjelaskan: 

Ini merupakan dalil bahwa Allah Ta'ala menjadikan pada jiwa 
manusia pengetahuan tentang apa-apa yang tidak halal baginya 
untuk dilakukan dan larangan untuk melakukannya. (Subulus 
Salam, 4/152) 
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Syaikh Abul £ Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah mengatakan: 

jl $y ^3 dJs (J 3I dUS (J 4r>uS jjI Lo Ju§3 

L^tx9 4J3SJ Oj^ioJ 

Dikatakan bahwa dosa itu adalah apa-apa yang meninggalkan 
bekas yang buruk di hatimu, atau kebimbangan, dan kamu 
tidak mau hal itu terlihat karena itu adalah keburukan. (Tuhfah 
Al Ahwadzi, 7/55) 

0 JlI\\ jl ^j)JI JJ^ Js> ^LJI ^Ibl i&ljS 03S 4^33 

L^l^ljS^B tdUS Jui? 0jSo3 L^jJ3 l&jrp- (j^UI ^Mbl L-x^sJ l^JaJ 

*jj 4jI Jjo dUS 1^1x9 ^LJI 

Dari sisi bahwa ketidaksukaan hal itu nampak di hadapan 
manusia, itu merupakan petunjuk bagi dosanya hal itu. 
Sesungguhnya jiwa manusiasecaraalami menyukai jika kebaikan 
dan kebajikannya yang nampak di hadapan manusia, dan 
benci dengan kebalikannya. Maka, ketidaksukaan perbuatan itu 
nampak di hadapan manusia merupakan petunjuk bahwa hal 
itu memang berdosa. (Dalilul Falihin, 5/26) 

Tetapi, bagi manusia yang tipis rasa malunya bahkan tidak ada 
malu sama sekali, mereka sama sekali tidak mempermasalahkan 
keburukan yang dilakukannya dilihat banyak manusia. Tidak 
sensitif terhadap dosa dan maksiat. Korupsi dan risywah terang- 
terangan, berzina direkam sendiri lalu dia sendiri yang menyebar- 
kan ke khalayak ramai, menampakkan aurat secara demonstratif, 
dan seterusnya.Maka, penting bagi kita menjaga kualitas ruhiyah 
dan imaniyah agar Allah Ta'ala memberikan bashirah (mata hati) 
untuk mengetahui baik dan buruk secara jelas dan tidak samar, 
dan memohon kepadaNya agar kita diberikan kekuatan untuk te- 
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tap bersama kebaikan dan orang-orang baik. 
Wallahu A'lam. 
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HADITS KE- 28 

Wasiat Perpisahan dari Rasulullah Shallallahu 

'Alahi wa Sallam 



MATAN 



hhcj : jls 4JL£ dJJI ,£ybj 4jjUI> jj jitj j^JI pui?c3 (jl jx- 
J^3 3^ 4JL)I ^jili ^loj I) : jls diojU ^S^i 4^3* l^Tl? dill 
I^Ai L^^l lH^IS" pISSJI 21^3 (^il^j ^Jis ?Yj&%)k&\ 

J33 c<lcJo 4jJl^o Jj jL9 J3^ojJl CjuJl^o3 (fc->uj3 JLP-I3JJL) l&ilp 

.9-0^ o-"^ OjJl£> : JL93 ^5Juo/Jl3 ^3!^ 3JI 6I3J (il^Li i^Ju 
^— ** *» ^- 

Dari Abu Najih Al 'Irbadh bin Sariyah Radhiallahu Anhu, 
dia berkata: Rasulullah memberikan mau'izhah (pelajaran) 
kepada kami dengan nasihat yang membuat hati bergetar 
dan mengucurkan air mata. Kami berkata: "Wahai Rasulullah, 
seakan ini adalah pelajaran perpisahan, berikanlah kami wasiat." 
Beliau bersabda: "Aku wasiatkan kepada kalian agar bertawa 
kepada Allah Azza wa Jalla, dengar dan taatlah walau pun yang 
memerintahkan kalian adalah seorang budak. Barang siapa di 
antara kalian yang masih hidup, niscaya akan banyak melihat 
perselisihan. Maka hendaknya kalian memegang sunahku dan 
sunah para Khulafa Rasyidin yang telah mendapatkan petunjuk, 
gigitlah dengan geraham kalian. Hati-hatilah dengan perkara- 
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perkara yang baru, karena setiap yang baru itu adalah bid'ah, 
dan setiap bid'ah adalah sesat." Diriwayatkan oleh Abu Daud 
dan At Tirmidzi, katanya: hasan shahih. 

TAKHRIJ 

^ Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 4607 

^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2676 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 17142, 17144, 17145 

^ Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 329 

Imam Ad Darimi dalam Sunannya No. 95 
<^fc> Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 5 

Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 617, 
juga Musnad Asy Syamiyin No. 437, 1180, 1379 
^ Imam Abu Nu'aim dalam Ma rifatus Shahabah No. 4995 
<^fc> Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 102 
^ Dll 

Sebagaimana dikatakan Imam An Nawawi, bahwa Imam At 
Tirmidzi mengatakan dalam Sunannya bahwa hadits ini hasan 
shahih. Imam Al Baghawi mengatakan: hasan. (Syarhus Sunnah 
No. 102). Syaikh Husein Salim Asad mengatakan: shahih. (Sunan 
Ad Darimi No. 95). Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: sha- 
hih. (Ta'liq Musnad Ahmad No. 17142). Syaikh Al Albani mens- 
hahihkan dalam berbagai kitabnya. (Shahih wa Dhaif Sunan Abi 
Daud No. 4607, Shahih wa Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 2676, 
Shahih At Targhib wat Tarhib No. 37, dll). Imam Al Hakim me- 
ngatakan: shahih tidak ada cacat. (Al Mustadrak No. 329, disepa- 
kati oleh Imam Adz Dzahabi) 

Dalam kitab Al Arba'un ini dan beberapa kitab lain tertulis: 
" taatlah walau yang memerintahkan kalian adalah budak." 

148 



■ ■■■'IJ'liJlllllU F 



Hadits ke- 28 - Wasiat Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

Tetapi dalam kitab Sunan Abi Daud dan lainnya: budak Habsyi 
(Etiopia). 

MAKNA UMUM 

Hadits ini memiliki banyak faedah, di antaranya: 
Hadits ini mengisyaratkan dengan jelas bahwa Nabi Shallal- 
lahu £ Alaihi wa Sallam, adalah seorang rasul dan hambaNya, 
manusia yang juga akan mengalami kematian sebagaimana 
lainnya. Ada awal perjumpaan, ada pula perpisahan. 
Allah Ta'ala berfirman: 




1. 



0 > 



Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, 
yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan 

kamu itu adalah Tuhan yang Esa". (QS. Al Kahfi (18): 110) 

Diceritakan dalam berbagai kitab hadits dengan kisah yang sa- 
ling melengkapi, bahwa ketika hari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam wafat, Seorang sahabat yang mulia nan agung, Umar 
bin Al Khathab Radhiallahu £ Anhu, tidak mempercayainya, hal 
ini karena betapa besar cintanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Beliau berkata kepada orang yang mengatakannya: 

(^I^- ^3 ^JLu> 3 4JJI (JuO 4JJI J3-UU CjLo Lq 4JJI3 C-OviS 

"Engkau dusta! Demi Allah! tidaklah Rasulullah wafat dia tidak 
akan mati sampai binasanya kaum munafik." 

Saat itu manusia berkumpul di masjid, dan Umar berbicara ke- 
pada manusia. Lalu Abu Bakar Radhiallahu £ Anhu datang, dan 
menenangkan Umar Radhiallahu £ Anhu, dan berkata: 
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ft ft £- 

"Duduklah wahai Umar!" beliau menolak, lalu Abu Bakar 
berbicara kepadanya dua atau tiga kali, Beliau masih menolak. 

Maka Abu Bakar Radhiallahu £ Anhu berdiri, manusia mengi- 
kutinya dan meninggalkan Umar Radhiallahu £ Anhu, lalu Beliau 
memuji Allah Ta'ala dan berkata: 

LI 

03-^ ^ 4JJI jl9 dill Ju5sj jlS qj& 3 CjLq 

Amma ba'd, barang siapa yang menyembah Muhammad maka 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam telah wafat. Barang 
siapa yang menyembah Allah, sesungguhnya Allah Maha Hidup 
tidak pernah mati. 

Setelah itu Abu Bakar membaca beberapa ayat: 



Xksxj* U3 



0 ,-r<7 ■? aJ! 



0 



3^2 



Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh 
telah berlalu sebelumnya beberapa orang rasul. Apakah jika 
Dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? 
Barangsiapa yang berbalik ke belakang, Maka ia tidak dapat 
mendatangkan mudharat kepada Allah sedikitpun, dan Allah 
akan memberi Balasan kepada orang-orang yang bersyukur. 
(QS. Ali 'Imran (3): 144) 



0 «■ 



Juga ayat: 



0 



9 H. 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

Sesungguhnya kamu akan mati dan Sesungguhnya mereka 
akan mati (pula). (QS> Az Zumar (39): 30) 

Lalu ayat: 

6j^ii p o0 ill di^i 5^ >y uii^ Uj 

Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun 
sebelum kamu (Muhammad); Maka Jikalau kamu mati, Apakah 
mereka akan kekal? (QS. Al Anbiya (21): 34) 

'Aisyah Radhiallahu £ Anha berkata: 




^So liSB l£p ilil 51 o-^lii i^jSo <U j*tl)l olSJ 4lili 



Demi Allah, seakan-akan manusia belum pernah tahu Allah 
menurunkan ayat itu sampai Abu Bakar Radhiallahu Anhu 
membacanya, lalu manusia mengambil ayat itu darinya, maka 
tidaklah mereka diperdengarkan ayat itu melainkan mereka 
membacanya. 

Dalam Sunan Ibnu Majah, Umar Radhiallahu 'Anhu berkata: 

Benar-benar seakan aku belum pernah membacanya kecuali 
hari itu. 

(Lihat Shahih Bukhari No. 1241, 1242, 3667, 4452, 4453, Sunan 
Ibnu Majah No. 1627, 6501, As Sunan Al Kubra Lil Baihaqi No. 
6501, Musnad Ishaq bin Rahawaih No. 1718, dll) 
2. Hendaknya seorang muslim memberikan wasiat kepada sau- 
daranya yang akan ditinggalkannya, atau kepada saudara 
yang akan safar, atau kepada keluarganya, dengan wasiat taq- 
wa dan kebaikan lainnya. Tentang jenis dan hukum wasiat 
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telah kami jelaskan dalam Syarah hadits yang ke 16, silahkan 
merujuk! 

Perintah untuk taat kepada pemimpin (umara) walau dia se- 
orang budak yang hitam. Ketaatan kepada pemimpin adalah 
wajib, tertera di dalam Al Quran, hadits, dan atsar sahabat. 
Namun ketaatan ini jika hanya diperintah dalam kebaikan, 
bukan kemaksiatan. 
Allah Ta'ala berfirman: 



0 . *> 



r 



Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan 
Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada 
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. An Nisa 
(4): 59) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah berkata tentang makna Ulil 
Amri: 

ft ft ft «— ft ft 

Yang benar -Wallahu Alam- bahwa semua ayat tentang Ulil 
Amri adalah bermakna umara dan ulama. (Tafsir Al Quran Al 
Azhim, 2/345) 

Dalam hadits juga banyak disebutkan perintah taat kepada 
pemimpin. Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

^jruJ £lbl ^3 dill Jl&B ^3 dJJ I £lbl Jl&S (^JL^Lbl j^o 

. . - - 0 i< f - - ° - - - it t 0 «^ 
(jL^iP JlOB lSj^ 0 ' (^^Lbl J^B 




Barang siapa yang mentaatiku maka dia telah taat kepada 
Allah, dan siapa yang bermaksiat kepadaku maka dia telah 
maksiat kepada Allah, diapa yang mentaati pemimpinku, maka 
dia telah mentaati aku, dan siapa yang membangkang kepada 
pemimpinku maka dia telah membangkang kepadaku. (HR. 
Bukhari No. 7137, Muslim No. 1835) 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallal- 
lahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

Dengarkan dan taatlah, walaupun kalian dipimpin oleh seorang 
budak habsyi yang seakan dikepalanya terdapat anggur kering 
(kismis). (HR. Bukhari No. 7142, 693) 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 



" ^ " 

Dengar dan taat adalah kewajiban bagi setiap muslim pada apa- 
apa yang mereka sukai dan benci selama tidak diperintahkan 
dengan maksiat. Jika diperintahkan dengan maksiat maka 
jangan dengarkan dan jangan taati. (HR. Bukhari No. 7144, Abu 
Daud No. 2626, Ahmad No. 6278, Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf No. 34396) 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 



4> _ ? 



1 
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TjJo &\^sx]\ (Jjls qjz 4jIs 4lli jy^lls 4^>jSo 11L£ 6jruJ ^ ^Ij ^ 

Barang siapa yang melihat pemimpinnya ada sesuatu yang dia 
benci maka bersabarlah, sebab siapa saja yang memisahkan diri 
dari jamaah walau sejengkal, lalu dia mati, melainkan matinya itu 
di atas kejahiliyahan. (HR. Bukhari No. 7054, Muslim No. 1849) 

Imam An Nawawi menjelaskan makna miitatan jahiliyah (mati 
jahiliyah) dalam hadits tersebut, dengan huruf mim dikasrahkan 
(jadi bacanya miitatan bukan maitatan), artinya kematian mereka 
disifati sebagaimana mereka dahulu tidak memiliki imam (pada 
masa jahiliyah). (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 12/238) 

Sementara Imam Asy Syaukani dalam Nailul Authar, menje- 
laskan; bahwa yang dimaksud dengan miitatan jahiliyah dengan 
huruf mim yang dikasrahkan adalah dia mati dalam keadaan se- 
perti matinya ahli jahiliyah yang tersesat di mana dia tidak memi- 
liki imam yang ditaati karena mereka tidak mengenal hal itu, dan 
bukanlah yang dimaksud matinya kafir tetapi matinya itu seba- 
gai orang yang bermaksiat. (Imam Asy Syaukani, Nailul Authar, 
7/199) 

Dari Hudzaifah bin Al Yaman Radhiallahu £ Anhu beliau ber- 
kata: 



COS ^sls Jls jry^ jJjl dJd Ji& CUS ^jrj Jls jrpJI IJl& 
^Jcrj J3S0 Jls LOO CJS ^j*J Jls ^> jrp-JI dUS ^Ij3 J4S 

O^l 5i din J>ij Ij gLil ^ cJIJll ^1 jUlf £ cr^dJ 

gjLails dUto Jlp-I^ L^fir? LJjvb jj^ jrv-o^U gJajj Jls dJi 



154 



■ ■■■'IJ'liJlllllU F 



Hadits ke- 28 - Was/at Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

"Ya Rasulullah, sesungguhnya mendapatkan keburukan 
lalu datanglah kebaikan dari Allah, dan kami saat itu masih 
ada. Apakah setelah kebaikan itu datang keburukan lagi?" 
Rasulullah menjawab: "Ya." Hudzaifah bertanya: 'Apakah setelah 
keburukan itu akan datang kebaikan lagi?" Rasulullah mejawab: 
"Ya." Hudzaifah bertanya: "Apakah setelah kebaikan akan 
datang keburukan lagi." Rasulullah menjawab: "Ya." Hudzaifah 
bertanya lagi: "Bagaimana itu?" Rasulullah menjawab: "Akan ada 
setelahku nanti, para pemimpin yang tidaklah menuntun dengan 
petunjukku, tidak berjalan dengan sunahku, dan pada mereka 
akan ada orang-orang yang berhati seperti hati syaitan dalam 
tubuh manusia." Hudzaifah bertanya: "Apa yang aku lakukan jika 
aku berjumpa kondisi itu Ya Rasulullah?" Rasulullah menajwab: 
"Dengarkan dan taati pemimpinmu, dan jika punggungmu 
dipukul dan diambil hartamu, maka dengarkan dan taat." (HR. 
Muslim No. 1847) 

Dari 'Auf bin Malik Al Asyja'i Radhiallahu 'Anhu, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 




9 

3 $ 



^0515^3 ^j^^Jjj ^03*^3 ^j^^j (jjJJl ^3CU;I jI^j 



"Sebaik-baik pemimpin kalian adalah yang kalian cintai dan 
mereka pun mencintai kalian, mereka mendoakan kalian, dan 
kalian juga mendoakan mereka. Seburuk-buruknya pemimpin 
kalian adalah yang kalian benci dan mereka pun membenci 
kalian, kalian melaknat mereka, dan mereka pun melaknat 
kalian." Rasulullah ditanya: "Ya Rasulullah tidakkah kami 
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melawannya dengan pedang?" Rasulullah menjawab: "Jangan, 
selama mereka masih shalat bersama kalian. Jika kalian melihat 
pemimpin kalian melakukan perbuatan yang kalian benci, maka 
bencilah perbuatannya, dan jangan angkat tangan kalian dari 
ketaatan kepadanya." (HR. Muslim No. 1855) 

Tetapi jika telah nampak kekafiran yang jelas maka boleh un- 
tuk menentangnya, sebagaimana hadits dari 'Ubadah bin Ash Sh- 
amit Radhiallahu £ Anhu, katanya:: 

"Kecuali kalian melihatnya melakukan kekafiran yang nyata, dan 
kalian telah mendapatkan bukti nyata dari Allah terhadapnya." 
(HR. Bukhari No. 7055) 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan bahwa kufur di 
sini adalah maksiat. Lalu beliau berkata: 

Ll^ (3^JL) 

Janganlah kalian lawan pemimpin pada urusan kekuasaan 
mereka, dan janganlah membangkang kepadanya kecuali kalian 
lihat mereka melakukan kemungkaran dari kaidah- kaidah Islam 
yang telah pasti kalian ketahui. Jika kalian melihat hal itu, maka 
ingkarilah mereka, dan katakanlah kebenaran di mana saja 
kalian berada. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 12/229, Fathul 
Bari, 13/8) 

Ada pun jika pemimpin tersebut sudah benar-benar kafir, maka 
wajib dicopot dari jabatannya. 
Imam An Nawawi mengatakan: 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

(J^j jilS3 jJLsJG i) ioU^ll jl pUJLsJI o^Lt^ ^laJI Jls 
4pjJI 3 Ol^JL^JI iolSI dip 5) IJ63 JIS J>3l ji&l l> 5) 4j1 

Berkata Al Qadhi 'lyadh: "Para ulama telah ijma' bahwa imamah 
(kepemimpinan) tidak boleh diberikan kepada orang kafir, maka 
seandainya tiba-tiba dia kafir , dia mesti dicopot." Beliau juga 
berkata: "Demikian juga seandainya dia meninggalkan shalat 
dan menyeru atas hal itu. Menurut mayoritas ulama melakukan 
bid'ah juga termasuk." (Ibid) 

Beliau juga berkata: 
dJuuS l^ilS ^jvjoJLoJLI ^U^Lj ^Ij-^s ^JbSj ^Sj^JI L0I3 




Ada pun memberontak dan memerangi mereka adalah haram 
menurut ijma' kaum muslimin walau pun mereka fasiq lagi zalim, 
dan hadits-hadits telah jelas menunjukkan hal itu. (Ibid) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah menjelaskan: 

Sabdanya: dan kalian telah mendapatkan bukti nyata dari Allah 
terhadapnya, yaitu adanya nash ayat atau khabar shahih (yang 
menunjukkan kekafirannya, pen), bukan perbuatan yang masih 
memungkinkan untuk ditakwil konsekuensinya bahwa tidak 
boleh memberontak kepada mereka selama apa yang mereka 
lakukan masih mungkin ditakwil. (Fathul Bari, 13/8) 

4. Hadits ini juga menunjukkan bahwa akan datangnya masa- 
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masa perselisihan yang banyak. Hal itu bisa terjadi pada in 



ternal umat Islam, terlebih lagi dengan yang lain. Bahkan se- 
benarnya hal itu sudah terjadi sejak masa Nabi Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam, dan nabi-nabi sebelumnya. 

Hal ini juga dijelaskan dalam Al Quran, As Sunnah, dan fakta 
sejarah kehidupan manusia. 

Allah £ Azza wa Jalla berfirman: 



"DanseandainyaTuhanmukehendaki.niscayaDiajadikan manusia 
itu umat yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih, kecuali 
yang dirahmati Tuhanmu, dan untuk itulah Dia menciptakan 
mereka" (QS. Hud: 118-119) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah berkata tentang ayat ini, "Allah 
mengkabarkan bahwa Dia mampu menjadikan manusia seluruh- 
nya satu umat, baik dalam keimanan atau kekufuran, sebagaima- 
na firmanNya yang lain Seandainya Tuhanmu kehendaki, nisca- 
ya berimanlah semua manusia di bumf. Lalu firmanNya £ tetapi 
mereka senantiasa berselisih, kecuali yang dirahmati Tuhanmu 
artinya perbedaan akan senantiasa terjadi antara manusia, baik 
tentang agama, keyakinan, millah, madzhab, dan pendapat-pen- 
dapat mereka. Berkata Ikrimah,'Mereka berbeda dalam petunjuk'. 
Berkata Hasan Al Bashri, £ Mereka berbeda dalam hal jatah reze- 
ki, saling memberikan upah satu sama lain. Yang masyhur dan 
benar adalah pendapat pertama (pendapat Ikrimah). Dan firman 
selanjutnya 'kecuali yang dirahmati Tuhanmu artinya kecuali 
orang-orang yang dirahmati yang mengikuti rasul-rasul dan ber- 
pegang teguh kepada perintah-perintah agama, dan seperti itulah 
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kebiasaan mereka hingga masa penutup para nabi dan rasul, me- 
reka mengikutinya, membenarkannya, dan menjadi pembelanya. 
Maka beruntunglah dengan kebahagiaan dunia dan akhirat ka- 
rena mereka adalah Firqah An Najiyah (kelompok yang selamat) 
sebagaimana yang diisyaratkan dalam sebuah hadits musnad dan 
sunan dari banyak jalur yang saling menguatkan satu sama lain, 
£ Sesungguhnya Yahudi berpecah menjadi 71 golongan, dan Nas- 
rani menjadi 72 golongan, dan umat ini akan berpecah menjadi 
73 golongan, semua ke neraka kecuali satu golongan, mereka ber- 
tanya £ Siapa mereka ya Rasulullah? 5 , Rasulullah menjawab, £ Apa- 
apa yang aku dan sahabatku ada di atasnya. Diriwayatkan Al 
Hakim dalam Al Mustadraknya dengan tambahan ini." (Imam 
Ibnu Katsir, Tafsir Al Quran Al Azhim, Juz 4, hal. 361-362. Cet. 2, 
1999M/1240H. Dar At Thayyibah lin Nasyr wat Tauzi') 

Imam Al Hasan Al Bashri mengatakan: "Lil ikhtilaaf khalaqa- 
hum - mereka diciptakan untuk berbeda." Ada pun Ibnu Abbas 
Radhiallahu £ anhuma dan Thawus bin Kaisan Radhiallahu £ Anhu 
mengatakan bahwa untuk rahmat-lah mereka diciptakan. (Ibid) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Sesungguhnya binasanya orang-orang sebelum kalian adalah 
karena banyaknya pertanyaan mereka dan perselisihan mereka 
kepada nabi-nabi mereka. (HR. Bukhari No. 6858, Muslim No. 
1337) 

Perselisihan di antara manusia akan terus ada, namun tidak 
berarti tidak bisa bersatu, sebab perselisihan sudah ada sejak za- 
man terbaik -para sahabat- tetapi mereka bisa dipersatukan oleh 
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Islam. 



5. Hadits ini juga menyebutkan solusi dari perselisihan, yaitu 
mengikuti jalan sunah nabi dan sunah para khulafa ur rasyi- 
din, yaitu Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali Radhiallahu 
Anhum. Bahkan inilah solusi semua permasalahan, jika me- 
mang ingin mendapatkan kesudahan yang baik. 
Allah Ta'ala telah memerintahkan agar kita mengikuti Rasul- 

ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di antaranya: 

"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 
Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 
berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar- 
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian 
itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya" (QS. An Nisa 



Dikeluarkan oleh Abdullah bin Humaid, Ibnu Jarir, dan Ibnu 
Abi Hatim, dari Atha, bahwa ayat £ Taatlah kepada Allah dan Ra- 
sul 5 adalah mengikuti Al Kitab dan As Sunnah. (Imam Asy Syau- 
kany, Fathul Qadir, 2/166. Mawqf Ruh Al Islam) 

Athi uur rasul artinya khudzuu bisunnatihi (ambillah sunah- 
nya). (Imam Ibnu Katsir, Jilid 1, hal. 518. Darul Kutub Al Mishri- 
yah) 

Ayat lainnya: 



(4): 59) 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

"Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah 
mentaati Allah..." (QS. An Nisa (4): 80) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengomentari; 

U 4j^I ^11 dJIS Lo^cdJUl ,^a^ JlOB cL^p ^3 cdJLJI Jl&B 4^lbl 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang hamba dan RasulNya, bahwa 
barangsiapa yang taat kepadanya, maka itu termasuk taat juga 
kepada Allah, barangsiapa yang bermaksiat kepadanya maka 
itu termasuk bermaksiat kepada Allah, dan tidaklah hal itu 
melainkan bahwa apa yang dikatakannya bukan berasal dari 
hawa nafsunya, melainkan wahyu kepadanya. (Tafsir Ibnu Katsir, 
Jilid 1. hal. 528) dan ayat-ayat lainnya 

Dan masih banyak ayat lainnya. 
Ada oun dalam As Sunnah sendiri: 

1. Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

^3 <4l)l Lap Jl&B ^3 tdUl Jl&3 (^JL^lbl jjo 

"Barangsiapa yang mentaatiku,maka ia telah mentaati 
Allah, barangsiapa yang membangkang kepadaku maka ia 
membangkang kepada Allah, barangsiapa yang mentaati 
pemimpin maka ia telah taat kepadaku, barangsiapa yang 
membangkang kepada pemimpin, maka ia telah membangkang 

kepada aku." (HR. Bukhari No. 7137 dan Muslim No. 1835) 

2. Bahwa Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

4jl^3 dJJI LjbS' Ls&j ^iSLcuo lo I^LaS LhL^' $^t? OSjj 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

"Telah aku tinggalkan untuk kalian dua hal yang jika kalian 
berpegang teguh pada keduanya maka kalian tidak akan pernah 
tersesat: Kitabullah dan Sunah NabiNya." (HR. Malik dalam Al 
Muwatha' No. 1594, secara mursal. Syaikh Al Albani menyatakan: 
hasan. Lihat Misykah Al Mashabih No. 186) 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu £ Alaihi wa Sallam bersabda (ketika khutbah haji wada ): 

4JL*3 4JUI ^bS I Jul I3L2J jii 4j ^j^££>\ jl Lo q£^3 CSy J3 J I 

^cJLu3 4JJI (J-^? d-ui 

"Sesungguhnya saya telah meninggalkan pada kalian apa- 
apa yang jika kalian komitmen dengannya niscaya tidak akan 
tersesat selamanya, Kitabullah dan Sunah NabiNya Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." 

Imam Al Hakim mengatakan tentang riwayat ini: 

J^3 L^JI ^1^43 L-^Jji- iJa^JI dJJb (J 4JL*JL) ^Lal^JI jSS^ 

ft 

SjjjJb (jl OjJlp- jj^o IJl&Uu 4J CjJlp-3 

Penyebutan berpegang teguh dengan sunnah pada khutbah 
ini adalah ghariib (asing),dan membutuhkan adanya penjelasan 
kepadanya. Saya telah menemukan syahid (penguat) bagi 
hadits ini, dari hadits Abu Hurairah . (Al Mustadrak No. 318) 

Hadits sebagai syahid tersebut adalah; 

dJp dUI Ju& 4JJI J^j Jls Jl§ dus> (JLs£i 4JUI ^bj SjJjJb (jl 

^yi^3 4l)l ^jb5 U&Jcszj I5L2J jj ^j^x. ^SLi c5p j£ ^JL»3 

^5^)1 bjj lijiij ^3 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, katanya: bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Saya telah tinggalkan 
pada kalian dua hal yang kalian tidak akan tersesat selamanya 
setelah berpegang pada keduanya: Kitabullah dan Sunnahku, 
dan keduanya tidakakan berpisahsampai keduanya mendatangi 
aku di Al Haudh (telaga)." (Al Mustadrak No. 319. Hadits ini 

shahih, lihat Shahihul Jami' No.2937) 



3. 



4. 





Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



-? J> 0 



?4l)l J^j b (jlj ^3 JuB ."(jl ill SipJI O3IP-JL3 (J^l Jo 

<jl jla9 JL2ip ^3 cdl^JI J^o (-lilLl jlS 

"Setiap umatku akan masuk surga, kecuali yang menolak." Para 
sahabat bertanya: "Siapakah yang menolak?" Beliau menjawab: 
"Barangsiapa yang taat kepadaku akan masuk surga, dan 
barangsiapa yang maksiat kepadaku, maka ia telah menolak." 
(HR. Bukhari No. 6851 Ahmad No. 8726) 

Dari Miqdam bin Madikarib Al Kindi Radhiallahu Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



2 ^0 



2 ^0 



4ii 4il*S jl^JI O-03I J! ill c4iS 4JUU3 GISJI O-J3I Jl ill 

"Ketahuilah, sesungguhnya aku diberikan Al Kitab dan yang 
semisalnya bersamanya, ketahuilah sesungguhnya aku diberikan 
Al Quran dan yang semisalnya bersamanya." (HR. Abu Daud No. 
4604, Ibnu Zanjawaih dalam Al Amwal No. 620, Ath Thabarani 
dalam Al Kabir No. 668, 670, Ahmad No.17174, kata Syaikh 
Syu'aib Al Arnauth dalam tahqiq terhadap Musnad Ahmad: 
isnadnya shahih, para perawinya adalah perawi terperaya dan 
perawi hadits shahih, kecuali Abdurrahman bin Abu Aufa, dia 
perawi Abu Daud dan An Nasa'i, dia terpercaya. Syakh Al Albani 
menshahihkan dalam berbagai kitabnya.) 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengomentari maksud ha- 
dits itu: 

Ifcjt ?JI JjTjUl JjJL) U5 c^^^Jb Jp LLI .dlxJI I^^JLrj 

6jr^3 4JUI t^^sUJI flo))l JjilJ cjL^JI lM> ^ ^ 

.dUS li& <juJ SjruS' itab dl)S dj)5\ jjo 



Yakni As Sunnah. As Sunnah juga diturunkan kepadanya dengan 
wahyu sebagaimana Al Quran, hanya saja bedanya As Sunnah 
tidaklah dibacakan sebagaimana Al Quran. Imam Asy Syafi'i 
Rahimahullah dan sebagian imam lainnya telah menunjukkan 
hal itu dengan dalil-dalil yang banyak, dan bukan tempatnya di 
bahas di sini." (Imam Ibnu Katsir, Muqadimah Tafsir Al Quran Al 
Azhim, Hal. 7) 

Mengikuti As Sunnah juga diterangkan oleh Ijma (konsensus) 
para sahabat. 

1. Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu Anhu berkata: 

.^j^sdj .^5 Jl^JI jJL^> ^JL>3 dulz 4JL)I (Juo ^SLxi) ^jCo dill jlj 

"Sesungguhnya Allah telah mensyariatkan bagi nabi kalian 
jalan-jalan petunjuk. Demi umurku, seandainya tiap kalian shalat 
di rumahnya, itu benar-benar telah meninggalkan sunah nabi 
kalian. Seandainya kalian meninggalkan sunah nabi kalian, 
niscaya kalian tersesat." (HR. Muslim No. 654, Abu Daud No. 
550, Ibnu Majah No. 777, An Nasa'i No. 849) 

2. Ketika Rasulullah mengutus Muadz bin Jabal ke Yaman, ia 
bertanya: "Dengan apa engkau berhukum?" Muadz men- 
jawab: "Dengan Al Quran", Nabi bertanya, "Jika tidak kau 
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Hadits ke- 28 - Was/at Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

temukan?." Ia menjawab: "Dengan Sunah Rasulullah," Nabi 
bertanya, "Jika tidak kau temukan?", Ia menjawab,"Aku akan 
berijtihad dengan pikiranku." Mendengar jawaban ini Ra- 
sulullah menepuk dada Muadz, lalu berkata: "Alhamdulilah, 
Semoga Allah memberikan taufiq kepada utusan Rasulnya, 
kepada apa-apa yang diridhai Rasulullah." (HR. Ahmad No. 
22007, Abu Daud No. 3592, Ath Thayalisi No. 559, At Tirmid- 
zi No. 1328, Al Baihaqi 10/114, Ad Darimi No. 168, dan lain- 
nya) 

Hadits ini didhaifkan oleh sebagian ulama seperti Syaikh Al 
Albani. (Misykah Al Mashabih No. 1315, dan Shahih wa Dhaif 
Sunan Abi Daud No. 3592), juga Syaikh Syu'aib Al Arnauth. 
(Musnad Ahmad No. 22007) 

Namun menurut Ibnu Katsir hadits ini Jayyid (bagus). (Lihat 
Muqaddimah Tafsir Al Quran Al Azhim, hal. 7. Daruth Thayyi- 
bah Lin Naysr wat Tauzi 5 ) 

Imam Ibnul Qayyim menguatkan hadits ini. (Flamul Mu- 
waqi'in 1/202), sementara Imam Al Khathib mengatakan: 

"Sesungguhnya para ulama menerima hadits ini dan berhujjah 
dengannya, sedangkan saya no coment atas penshahihan yang 
mereka lakukan." (Al Faqih wal Mutafaqih, 1/189-190) 

Juga dikuatkan oleh Imam Ibnu Taimiyah dalam Al Fatawa, 
dan Imam Ad Dzahabi dalam Talkhis llal Mutanahiyah. 
3. Umar bin Khathab Radhiallahu £ Anhu berkata kepada Qadhi 
Suraih, 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

^JL»3 4JUI dill 4jl^ U j^sls ^bS' (J ^uJ 

<LlU. 4l)l Juo 4JUI J^j j-cuj ^3 dill ^jbS (J U eJLil 0I9 
% 4JUI ^jbS 3 ^uJ U dJLil 0J3 ^LJI gx^l U j^ls ^JL>3 

"Jika kautemukan pada Kitabullah maka putuskanlahdengannya, 
jangantengokselainnya. Jikatidakadamakaputuskanlahdengan 
Sunah Rasulullah, jika tak kau temui juga, maka putuskanlah 
dengan yang di-ijma'kan, jika juga tidak ada dalam kitabullah, 
Sunah, dan perkataan seorang pun manusia sebelum engkau, 
maka berijtihadlah jika kau mau dengan pendapatmu ." (Imam 
Ibnul Qayyim, llamul Muwaqi'in, 1/ 61-62. Maktabah Al Kulliyah 
Al Azhariyah) 

Masih banyak lagi perilaku para sahabat seperti Abu Bakar, 
Ibnu Umar, Mughirah bin Syu'bah, dan lain-lain, yang selalu 
menjadikan As Sunnah sebagai hujjah. Hal ini terus diwariskan 
kepada Tabi'in, tabi'ut tabi'in, imam empat madzhab, dan para 
ulama terpercaya hingga hari ini. Semua sepakat tentang wajibnya 
berhujjah dengan As Sunnah. 

Para ulama generasi awal juga telah memberikan semangat ke- 
pada kita agar mengikuti As sunnah. Berkata Ubai bin Ka'ab Rad- 
hiallahu £ Anhu: 

jSb 4JLu>3 J^-«j (J^- Q**-d dJLuJl3 jLu-**Jb ^Ss-JLff- 

3 bLoIBl 0J3 jLJI 4^uoI9 dJLlI AjJu&t qjs oLLx£ Cu^liB 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

"Hendaknya kalian bersama jalan kebenaran dan As Sunnah, 
sesungguhnya tidak akan disentuh neraka, orang yang di atas 
kebenaran dan As Sunnah dalam rangka mengingat Allah 
lalu menetes air matanya karena takut kepada Allah Ta'ala. 
Sederhana mengikuti kebenaran dan As Sunnah adalah lebih 

baik, dibanding bersungguh-sungguh dalam perselisihan." 
Dari Abul £ Aliyah, dia berkata: 

CoJu^-i Jls l^jvij jl Jus dulz I^jIS ^jJI jjoilb ^SLck 

"Hendaknya kalian mengikuti urusan orang-orang awal, yang 
dahulu ketika mereka belum terpecah belah." Ashim berkata: 
7\ku menceritakan ini kepada Al Hasan, maka dia berkata: 'Dia 
telah menasihatimu dan membenarkanmu.' " 

Dari Al Auza'i, dia berkata: 

[&£> ^J&$ I3JL9 Is J93 ^3^1 C-lx^- l-GSj 4JL*wJI ^Js> dLuxij 

"Sabarkanlah dirimu di atas As Sunnah, berhentilah ketika 
mereka berhenti, dan katakanlah apa yang mereka katakan, 
tahanlah apa-apa yang mereka tahan, dan tempuhlah jalan 
pendahulumu yang shalih, karena itu akan membuat jalanmu 
lapang seperti lapangnya jalan mereka." 

Dari Yusuf bin Asbath, dia berkata: 

g. 

4JLo) ^sAj^D 4j| (3jn^U>L) JlP-J q£> dLsL \h\ ^JLu) b jLO-oJ JL§ 

f. 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

"Berkata Sufyan: Wahai Yusuf, jika sampai kepadamu seseorang 
dari Timur bahwa dia seorang pengikut As Sunnah, maka 
kirimkan salamku untuknya. Jika datang kepadamu dari Barat 
bahwa dia seorang pengikut As Sunnah, maka kirimkan salamku 
untuknya, sungguh, Ahlus Sunnah wal Jama'ah itu sedikit." 

Dari Ayyub, dia berkata: 

^L^l <j2**j Jl&bI 4JL*JI Jl&I jjo J^jJI Cj^g j&fy 

"Sesungguhnya jika dikabarkan kepadaku tentang kematian 
seorang dari Ahlus Sunnah, maka seakan-akan telah copot 
anggota badanku." 

Dan masih banyak lagi nasihat yang serupa. (Lihat semua ucap- 
an salaf ini dalam Talbisu Iblis, hal. 10-11, karya Imam Abul Faraj 
bin Al Jauzi ) 

4. Hadits ini juga menyebutkan perintah agar menjauh dari 
perbuatan menciptakan hal-hal baru dalam agama (muhdat- 
satul umuur), yang berupakan bidah tercela. 
Masalah bidah telah kami bahas dalam syarah hadits ke 5, 

baik definisi, jenis, kaidah, dampak buruk, dan lainnya. Silahkan 

merujuk! 

MAKNA KALIMAT 

jLl aJUl 4jjLI» j_j jilJjjJI {J o-z : Dari Abu Najih 
Al Irbadh bin Sariyah Radhiallahu £ Anhu, dia berkata 

Dia adalah Al Irbadh bin Sariyah As Salami, salah satu tokoh 
Ahlush Shuffah, meriwayatkan beberapa hadits dari Nabi Shallal- 
lahu 'Alaihi wa Sallam. Tinggal di kota Himsh. Imam Ahmad bin 
Hambal mengatakan, bahwa kun-yah Beliau adalah Abu Najih. 

Beberapa sahabat dan tabi'in telah meriwayatkan hadits dari- 
nya, seperti Jubair bin Nufair, Abu Rahmi As Sam'i, Abdurrah- 
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man bin £ Amru As Salami, Habib bin £ Ubaid, Hajar bin Hajar, 
Yahya bin Abu Al Mutha, £ Amru bin Al Aswad, Al Muhashir bin 
Habib, Khalud bin Mi'dan, dan banyak lainnya. 

Abu Mashar dan lainnya mengatakan bahwa Al Irbadh bin 
Sariyah wafat tahun 75 H. Ada pula yang mengatakan Beliau wa- 
fat pada masa-masa fitnah Ibnu Az Zubair. (Lihat Siyar A'lam An 
Nubala, 3/419-422, Usadul Ghabah, hal. 763-764) 

Selanjutnya: 

S-jas^ a_JJI J3— ij l—i^i^: Rasulullah memberikan mau'izhah 
(pelajaran) kepada kami dengan sebuah pelajaran 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan nasihat 
dan pelajaran kepada kami, yaitu kepada para sahabat-sahabat- 
nya. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 

^bj (3 ^ Jls^j J^j hkc$ : JIS3) 

^3\$sz}\j jr^juJIj ^j^jJI 3^3 tJ^P^JI (jjo (d^c^o) 
4JLJL5- ilap^* ^| :^J^52lU 

(Beliau berkata: Rasulullah memberikan mau'izhah kepada kami) 
yaitu setelah shalat subuh sebagaimana diterangkan dalam 
riwayat yang lain (dengan sebuah pelajaran - mau'izhah), diambil 
dari kata Al Wa'zhu, yang artinya nasihat dan peringatan dengan 
berbagai perbuatan baik. Ada pun tanwin-nya menunjukkan 
pengagungan: yaitu mau'zhatan jaliilatan - pelajaran yang besar. 
(Dalilul Falihin, 2/99) 

Beliau juga berkata: 

LxJb 1±iP3 lines ^1 

Yaitu menasihati kami dengan pelajaran yang sangat mendalam. 
(Ibid, 4/231) 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Rahimahullah me- 
ngatakan: 

4JJI isL^o jjo 1^3^ tLj^iiUI gJLjj 

Al Mau'izhah adalah perkataan yang di dalamnya terdapat 
peringatan dan kabar gembira, yang membekas kepada jiwa, 
sampai ke relung hati, dan membuatnya bergetar karena takut 
kepada Allah. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 83) 

Selanjutnya: 

cJUj : yang membuat hati bergetar karenanya 
Yaitu nasihat yang membuat hati ini takut dan bergetar. Imam 
Ibnul Atsir Rahimahullah mengatakan: 

Al Wajalu adalah Al Faza'u (ketakutan). Wa qad wajila -yawjalu 
wa yayjalu artinya wajilun (penakut). (Imam Ibnul Atsir, An 
Nihayah fi Gharibil Atsar, 5/340) 

Wajilat artinya khaafat (takut). (Syaikh Abdul Muhsin Al Ab- 
bad Al Badr, Syarh Sunan Abi Daud, 1/181. Syaikh Ismail Al Ans- 
hari, At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 28) 

Yaitu nasihat tersebut membuat hati bergetar karena takut ke- 
pada Allah Taala. Ini merupakan ciri orang-orang beriman: 



Sesungguhnya orang-orang beriman itu adalah yang jika disebut 

nama Allah maka hati mereka bergetar (karena takut) (QS. 

Al Anfal (8): 2) 

Di sisi lain, Allah Taala menceritakan tentang orang-orang 



170 



yang sulit menerima petunjuk dan nasihat, digambarkan bagai- 
kan hati yang membatu. Allah Ta'ala berfirman: 

e yuj3 XZA j\ oj\s*J~b dXb Xxj ^y* ^-==V y^> C-^s ^ 

Kemudian setelah itu hatimu menjadi keras seperti batu, bahkan 
lebih keras lagi. (QS. Al Baqarah (2): 74) 

Selanjutnya: 

I^jlo cijaj : dan membuat air mata berlinang 

Dan nasihat ini membuat mengucurnya air mata karena rasa 
sedih dan terharu, mereka takut kalau ini menjadi nasihat yang 
terakhir dari Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bagi mereka. 

Dzarafat artinya saalat bid dumuu - mengalir air mata. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 29) 

Ini menunjukkan begitu besar pengaruh (quwwatut ta'tsir) na- 
sihat nabi, padahal nasihat tersebut belumlah nabi ucapkan, na- 
mun mereka sudah merasakan pengaruhnya; pada hati mereka 
yang takut dan air mata mereka yang berlinang. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah men- 
jelaskan: 

^^3 ^3^3 ^3f^ ^3^3 ^3^ J^tzJI 

Yakni: nasihat yang menimbulkan pengaruh bagi hati dan mata 
mereka, mata mereka menangis, dan hati mereka ketakutan. 
(Syarh Sunan Abu Daud, 26/257) 

Kita dapatkan ada tiga sifat mauizhah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang digambarkan oleh Al Irbadh bin Sariyah, yakni: 
mauizhah yang begitu besar (penting), membuat hati takut, dan 
membuat mata menangis. Dan, seharusnya beginilah peran para 
ulama dan da'i. Mereka menjadi kunci pembuka bagi akal, jiwa, 
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Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

dan hati manusia secara bersamaan. Sehingga majelis-majelis me- 
reka bukan hanya mengubah manusia yang tidak tahu menjadi 
tahu, bukan hanya majelis ilmu, tetapi juga menjadikan yang ke- 
ras hatinya menjadi lembut, yang membangkang menjadi tunduk, 
yang gelisah menjadi tenang, dan yang jauh kepada agama sema- 
kin mendekat dan merindukan surgaNya. 

Dari Ibnu £ Abbas Radhiallahu £ Anhuma, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 

4l)l Juu^ 

Ada dua mata yang tidak akan disentuh oleh api neraka. Yaitu 
mata yang menangis karena takut kepada Allah dan mata yang 
terjaga karena berjaga-jaga fisabilillah. (HR. At Tirmidzi No. 1639, 
katanya: hasan gharib. Syaikh Al Albani menshahihkannya. Lihat 
At Taliq Ar Raghib, 2/153) 

Selanjutnya: 

lllll : lalu kami berkata 

Lalu Al 'Irbadh bin Sariyah berkata kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Walau ini menggunakan kata "kami" tapi 
maksudnya adalah tunggal yaitu Al Irbadh bin Sariyah, dan ini 
menunjukkan kerendah hatiannya. 

L^fl? d_UI jj-JolS : Wahai Rasulullah, seakan ini 
adalah pelajaran perpisahan 

Wahai Rasulullah seakan ini adalah nasihat terakhir dan nasi- 
hat perpisahan. Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahima- 
hullah menjelaskan: 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 
d-JLp 4JUI 4jI OjJlpJI IJl& jl^l j^szj ^ ^L^3 <£j^3^ 

Dikatakan bahwa waktu terjadinya adalah ketika kembalinya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari haji wada', disebutkan 
pada sebagian atsar dan jalan bahwa Nabi Shallallahu 'Alaihi wa 
Sallam bershalawat untuk pada syuhada Uhud, dan berpidato 
kepada manusia. Berkata Anas dan lainnya: (Seakan akan dia 
berpisah dengan orang-orang yang mati dan yang hidup). 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 61/2) 

Sahabat mengira ini sebagai nasihat perpisahan, hal itu terlihat 
dari kedalaman nasihat tersebut. 

Syaikh Abul £ Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah mengatakan: 

Yaitu seakan dengan nasihat itu engkau akan meninggalkan 
kami, karena mereka melihat dari begitu dalamnya mau'izhah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. (Tuhfah Al Ahwadzi, 7/366, 
Aunul Ma'bud, 12/232) 

Selanjutnya: 

llo/tl : maka berikanlah wasiat kepada kami 

J_i>3 >^ 4JLII ^J^loj!) : Jll : Beliau bersabda: "Aku wasiat- 
kan kepada kalian agar bertawa kepada Allah £ Azza wa Jalla 

Inilah wasiat pertama, yakni wasiat taqwa, sebab taqwa meru- 
pakan sebaik-baiknya wasiat dan bekal bagi seseorang. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, katanya: 




^IDI Jlp-Jo to Jo I QS- ^JLuij dlLff. 4JJI Qu£> 4JJI j^-uu Jl1*u 
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gjiJIj ^£JI J Ins 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang sesuatu 
yang paling banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam 
surga, beliau menjawab: "Taqwa kepada Allah dan akhlak yang 
baik." Beliau juga ditanya tentang penyebab terbanyak manusia 
dimasukkan ke dalam neraka, beliau menjawab: "Mulut dan 
kemaluan." (HR. At Tirmidzi No. 2004, katanya: shahih. Ibnu 
Hibban No. 4246, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7919, 
katanya: shahih. Imam Adz Dzahabi juga menshahihkannya 
dalam At Talkhish) 



Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahul- 



lah: 



4jIsj 4JJI <w<-^lc ^3 4JLo jloJ^JI J^i^cJ jl j£- 4i)l \S$J&$ 

♦ ♦♦♦♦♦ C ** 

6Ji£9 t^yfcl^JI oLl^lj jjoI^VI JliCLoL) J3S0 dUSj t4JLo 4-Jij 

** *♦ 

ft 4 5- 

t^jJJI ^u^I 5^s ^55^L)I l&Ls^ I0I3 <( ^jJJI (^^4,1) 63^" 

ft ft 

JS^B tdJLo 4 Jill i)L93 1*33^0 p^Ju i^l ^3 4JLu jLuJ^ll Jl^pjJ J I 3^3 
dLLu Jxs*I9 l9q>uq ^>rJl9 c4jISq 4L09 dLlo Jxpj dbls 49 Lo 

c 

pL^lojJ^ ^upJI3 S^Jn*i\^ «4JLo dLS3 4^uJ^ll (j^uJL) 4jL93 4JLU3 

c. 

jjo CcJI Jl^j dL)j53 tLilicJIj JLrjJI ^^Jba <l9q>.x> jbjitl <j 

, ft $. 

.IJ1SL&3 ..^jJl3 j^uoJJI (^AIj jl Ji^l 

Bertaqwa kepada Allah Azza wa Jalla adalah manusia membuat 
tameng antara dirinya dan murkanya Allah, sebagai bentuk rasa 
takut kepadaNya. Demikian itu bisa terjadi dengan menjalankan 
segala perintah dan menjauhi larangannya. Inilah taqwa dengan 
pengertian menurut syariat. Ada pun makna secara bahasa 
lebih luas dari makna menurut syariat, yaitu manusia membuat 
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Hadits ke- 28 - Wasiat Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu 'Alahi wa Sallam 

pelindung antara dirinya dan segala sesuatu yang menakutkan 
dengan tameng yang bisa melindungi diri darinya. Maka, apa 
pun yang bisa menakutkan, lalu engkau jadikan pelindung 
antara dirimu dengannya, rasa dingin yang begitu menakutkan 
lalu engkau jadikan pelindung antara dirimu dengan rasa dingin 
itu dengan mengenakan pakaian yang menyelimutimu. Dun, 
kerikil, dan rasa panas di bumi yang sangat hendaknya engkau 
mengenakan sendal dan khuf, demikian juga engkau berlindung 
di rumah untuk berlindung dari panas dan dingin ... begitu 
seterusnya. (Syarh Sunan Abi Daud, 26/257) 



Pada syarah hadits ke 18 sudah dibahas tentang makna taqwa, 
serta dampak-dampaknya bagi kehidupan pribadi dan masyara- 
kat. Silahkan merujuk! 

Selanjutnya: 

°o\s 4_iukjl3 IJI3 : dengar dan taatlah walau 
pun yang memerintahkan kalian adalah seorang budak 

Dengar dan taatlah kepada pemimpin kalian, walau dia seo- 
rang budak yang menguasai urusan kalian. Syaikh Abul £ Ala Al 
Mubarkafuri Rahimahullah mengutip penjelasan Imam Al Khat- 
habi Rahimahullah sebagai berikut: 




<3lAs> 4JL)I 4jlc- C^j J1S3 LaA^ ^Lo^JI 03^4 6l ^UJo :>jj ^3 

3J3 Ijl^u-uO 4JL) (^yJ ^J-Q ^JLa) 3 d_JLc- 4JL)I 4j^iiS^ ^T^JI ^ ^«2J 

^1 SLLflJI ja^o jj^3 i^JI (j Lo dill ^ oiks jo^o Jio 
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Al Khathabi berkata: maksudnya adalah ketaatan kepada 
orang yang menjadi pemimpin yang mengurus kalian, walau 
dia seorang budak habsyi (Etiopia), bukan bermakna seorang 
imam itu adalah diambil dari seorang budak Habsyi. Sebab 
telah shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa para 
pemimpin itu berasal dari Quraisy. Itu hanyalah perumpamaan 
sesuatu dengan apa-apa yang pada kenyataannya tidak ada. 
Seperti sabdanya Shallallahu 'Alaihi wa Sallam barang siapa 
yang membangun masjid untuk Allah walau sebesar sangkar 
burung, niscaya Allah akan bangunkan baginya sebuah rumah di 
surga, dan ukuran sebesar sangkar burung tidaklah bisa menjadi 
masjid bagi seorang manusia. (Tuhfah Al Ahwadzi, 7/366) 

Jadi, apa yang Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam tentang keta- 
atan kepada pemimpin walau dia seorang budak habsyi hanyalah 
perumpamaan saja, bukan pada hakikatnya. Sebab, pemimpin itu 
hendaknya berasal dari Quraisy, yaitu kepemimpinan besar umat 
Islam dalam sistem kekhilafahan. 

Selanjutnya: 



\yJ& ^jy^s LSIa d-A : Barang siapa di antara 

kalian yang masih hidup, niscaya akan banyak melihat perselisih- 
an 

Yaitu barang siapa yang di antara kalian hidup setelah nabi wa- 
fat sebagaimana disebut dalam beberapa riwayat lain, kalian akan 
banyak melihat perselisihan dan juga sengit (syadid). Baik perseli- 
sihan dalam perkataan, perbuatan, dan keyakinan. 

Imam Ibnu 'Allan Rahimahullah mengatakan: 

<JJ J3S0 4J ^JluS 4j| <£u& U <^Lugiij3 4j UL^ jIS 

S- 9. 9. 

UI3 j^I c£i '^Jj^ j^b J^l J^Jy 61 
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Hadits ke- 28 - Was/at Perp/sahan dan Rasulullah Shallallahu A/ahi wa Sallam 
j^^j^JI Juj^lfllJI jii-vj (^^fl-L) 0^3 <^3->^JI <^ 0^ 

Pada hadits ini disebutkan di antara mu'jizatnya, yaitu pengabaran 
tentang peristiwa yang akan terjadi setelah masanya, berupa 
banyaknya perselisihan dan banyaknya kemungkaran. Beliau 
telah mengetahui hal itu baik secara umum dan rinci, karena 
telah shahih bahwa disingkapkan baginya tentang apa-apa yang 
membuat masuknya penduduk surga dan neraka menuju tern pat 
mereka masing-masing. Beliau tidak pernah menyingkapkannya 
kepada seorang pun, paling hanya memperingatkan secara 
umum. Ada orang khusus yang diberikan sebagian rincian 
informasi olehnya seperti Hudzaifah dan Abu Hurairah. (Dalilul 
Falihin, 2/100) 

Ada hadits lain yang agak mirip, yakni yang memprediksikan 
terbagi-baginya umat Islam menjadi banyak golongan. 

Dari £ Auf bin Malik Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



(J^ ^Lol ^jCfllJ 6Juj Ju^-oo J*j2j ^JJl3 dJLpJI (J 6^133 jUJl (j 
b Ju9 jljI 3 03x1^3 JUU3 dJL^JI (J OJlp-13 49j3 ^y^l^3 lj3u 

ipU^JI JL§ ^3^° ^JLJI J3-C0J 



"Yahudi terpecah menjadi 71 golongan, satu di surga, yang 
70 di neraka. Nasrani terpecah menjadi 72 golongan, satu di 
surga, 71 di neraka. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di 
tanganNya, umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, satu di 
surga, 72 di neraka." Rasulullah ditanya: "Ya Rasulullah, siapakah 
mereka?" Beliau menjawab: Al Jama'ah." (HR. Ibnu Majah No. 
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3992. Ath Thabarani, Musnad Asy Syamiyin No. 988 Dishahihkan 
oleh Syaikh Al Albani, lihat Shahih wa Dhaif Sunan Ibni Majah 
No. 3992. Al Bushiri mengatakan: "Dalam sanadnya terdapat 

perbincangan." Lihat Az Zawaid, 4/179) 

Hadits perpecahan umat, juga diriwayatkan dari beberapa sa- 
habat selain £ Auf bin Malik di atas, di antaranya: 

Jalur Abu Hurairah, tetapi hanya menyebut jumlah perpe- 
cahan, tanpa menyebut "Satu Yang di Surga" dan tanpa me- 
nyebut Al Jama ah. (HR. Abu Daud No. 4596, Abu Ya la No. 
5910, Imam Al Hakim mengatakan shahih sesuai syarat 
Imam Muslim, Al Mustadrak Alash Shahihain, No. 441) 
Jalur Anas bin Malik, tetapi hanya menyebut perpecahan Bani 
Israel (71 kelompok, semua neraka kecuali satu), dan perpe- 
cahan Umat Islam saja (72 kelompok, semua neraka kecuali 
satu, yakni Al Jamaah), tanpa menyebut perpecahan Nasra- 
ni. (HR. Ibnu Majah No. 3993. Abu Ya'la No. 3938, Ibnu Ja- 
rir, Jami'ul Bayan, 4/32. Al Bushiri berkata: isnadnya shahih, 
para perawinya terpercaya. Lihat Az Zawaid, 4/170). Secara 
zhahir, hadits ini bertentangan dengan hadits dari Auf bin 
Malik di atas, yang menyebut umat Islam terpecah menjadi 
73. 

Ini hanya sebagian saja dari hadits tentang iftiraqul ummah 
(perpecahan umat), yang menjadi dasar bahwa Ahlus Sunnah wal 
Jamaah adalah Al Firqah An Najiyah. 

Catatan: 

Sebagaian ulama ada yang meragukan validitas (keshahihan) 
hadits-hadits di atas. Seperti Imam Abu Muhammad bin Hazm, 
Imam Ibnul Wazir Al Yamani, dan Syaikh Yusuf Al Qaradhawi 
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hafizhahullah. Ada beberapa alasan yang mereka utarakan, di an- 
taranya: 

1. Hadits ini sangat penting, bahkan Imam Al Hakim menye- 
butnya dengan: Ushulul Kabir (dasar-dasar yang agung). Na- 
mun, Bukhari-Muslim tidak meriwayatkannya. Betul bah- 
wa hadits shahih juga banyak tersebar di kitab-kitab selain 
Bukhari-Muslim, tetapi mereka tidaklah meninggalkan da- 
lam kitabnya masalah-masalah sepenting ini. 

2. Perpecahan umat Islam ada 73, kenapa umat terbaik perpe- 
cahaannya koq lebih banyak? 

3. Kalimat yang menyebutkan pengecualian yang selamat, yak- 
ni kata-kata: "Kecuali satu yang surga," atau kata "Al Jama'ah" 
berpotensi disalahgunakan oleh sebagian orang untuk mem- 
benarkan kelompoknya, dan menyalahkan kelompok yang 
lain. 

Bahkan Imam Ibnul Wazir, dalam Kitab Al Awashim, mend- 
haifkan hadits-hadits ini secara keseluruhan, termasuk tambah- 
annya, "Kecuali satu yang surga," atau kata, "Al Jama'ah." Beliau 
berkata: 

jr^ c6Ju,lB Sobj 1^319 "Sj^l 3 ill l^iS"-) j\j&l\ 3 dJU 3 

"Hati-hatilah anda, jangan tertipu dengan kata - semua binasa 
kecuali satu- karena itu adalah tambahan yang rusak, tidak 
shahih, dan direkayasa oleh orang mulhid (atheis). Berkata 
Ibnu Hazm: hadits ini palsu, tidak mauquf (sampai di sahabat), 
dan tidak pula marfu' (sampai Rasulullah)." (Syaikh Dr. Yusuf 
Al Qaradhawi, Ash Shahwah Al Islamiyah Baina Al Ikhtilaf Al 
Masyru' wat Tafarruq Al Madzmum, Hal. 27) 
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4. Dalam sanadnya terdapat seorang rawi bernama: Muham- 
mad bin Amr bin Al Qamah bin Al Waqqash Al Laitsi. Para 

ulama berkata tentang dia: 

«■ 

"Orang jujur, tapi banyak keraguan." (Imam Ibnu Hajar, Taqribut 
Tahdzib, 1/763. Imam Badruddin Al Aini, Maghani Al Akhyar, 
6/63/527) 

Tetapi Imam Adz Dzahabi memberikan penilaian positif ten- 
tang dia: 

"Dia hasan (bagus) haditsnya, banyak ilmu, dan terkenal." (Imam 
Ad Dzahabi, Al 'Ibar fi Khabar min Ghabar, Hal. 38) 

Juga Imam An Nasa'i dan lainnya, berkata tentang dia: "Laisa 
bihi basan" (Dia tidak apa-apa) (Imam Adz Dzahabi, Man Lahu 
Ar Riwayah fi Kutub As Sittah, 2/207) 

Namun demikian yang menshahihkan hadits ini, dari kalang- 
an pakar dan imam hadits lebih banyak dibanding yang mend- 
haifkan. Seperti Imam Al Hakim, Imam At Tirmidzi, Imam Ibnu 
Taimiyah, Imam Ibnu Hajar, dan lain-lain. Sedangkan Imam Ibnu 
Hazm, telah masyhur dikalangan ulama bahwa dia adalah orang 
yang sangat ketat dalam menjarh (menilai cacat) perawi hadits, 
sampai-sampai ulama sekaliber Imam At Tirmidzi di katakan- 
nya: majhul (tidak dikenal)!! Wallahu A'lam 

Selanjutnya: 

^alJLj aJLAs! : maka hendaknya kalian berpegang kepada su- 
nahku 

Yaitu jika kalian berselisih maka ikutilah sunahku sebagai so- 
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lusi dari perselisihan, dan mengikuti sunahku itu adalah kewajib- 
an. 

Definisi As Sunnah 

A. Secara bahasa (Lughatan - Etimologis): 

As Sunnah jamaknya adalah As Sunan, Al Qadhi lyadh me- 
ngatakan artinya Ath Thariiq (jalan/cara/metode). (Al Qadhi 5 
Iyadh, Ikmal Al Mu'allim, 8/80. Lihat juga Imam Al £ Aini, £ Umda- 
tul Qari, 35/436). Lalu, Imam Abul Abbas Al Qurthubi mengata- 
kan: Ath Thariiq Al Masluukah (jalan yang dilewati). (Imam Abul 
Abbas Al Qurthubi, Al Mufhim Lima Asykala Min Talkhishi fi 
Kitabi Muslim, 22/53) 

Hal ini nampak dari hadits berikut: 

Dari Abu Said Al Khudri Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Kalian akan benar-benar mengikuti sunan (jalan) orang 
sebelum kalian, sejengkal demi sejengkal, sehasta demi sehasta, 
sampai-sampai walau mereka melewati lubang biawak, kalian 
akan menempuhnya juga." Kami berkata: "Wahai Rasulullah, 
apakah mereka adalah Yahudi dan Nasrani?" Beliau bersabda: 
"Ya Siapa lagi?" (HR. Bukhari No. 3269, 6889, Muslim No. 2669, 
Ibnu Hibban No. 6703 , Ahmad No. 11800) 

Juga bisa berarti As Siirah (peri kehidupan/perjalanan) (lihat 
Syaikh Abdul Qadir bin Habibullah As Sindi, Hujjah As Sunnah 
An Nawawiyah, Hal. 88) Juga berarti perilaku. (Kamus Al Mu- 
nawwir, Hal. 669) 

Dalam Al Munjid disebutkan makna As Sunnah, yakni: As Si- 
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rah (perjalanan), Ath Thariqah (jalan/metode), Ath Thabiah (ta- 
biat/watak), Asy Syari'ah (syariat/jalan). (Al Munjid fil Lughah wal 
Alam, hal. 353) 

Disebutkan dalam sebuah hadits terkenal: 



0 . 



"Barangsiapa dalam Islam melakukan kebiasan baik, maka 
tercatat baginya pahala dan pahala orang yang mengikutinya 
setelahnya tanpa mengurangi pahala mereka yang mengikutinya. 
Barangsiapa dalam Islam melakukan kebiasaan buruk, maka 
tercatat baginya dosa dan dosa orang yang mengikutinya 
setelahnya, tanpa mengurangi dosa-dosa mereka." (HR. Muslim, 
No. 1017, At Tirmidzi No. 2675, An Nasa'i No. 2554, Ibnu Majah 
No. 203) 

Imam Abul Abbas Al Qurthubi Rahimahullah mengomentari 
kalimat : Man sanna fil Islam sunnatan hasanah . . ., katanya: 

"Barangsiapa yang mengerjakan fil (perbuatan/perilaku) yang 
bagus .." (Al Mufhim, 9/33) 

B. Makna Secara Istilah (Ishthilahan -Terminologis): 

Syaikh Said bin Ali bin Wahf Al Qahthani menyebutkan mak- 
na As Sunnah: 
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Yang dimaksud dengan As Sunnah adalah: jalan yang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, para sahabatnya, dan orang-orang 
yang mengikuti mereka dengan baik berada di atasnya sampai 
hari kiamat. (Syaikh Said bin Ali bin Wahf Al Qahthani, Syarh Al 
Aqidah Al Wasathiyah, Hal. 10. Muasasah Al Juraisi) 



Selain itu dalam perkembangannya, makna As Sunnah terbagi 
menjadi beberapa bagian sesuai disiplin ilmu yang mengikatnya. 
^ Menurut Ahli Ushul 

Imam Ibnul Atsir Rahimahullah mengatakan: 

hSJl 

doJ^JIj jljiUI ^1 ^jbSJI £^JI ital (J :JISj Ij^Jj 




"Jika dilihat dari sudut pandang syara', maka maksudnya adalah 
apa-apa yang diperintahkan dan dilarang Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dan apa yang dianjurkannya baik perkataan, 
perbuatanyangtidakdibicarakanoleh Al Quran. Maka,dikatakan: 
tentang dalil-dalil Syara' adalah Al Kitab dan As Sunnah, yaitu 
Al Quran dan Al Hadits." (An Nihayah, 1/186) 

Syaikh Abdul Qadir As Sindi Rahimahullah mengatakan: 
jljiUI I Jl£ Lo duJs* dJUl dill qs~ j Juo U-£ SjLp 

.4i*JI JuS ^JL»3 4l)l 

"Keterangan tentang apa yang berasal dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam selain dari Al Quran Al Karim, berupa perkataan, 
perbuatan, atau persetujuannya. Yang tidak termasuk dari As 
Sunnah menurut mereka adalah apa yang selain dari Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik dia seorang rasul atau selain 
rasul, dan apa-apa yang berasal dari Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam sebelum masa bi'tsah (masa diutus menjadi rasul)." 
(Syaikh Abdul Qadir bin Habibullah As Sindi, Hujjah As Sunnah 
An Nawawiyah, Hal. 88. 1975M-1395H. Penerbit: Al Jami'ah Al 
Islamiyah - Madinah) 

Jadi, menurut para ahli ushul, As sunnah adalah semua yang 
datang dari Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam, bukan dari selain- 
nya dan bukan pula dari Al Quran, khususnya yang berimplikasi 
kepada hukum syara, baik berupa perintah, larangan, dan anjur- 
an. 

Menurut Fuqaha (Ahli Fiqih) 
Berkata Syaikh Abdul Qadir As Sindi: 

iijiitlj tJiJIj c^krllj t^-j^Uj l^ljJi <v^l 

c. 

^9 d j5 i^JuJI d j5 4JL**JI (J^-b ^4)59 4JLo 4£JuJI Jl)LHj 

^5^- dJL*9l Jjo ^jJI ^JLa>3 4l)l 4JL^> 4l)l J^j j-£ 15^) 

"Maknanya menurut mereka adalah istilah tentang perbuatan 
yang menunjukkan perkataan perintah selain kewajiban. 
Persamaannya adalah mandub (anjuran), mustahab (disukai), 
tathawwu' (suka rela), an nafl (tambahan). Perbedaan makna 
pada lafaz-lafaz istilah ini, memiliki makna tersendiri bagi 
sebagian fuqaha. Istilah ini juga digunakan sebagai lawan dari 
bid 'ah, seperti perkataan mereka: thalaq sunah itu begini, thalaq 
bid 'ah itu begini . Jadi, pembahasan mereka pada apa-apa yang 
datang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menunjukkan 
perbuatannya itu sebagai hukum syar'i." (Ibid) 
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^ Menurut Muhadditsin (Ahli Hadits) 
Beliau juga mengatakan: 

Pendapat utama di antara mereka -apalagi kalangan 
muta'akhirin- bahwa Al Hadits dan As Sunnah adalah muradif 
(sinonim-maknanya sama), yang salah satunya diletakkan pada 
posisi yang lain. (Ibid) 

Sedangkan hadits adalah -sebagaimana dikatakan Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah: 

Jlrj <U£ 4j djii- U Jl ^3j*2JL) iJMWI 3-k d-uJ^JI 
65^5)1 oik jjo CjJ> jl9 <0jlj5j3 dix93 4J3S qj* : S^JI 

'Al Hadits An Nabawi adalah berangkat dari apa-apa yang 
diceritakan darinya setelah masa kenabian: berupa perkataan, 
perbuatan, dan persetujuannya. Jadi, sunahnya ditetapkan dari 
tiga hal ini." (Majmu' Al Fatawa, 18/6) 

Syaikh Dr. Mahmud Ath Thahhan mendefinisikan Al Hadits: 

3I j^j-H3 3I Jlr9 3I J3S qjz ^J-^3 ^i)^ 1 (JuO (^-Jl (J| lAjuol Lo 

"Apa saja yang dikaitkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berupa perkataan, atau perbuatan, atau persetujuan, 
atau sifatnya." (Taysir Mushthalahul Hadits, Hal. 14. Tanpa tahun) 

Jadi, makna As Sunnah dalam pandangan ahli hadits adalah 
semua yang disandarkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam setelah diutusnya menjadi Rasul, baik perkatan, perbuatan, 
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persetujuan, dan sifatnya, tanpa dibedakan mana yang mengan- 
dung muatan syariat atau bukan, semuanya adalah As Sunnah. 

Namun dalam pemakaian sehari-hari, istilah Al Hadits -walau 
maknanya sama dengan As Sunnah- lebih sering dikaitkan de- 
ngan perkataan (Qaul) nabi saja. Maka, sering kita dengar manusia 
mengatakan sebuah kalimat: "Dalam sebuah hadits nabi bersabda 
. . jarang sekali kita dengar manusia mengatakan: "Dalam sebu- 
ah sunah nabi bersabda . . ." 

Hal ini dikatakan oleh Prof. Dr. £ Ajaj Al Khathib, dalam kitab 
Ushulul Hadits, sebenarnya Al Hadits merupakan sinonim dari 
As Sunnah, yaitu segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah baik 
ucapan, perbuatan, dan taqrir. Namun, dalam pemakaiannya Al 
Hadits lebih sempit maknanya, yaitu identik dengan qauliyah 
(ucapan) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana 
yang ditetapkan oleh para Ahli Ushul. (Prof. Dr.Muhammad £ Ajaj 
Al Khathib, Ushulul Hadits, hal. 8) 

Selanjutnya: 

^jj^Il *L-alkll ijLij : dan sunah para khulafaur rasyi- 

din yang telah mendapatkan petunjuk 

Yaitu selain mengikuti sunahku, ikuti pula sunah para khu- 
lafaur rasyidin sepeninggalku, karena mereka telah mendapat- 
kan petunjuk. Mereka adalah Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali 
Radhiallahu Anhum. 

Oleh karenanya tidaklah dikatakan bid ah apa-apa yang pernah 
dilakukan oleh mereka pada masa setelah wafatnya Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, walau nabi tidak melakukannya. Karena 
hal itu merupakan sunah yang juga direkomendasikan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk diikuti. Seperti baitul maal 
pada masa Abu Bakar, pembukuan Al Quran pada masa Utsman, 
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pembuatan penjara untuk penjahat pada masa Umar, keputusan- 
keputusan hukum Ali untuk para pemabuk atau Unta hilang yang 
tidak sama dengan masa nabi dan tiga khalifah setelahnya. Semo- 
ga Allah Taala meridhai mereka semua. 

Jalan (sunah) mereka adalah jalan yang diperintahkan oleh 
Allah Taala untuk diikuti, dan Allah Taala mengancam orang- 
orang yang menentang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan tidak mengikuti jalan mereka. 

Allah Taala berfirman: 




Barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang 
mukmin, Kami biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah 
dikuasainya itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahannam, dan 
Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. (QS. An Nisa (4): 
115) 



Keutamaan Khalifah yang Empat 

Perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar kita mengi- 
kuti sunah khulafaur rasyidin menunjukkan kedudukan mereka 
yang tinggi di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Oleh 
karenanya, buruklah orang-orang yang mencela mereka dan mu- 
lialah orang-orang yang memuliakan mereka. 
^ Keutamaan Abu Bakar Ash Shiddiq Radhiallahu £ Anhu 

Banyak sekali keutamaan Abu Bakar Radhiallahu £ Anhu, dan 
membutuhkan satu buku tersendiri untuk menceritakannya, te- 
tapi di sini kami hanya paparkan beberapa saja. 

Dari Ummul Muminin Aisyah Radhilallahu Anha, katanya: 
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bahwa Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

£ jJI dUutfl Ob <J' (Ji J-^^B jLJI 3^ Jl jixL) J) Ojuj jjo 

L-JLx9 JJ9 Clx^- jj j-qL^ jj jUJt^ (jj dJJI Jusd 4.L&I oU^u 

"Barang siapa yang suka melihat orang yang dibebaskan Catiiq) 
dari api neraka, maka lihatlah Abu Bakar." Sesungguhnya nama 
yang diberikan keluarganya adalah Abdullah bin Amir bin 
Amru ketika dia dilahirkan, lalu nama Atiiq yang lebih sering 
disebutkan padanya." (Al Hakim, Al Mustadrak No. 4404, Al 
Hakim mengatakan: isnadnya shahih, tapi Bukhari-Muslim tidak 
meriwayatkannya. Musnad Abu Yala, 8/4899. Thabaqat Ibnu 
Sa'ad, 2/160. Abu Nu'aim, Ma'rifatush Shahabah, No. 59.) 

Riwayat Imam Al Hakim ini menyebutkan nama sejak lahir 
Abu Bakar adalah Abdullah, kemudian digelari Atiiq. Ini meru- 
pakan kebalikan dari riwayat Imam Ath Thabarani yang menye- 
butkan Atiiq adalah nama awalnya, lalu menjadi Abdullah . 

Dari Aisyah Radhiallahu Aha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Bakar: 

ULulS- (^ya-ai ^°5^ (jjo3jbJI *3^^ 

"Engkau oleh Allah dibebaskan (Atiiq) dari neraka." Maka sejak itu 
dia dinamakan Atiiq. (HR. At Tirmidzi No. 3679, katanya: gharib. 
Syaikh Al Albani mengatakan: shahih. Lihat Shahihul Jami' No. 
1482. Ibni Hibban No. 6864, dari Az Zubeir bin Awwam) 

Dari Abdullah bin Az Zubeir Radhiallahu Anhu, katanya: 

JLflS 4JLC- dill jSo (jl Jl jiaj ^JLu»3 dJJI (Ju^? (^jJI jl 
dJh JuS 0IS3 ULl£ II05J qjzS jLJI jjo dill £j2£ I JJb 
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"Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat Abu Bakar 
Radhiallahu Anhu, lalu bersabda: "Inilah orang yang dibebaskan 
Catiiq) Allah dari api neraka." Maka sejak hari itu dia dinamakan 
'Atiiq, sebelumnya bernama Abdullah bin Utsman." (HR. Al 
Bazzar dan Ath Thabarani. Imam A Haitsami mengatakan: 
rijaaluhuma tsiqaat -para perawi keduanya (Al bazzar dan Ath 
Thabarani) terpercaya. Lihat Majma' Az Zawaid, 9/40. Imam 
As Suyuthi mengatakan: sanadnya jayyid (baik). Lihat Tarikhul 
Khulafa', hal. 27) 

^ Keutamaan Umar bin Al Khathab Radhiallahu £ Anhu 

Sebagaimana Abu Bakar, Beliau juga memiliki banyak keuta- 
maan, dan di sini kami hanya paparkan beberapa saja. Dia men- 
duduki urutan kedua laki-laki yang paling dicintai Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, sesuai hadits berikut: 

Dari Amr bin Al Ash Radhiallahu Anhu, katanya: 

:JIab TJl^JI {y* :C1ab .(i&Sb) :JB ?dJI ^litl J 

"Siapakah manusia yang paling kau cintai?" Nabi menjawab: " 
Aisyah." Aku berkata: "Dari kaum laki-laki?" beliau menjawab; 
"Ayahnya (Abu Bakar)." Aku bertanya: "lalu siapa?" Beliau 

menjawab: "Umar bin Al Khathab." (HR. Bukhari No. 3462) 

Dari Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda: 




0 * % il ♦ h 0 - - 9 * r 
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"Dahulu pada umat-umat sebelum kamu ada manusia yang 
menjadi muhaddatsun, jika ada satu di antara umatku yang 
seperti itu, maka Umarlah di antara mereka." (HR. Muslim No. 
2398) 

Berkata Abdullah bin Mas ud Radhiallahu £ Anhu: 

.yGS> ^JLull JuuO 5j-C-l LJj Lo 

"Kami senantiasa memiliki 'izzah semenjak keislaman Umar." 
(HR. Bukhari No. 3481) 

Keutamaan Utsman bin £ Affan Radhiallahu £ Anhu 
Disebutkan dalam kitab Shahih Muslim: 



0 Q ^ ^ ~* 

ii t ♦ •* . 



jUl£ 6j4^c9 di9 Op-u^JI (jXtl^ jjo l)U^ 



Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: "Barang siapa yang 
membuatkan lubang sumur Rumawi maka baginya surga, maka 
'Utsman pun menggalinya. Beliau juga bersabda: "Barangsiapa 
yang membantu persiapan jaisyul 'usrah maka baginya surga, 
maka 'Utsman pun membantunya." (Lihat Shahih Muslim Kitab 
Manaqib Bab Manaqib Utsman bin 'Affan) 

Jaisyul £ Usrah artinya pasukan kesulitan, yaitu pasukan yang 
nabi kirim ketika perang Tabuk, yang memang sangat menyulit- 
kan perjalanannya karena jauh dan panas. Selama 20 hari pasuk- 
an Rumawi ditunggu, tetapi mereka lari dari pasukan kaum mus- 
limin. 

Ibnu £ Umar Radhiallahu £ Anhuma berkata: 

jX>£> IJl^I j3o (jjj JJL52J ^JLa>3 dil£ 4JUI [ J^o (^JJI o-oj ^3 UJ 

° -0- ^ . 1 I'-f v f - ^ - - of- 31 ^ M f ^ Si 5 m - I ^ 0 f 5 i " I ^ ♦ ^ 5 i 



190 



Pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kami tidak 
pernah menyetarakan Abu Bakardengan siapa pun, begitu pula 
terhadap Umar, lalu terhadap Utsman. Lalu kami membiarkan 
para sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lainnya, 
kami tidak melebihkan yang satu di atas lainnya. (HR. Bukhari 
No. 3697) 

£ Aisyah Radhiallahu £ Anha, bercerita bahwa suatu ketika Nabi 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam sedang bersandar dipembaringan- 
nya, lalu Abu Bakar masuk meminta izin maka nabi pun mengi- 
zinkannya dan Abu Bakar memenuhi keperluannya hingga selesai 
lalu pulang, lalu Umar juga datang memohon izin kepadanya dan 
Beliau masih dalam keadaan seperti itu, Umar pun menyelesaikan 
keperluannya kepadanya, lalu pulang. Lalu ketika Utsman yang 
datang nabi pun bangun dan duduk, dan berkata kepada Aisyah: 
"Rapikan pakaianmu!" Lalu Utsman menyelesaikan keperluan- 
nya kepada nabi, kemudian pulang. Maka Aisyah bertanya: "Wa- 
hai Rasulullah, Aku tidak melihatmu segan terhadap Abu Bakar 
dan Umar, sebagaimana kesegananmu terhadap Ustman." 

Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: 

^ jl JL»JI *^Uj ij^- <U CJil jl CtjAc- Jjj-j jUi* jl 

i til 

Sesungguhnya Utsman itu pemalu, dan aku segan jika aku izinkan 
dia menemuiku aku dalam keadaan seperti itu, sehingga dia 
tidak jadi menyelesaikan keperluannya kepadaku. (HR. Muslim 
No. 2402) 

^ Keutamaan Ali bin Abi Thalib Radhiallahu Anhu 

Sa'ad bin Abi Waqqash Radhiallahu Anhu, berkata bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Ali bin Abi Thalib 
Radhiallahu Anhu: 
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** -** *♦ 

Kedudukan Engkau bagiku bagaikan Harun terhadap Musa, 
hanya saja tak ada lagi nabi setelahku. (HR. Muslim No. 2404) 

Tertulis dalam Shahih Bukhari: 



Oft ui 



^ii JIS3 <iJlo IjIj (^io CJl yi) 4lli iUI ^Jjl 
jblj dJLC- 3-^3 dJUl (^Lo 4JUI J^^oj 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada Ali: "Engkau 
adalah bagian dariku, dan aku adalah bagian darimu." Umar 
berkata: "Ketika Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam wafat 
dia dalam keadaan ridha terhadapnya (Ali)." (Shahih Bukhari 
Kitab Al Manaaqib Bab Manaqib Ali bin Abi Thalib) 

Dan masih banyak keutamaan lain dari khalafaur rasyidin .... 
semoga Allah Ta'ala mempertemukan kita dengan mereka di sur- 
gaNya yang penuh kenikmatan dan luas. Wallahu A'lam 

Selanjutnya: 

vL^Ub l^lli : dan gigitlah dengan geraham kalian 
Yakni gigitlah sunah itu, sunah nabi dan sunah para khalifah- 
nya, secara sungguh-sungguh. 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 

Yaitu dengan sepenuhmulut kalian, inimerupakanperumpamaan 
dari kuatnya keteguhan dan komitmennya terhadap mengikuti 
sunah mereka. An Nawajidz adalah geraham atau taring. (At 
Taisir, 5/48) 
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HADITS KE-29 

Pintu-Pintu Kebaikan 



MATAN 



JuIsj 4JUI j^j Ij CJS : Jls <Hp 4l)l ^*bj JuS- jj Sl^o 

4jIj ^.Ikc 5^ ill) : jll jtJI jjo ijJ^li>3 il^JI (^Jli^Jo 

^ISjJ cl5li» dj dljsXuSl iJUl JlLrj ^Lll £>/u*j t>i <ji jy^P 

dbl ill :J13 

^qItS dllLgJl ^aLj 4SJuk)l3 cili- ^^1)1 :jrpJI ^3^ 

df^l ift : jll p [W-HrSj^JI] (O3LJ4) :gj (gP-liJl 
jaiIj :Jls <dJJI Jj^ijIj :Ois ? 09ji9 oO^JLe^ j^JI j^l^ 

)f\ : Jls aj Sl^JI cLalLi oijii oUAJI oS^ii-S a!>U£II jlSlI 

<&1 dxlSS :JlS ? dj <U£5 5 3 J^I|if lili dJJI 611 .lli 
^j&j3-lio : jll 3I ^^3^-3 (ji jllll (J J*>ll)l CLtSo J1&3 .Sliolj 
,^opu5 (J-o-lp- CoJlp- :JL§3 ^JuojUI 6I3J (^li^wJI Jol^> 

Dari Mu'adz bin Jabal Radhiallahu Anhu dia berkata : Saya 
berkata: "Wahai Rasulullah, beritahukan saya tentang perbuatan 
yang dapat memasukkan saya ke dalam surga dan menjauhkan 
saya dari neraka." Beliau bersabda: "Engkau telah bertanya 
tentang sesuatu yang besar, dan perkara tersebut mudah bagi 
mereka yang dimudahkan Allah Ta'ala: Hendaknya beribadah 
kepada Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apa 
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pun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan 
dan pergi haji. Kemudian beliau (Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam) bersabda: "Maukah engkau saya beritahukan tentang 
pintu-pintu kebaikan?" yaitu Puasa adalah benteng, sedekah 
akan mematikan (menghapus) kesalahan sebagaimana air 
mematikan api, dan shalatnya seseorang di tengah malam 
(qiyamullail), kemudian beliau membacakan ayat : "Lambung 
mereka jauh dari tempat tidumya...." Sampai .. "Ya'malun -yang 
mereka lakukan." (QS. As Sajadah : 16-17). Kemudian beliau 
bersabda: "Maukah engkau saya beritahukan pokok dari segala 
perkara, tiang-tiangnya dan puncaknya ?, Saya menjawab: "Mau 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Pokok perkara adalah 
Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya adalah Jihad." 
Kemudian beliau bersabda: "Maukah engkau saya beritahukan 
bagaimana cara dapat memiliki semua itu?" Saya berkata : 
"Mau ya Rasulullah." Maka Rasulullah memegang lisannya lalu 
bersabda: "Jagalah ini." Saya berkata: "Ya Nabi Allah, apakah 
kita akan dihukum juga atas apa yang kita bicarakan ?" Beliau 
bersabda: "Wah kamu ini Mu'adz, adakah yang menyebabkan 
seseorang terjungkel wajahnya di neraka -atau beliau bersabda: 
diatas hidungnya- selain karena buah dari yang diucapkan oleh 
lisan-lisan mereka. (HR. At Tirmidzi dan dia berkata: Hadits 
hasan shahih) 

TAKHRIJ 

^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2616 
Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 3973 

^ Imam An Nasa'i dalam As Sunan Al Kubra No. 11394 
Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 22016 

^ Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 3548 

Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 116, 
137, 200, 266, 291, 292, 304, dan Al Awsath No. 7503 
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Imam Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 2806, 3958 
^ Imam Al Bazzar dalam Musnadnya No. 2643 
^ Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 11 
^ Dll 

Imam At Tirmidzi mengatakan: hasan shahih. (Lihat As Sunan 
No. 2616), Imam Al Hakim mengatakan: shahih sesuai syarat 
syaikhan (Bukhari dan Muslim). (Al Mustadrak No. 3548), Syaikh 
£ Alwi bin Abdul Qadir As Saqqaf mengatakan: shahih lighair- 
ih. (Takhrij Ahadits wa Aatsar Kitab Fi Zhilalil Quran, No. 959), 
Syaikh Al Albani juga menshahihkan. (Shahihul Jami' No. 5136) 

MAKNA UMUM 

Hadits ini memiliki banyak pelajaran, di antaranya: 

1. Hadits ini menunjukkan kedekatan Sahabat dengan Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, khususnya sahabat Muadz 
bin Jabal Radhiallahu £ Anhu. Kedekatan itu membuatnya 
begitu besar keingintahuannya terhadap berbagai pelajaran 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini bukan hanya di- 
lakukan oleh Muadz bin Jabal, tapi juga sahabat nabi yang 
lain - Ridhwanullah Alaihim Ajma'in - dikesempatan yang 
berbeda-beda. 

Pada waktu yang berbeda, Rrasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga memberikan nasihat kepada Muadz bin Jabal Rad- 
hiallahu Anhu. 

Dari Muadz bin Jabal Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

dbSli^ ^3-^3 dJjSLiJ djS'S <ji ^Js-\ k>4JJI 3^ lP <j 



195 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

"Wahai Mu'adz, Demi Allah saya benar-benar mencintaimu, 
Demi Allah saya benar-benar mencintaimu." Lalu dia bersabda: 
"Aku wasiatkan kepadamu wahai Mu'adz, jangan sampai kau 
tinggalkan pada setiap selesai shalat, ucapkanlah: "Allahumma 
Ainni 'ala Dzikrika wa Syukrika wa Husni 'Ibadatika." (Ya Allah, 
tolonglah aku dalam mengingatMu, bersyukur kepadaMu, dan 
kebaikan ibadah kepadaMu). (HR. Abu Daud, No. 1522. Imam 
Ahmad, No. 21103. Imam Ath Thabarani, Al Mu'jam Al Kabir, No. 
16532. Ibnu Hibban, No. 2054. Imam Ibnu Khuzaimah, Juz. 3, Hal. 
223, No. 728. Imam Al Hakim, Al Mustdarak, No. 960. Katanya: 
Shahih sesuai syarat Bukhari-Muslim. Dishahihkan Syaikh Al 

Albani dalam Misykah Al Mashabih, No. 949) 



2. Hadits ini menunjukkan bahwa masyru'-nya seseorang ber- 
amal karena menginginkan surga dan menghindar dari api 
neraka. Beramal karena menginginkan surga dan menghin- 
dar dari api neraka bukan hal yang tercela sebagaimana di- 
sangka oleh sebagian sufi yang melampaui batas. 
Justru hal itu dibenarkan oleh Al Quran dan As Sunnah yang 
mulia, keduanya memberikan stimulus (rangsangan) dan sugesti 
agar surga dan ridhaNya menjadi obsesi kita, dan neraka menja- 
di tempat yang kita hindari. Bahkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memuji keinginantahuan Mu adz bin Jabal terhadap amal- 
an yang bisa mengantarkan ke surga dan terhindar dari api neraka 
dengan mengatakan: "Laqad saalta £ an £ azhiimin - engkau telah 
bertanya tentang sesuatu yang besar." 
Allah Ta ala berfirman: 
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Dan diserukan kepada mereka: "Itulah surga yang diwariskan 
kepadamu, disebabkan apa yang dahulu kamu kerjakan." (QS. 

Al A'raf (7): 43) 



Ayat lainnya: 



(yaitu) orang-orang yang diwafatkan dalam Keadaan baik 
oleh Para Malaikat dengan mengatakan (kepada mereka): 
"Salaamun'alaikum, masuklah kamu ke dalam syurga itu 
disebabkan apa yang telah kamu kerjakan". (QS. An Nahl (16): 

32) 

Ayat lainnya: 

•« ** 

Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah 
hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam syurga-Ku. (QS. Al Fajr: 

27-30) 

Ayat lainnya: 



Barang siapa yang dihindarkan dari neraka dan dimasukkan ke 
dalam surga, maka dia telah beruntung. (QS. Ali 'Imran: 185) 

Tertulis dalam Musnad Imam SyafT i: 
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Bahwasanya jika Rasulullah selesai dari talbiyahnya, Beliau 
meminta kepada Allah ridhaNya dan surgaNya, dan memohon 
penjagaanNya dengan rahmatNya dari api neraka. (HR. Syafi'i 
dalam Musnadnya No. 574, Al Baihaqi dalam Ma'rifatus Sunan 

No. 2925, Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 1866) 

3. Hadits ini menunjukkan bahwa untuk mengetahui dan men- 
jalankan amalan-amalan yang mengantarkan ke surga dan 
terhindar dari api neraka adalah perkara yang mudah bagi 
orang-orang yang dimudahkan oleh Allah Taala. 

Tidak sedikit manusia mempelajari ilmu agama, keluar masuk 
pesantren, bermulazamah dengan seorang ustadz atau syaikh, 
sering hadir dalam majelis ilmu dan orang-orang shalih, tetapi 
dia begitu sulit menyerap pelajaran yang didapatkannya, apalagi 
meng-internalisasi-kannya dalam jiwa dan perbuatannya. Sebab 
bisa jadi Allah Taala belum memberikan kemudahan baginya un- 
tuk mencapai tujuannya. Oleh karenanya hendaknya kita memin- 
ta kepada Allah Taala agar diberikan kemudahan terhadap urus- 
an ini. Sebagaimana doa Nabi Musa Alaihissalam: "Wa yassir liy 
amriy - dan mudahkanlah untukku urusanku." 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

^jJI <| d^JU 4j ijj J* 

"Barangsiapa yang Allah kehendaki mendapatkan kebaikan 
maka akan dipahamkan baginya ilmu agama." (HR. Bukhari No. 
2948, Muslim No. 1037, At Tirmidzi No. 2783, Ibnu Majah No. 
220, Ibnu Hibban No. 89, 310, 3401, Malik No. 1599, Ad Darimi 
No. 224, 2706, Abu Ya'la No. 7381, Musnad Ishaq No.439, dan 
lainnya) 

4. Pada hadits ini, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi- 
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kan pelajaran pertama kepada Mu'adz bin Jabal Radhiallahu 
£ Anhu agar tidak melakukan kesyirikan kepada Allah Taala. 
Sebab inilah penghalang terbesar bagi manusia terhadap sur- 
gaNya. Ini sekaligus menegaskan betapa pentingnya kemur- 
nian tauhid bagi seseorang untuk menyelamatkan kehidup- 
an dunia dan akhiratnya. 
Di dalam Al Quran, Allah Taala telah membeberkan bahaya- 

bahaya syirik bagi pelakunya. Di antaranya adalah: 

^ Tidak Diampuni dan Dosa Paling Besar 

J] {yj iliS jlj dJJS 5 ^y^j <i 5i 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (QS. An 

Nisa (4): 48) 



<r ^ Kezaliman yang besar 



liiJ iijiJi ii/iH g5 is *&h'J6 & M3 



9 



Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu 
ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 
mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan 
(Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (QS. Luqman 

(31): 13) 
^ Sejauh-jauhnya sesat 

ii j& jis dus 5 u^iijj aj iijis 5^ ^iiii 5i 
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Sesungguhnya Allah tidakmengampunidosamempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain 
syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya 

ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (QS. An Nisa (4): 116) 

Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah 
dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan. (QS. Al An'am 
(6): 88) 

^ Terhalang dari Surga dan dimasukkan ke Neraka 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempat kembalinya adalah di neraka, dan bagi orang-orang 

zalim tidaklah memiliki penolong. (QS. Al Maidah (5): 72) 

5. Selain itu, hadits ini juga menyebutkan empat rukun Islam 
sebagai penyebab seseorang masuk ke surga, yakni shalat, za- 
kat, puasa Ramadhan, dan haji. Hal ini juga dijelaskan dalam 
hadits lainnya. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, sesungguhnya ada 
seorang Badui datang kepada Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam, ia berkata: "Tunjukan kepadaku amal yang jika aku ker- 
jakan mengantarkan ke surga." Rasulullah menjawab: "Engkau 
menyembah Allah dan tidak menyekutukanNya dengan apapun, 
menegakkan shalat yang wajib, menunaikan wajibnya zakat, dan 
puasa Ramadhan." Orang itu berkata, "Demi yang jiwaku ada di 



200 



Hadits ke-29 - Pintu-Pintu Kebaikan 



tanganNya, aku tidak akan menambahnya." Ketika orang itu ber- 
lalu, Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: "Barang- 
siapa yang ingin melihat laki-laki yang termasuk ahli surga, maka 
lihatlah orang itu." (HR. Bukhari, Al Lulu wal Marjan, Kitab Al 
Iman, Bab Bayan Al Iman alladzi yadkhulu bihi Al Jannah, No. 8) 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan sebagi- 
an orang untuk cukup melakukan ibadah-ibadah wajib yang po- 
kok saja, bahkan orang itu bersumpah tidak akan melebihi dan 
tidak pula mengurangi ibadah-ibadah tersebut. Meski demikian 
Nabi bersabda, "Aflaha in shadaqa (Dia beruntung jika jujur)." 
(HR. Bukhari, Al Lu lu wal Marjan, Kitab Al Iman, Bab Bayan 
ash Shalawat allati ahad arkan Al Islam, No. 6) 
6. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga menyebutkan berba- 
gai amalan dan fadhilahnya, yang ke semuanya merupakan 
gudangnya pintu-pintu kebaikan (abwaabal khair), yaitu pu- 
asa adalah junah (tameng), sedekah bisa menghapuskan ke- 
salahan, dan shalat malam. 
Semua perbuatan ini juga dijelaskan dalam berbagai riwayat 
lainnya: 

Tentang puasa, dari Abdullah bin Masud Radhiallahu Anhu, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



t9 ^ ^ *** *♦ 0 0 ^ 



Wahai para pemuda, barang siapa yang di antara kalian mampu 
untukmenikah, maka menikahlah, dan siapa yang belum mampu, 
maka hendaknya dia berpuasa, karena puasa itu adalah tameng 

baginya. (HR. Bukhari No. 5065) 



Dalam riwayat lain, dari Ibnu Masud Radhiallahu Anhu juga 
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dengan teks yang lebih pajang: 



5 ft .? S »»■ 



Wahai para pemuda, barang siapa yang di antara kalian mampu 
untuk menikah maka menikahlah, karena nikah itu lebih dapat 
menjaga pandangan, dan lebih menjaga kemaluan, dan siapa 
yang belum mampu, maka hendaknya dia berpuasa, karena 

puasa itu adalah tameng baginya. (HR. Bukhari No. 5066) 

Tentang sedekah, dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu bah- 
wa Nabi Shallalahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Barang siapa yang termasuk ahli sedekah, maka dia akan 
dipanggil (ke surga) dari pintu sedekah. (HR. Bukhari No. 1897) 

Tentang qiyamullail, dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu 
secara marfu: 



0^ 0 



Shalat yang paling utama setelah shalat wajib adalah shalat di 
tengah malam. (HR. Muslim No. 1163) 

7. Hadits ini juga menunjukkan kedudukan beberapa amal sha- 
lih; shalat adalah tiangnya dan jihad adalah puncaknya. 

Untuk kedudukan shalat -dan rukun Islam yang lima- sudah 
kita bahas dalam syarah hadits kedua dan ketiga, silahkan meru- 
juk. Sedangkan jihad, walau dia disebut sebagai puncaknya Islam, 
tetaplah bukan bagian dari rukun Islam. 

Imam Abul Abbas Al Qurthubi Rahimahullah memberikan 
penjelasan sebagai berikut: 
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g. 

jjjJI j^Jqj 4jI g-o CiL^JI jSju ^3 j^^JL) joi> Isjj 

"Yakni, sesungguhnya lima hal ini merupakan asas agama Islam, 
dan kaidah-kaidahnya dibangun di atasnya, dan dengannya 
pula ia ditegakkan. Sesungguhnya dikhususkannya penyebutan 
ini dan tanpa menyebutkan jihad -padahal jihadlah yang 
membuat agama menjadi menang dan sebagai penumpas 
pembangkangan orang kafir- lantaran lima hal ini merupakan 
kewajiban yang konstan (terus menerus), sedangkan jihad 
termasuk kewajiban kifayah yang bisa gugur kewajibannya 
pada waktu-waktu yang lain." (Imam Ibnu Daqiq Al 'Id, Syarh Al 

Arbain An Nawawiyah, Hal. 35) 

8. Dalam hadits ini juga menekankan pentingnya menjaga li- 
san, bahkan hal tersebut merupakan kunci untuk mendapat- 
kan semua kebaikan. Sebagaimana lisan juga merupakan se- 
bab terbanyak manusia di masukkan ke dalam neraka. 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, katanya: 



iliil Jullll J^Jo U jSI <3i ^Ll»3 4lli 4l)l JL2? <d)l j^j Jli» 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang sesuatu 
yang paling banyak menyebabkan manusia masuk ke dalam 
surga, beliau menjawab: "Taqwa kepada Allah dan akhlak yang 
baik." Beliau juga ditanya tentang penyebab terbanyak manusia 
dimasukkan ke dalam neraka, beliau menjawab: "Mulut dan 
kemaluan." (HR. At Tirmidzi No. 2004, katanya: shahih. Ibnu 
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Hibban No. 4246, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7919, 
katanya: shahih. Imam Adz Dzahabi juga menshahihkannya 
dalam At Talkhish) 

Oleh karena itu ada pepatah "mulutmu harimaumu", juga pe- 
patah Arab: 

Selamatnya manusia tergantung penjagaannya terhadap 
lisannya. 



MAKNA KALIMAT 

jLs aJJI ^bj jLlc- j_j hUd : dari Mu'adz bin Jabal Rad- 
hiallahu £ Anhu, dia berkata: 

Tentang biografi Mu'adz bin Jabal Radhiallahu £ Anhu sudah di 
bahas di syarah hadits ke 18. Silahkan merujuk! 

cJi : Aku berkata 

Yakni Mu'adz bin Jabal Radhiallahu £ Anhu berkata kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

^jjysA 4JLII Js-ij Lj : Wahai Rasulullah beritahukanlah kepada- 

ku 

Yakni ajarkan, beritakan, dan kabarkanlah kepadaku. 

jLjlJI q-j* (JJl-^UjJ 5_IpJI ^JL^ju Jl^^j: tentang perbuatan yang 
dapat memasukkan saya ke dalam surga dan menjauhkan saya 
dari neraka 

Dalam perkataan ini ada empat pelajaran penting: 
Pertama, perhatian para sahabat yang begitu besar terhadap 
amal-amal kebaikan yang dapat membuat manusia masuk 
ke surga dan terhindar dari api nereka. 
Kedua, menunjukkan salah satu metode thalabul £ ilmi (me- 
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nuntut ilmu) yaitu dengan mengajukan pertanyaan. 

^ Ketiga, menunjukkan bahwa surga dan neraka itu ada. 

^ Keempat, para wali Allah dan shalihin hanya perhatian de- 
ngan amal-amal kebaikan. 
Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahul- 



lah: 



3 



4JUI pUjI 5b 0^3 ^3^3 O^l c>° ioM*Jl3 SlpJI 

Lq <*_9^l3u IJl^3 cjbJI jjo I^joJLwJ^ 4JL^J1j I3 j Q h < 1 Ol^JUaJI J3JLo^2J 
(jja ^3 4lL> (J <L£j dJJI J3JU52J it ix93j^i)l (j^ixj 4^3^ 

4L?JI d_Lo3J>l JU^JI 4ij^o 4jL^!j^i)I (j^>j^J ^ JLLsL) 3^3 <6j1j 

Ini menunjukkan semangat para sahabat terhadap kebaikan dan 
mengetahui amal-amal yang dengannya bisa mengantarkannya 
ke surga dan menyelamatkannya dari neraka, dan juga 
menunjukkan adanya surga dan neraka. Sesungguhnya para 
kekasih Allah mengerjakan amal-amal shalih yang bisa 
mencapaikan mereka ke surga dan menyelamatkan mereka 
dari neraka. Ini berbeda dengan perkataan sebagian sufi bahwa 
mereka tidak menyembah Allah karena berharap surgaNya dan 
bukan pula karena takut nerakaNya, ini adalah perkataan batil, 
karena para sahabat begitu bersemangat mempelajari amal- 
amal yang dapat mengantarkan ke surga dan menjauhkan dari 
neraka. (Fathul Qawwi Al Matin, 1/88) 

Jl! : Beliau bersabda 

Yakni Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerikan ja- 
waban yang ditanyakan oleh Mu adz bin Jabal Radhiallahu Anhu. 

(c^ltai cJLi j^IJ : Engkau telah bertanya tentang sesuatu 
yang besar 
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Engkau Mu adz telah menanyakan kepadaku perkara yang be- 
gitu penting dan besar, ini bukan masalah yang biasa-biasa saja. 
Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

Engkau telah bertanya tentang sesuatu yang besar, yaitu 
tentang amal perbuatan yang besar, karena masuk ke surga 
dan selamat dari neraka merupakan perkara yang sangat besar, 
yang karenanyalah Allah Ta'ala menurunkan kitab-kitab dan 
mengutus para rasul. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 29) 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Hafizhahullah menambah- 
kan: 

Pada perkataan ini terdapat penjelasan yang begitu agung 
tentang kedudukan pertanyaan ini, urgensinya, dan keberanian 
bertanya yang semisalnya. (Fathul Qawwi Al Matin, 1/89) 

Selanjutnya: 

jLi3 aJLtl 6}i_j JLi jj-^ ^15 : dan perkara tersebut 
mudah bagi mereka yang dimudahkan Allah Taala 

Yaitu masalah besar ini akan dimudahkan oleh Allah Taala 
atas siap saja yang dikehendakiNya, karena Dialah yang mengua- 
sai segala sesuatu. 

Perkataan ini menunjukkan bahwa manusia tidak berkuasa 
atas dirinya sendiri untuk menentukan surga dan neraka bagi di- 
rinya, bahkan amal-amal mereka pun tidak pula menjadi penen- 
tu utama, melainkan karena rahmat Allah Taala kepada mereka. 
Oleh karenanya, hendaknya kita memohon kepadaNya agar se- 
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nantiasa di bawah naungan rahmatNya, yakni dimudahkan oleh 
Allah Taala untuk istiqamah dalam amal ketaatan dan menjauhi 
maksiat, di sisi lain kita pun memohon agar dikuatkan olehNya 
untuk menghadapi segala macam godaan hidup dunia. 

Bagi seorang muslim wajib meyakini bahwa Allah Taala akan 
memberikan kemudahan itu, -karena Dia tidak akan memberi- 
kan beban di luar kesanggupan hamba-hambaNya- selama kita 
meminta kepadaNya dan melakukan upaya yang sungguh-sung- 
guh. 

Allah Taala berfirman dalam kitabNya yang mulia: 

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu. (QS. Al Baqarah (2): 185) 

Ayat lainnya: 

Allah tidak akan membebani seseorang kecuali sesuai 
kesanggupannya. (QS. Al Baqarah (2): 286) 

Ayat lainnya: 

^f: { y» (JJJ-wjlIJ ^^uiLlj ^J^?j ^J^\j ^JoS^] ^y* Lall 

i^j^JUO 0j^uOJ^u3 ^_^3-U C_J-0^ ^gJL*^}^ 



Adapun orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan 
bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik 
(syurga), Maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. dan Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa 
dirinya cukup, serta mendustakan pahala terbaik, Maka kelak 
Kami akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar. (QS. Al Lail 
(2): 5-10) 
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Syaikh £ Athiyah bin Muhammad Salim mengatakan: 
(JI3 MJ Li jJI ^3 <DLu-o >k>$* ^3 <■ 4->oj?-jJI ^j^ 5 p^-^l 0^ 

3M^i)l (^OB Jjul Jl^-I J^jjUl ^4 ^3 <J5i^JI (3^3b iMr*^ ^ 
^5 3-°3 <Lggr^>oa 3I LuJLp- (JuO Ills 5^L^i)l gtal*wj ^5 3-° 
6Ju£ (^JLP (J^ Ml ^lCO M 0IS3JI3 < jjo 3Jlr9 jbjJL ^5*aJI 

<^Lu-u» 4-JJ ^liHa>l 3-° L^i g^^b <J5^JI LjL^lJ 

*♦ *♦ 

Karena Islam adalah jalan rahmat dan kemudahan, tidak 
ditemukan masalah apa apun di dunia melainkan Islam memiliki 
solusi yang paling mudah dan tepat, Islam tidak mempernah 
mempersulit jalan hidup seorang pun selamanya, dalam shalat 
jika ada yang tidak mampu berdiri maka dia shalat dengan duduk 
atau berbaring, siapa yang tidak mampu berpuasa karena sakit 
maka diganti pada hari lain, zakat tidaklah wajib kecuali atas 
orang kaya yang memiliki harta mencapai nishab dan sudah 
mencapai haul, haji merupakan kewajiban bagi yang mampu 
menjalankannya, dan jihad tidaklah wajib bagi orang buta, 
pincang, dan semua ini merupakan bab At Taisir (kemudahan). 
(Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim, Syarh Al Arba'in An 
Nawawiyah, 63/8) 

Selanjutnya: 

: Hendaknya Engkau beribadah kepa- 
da Allah dan tidak menyekutukanNya dengan sesuatu apa pun 

Inilah jawaban pertama dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yakni kemurnian tauhid, jauh dan bersih dari syirik baik yang ke- 
cil maupun besar. Inilah yang mengantarkan seseorang ke surga 
sebagaimana di terangkan dalam hadits Nabi Shallallahu 'Alaihi 
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wa Sallam. 

Dari Ibnu Numair Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam bersabda: 

dltb Sjo if 6U cyT 5 €\ olli ISL4 4^4 6U 

Barang siapa yang mati dalam keadaan syirik kepada Allah, dia 
masuk ke neraka, dan barang siapa mati dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, dia masuk ke surga. 
(HR. Muslim No. (92) (150), Ahmad No. 4231, Ibnu Mandah No. 
67, 68) 

Syirik bermacam-macam, ada syirik kecil (syirkun ashghar) 
yang merupakan dosa besar namun tidak sampai mengeluarkan 
pelakunya dari Islam, selama dia tidak menghalalkan perbuatan 
syiriknya itu. Lalu syirik besar (syirkun akbar) yang merupakan 
dosa besar yang dapat mengeluarkan pelakunya dari Islam (baca: 
murtad). 

1. Contoh syirik kecil: 

^ Riya, yaitu beramal agar dilihat orang lain dan supaya dipuji 
manusia. 

Dari Mu'adz bin Jabal Radhiallahu £ Anhuma: aku mendengar 
bahwa Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

^ J^H ol 

Sesungguhnya berjalan dengan riya adalah syirik. (HR. Ibnu 
Majah No. 3989, Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Awsath No. 
7112, dan Al Mu'jam Ash Shaghir No. 892, Al Hakim dalam Al 
Mustadrak No. 4, Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 6812) 

Bersumpah dengan selain nama Allah Taala 
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Dari Ibnu Umar Radhiallahu 'Anhuma, dia mendengar seorang 
bersumpah: "Tidak, demi Ka'bah." lalu dia mengatakan: "Jangan 
kamu bersumpah dengan selain nama Allah, sebab aku mende- 
ngar Beliau Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

&j$>\ 3] jiS jJis dUI jJu iJiL> jjo 

"Barangsiapa yang bersumpah dengan selain nama Allah 
maka dia telah kufur atau berbuat syirk." (HR. At Tirmdzi No. 
1535, katanya: hasan. Abu Daud No.3251, dan Iain-Iain. Hadits 
ini shahih. Lihat Ghayatul Maram No. 259, lihat juga Shahih At 
Targhb wat Tarhib No. 2952, dan lainnya) 

Imam An Nawawi mengatakan: 

."6^ jll ^3 4lt 4l)l J^> 

Sebagian ulama menafsirkan makna kufur atau syirik sebagai 
penegasan/penguatan sebagaimana sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam: "riya' termasuk syirik." (Lihat 
Riyadhush Shalihin Hal. 477. Cet. 3. 1998M-1419H. Tahqiq: Syaikh 
Syu'aib Al Arna'uth. Muasasah Ar Risalah, Beirut- Libanon) 

^ Ruqyah, penangkal, dan pelet (guna-guna) 
Ini sesuai hadits: 

"Sesungguhnya ruqyah, jimat, dan tiwalah (pelet), adalah syirik." 
(HR. Abu Daud No. 3383, Ibnu Majah No.3530, Syaikh Al Albani 
menshahihkan dalam Shahih wa Dhaif Sunan Ibni Majah No. 
3530) 

Tapi tidak semua ruqyah dilarang, dari £ Auf bin Malik Rad- 
hiallahu £ Anhu, dia berkata: 
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:Jlas ?dJS (J gj> (Jl5 <4JJI J^jb iLlLob <2JLaL?JI <j US' 
ISjJj ^3So ^ U (^jJL) ^bil c^5l5j i^j^r 

"Kami meruqyah pada masa jahiliyah, kami berkata: ya Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu tentang itu?" Beliau bersabda: 
"Perlihatkan ruqyahmu padaku, tidak apa-apa selama tidak 
mengandung kesyirikan." (HR. Abu Daud No. 3886, dishahihkan 
oleh Syaikh Al Albani dalam As Silsilah Ash Shahihah No. 1066) 

Tentang tamimah (penangkal), berikut ini Fatwa Lajnah Da- 
imah kerajaan Saudi Arabia: 

jA^II dJjJJI jjo l^JbzIS jLbJI g9UI 4DI3 yL«ill jjo 

"Karena hal itu menjadikannya musyrik, jika dia meyakini bahwa 
jimat-jimat itu membawa manfaat dan mudharat ada pun jika 
dia meyakininya sebagai sebab saja dan Allah yang memberikan 
manfaat atau mudharat maka menggantungkan jimat adalah 
syirik kecil." (Fatawa Al Lajnah Ad Daimah Lil Buhuts wal Ifta'No. 

181) 

Syaikh Shalih Fauzan Hafizhahullah mengatakan: 

I 0Jj*> jl JJil^l I SI < bi)jr^3 cr^" 6-° ^3^" ^jUiJI ^b£i J^°3 
bLJ Jxco ^5 4JUI 0^ . jA^>l djvi I Jl^S < 4x9^ 3I *MJI g9jJ 

. dill 



"Misalnya menggantungkan jimat lantaran khawatir atas 
kejahatan mata atau lainnya, jika dia meyakini jimat adalah 
sebab untuk menghilangkan atau menolak bala, maka ini syirik 
kecil, karena Allah Ta'ala tidak pernah menjadikan jimat sebagai 
sebab. Ada pun jika dia meyakini bahwa jimat itu sendiri yang 
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mencegah dan menghilangkan bala, maka ini syirik besar, karena 
dia telah bergantung kepada selain Allah." (Kitabut Tauhid, Hal. 

12. Mawqi' Al Islam) 

Namun sebagian salaf ada yang 'sekedar memakruhkan. Hal 
ini berdasarkan riwayat berikut: 

.^jUjJI jJL^ OjSo ^JLa>3 aAz 4JUI (Juo J^j jl5 

"Adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakruhkan 
menggantungkan penangkal-penangkal."(HR. Ibnu AbiSyaibah, 

Al Mushannaf, 5/427) 

Ibrahim An Nakha'i Radhiallahu £ Anhu mengatakan: 

"Mereka (para sahabat) memakruhkan jimat semuanya, baik 
yang dari Al Quran dan selain Al Quran." (Riwayat Ibnu Abi 

Syaibah, Al Mushannaf, 5/428) 

Jadi sebenarnya hukum memakai jimat ada tiga macam. 

Pertama. Jika jimat itu diyakini sebagai pembawa manfaat atau 
mudharat, maka ini syirkun akbar (syirik akbar), dan pelakunya 
murtad, dan tidak sah shalatnya, baik dia jadi imam atau menjadi 
makmum. Maka bermakmum dengannya pun tidak boleh. 

Kedua. Jika jimat itu diyakini sebagai sebab saja, ada pun masih 
meyakini Allah sebagai pembawa manfaat atau mudharat, maka 
ini syirkun ashghar (syirik kecil). Pelakunya belum bisa dikatakan 
murtad, namun termasuk pelaku dosa besar. Sebagaimana dosa 
besar lainnya. Maka shalat dibelakangnya sah tetapi makruh. 

Ketiga. Jika jimat itu berasal dari ayat-ayat Al Quran atau dzi- 
kir-dzikir yang matsur, maka para ulama berbeda pendapat an- 
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tara membolehkan, memakruhkan, dan mengharamkan. Namun 
para sahabat Nabi tetap membencinya. Sebab itu merupakan ja- 
lan dan pintu menuju penggunaan jimat-jimat yang bukan dari 
Al Quran dan dzikir-dzikir. Sedangkan jika berasal dari kalimat- 
kalimat yang tidak bisa difahami, maka haram, tidak ada perse- 
lisihan pendapat tentang itu sebagaimana ditegaskan Imam An 
Nawawi, Imam Ibnu Hajar, dan lainnya. 

Imam Muhammad bin Abdul Wahhab Rahimahullah menga- 
takan: 

ft ft ft ft •— ft 

l&jr^ Jl Ifcj Jlu>32j 1^55^3 £jUJI I&Ojjj f l^J Jj^Ib 

"Ada pun menggantungkan jimat yang terdapat Al Quran atau 
Hadits Nabi, atau doa-doa yang baik lagi terhormat, maka yang 
lebih utama adalah ditinggalkan, karena tidak adanya dalil dari 
pembuat syariat, bahkan hal itu merupakan sarana menuju 
jimat yang bukan dari Al Quran yang tentunya haram, dan 
juga lantaran biasanya hal itu digantungkan dengan cara tidak 
terhormat, dan masuk ke dalam tempat-tampat yang kotor." 
(Qaulus Sadid Syarh Kitabit Tauhid, Hal. 48. Mawqi' Al Islam). 

Demikian. 

Mendatangi dan mempercayai paranormal 
Dari Shafiyah, dari sebagian isteri Nabi, bahwa Nabi Shallalla- 
hu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 
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Barang siapa yang mendatangi peramal lalu bertanya kepadanya 
tentang sesuatu, maka shalatnya tidak akan diterima selama 40 
malam. (HR. Muslim No. 2230, Al Baihaqi dalam As Sunan Al 
Kubra No. 16287 Ath Thabarani dalam Al Awsath No. 1402) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



Barang siapa yang mendatangi (berhubungan badan, pen) 
dengan wanita haid atau dari duburnya, atau mendatangi dukun 
lalu membenarkan apa yang dikatakannya maka dia telah kafir 
terhadap apa-apa yang diturunkan kepada Muhammad. (HR. 
Ibnu Majah No. 639, Ad Darimi No. 1136. Dishahihkan oleh Syaikh 
Al Albani. Tahqiq Misykah Al Mashabih No. 551) 

^ Menyembelih hewan atau berkorban untuk selain Allah, se- 
perti untuk tumbal, arwah, dewa-dewa, jin 

Hal ini masih dilakukan pada sebagian masyarakat kita. Ke- 
tika mereka hendak membangun rumah, membuat jalan, dan la- 
innya, mereka memotor seekor atau beberapa ekor hewan untuk 
dipersembahkan kepada "penguasa" di daerah tersebut agar pem- 
bangunannya lancar dan aman. Mereka membumbuinya dengan 
berbagaimacam sesajian lainnya, plus dihiasi dengan doa-doa, se- 
akan itu adalah perbuatan yang syar'i, padahal Ini juga syirik. 

Allah Ta'ala berfirman: 





5 %t 
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Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) 
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
denganpana^adalahTermasukperbuatansyaitan.Makajauhilah 
perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan. 
(QS. Al Maidah (5): 90) 

Dari Ali Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallambersabda: 

4itl ^jS 5^ 4l)l 

Allah melaknat orang yang menyembelih untuk selain Allah. 
(HR. Muslim No. 1978) 

^ Tathayyur (merasa sial) 

Tathayyur diambil dari kata thayr yang artinya burung. Orang 
zaman dulu meyakini adanya musibah dan keburukan yang akan 
menimpa mereka jika terdengar suara burung melintas. Oleh ka- 
renanya disebut tathayyur atau thiyarah. Hal ini berkembang de- 
ngan berbagai macam ragamnya, ada yang merasa sial kalau cicak 
jatuh, kendaraan sering rusak ada sialnya, jangan jual jarum kalau 
malam hari, hari baik buat nikah, dan semisalnya. Ini juga syirik 
kecil. 

Hal tersebut sama juga meyakini adanya selain Allah Ta'ala 
yang mengatur hidup manusia, baik senang dan susahnya. 
Keyakinan tathayyur ini bertentangan dengan ayat: 

Katakanlah: "Sekali-kali tidak akan menimpa Kami melainkan 
apa yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah pelindung 
Kami, dan hanya kepada Allah orang-orang yang beriman harus 
bertawakal." (QS. At Taubah (9): 51) 
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2. Contoh syirik besar 

^ Berdoa kepada selain Allah Taala 

Ini adalah syirik besar, yaitu seseorang yang meminta kepada 
selain Allah Taala dalam doanya. Seperti doa: "Wahai angin yang 
Maha Agung tolonglah kami atau "Ya Syaikh fulan berikanlah 
aku kesehatan dan semisalnya. 

Allah Taala berfirman: 

2 ^JSS^C. Jo Ql JyJzS ^yfi (J j>s-L«_J U» Aj j J (J jJC- Jo (jJ^J jj 



"Dan orang-orang yang kamu seru selain Allah tiada mempunyai 
apa-apa meskipun setipis kulit ari. Jika kamu meminta kepada 
mereka, mereka tiada mendengar seruanmu, dan kalau 
mereka mendengar mereka tidak dapat memperkenankan 
permintaanmu." (QS. Faathir: 13-14) 

Menjadikan selain Allah Taala sebagai pembuat syariat 
Hak tasyri 5 hanyalah milik Allah Taala semata. Allah Taala 
berfirman: 

Barang siapa yang tidak berhukum dengan apa-apa yang Allah 
turunkan maka mereka itulah orang-orang kafir. (QS. Al Maidah 
(5): 44) 



Ayat lain: 



r 



Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 
orang yang yakin ? (QS. Al Maidah (5): 50) 
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Namun, dalam perkara yang belum dibahas oleh sumber sya- 
riat, maka aturan yang dibuat oleh manusia selama tidak berten- 
tangan dengan syariat, bukan termasuk larangan yang dimaksud. 

Seperti peraturan lalu lintas; lampu merah, kewajiban mema- 
kai helm, atau peraturan sekolah; masuk wajib jam 7 pagi, jika ter- 
lambat akan mendapatkan hukuman, atau aturan orang tua kepa- 
da anaknya, dan semisalnya. Semua ini tidak masalah jika tidak 
bertentangan dengan syariat, ada pun jika bertentangan dengan 
syariat, seperti menyetujui legalitas minuman keras, membuat lo- 
kalisasi perjudian dan pelacuran, dan semisalnya, semua ini ber- 
tentangan dengan syariat dan telah menghalalkan apa-apa yang 
Allah Taala haramkan. 
^ Syirik dalam ketaatan 

Yaitu mentaati manusia dengan kadar yang sama bahkan me- 
lebihi taat kepada Allah Taala. Mereka lebih memilih pendapat 
manusia walau pun bertentangan dengan ayat Al Quran dan As 
Sunnah. Mereka menghalalkan dan mengharamkan bukan me- 
nurut Allah Taala, tetapi menurut guru-guru mereka. 

Allah Taala berfirman: 

Mereka menjadikan orang-orang alimnya dan rahib-rahib 
mereka sebagai Tuhan selain Allah. (QS. At Taubah (9): 31) 

Mereka mematuhi ajaran-ajaran orang-orang alim dan rahib- 
rahib mereka dengan membabi buta, biarpun orang-orang alim 
dan rahib-rahib itu menyuruh membuat maksiat atau mengha- 
ramkan yang halal. 
^ Syirik dalam cinta (Mahabbah) 

Yaitu rasa cinta yang dibarengi rasa tunduk dan patuh, rasa 
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cinta ubudiyah (pengabdian), yang sama kedudukannya apalagi 
melebihi cinta kepada Allah Taala. Ini merupakan syirik besar, 
sebagaimana firmanNya: 

"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah 
tandingan-tandingan selain Allah, mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah, adapun orang-orang 
yang beriman sangat cinta kepada Allah. (QS. Al Baqarah (2): 
165). 

Meyakini selain Allah Taala memiliki sifat-sifat Uluhiyah, 
Rububiyah, dan Asma wash Shifat 
Dalam Uluhiyah, meyakini adanya selain Allah Taala sebagai 
sesembahan, yang menciptakan manfaat dan mudharat. 

Dalam Rububiyah, meyakini adanya selain Allah Taala yang 
mencipta, memberi rezeki, menghidupkan dan mematikan. 

Dalam Asma wash Shifat, meyakini adanya selain Allah Taala 
yang memiliki nama dan sifat yang sama dengan Allah Taala. 
Selanjutnya: 



111 g-kis c&kaj £3-^3 colSpl J^ij cS^LAJI 4-1133. : engkau me- 
negakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi 
haji. 

Yaitu setelah memurnikan tauhid, bersyahadat dengan benar, 
maka hendaknya menjalankan rukun Islam lainnya sebagai kon- 
sekuensi benarnya tauhid. Dua kalimat syahadat adalah kunci 
surga, tetapi kunci pastilah memiliki gerigi, dan itu adalah dengan 
melakukan amalan-amalan pokok dalam Islam; shalat, zakat, pu- 
asa Ramadhan, dan haji. 

Imam Bukhari menuliskan dalam Jamf Ash Shahih-nya seba- 
gai berikut: 
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Ditanyakan kepada Wahb bin Munabbih: "Bukankah Laa liana 
lllallah adalah kunci surga?" Beliau menjawab: "Tentu, tetapi 
tidaklah kunci melainkan dia memiliki gerigi, jika engkau datang 
dengan kunci yang bergerigi maka akan dibukakan untukmu, jika 
tidak bergerigi maka tidak akan dibukakan untukmu." (Jami'ush 
Shahih, Kitab Al Janaiz Bab Maa Ja'a fil Janaa-iz wa Man Kaana 
Akhiru Kalamihi Laa liana lllalah) 

Untuk pembahasan shalat, zakat, puasa Ramadhan, dan haji, 
sudah kita bahas pada hadits ke-2 dan ke-3, silahkan merujuk- 
kembali. 

Selanjutnya: 

JLs :Kemudian beliau (Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam) bersabda 

j_3-JI <->\$S\ JL£ dL&! y\ : Maukah engkau saya beritahukan ten- 

■ — ■ — ■ 

tang pintu-pintu kebaikan? 

Maukah engkau diberitahu tentang pintu-pintu kebaikan yang 
dengannya engkau bisa mendapatkan apa yang engkau inginkan, 
yakni masuk surga dan terhindar dari api neraka? Yaitu amalan- 
amalan sunah. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

(pintu-pintu kebaikan) yaitu ibadah nawafil (sunah), karena 
sebelumnya sudah diberitahukan tentang kewajiban-kewajiban 
dalam Islam. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah hadits. 29) 
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Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri Rahimahullah berkata: 

Yaitu jalan-jalan yang dengannya sampai kepada tujuan, 
maksudnya adalah amalan-amalan sunah. (Mir'ah Al Mafatih, 
1/99, Tuhfah Al Ahwadzi, 7/304) 

Al Abwaab (pintu-pintu) jamak dari Al Baab, dia bisa bermak- 
na ma nawiyah seperti Bab dalam Ilmu Fiqih; Baabul Wudhu, Ba- 
abush Shalah, dan lainnya. Juga bermakna hissiyah (fisik) seperti 
Baabul Bait (pintu rumah), dan lainnya. 

Apa perbedaan antara yang nabi katakan pertama, yakni ru- 
kun Islam, dan yang kedua tentang pintu-pintu kebaikan? 

Pertama, rukun Islam adalah fardhu £ ain dan tidak bisa ditam- 
bahkan dan dikurangi. 

Kedua, pintu-pintu kebaikan bisa ada yang wajib dan sunah, 
dan bisa bertambah dan berkurang, sesuai kemampuan dan ke- 
mampuan orang yang melakukannya. 

Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menga- 
takan: 

jrpJI ^l^l < L^ 9 033^*^ ^&3 4B3j-s^o QJJb JS 

"J ^Lill jlSjl oSJj cSobjl) ibis cJlSjj (3^3 cg^jj JuJj 

Semua kewajiban ini (rukun Islam, pen) telah dikenal oleh semua 
manusia dan mereka pun juga mendapatkan posisi yang sama 
terhadap kewajiban ini, tetapi pintu-pintu kebaikan dia bisa 
bertambah dan semakin luas, bisa menyimpit dan semakin 
sedikit, dia menerima adanya tambahan, tetapi rukun Islam tidak 
menerima adanya penambahan dan pengurangan. (Syarh Al 
Arbain An Nawawiyah, 64/6) 
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Selanjutnya: 

19 OS $ - 

djJ? J^aJI : puasa itu perisai 

Ini pintu kebaikan pertama yang disebutkan Nabi Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam, yaitu puasa yang perisai dari keinginan berbuat 
jahat, emosi, dan hawa nafsu yang jelek. Ini adalah perisai di du- 
nia, ada pun di akhirat shaum adalah perisai dari panasnya api 
neraka. 

Puasa yang mana? Yaitu puasa wajib dan sunah. Tetapi, da- 
lam konteks hadits ini, ini adalah puasa sunah, sebab puasa wa- 
jibnya sudah disebut sebelumnya bersama rukun Islam lainnya. 
Menurut keterangan para ulama sebelumnya, bahwa pintu-pintu 
kebaikan ini adalah ibadah nawaafil (sunah), maka semakin jelas 
bahwa puasa yang dimaksud adalah puasa sunah. 

Berkata Syaikh Shalih bin Abdul 'Aziz Alu Asy Syaikh Hafiz- 
hahullah: 



Shaum yang dimaksud adalah shaum sunah, karena puasa 
Ramadhan sudah disebutkan sebelumnya. (Syarhul Arbain An 
Nawawiyah, Syarah hadits 29) 

Junnah artinya wiqaayah (pelindung), Imam Ibnul Atsir Ra- 
himahullah mengatakan: 



Ash Shaum adalah junnah yaitu melindungi pelakunya dari 
syahwa-syahwat yang mengganggunya. Al Junnah artinya Al 
Wiqaayah (pelindung/tameng). (Imam Ibnul Atsir, An Nihayah 
fi Gharibil Aatsar, 1/828, Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri, Tuhfah 
Al Ahwadzi, 7/304) 
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Syaikh Abul £ Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah berkata: 

Yaitu mencegah dari api neraka atau dari berbagai maksiat 
dengan cara memecahkan syahwat dan melemahkan 
kekuatannya. (Tuhfah Al Ahwadzi, 7/304) 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

Junnah: dengan jim di-dhammahkan, artinya pelindung bagi 
pelakunya (orang berpuasa) dari maksiat di dunia, dan dari api 
neraka di akhirat. (Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 29) 

Imam As Suyuthi Rahimahullah mengutip dari Imam Ibnul 
£ Arabi Rahimahullah, katanya: 

Sesungguhnya puasa itu adalah tameng dari api neraka, karena 
dia menahan diri dari syahwat, karena neraka dikelilingi oleh 
syahwat, maka jika kalian berpuasa janganlah dia berbuat rafats 
(melepaskan syahwat). (Tanwir Hawalik, 1/226) 

Selanjutnya: 

jlJLfl iL.il ^-iiaj \+J> Lilkkll liLkllj : sedekah akan me- 
matikan (menghapus) kesalahan sebagaimana air mematikan api 

Yaitu sedekah sunah, dan hadits ini menjadi dalil bahwa sede- 
kah sunah dapat menghilangkan dosa. Ada pun tentang sedekah 
wajib -yaitu zakat- sudah disebutkan pula dalam kalimat sebe- 
lumnya. Keduanya -sedekah wajib dan sunah- sama-sama dapat 
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menghilangkan dosa dan kesalahan pelakunya. 

Allah Ta'ala berfirman tentang fungsi zakat yang dapat mensu- 
cikan pelakunya: 



0 0 I ' 



\ ' " \ " 0 C'Z' 0 i > ^ yi %~ t " s 0 1 0 \ ♦ 

J-^J ^ ^Ja^ p4J>J^ 



Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah 
untuk mereka (QS. At Taubah (9): 103) 

Berkata Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafiz- 
hahullah: 

i^yi cJlxlrJL)3 J^flJb dSJu^JI iblk^JI {jhW\ l^l^L 4SJu^i)l 
[\\ OllluJl C^Jo CililSJI 5i :JIS ^3 J?- 



Sedekah dengan segala jenisnya bisa menghapuskan kesalahan, 
baik sedekah dengan ucapan dan perbuatan, yang wajib 
dan yang sunah, dan sedekah dengan harta, semua ini bisa 
menghapuskan kesalahan, karena sedekah termasuk kebaikan, 
dan Allah Jalla wa Ala berfirman: "Sesungguhnya kebaikan- 
kebaikan dapat menghapuskan kesalahan-kesalahan." (QS. 
Huud: 114). (Syarhul Arbain An Nawawiyah, Syarah hadits 29) 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menjelaskan: 
qs- <iou^ai> (Jl ii«x£?JI dUb g9JC3 ^LsJI (33^ (j-o CJlS 

d7o 1 PSa 
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Yaitu menghilangkannya dan menghapuskan bekasnya, 
yakni jika kesalahan ini terkait dengan hak Allah Ta'ala. Jika 
kesalahannya terkait dengan hak-hak hamba, maka tunaikan 
kebaikan itu kepada pihak yang menjadi korban kejahatannya 
sebagai tebusan dari kezalimannya. (Tuhfah Al Ahwadzi, 7/304) 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Rahimahullah me- 
ngatakan: 

LILpJI lg Ipo Jl*3 dJUl Us cilsLJI 4SJu^i)l jb fla* jLo 4J 

*Llbb blk^JU 4SJu^i)l pLibl ^Jjl < l^JLo ij^ltl jjLSJI 

gs 3 IS] *UI J Jl&LUI Ols jl^IS blkoJI Jbj Js. Jjo jUI *UI 

Pada kalimat ini terdapat penjelasan keagungan sedekah sunah, 
sesungguhnya Allah Ta'ala menghapuskan dengannya kesalahan 
dan memadamkannya sebagaimana air memadamkan api. 
Kesalahan ini adalah dosa kecil, demikian pula dosa besar 
mesti dibarengi dengan tobat dari perbuatan tersebut. Nabi 
menyerupakan penghapusan dosa oleh sedekah dengan 
pemadaman api oleh air itu menunjukkan hilangnya semua 
kesalahannya. Sesungguhnya benda terbakar yang berada 
dalam air, maka itu akan memadamkannya sampai tidak ada 
lagi sisanya. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 91) 

Selanjutnya: 

JlJoJI J J-£>M %)LJo$ : dan shalatnya seseorang ditengah 
malam 

Ini juga sunah yang menjadi pintu kebaikan yang dapat meng- 
antarkan pelakunya ke surga, yakni shalat malam (qiyamul lail) 
ketika banyak manusia tertidur. 
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Sebenarnya, qiyamul lail banyak jenisnya; shalat sunah apa 
pun dilakukan setelah isya adalah qiyamul lail. Baik tahajud dan 
witir, begitu pula shalat hajat, istikharah, shalat taubat, yang dila- 
kukan pada tengah malam, semua ini adalah shalat malam. Na- 
mun, yang paling dominan dan berkembang dalam pemahaman 
kebanyakan manusia shalat malam adalah tahajud. Sebagaimana 
ayat: 

> %■ »* 5* 

Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamusebagaisuatu ibadahtambahan bagimu; Mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang Terpuji. (QS. Al 
Isra (17): 79) 

Dalam hadits ini disebut shalatur rajul (shalatnya laki-laki), 
apakah wanita tidak termasuk? 

Syaikh £ Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menja- 
wab: 

O-^Sj^ (J^" O 0 ^ *W ^1 <£-H 69-o-<JL)ls 

Telah diketahui bahwa kaum laki-laki didahulukan di atas kaum 
wanita, jika disebutkan kaum laki-laki dalam Al Quran maka 
kaum wanita ikut mencakup di dalamnya, kecuali jika ada nash 
yang menunjukkan keluarnya mereka dari cakupan itu. (Syarh 
Al Arbain An Nawawiyah, 66/6) 

Mencakupnya kaum wanita diperkuat oleh hadits dari Abu 
Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: 
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L^3j C<r>Qjlj CJLaS JIUI jjo Oils Slj^ol ^p-j ^UJI l&^>9 

Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang bangun pada 
malam hari lalu dia shalat dan membangunkan istrinya, jika dia 
terlelap lalu dia mencipratkan air ke wajah istrinya. Semoga 
Allah merahmati kaum wanita yang bangun di malam hari lalu 
dia shalat dan membangunkan suaminya, jika dia tertidur maka 
dia mencipratkan air ke wajah suaminya. (HR. Abu Daud No. 
1308, Ibnu Majah No. 1336, Ahmad No. 8410, Al Baihaqi dalam 
As Sunan Ash Shughra No. 828, Ibnu Khuzaimah No. 1148, Al 
Bazzar No. 8928) 

Kata Imam An Nawawi isnadnya shahih. (Riyadhush Shalihin, 
Bab Qiyamul lail, 2/52. Mawqf Shaid Al Fawaaid), Syaikh Syu'aib 
Al Arnauth mengatakan isnadnya qawwi (kuat). (Ta'liq Musnad 
Ahmad No. 8410), Syaikh Al Azhami mengatakan: shahih. (Lihat 
Shahih Ibnu Khuzaimah, 2/183. Tahqiq: Dr. Muhammad Musht- 
hafa Al Azhami) 

Dalam hadits lain: 

12^ C^^5 S &\y>\ i^vji jJjl 6* JaSliil °{y> 

colitis \j£ aiii 6^)1)1 

Barangsiapayang bangun di malam hari dan dia membangunkan 
istrinya, lalu mereka berdua shalat dua rakaat secara bersama- 
sama, maka dicatat bagi keduanya sebagai orang yang banyak 
mengingat Allah. (HR. Abu Daud No. 1409, Al Hakim No. 1189, 
Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Awsath No. 2965, dll) 

Imam Al Hakim mengatakan: shahih sesuai syarat syaikhan. 
(Al Mustadrak No. 1189), Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: sha- 
hih. (Nataij Al Afkar, 1/34), Syaikh Al Albani mengatakan: sha- 

226 



Hadits ke-29 - Pintu-Pintu Kebaikan 



hih. (Shahihul Jami 5 No. 333) 
Selanjutnya: 

Jl! 1j : lalu Beliau bersabda 

? <uli_Ji 83JS3 0^5-1^3 j-J&l ^Ij-j y| : Maukah engkau saya 
beritahukan pokok dari segala perkara, tiang-tiangnya dan pun- 
caknya ? 

Maukah diberitahukan tentang hal yang paling utama di an- 
tara yang utama? 

Ra sul Amri berarti kepalanya urusan, kepada (ra sun) adalah 
yang paling pokok dan yang paling terlihat, maka di sebut ra sul 
amri. 

Imam Abul Hasan As Sindi Rahimahullah berkata tentang: 

J*>jU ^lyi iJjli; (jjJtil ^1 

Yaitu ini adalah makna bagi agama dengan kedudukannya yang 
sama dengan kepala seseorang. (Hasyiah 'ala Ibni Majah, 7/343) 

Ada pun umuud adalah jamak dari 'imaad (tiang), yang me- 
rupakan penyangga tegaknya agama. 
Imam As Sindi juga berkata: 

CjuIU ^3^i)l ifjli 4J 3^3 lH^I Juoi^j Lo ( 6^3x^3 ) 

(dan tinag-tiangnya) yaitu apa-apa yang menjadi sandaran bagi 
agama, keduduakannya seprti tiang bagi rumah. (Ibid) 

Ada pun Sanaam, adalah punuk unta, sedangkan dzirwah atau 
dzurwah adalah puncak dari ketinggian. 
Beliau juga berkata: 

^1 oSfcl jJuSJl^ ^Jl)1j 4J3JS3 Jul^JI j^o ^ gAjjJ U ^ia)L) ^li*L)l 
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As Sanaam dengan difathahkan adalah bagian punggung unta 
yang meninggi (punuk), dan dzurwah (dengan didhammahkan) 
dan dikasrahkan (dzirwah) adalah puncaknya yang tertinggi, 
yakni ini adalah sesuatu yang bagi agama posisinya merupakan 
puncak sebagaimana puncak punuk unta yang tinggi. (Ibid) 

Nah, semua ini baik pokok, tiang, dan puncaknya dijelaskan 
oleh nabi dalam kalimat selanjutnya. 

Su^pJl <uLLl> %s]hs oSLkll 0^3-^3 ^Ll^ll JJj: Pokokperkara 
adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya adalah Jihad 

Yaitu pokoknya adalah Islam yakni dengan menucapkan dua 
kalimat syahadat dengan jujur dan benar, tiang-tiangnya adalah 
shalat wajib, dan puncaknya adalah jihad fisabilillah baik dengan 
bermakna perang melawan kafir, pemberontak, ahli maksiat, hawa 
nafsu, dan melakukan dawah serta amar ma ruf nahi munkar. 

Wallahu A'lam 




228 



I llllUJ liJlllllil F 



HADITS KE-30 

Rambu-Rambu Allah 



MATAN 

c - dJL£ 4JL)I ^ybj - j^ta (J-) f^j^ (Jy-<2<3JI <lJLs2J (jl (j^3 

- ^JL>3 4JLc dJLJI Ju^? - 

I^3Jlp- Ju?-3 c j^lji Jd£ JIxj 4JJI jl )) : Jls 

Dari Abu Tsalabah Al Khusyani Jurtsum bin Naasyir Radhiallahu 
Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah Ta'ala telah mewajibkan berbagai macam ke- 
wajiban maka janganlah kalian meremehkannya, dan telah menetap- 
kan batasan-batasan maka janganlah kalian melampauinya, dan telah 
mengharamkan berbagai hal maka janganlah kalian jatuh kedalamnya, 
dan Dia telah mendiamkan berbagai hal sebagai kasih sayang bagi ka- 
lian, bukan karena Dia lupa, maka janganlah kalian mengutak-atiknya 
(yang Allah diamkan itu). (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Ad Daru- 
quthni dan selainnya) 

TAKHRIJ 

^ Imam Ad Daruquthni dalam Sunannya, 4/183 

^ Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7114 

^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 19509, seca- 

ra mawquf dari Abu Tsalabah 
^ Imam Ath Thabarani dalam Musnad Asy Syamiyyin No. 

3492, juga Al Mu jam Al Kabir No. 589, lihat juga Al Mu jam 
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Al Awsath No. 7461 dan 8938, keduanya dari jalan Abu Ad 
Darda 

^ Imam Ibnu Asakir dalam Mu'jamnya No. 1232 

Imam An Nawawi menghasankan hadits ini dalam berbagai 
kitabnya, seperti Al Arbain, Riyadhushalihin, dan Al Adzkar. Di- 
hasankan pula oleh Abu Bakar As Sam'ani dalam Al Amali, seba- 
gaimana dikutip oleh Imam Ibnu Rajab dalam Jamf Al ulum wal 
Hikam. (Hal. 242) 

Syaikh Al Albani mendhaifkan dalam beberapa kitabnya. (Gha- 
yatul Maram No. 4, Dhaiful Jami 5 No. 1597, Tahqiq Riyadushsha- 
lihin No. 1841, Misykah Mashabih No. 197) Tapi dalam penelitian 
pada kitab lainnya, Beliau menghasankan dengan menyebutkan: 
hasan lighairih. (Al Iman Lisyaikhil Islam Ibni Taimiyah, Hal. 43, 
Tahqiq Syarh Ath Thahawiyah, Hal. 338) 

MAKNA UMUM 

Hadits ini memiliki banyak pelajaran, di antaranya: 
1. Para ulama menyebutkan bahwa hadits ini sangat penting 
karena di dalamnya terkandung beberapa macam jenis hu- 
kum-hukum Allah Ta'ala. 
Berkata Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah: 

ft ft ft 

ft ft 

1^15 is^jJJI ^IS^I ^3 ^JL»3 J^jJI J^l '.iszjjCiJ] 

^jJJI ^ ^3 .CjLp-Lo3 *.ol3J3 O3JLP-3 -.j^lji • :<JJ 

gj^l $Jb rj^J^JL) UJ3 t^LoS^I c>JJb jjo ^uu3 O-pej Jl3-I^ 3^3 
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Para ulama mengambil pelajaran dari hadits ini, bahwa hadits 
ini telah menghimpunkan hadits-hadits tentang hukum- 
hukum syariat; karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
membagi hukum syariat semuanya menjadi: faraidh (kewajiban- 
kewajiban), hudud, larangan, dan hal-hal yang dibolehkan. Tidak 
boleh mewajibkan dalam hukum syara' kecuali dia mencakup 
bagian-bagian hukum ini. Oleh karenanya mereka mengatakan: 
hadits ini telah mengumpulkan hadits-hadits tenang hukum- 

hukum syariah. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 2/69) 
Imam Ibnu Rajab Al Hambali Rahimahullah menjelaskan: 
c^jL^o^ <( jhj|ji :^Lo5l iszjjl 4l)l ^IS^p-l <us <iAs£ <jj OjJl^9 

jSo ^jI Jls cL^I5 ^ISLp-I g>&^-) ^U^3 <4JL£ Cj^~uiu&5 c^Jlp-^ 

^ ft i9 «■ , 5s- 

^ ft ft 

j5S ^5 cOLiS gjjl (J ^jJI dJUl J^j :JIS 431 JjiJ 4ISI3 
jb- jJis vloJipJI I Jl^j Juxft ^3^9 :(jLsi>G-**JI (3_3l J 15 c4J_*j (jl d-oJip- 

^ ^ £j ft ft ft 

<-^33 <fjW>' S-^-^'3 'O^lj^l 6^ 0^ ^l&sdl 6-0I3 <v'3-^' 

s. 

tJuiiflJI ^Lu5l (J3l^l Jl&S <4JLft ljIp \j$S> d-^JI dljjj t^Jt^JI JuLft 

ft 5 t j>i £. 



Pada hadits Abu Tsa'labah ini, pembagian hukum-hukum Allah 
Ta'ala menjadi empat bagian: perkara yang wajib, perkara yang 
haram, hudud, dan yang didiamkan. Semua ini mencakup 
keseluruhan hukum-hukum agama. Abu Bakar As Sam'ani 
berkata: "Hadits ini merupakan dasar yang besar dari pokok- 
pokok agama." Beliau berkata: "Diceritakan dari sebagian ulama, 
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bahwa mereka menyebutkan tidak ada satu hadits Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menghimpun secara khusus 
pokok-pokok ilmu dan cabang-cabangnya dibandingkan hadits 
Abu Tsalabah." Berkata Ibnus Sam'ani: "Barang siapa yang 
mengamalkan hadits ini maka dia akan mendapatkan pahala, 
dan aman dari siksa, karena siapa yang menjalankan kewajiban 
dan menjauhi larangan, dan tidak melanggar hudud (batasan), 
serta tidak mengutak-atik yang tidak dibahas, maka dia telah 
memenuhi bagian-bagian yang memiliki keutamaan, dan telah 
menunaikan hak-hak agama, karena aturan-aturan hukum 
agama tidaklah keluar dari jenis-jenis yang disebutkan dalam 
hadits ini. Selesai. (Jami' Al 'Ulum wal Hikam, 1/277. Cet. 1 1408H. 

Darul Ma'rifah. Beirut) 

2. Hadits ini menegaskan agar kita tidak meremehkan kewa- 
jiban-kewajiban dari Allah Ta'ala. Meremehkan kewajiban 
merupakan tanda cacatnya aqidah dan lemahnya agama se- 
seorang, seperti menunda-nunda shalat tanpa alasan syar'i. 
Peremehan itu terjadi mulai dari menunda pelaksanaannya, 
tidak konsisten dalam menjalankannya, dan tentunya yang 
paling buruk adalah meninggalkannya. 
Imam Sufyan bin £ Uyainah Rahimahullah mengatakan me- 
ninggalkan kewajiban adalah kufur, dan lebih besar dosanya di- 
banding menjalankan larangan. Beliau mengatakan: 

« Lu-Jj < ^jl^JU ^5^) iljJLg" LjS (jhjljjl)! Sj3 41&-jX\ 

c. 

I^JLg^j ^3 ^J-o»3 dulz dJJI (JuO (^t^JI ( ^* 52 ^ l9jSl jJI ^3&JI pU1^3 
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Kelompokmurjiahmenyebutkanbahwameninggalkankewajiban 
adalah "dosa" yang setara dengan dosa menjalankan keharaman, 
padahal keduanya tidaklahsama, karena menjalankan keharaman 
secara sengaja -tanpa sikap menghalalkan- adalah perbuatan 
maksiat. Sedangkan meninggalkan kewajiban -bukan karena 
bodoh dan adanya udzur- adalah kufur. Bukti yang menjelaskan 
hal ini adalah tentang kisah Adam dan Iblis, dan tentang ulama 
Yahudi yang telah mengakui kenabian Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tetapi mereka tidak menjalankan syariatnya. (Imam 

Ibnu Rajab, Fathul Bari, 1/21. Cet. 2, 1422H. Dar Ibnul Jauzi) 

3. Hadits ini juga menegaskan tentang larangan bersikap me- 
lampaui batasan-batasan yang telah Allah Taala tetapkan. 
Sebagai contoh Allah Taala telah mewajibkan jihad, tetapi da- 
lam jihad ada aturan main yang tidak boleh dilanggar, sebagai- 
mana firmanNya: 



Dan perangilahdijalan Allah orang-orang yang memerangikamu, 
(tetapi) janganlah kamu melampaui batas, karena Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. (QS. 

Al Baqarah(2):190) 

Bagaimanakah yang dimaksud melampaui batas dalam jihad? 
Disebutkan dalam Tafsir Al Muyassar: 

\$£3y ^3 c<&$)3[h jjJJI 4l)l jj^ hjtul -03^po\ Ifcl- 
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Berperanglah -wahai orang-orang beriman- untuk membela 
agama Allah kepada orang-orang yang telah memerangimu, dan 
janganlah kalian lakukan hal-hal terlarang berupa mencincang, 
berkhianat membunuh orang yang tidak boleh dibunuh seperti 
wanita, anak-anak, dan orang tua, dan orang-orang yang berada 
pada hukum mereka. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang 
yang melampaui batas-batasNya, dan menghalalkan apa-apa 

yang diharamkan Allah dan RasulNya. (Tafsir Al Muyassar, 1/204) 

Allah Taala telah menghalalkan makan dan minum, tetapi ti- 
dak boleh berlebihan; baik melampaui batas dari kebutuhan tubuh 
dan melampai batas-batas yang dihalalkan syariat. Sebagaimana 
ayatNya: 

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap 
(memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang- 
orang yang berlebih-lebihan. (QS. Al Araf (7): 31) 

Allah Taala telah menghalalkan jima bagi suami istri, teta- 
pi syariat telah memberikan hudud (batasan-batasan)-nya. Allah 
Taala berfirman: 



Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidh 
itu adalah suatu kotoran". oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haidh; dan janganlah kamu 
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mendekati mereka, sebelum mereka suci. apabila mereka telah 
Suci, Maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensucikan 

diri. (QS. Al Baqarah (2): 222) 



Dalam ayat ini ada beberaap pelajaran: 



1. 
2. 



3. 



Larangan ber-jima ketika haid, karena darah haid itu kotor. 
Boleh ketika sudah terputus haidnya (sudah suci kembali), 
dan mandi. 

Jima' hanya boleh dibagian yang diperintahkan Allah, yaitu 
qubul (kemaluan), bukan dubur. 
Hudud dalam masalah jima ini, juga disebutkan dalam hadits 
dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam bersabda: 

^JL*I)3 4JJI (^Lo 

Barangsiapa yang mendatangi istrinya yang sedang haid, 
atau dari duburnya, atau mendatangi dukun, maka dia telah 
kafir terhadap apa-apa yang diturunkan kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. (HR. At Tirmidzi No. 135, Ibnu 
Majah No. 639, Ahmad No. 9290, 10167, Ad Darimi No. 1136, 
An Nasa'i dalam As Sunan Al Kubra No.9016, Ath Thahawi 
dalam Musykilul Aatsar No. 5362, Ibnu Abi Syaibah dalam Al 
Mushannaf No. 17077. Syaikh Husein Salim Asad mengatakan: 
isnaduhu shahih - isnadnya shahih. Tahqiq Sunan Ad Darimi No. 
1136. Imam Yahya bin Al Qaththan mengatakan: "Yang benar 
hadits ini adalah hasan." Lihat Badrul Munir, 7/652. Syaikh Al 
Albani menshahihkan dalam berbagai kitabnya) 

Demikianlah sebagian kecil saja dari batasan-batasan syariat 
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yang tidak boleh dilanggar. Allah Taala berfirman: 

5 yt£ i^I*-! ^^JJ AjUliiil tjjo (UJlT Ubjjjij ^Ai^l ijii- ciJJu 

Itulah larangan Allah, Maka janganlah kamu mendekatinya. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia, 

supaya mereka bertakwa. (QS. Al Baqarah (2): 187) 
Ayat lainnya: 



9 



Itulah batasan-batasan (hukum) Allah, Maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum 
Allah mereka Itulah orang-orang yang zalim. (QS. Al Baqarah 

(2): 229) 

Mentaati batasan-batasan ini merupakan jalan bagi hamba un- 
tukke surgaNya. Allah Taala berfirman: 

(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan 
dari Allah. Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
niscaya Allah memasukkannya kedalam syurga yang mengalir 
didalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; 

dan Itulah kemenangan yang besar. (QS. An Nisa (4): 3) 

4. Hadits ini juga menyebutkan bahwa Allah Taala telah mene- 
tapkan berbagai perkara yang diharamkanNya, dan jangan- 
lah kita jatuh ke dalamnya. 

Untuk masalah perkara yang diharamkan dan larangan, su- 
dah kami bahas dalam hadits ke-4 dan ke-10, silahkan merujuk. 

5. Hadits ini juga menjelaskan tentang adanya perkara yang 
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maskut anhu (didiamkan) oleh syariat, atau dalam hadits 
lain disebut ma'fu anhu (dimaafkan), sebagai kasih sayang 
Allah Ta'ala kepada hamba-hambaNya yang beriman. Maka, 
janganlah kita mengutak-atik dan mempersoalkannya yang 
akhirnya terjebak dalam sikap ghuluw (ekstrim) dengan 
mengharamkannya, padahal dia dimaafkan untuk dilaku- 
kan. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Sesungguhnya orang muslim yang paling besar kejahatannya 
adalah orang yang menanyakan sesuatu yang tidak haram, lalu 
menjadi haram gara-gara pertanyaannya." (HR. Bukhari dalam 
Shahihnya No. 7289 dan Imam Muslim dalam Shahihnya No. 
2358, dari Sa'ad bin Abi Waqash) 

MAKNA KALIMAT 

dJLII ^ - j^Lj j_j pj-3>i> ^i_ui3JI 4_JLrj <jl : Dari Abu 
Tsalabah Al Khusyani Jurtsum bin Naasyir Radhiallahu Anhu 
Siapakah Abu Tsalabah Al Khusyani? Imam Ibnul Atsir Ra- 
himahullah menyebutkan bahwa telah terjadi banyak perbedaan 
pendapat tentang nama asli Beliau dan ayahnya. Ada yang me- 
nyebut Jurtsuum (seperti kata Said bin Abdul Aziz), Jurhuum bin 
Naasyib, Ibnu Naasyim, Jurtsuum Ibnu Laasyir bin Nadhar (se- 
perti kata Ibnul Al Barqi) , Jurhuum bin Naasyir (kata Imam Ah- 
mad dan Imam Yahya bin Main), Ibnu Amru Abu Tsalabah Al 
Khusyani, Al Aswad bin Jurhuum, Laasir bin Haraam, Jurtsuu- 
mah, Jurtsum bin Yaasim, Laasyi bin Hamiir, Laasi bin Jaahim, Al 
Asyaq bin Jurhum, Jurtsuumah bin Naasyij, Juram Khusyaniyah, 
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Jurtsuumah bin Abdul Karim. 

Beliau ikut menyaksikan perjanjian Hudaibiyah, bai'at di ba- 
wah pohon (Bai'atur Ridhwan), Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam pernah meminjamkan panah kepadanya ketika perang 
Khaibar, pernah juga mengutusnya untuk mendawahi kaumnya 
dan mereka masuk Islam melalui perantaraan dawahnya. Beliau 
tinggal di Syam dan wafat pada masa awal pemerintahan Mu'awi- 
yah Radhiallahu £ Anhu -dan inilah riwayat yang paling banyak 
tentang wafatnya, ada yang menyebut wafatnya pada masa Yazid, 
ada pula yang menyebut pada tahun 75H di masa pemerintahan 
Abdul Malik bin Marwan. Beliau terkenal disebut dengan gelar- 
nya itu, Abu Tsalabah Al Khusyani. 

Beliau meriwayatkan hadits kepada Abu Idris Al Khaulani, 
Jubair bin Nufair, Abu Asma Ar Raaji, Abu Raja Al Atharidi. 
(Imam Ibnul Atsir, Usadul Ghabah, Hal. 174. Imam Ibnu Abdil 
Bar, Al Isti'ab fi Ma rifatl Ashhaab, 1/80. Mauqf Al Warraq. Imam 
Ibnu Hibban, Ats Tsiqaat No. 201. Syaikh Abu Usamah Muham- 
mad bin Salim bin Ali Jabir, Ad Dur wal Yaquut fi Taraajim A'lam 
Al Muhadditsin min Hadhramaut, Hal. 3. Imam Muhammad bin 
Sa'ad, Ath Thabaqat Al Kubra, 7/416. Imam Ad Daruquthni, Al 
Mu talaf wal Mukhtalaf, 3/147) 

Selanjutnya: 

JLs ^JL^3 tL^ls. d_UI J^o dJLII : dari Rasulullah Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam, dia bersabda: 

JLjIji Jbj_l jL*3 <LlJI 5l : Sesungguhnya Allah Taala telah me- 
wajibkan berbagai macam kewajiban 

Faradha artinya awjaba dan alzama, yaitu mewajibkan dan 
menetapkan. 

Sedangkan Faraa-idh artinya: 
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Apa-apa yang Allah wajibkan kepada hamba-hambaNya, 
dan menetapkan mereka untuk senantiasa melaksanakannya. 
(Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari, Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah No. 30) 

Sebagaimana diketahui oleh umumnya umat Islam, bahwa far- 
dhu ada dua macam yakni fardhu ain dan fardhu kifayah, berikut 
keterangan Syaikh Ibnul £ Utsaimin Rahimahullah: 

j^LJI (j-c J^JLu (^^iSo ^ L^j pis ISI i|La5 <jbjlji 1^03 J^lj 

jr^LII ^j^ll jaiLo ,j£l*JI I4J pis I SI 4jli5 j^ji SjU^JI 

Banyakhalyang Allah Ta'ala wajibkan kepada hamba-hambaNya, 
di antaranya fardhu 'ain, kewajiban bagi setiap muslim, ada juga 
fardhu kifayah yang jika sebagian sudah melaksanakan maka 
itu sudah mencukupi dan gugur bagi lainnya. Shalat yang 
lima adalah fardhu 'ain yang mesti dilakukan setiap muslim, 
shalat jenazah adalah fardhu kifayah yang jika sebagian sudah 
melaksanakan maka yang lain tidak berdosa. (Syarh Riyadh Ash 

Shalihin, Hal. 2210) 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 

pL^JI^ 5IS3JI3 SM^JIS cLoj^J Lis?- l^»ji ^Lc^l v^^' 

c c & 

3I l^J d[p c4l)l j-ol U5 L^j jlp^l ^JLu^o J5 4-*^^ <g^JI,9 
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Yaitu Dia telah mewajibkan berbagai hal dan menjadikannya 
sebagai kewajiban yang mesti dilaksanakan, seperti shalat 
zakat shaum, dan haji, maka wajib bagi setiap muslim untuk 
menjalankannya sebagaimana yang Allah Ta'ala perintahkan, 
jangan meninggalkannya atau malas dalam melaksanakannya. 

(Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 96) 

Ada pun arti Al Faraa-idh dalam disiplin ilmu fiqih adalah 
ilmu tentang warisan. Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah berkata: 

s. 

s. 

CjIjtv-LI ^ic- L^j ^JLsJI (^-*uJ3 C3JI3JJ jJlS-II 

Al Faraa-idh jamak dari Fariidhah, dan Al Fariidhah diambil dari 
Al Fardhu yang maknanya at taqriir (persetujuan, ketetapan, 
ketentuan), Allah Ta'ala berfirman: fanishfu maa faradhtum 
(Maka bayarlah seperdua dari mahar yang telah kamu tentukan 
itu) yaitu yang telah kamu tentukan ukurannya. Sedangkan Al 
Fardhu dalam definisi syara' adalah bagian yang telah ditentukan 
untuk diwariskan, ilmu tentang hal ini dinamakan Ilmu Al Miraats 
atau ilmu Al Faraa-idh. (Fiqhus Sunnah, 3/602) 

Dalam hadits ini, bukan makna ini yang sedang dibahas. 
Selanjutnya: 

[jb^kiJ^ Sis: maka janganlah kalian meremehkannya 
Yakni jangan kalian meninggalkan, menggampangkan, dan 
mengacuhkannya. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah ber- 
kata: 

L^j 13*33 Jlj c I4IS3 *gy=*t 3I Sjtiis : Lk^R-u^hj ))& 
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(Janganlah meremehkannya) dengan meninggalkan atau 
menggampangkannya sampai keluar dari waktunya, tetapi 
hendaknya kalian laksanakan sebagaimana diwajibkan atas 
kalian. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Hadits No. 30) 

Termasuk kategori meremehkan adalah jika melaksanakan- 
nya bukan karena Allah Taala, tetapi karena pujian manusia, atau 
pelaksanaannya yang tidak berkualitas. 

Imam Mulla Ali Al Qari Rahimahullah berkata: 

Ms 



(maka janganlah meremehkannya) yaitu dengan 
meninggalkannya pada yang pokok-pokoknya, atau 
meninggalkan syarat-syarat sahnya, atau karena sum'ah (ingin 
didengar), atau karena riya' (ingin dilihat), atau karena 'ujub 
(kagum dengan diri sendiri), atau karena ghurur (terpedaya 
oleh diri sendiri). (Mirqah Al Mafatih, 2/87. Mawqi' Al Meshkat) 

Selanjutnya: 

: dan Dia telah menetapkan batasan-batasan 

Yaitu Allah Taala telah menetapkan untuk hamba-hambaNya 
aturan-aturan dariNya yang jelas dan terang benderang, yang di- 
jelaskan oleh para nabiNya. 

Dalam hal ini, Allah Taala berfirman: 
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Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah 
turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka 
dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. 
untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami berikan aturan dan 
jalan yang terang. (QS. Al Maidah (5): 48) 

Dalam Tafsir Al Muyassar disebutkan: 

L^J J^I^xj i^j^lj ifljjisj iiszjjCo iol JiSJ hiss?- jJiS 

Kami telah jadikan bagi tiap-tiap umat aturan masing-masing, 
dan jalan yang terang yang dengannya mereka amalkan. (Tafsir 
Al Muyassar, 2/222) 

Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: 

(dan Dia telah menetapkan batasan-batasan) yaitu sejumlah 
perkara yang Allah izinkan untuk melakukannya, sama saja 
apakah perbuatan yang wajib atau sunah atau mubah. (At 
Tuhfah Ar Rabbaniyah, Hadits No. 30) 

Jadi, yang diizinkan untuk kita lakukan adalah perbuatan wa- 
jib, sunah, dan mubah, selainnya ghairu ma'dzun (tidak diizin- 
kan). 

Selanjutnya: 

LS^jtisS Sis : maka janganlah kalian melampauinya 
Yaitu janganlah kalian melanggarnya dengan melewati ba- 
tasan-batasan tersebut. Shalat yang lima, zakat, puasa Ramadhan, 
dan haji, semua ini ada hudud (batasan-batasan) yang tidak bo- 
leh dilanggar, baik dari sisi waktu pelaksanaan, dan rincian tata 
caranya. Begitu pula berbagai ibadah yang lainnya. Melanggar- 
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nya merupakan perbuatan haram dan berdosa, kecuali bagi yang 
mengalami udzur syar'i. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah men- 
jelaskan: 



dUb j^L^sIj Ms <ip-Lo 3I ip-JLccuo 3I i^l^ Ij^qI p :^l 
4JUI (^ill dojI^lS dUSo, J gili <l&jr^« Jl ^jupJI 

Yaitu Allah telah mensyariatkanberbagai perkara baikyang wajib, 
atau sunah, atau mubah, maka janganlah melewati batasan- 
batasan ini kepada selainnya, yang membuatnya terjatuh pada 
perkara yang haram. Hal ini seperti masalah warisan yang Allah 
Azza wa Jalla telah terangkan dalam kitabNya, maka janganlah 
seorang pun melanggarnya dengan cara pembagian yang 
menyelisihi aturan semestinya. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 96) 

Syaikh Shalih bin Abdil Aziz Alu Asy Syaikh menjelaskan pula: 

♦ f ♦ * 

J^j tJ^JI ^Jus£i jJis cdj J3SUI j-£ gjb^ J| dj 03SUI Syb ^ 

JlcJI IJl&3 cdJLff- 

Sesungguhnya yang dimaksud dengan hudud di sini adalah 
Al Faraa-idh (kewajiban-kewajiban), yakni apa-apa yang 
diizinkan untuk dilakukan yaitu Al Faraa-idh, atau apa saja yang 
diizinkan. Maka, apa-apa saja yang diizinkan itu adalah baik itu 
kewajiban, sunah, atau mubah, jadi makna hudud di sini adalah 
perkara-perkara ini (wajib, sunah, dan mubah), oleh karenanya 
disebutkan setelah itu : "maka janganlah kalian melampauinya" 
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(Al Baqarah:229). Maka, apa-apa yang keluar dari cakupan 
yang diizinkan menjadi tidak diizinkan, hal itu adalah melampaui 
batasan, dan telah keluar darinya, dan inilah batasannya. (Syaikh 
Shalih bin Abdil Aziz Alu Asy Syaikh, Syarh Arbain An Nawawiyah, 
Syarah No. 30) 

Untuk perkara-perkara ini, Allah dan RasulNya sering meng- 

gunakan: kutiba ...(diwajibkan), kataba (Dia menetapkan) , 

if aluu (lakukanlah) , fakhudzuuhu (maka ambil-lah) fa'tu 

anhu (maka lakukanlah/datangilah), .... dan selainnya. 

Selanjutnya: 

'• dan Dia telah mengharamkan berbagai hal 

Yaitu Allah Ta'ala telah membuat sejumlah larangan dan ha- 
ram untuk dilaksanakan. Inilah bagian yang tidak diizinkanNya, 
seperti memakan harta secara tidak hak dan batil (judi, riba, me- 
nipu, korupsi, merampok, dan semisalnya), membunuh jiwa se- 
cara tidak hak, makan dan minum yang haram, berzina, ghibah, 
berbohong, mencela dan memperolok-olok sesama muslim, sum- 
pah dan kesaksian palsu, dan semisalnya. 

Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, berkata: 



4l)b SVj^\ JlS y\33\ & fas 4Ul JJo jii 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang dosa-dosa 
besar (Al Kabaa-ir). Beliau menjawab: "Menyekutukan Allah, 
durhaka kepada kedua orang tua, membunuh, dan kesaksian 
palsu." (HR. Bukhari No. 2653 dan Muslim No. 88, dan ini menurut 
lafaz dari Bukhari) 

Dari Abdullah bin Amr Radhiallahu Anhuma, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



o q 



_9 i» 



244 



Hadits ke-30 - Rambu-Rambu Allah 



UCS's 4JJI J^j IS JJ 4jjjl5 Ji^l 6^: 61 j5tSJI j?I 6-? 61 



Sesungguhnya yangtermasukdosabesaradalahseseorangyang 
melaknat kedua orang tuanya. Ditanyakan: "Wahai Rasulullah, 
bagaimana seseorang melaknat kedua orang tuanya?" Beliau 
bersabda: "Yaitu seseorang yang mencela ayah orang lain, 
lalu orang tersebut membalas dengan mencela ayahnya dan 
mencela ibunya." (HR. Bukhari No. 5973 dan Muslim No. 90, 
dan ini menurut lafaz dari Bukhari) 

Tentunya apa yang Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam sampai- 
kan hanyalah contoh dari dosa besar, oleh karenanya Nabi Shallal- 
lahu £ Alaihi wa Sallam menggunakan kata min akbaril kabaa-ir 
(di antara dosa-dosa besar), artinya belum semua dosa besar yang 
Beliau sebutkan. 

Selanjutnya: 

Li 5 5^il3 Sis : maka janganlah kalian jatuh ke dalamnya 
Yaitu janganlah kalian melakukan perkara haram tersebut, 
bahkan jangan pula mendekatinya, dan melakukan apa pun yang 
dapat mengantarkan menuju perbuatan haram. Allah Taala dan 
RasulNya telah memperingatkan kita untuk menjauhinya baik 
dengan kata: "Laa (janganlah) Laa taqrabuu (jangan dekati) .., 

Laa tataduu (jangan kalian lampaui) , fajtanibuuh (jauhilah 

dia) Laa imana liman kadza wa kadza (tidak beriman orang 
yang begini dan begitu) ... , dan selainnya. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Hafizhahullah mengatakan: 

jg t ft ^ sf ft ft 

Cyj&j Jj tdjS jl oV 0 -^** 00 -^ J5^J it 4JLJI 4Ay> Lo jl 
.(( o^ui^te dus, ^SoL^j Lo )) :J15 U5 <dSj$ 
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Yaitu bahwasanya Allah telah mengharamkan sesuatu 
maka janganlah kaum muslimin melakukannya, bahkan 
seharusnya secara khusus masing-masing mereka hendaknya 
meninggalkannya, sebagaimana sabdanya: (apa-apa yang saya 
larang maka jauhilah oleh kalian). (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 
96) 

Kemampuan meninggalkan larangan lebih berat dibanding- 
kan kemampuan melakukan perintah kebaikan. Melakukan per- 
buatan baik bisa dilakukan oleh orang baik dan orang buruk se- 
kaligus, seperti shalat, sedekah, zakat, shalat, puasa, dan haji, dan 
kebakan lainnya. Ada pun meninggalkan larangan secara sem- 
purna hanya bisa dilakukan oleh orang-orang yang shiddiq dalam 
keimanannya. Oleh karenanya pula, tehadap amar ma ruf banyak 
manusia yang berani melakukannya, tetapi nahi munkar tidak 
banyak manusia yang mau, pe-de, dan berani melakukannya, se- 
bab resikonya yang besar. 

Selanjutnya: 

<>i ciLiJ : dan Dia telah mendiamkan berbagai hal 
Yaitu Allah Ta'ala tidak melarang dan memerintahkannya, ti- 
dak Dia bahas dan jelaskan dalam kitabNya yang mulia. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah me- 
ngatakan: 

Yaitu hal yang belum ditentukan hukumnya tidak disebut wajib, 
tidak pula halal, dan tidak juga haram. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Hadits No. 30) 

Selanjutnya: 

jLlJLj "}Jk ^iJ Lii-j : sebagai kasih sayang bagi kalian, bukan 
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karena Dia lupa 

Allah Taala tidak memberikan penjelasan terhadap berbagai 
hal adalah bentuk rahmatNya yang begitu luas, agar manusia men- 
jadi lapang. DiamNya bukan karena Dia lupa, sebab Allah Taala 
Maha Suci dari sifat-sifat yang mengandung aib dan cela seperti 
lupa. Kalimat ini merupakan penetapan terhadap Allah Taala se- 
bagai Ar Rahman di satu sisi, di sisi lain sebagai penafikan terha- 
dap sifat aib dan cela, dan itu mustahil bagiNya, yakni lupa. 

Imam Bukhari menulis dalam Shahih-nya, hadits nabi secara 
mu'alaq: 



Agama yang paling Allah cintai adalah yang hanif (lurus 
tauhidnya) dan samhah (membawa kelapangan). (Shahih 
Bukhari, Kitab Al Iman Bab Ad Diin Yusrun) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 

duit y\ SsA jjjjI aLL> ^3 jL^ ^ jJI jl 

Sesungguhnya agama itu imudah, dan tidak akan pernah 
seseorang bersikap keras dalam agama melainkan dia akan 
dikalahkan olehnya. (HR. Bukhari No. 39) 

Selanjutnya: 

U&li 131^43 Sis: maka janganlah kalian mengutak-atiknya (yang 
Allah diamkan itu) 

Yaitu janganlah kalian mencari-cari apa yang didiamkanNya 
itu, jangan mempersoalkannya, sebab khawatir justru akan me- 
nyulitkan dirimu sendiri. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad menjelaskan: 
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dUL^I UI9 if^SaS^i U (j3jS )) :Jls3 cJjLJI J^jJI OjSoI ^1)1 

Yaitu ada sejumlah perkara yang tidak tercatat dalam Al 
Quran dan As Sunnah, maka janganlah menyibukkan diri untuk 
mencarinya dan mempersoalkannya. Seperti pertanyaan 
tentang kewajiban haji pada setiap tahun, dan oleh Rasul telah 
diingkari si penanya hal tersebut. Dan, dia bersabda: (Biarkanlah 
saya meninggalkan apa yang saya tinggalkan buat kalian, 
sungguh binasanya orang-orang sebelum kalian adalah karena 
banyaknya pertanyaan mereka dan perselisihan mereka kepada 
para nabi mereka), seperti pertanyaan tentang pengharaman 
sesuatu yang tidak diharamkan, lalu hal itu menjadi haram 
karena adanya pertanyaan itu. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 97) 

Sekian. Wallahu A'lam. 
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HADITS KE-31 

Hakikat Zuhud 



MATAN 

JIB ^J^UJI JlX^d Jj JL^U 

JlIp J^j 4 J^J (^L^i Lr~' 

4JJI <J^ diii j^j Jill juilJi ^yi^S ^1 1*4^' ^ 'M 

IDI 

Dari Sahl bin Sa'ad As Sa'idi, dia berkata: "Datang seorang laki- 
laki kepada Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, lalu dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, tunjukkan kepadaku kepada perbuatan yang 
jika saya kerjakan maka Allah dan manusia akan mencintaiku." 
Lalu Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: "Zuhud- 
lah kamu di dunia niscaya Allah akan mencintaimu, dan zuhud- 
lah kami terhadap apa-apa yang dimiliki oleh manusia niscaya 
manusia akan mencintaimu." Hadits hasan, diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dan lainnya dengan berbagai sanad yang baik. 

TAKHRIJ 

Imam Ibnu Majah dalam Sunan-nya No.4102 
^ Imam Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 7873 
^ Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 5972 
^ Imam Al Qudha'i dalam Musnad Asy Syihab No. 643 
^ Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 4037 

Dalam sanad hadits ini terdapat Khalid bin £ Amru Al Qursyi 
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yang oleh para Imam disebut sebagai wadhaa (pemalsu hadits), 
dan mereka sepakat meninggalkan haditsnya (Subulus Salam, 
4/177). Oleh karenanya Imam Al Baihaqi mengisyaratkan ked- 
haifan hadits ini. Tetapi hadits ini memiliki sejumlah syawaahid 
(penguat), sehingga dihasankan oleh Imam An Nawawi dalam 
kitab Al Arba un, Riyadhush Shalihin, dan Al Adzkar, juga diha- 
sankan oleh Imam Ibnu Hajar (Bulughul Maram, Hal. 277. Cet. 1, 
2004M-1425H. Darul Kutub Al Islamiyah), juga dihasankan oleh 
Syaikh Al Albani (As Silsilah Ash Shahihah No. 944) dalam ki- 
tab lain Syaikh Al Albani menshahihkannya (Shahihul Jami' No. 
922). Sementara Imam Al Hakim menshahihkannya. (Al Musta- 
drak No. 7873), tetapi penshahihan ini dikoreksi imam lainnya, 
seperti Imam As Sakhawi (Al Maqashid Al Hasanah No. 96) dan 
Imam Ash Shanani (Subulus Salam, 4/177), karena faktor Khalid 
bin £ Amru Al Qursyi. 

MAKNA UMUM 

Hadits ini sangat dalam dan penting maknanya, sampai-sam- 
pai ada yang menyebut termasuk poros ajaran agama Islam. 

Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah menjelaskan: 

{J<j& q£- Ljli^pJI qJ jjzS- OjJlp- I&Jlp-I O-OIp-I iszjjl Q$ 

Jls dj) ^JL,3 dJs. dill J£ jruL) jj jU-sjJI ^i^- ij^b 

♦ ** ** ** ** * 

s. 
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."^UJI dLs?cj joliJI ^Jol (J Uui Jl^jIj dUI dLpcj LojJI 

Kami meriwayatkan dari Abu Daud As Sijistani Rahimahullah 
bahwa dia berkata: "Dasar-dasar sunah dalam setiap perilaku 
ada pada empat hadits. 

Pertama, hadits Umar bin Al Khathab dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa Beliau bersabda: Sesungguhnya amal itu 
bersama dengan niatnya dan setiap manusia akan mendapatkan 
nnilai sesuai apa yang diniatkannya. 

Kedua, hadits An Nu'man bin Bisyir dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa Beliau bersabda: Perkara halal itu sudah jelas, 
dan yang haram sudah jelas, di antara keduanya ada yang masih 
samar, maka barang siapa yang menghindar dari yang samar 
berarti dia telah menjaga agama dan kehormatan dirinya. 

Ketiga, hadits dari Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa Beliau bersabda: Di antara bagusnya keislaman 
seseorang adalah dia meninggalkan hal-hal yang tidak 
bermanfaat baginya. 

Keempat hadits dari Sahl bin Sa'ad As Saidi dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa Beliau bersabda: Zuhudlah kamu di 
dunia niscaya Allah akan mencintaimu dan zuhudlah kamu 
terhadap apa-apa yang dimiliki manusia niscaya manusia akan 
mencintaimu. (Imam Ibnu Abdil Bar, At Tamhid, 9/201) 

Dalam hadits ini memiliki beberapa pelajaran: 
1. Keutamaan dan kemuliaan zuhud, dan anjuran agar kita zu- 
hud terhadap kehidupan dunia; baik harta, jabatan, pangkat, 
kedudukan di masyarakat, dan perhiasan dunia lainnya. 
Apakah zuhud itu? Yaitu mengambil kehidupan dunia yang dia 
perlukan saja, dan meninggalkan yang tidak diperlukan walau- 
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pun halal. Al Jauhari mengatakan bahwa zuhud adalah lawan dari 
targhib (keinginan), dan Al Muzhid artinya qaliilul maal (harta 
yang sedikit). 

Beliau mengatakan: 

ft i9 ft ^ & 

<*LD Ju>yi JJfi :Juj^j ^(33 . JSUl Jujfcj Jl5>j :JUL) . JLJLiUI rJu^jJI^ 
<iLaSo U )js (Cl tdLaSo Lo Ik) :JUL)9 

Az Zahiid adalah Al Qaliil (sedikit). Disebutkan: Rajulun zahiidul 
akl (laki-laki yang sedikit makannya). Dan, waadin zahiidun 
artinya sedikit mengambil airnya. Disebutkan: khudz zahda maa 
yakfiika artinya ambillah sesuai kadar yang kau butuhkan. (Al 
Jauhari, Ash Shihah fil Lughah, 1/293. Mawqi' Al Waraq) 

Dalam Al Mu'jam Al Wasith disebutkan: 

4il3-^o L^olj^- dtp3 4jLu^- 4Bl^-wO l^JM^ Sy> LJjJI <J Jl&j Jlfi->3 

♦ 

Dikatakan, zuhud di dunia adalah dengan meninggalkan hal-hal 
yang halal karena takut terhadap hisabNya, dan meninggalkan 
yang haram karena takut terhadap siksaNya. (Al Mu'jam Al 
Wasith, 1/403) 

Jadi, zuhud bukan sama sekali meninggalkan dunia, tetapi 
mengambilnya sesuai apa yang dibutuhkannya secara cukup dan 
tidak berlebihan. Misalnya, seseorang yang memiliki anak sepu- 
luh lalu dia membangun rumah dengan banyak kamar bahkan 
bertingkat, karena itulah yang dia butuhkan, maka ini tidak di- 
katakan keluar dari cakupan zuhud. Contoh lain, seseorang yang 
membeli sebuah mobil dengan ukuran yang cukup besar karena 
memang anggota keluarganya juga banyak, maka ini juga tidak 
keluar dari cakupan zuhud. Tidak lagi dikatakan zuhud, sese- 
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orang yang hanya memiliki satu anak tapi membangun rumah 
besar dan mewah, padahal keadaan diri dan keluarganya tidak 
menuntutnya untuk itu. Tidak pula dikatakan zuhud, seseorang 
yang memiliki beberapa mobil, padahal anaknya hanya satu atau 
dua dan masih kecil-kecil, padahal satu mobil juga sudah cukup. 
Namun, memang hal ini masing-masing keluarga berbeda kasus 
dan keadaannya, dan tidak bisa dipukul rata. 
2. Menurut hadits ini zuhud terhadap dunia adalah penyebab 
kecintaan Allah (mahabbatullah) kepada kita. 

Hal ini sesuai pula dengan ayat: Innallaha laa yuhibbul musri- 
fiin (sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang ber- 
lebihan). Mafhum mukhalafah (makna implisit)nya adalah Allah 
Taala menyukai orang-orang yang tidak berlebihan, yang meng- 
ambil dunia sesuai apa yang dibutuhkan saja, dia tidak tamak dan 
menjadikan dunia sebagai tujuan utamanya, itulah zuhud. 

Mahabbatullah bisa kita dapatkan -Insya Allah- bukan hanya 
dari zuhud. Sesuai petunjuk Al Quran dan As Sunnah, kita bisa 
mendapatkannya dari hal-hal berikut: 
^ Bertaqwa kepada Allah Taala 

Maka Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertakwa.(QS. Ali 'Imran (3): 76) 

^ Mengikuti sunah nabi 
Allah Taala berfirman: 

9 << 9 >t 



253 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
Aku, niscaya Allah mencintai dan mengampuni dosa-dosamu." 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Ali 'Imran 
(3): 31) 

<^fc> Melakukan berbagai kebaikan 

Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Ali 
'Imran (3): 134) 

^ Orang-orang sabar 

Dan Allah mencintai orang-orang yang bersabar. (QS. Ali 'Imran 
(3): 146) 

^ Orang yang mensucikan diri 

Dan Allah mencintai orang-orang yang mensucikan diri. (QS. At 
Taubah (9): 108) 

^ Bersatu padu memperjuangkan agama Allah Taala 

Sesungguhnya Allah mencintai orang yang berperang dijalan- 
Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti 
suatu bangunan yang tersusun kokoh. (QS. Ash Shaf (61): 4) 

Mencintai sesama muslim karena Allah Taala 
Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, katanya: 

\j JLoB Jl£>j 4j ^oi ^JLuJ dlif- 4JLJI (^Li J^LP jD jl 

dillfrt ^L>3 <tlfe dill JLo ly£)\ it Jill lli iil ^1 
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^ jJI &d jlil <dJI 3 SlJ\ jl JUS dSpJI Jil Jli if jll 



Ada seorang laki-laki sedang bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu ada seorang laki-laki yang lewat, lalu dia 
berkata: "Wahai Rasulullah, saya mencintai laki-laki itu." Lalu 
Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam berkata kepadanya: "Apakah 
kamu sudah memberitahukannya?" Beliau menjawab: "Belum." 
Beliau bersabda: "Beritahu dia!" lalu dia mendekatinya dan 
berkata: "Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah." Laki- 
laki itu menjawab: "Semoga Allah mencintaimu karena kamu 
mencintaiku karenaNya." (HR. Abu Daud No. 5125, An Nasa'i 
dalam As Sunan Al Kubra No. 10010, Al Baihaqi dalam Syu'abul 
Iman No. 9006, 9011, Al Bazzar No. 6533, Abu Ya'la No. 3442. 
Syaikh Husein Salim Asad mengatakan: hasan) 

3. Hadits ini juga menunjukkan bahwa zuhud terhadap harta 
yang ada pada orang lain merupakan sebab lahirnya cinta 
manusia kepadanya. Sebab, orang tersebut merasa cukup ter- 
hadap apa yang ada pada dirinya sendiri sehingga dia tidak 
merasa perlu iri dan dengki kepada orang lain. Hal itu mem- 
buat keberadaan dirinya bukan ancaman bagi orang lain, dan 
mereka pun selamat dari keburukan hati, lisan, dan tangan- 
nya. 

4. Hadits ini juga menunjukkan kebolehan seseorang melaku- 
kan aktifitas yang melahirkan rasa cinta dari saudaranya. 
Hal itu bukan "menjilat", tetapi masyru (dibenarkan syariat). 
Seperti tersenyum, memberikan hadiah, mengucapkan sa- 
lam, dan kebaikan lainnya. Semuanya diterangkan oleh nash 
yang dengannya akan mendapatkan cinta dari saudara sesa- 
ma muslim. 
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Syaikh Ismail Muhammad Al Anshari Rahimahullah menga- 
takan: 

^ <il)S jr^j < ^LJI pLlib j^MI 4JLc Jjo U5 < 4JI lj^JlLo 3^ 

Tidak apa-apa melakukan aktifitas yang dapat menghasilkan 
cinta dari manusia selama aktifitas tersebut bukan yang 
diharamkan, bahkanitudianjurkanuntukdilakukaasebagaimana 
hal itu ditunjukkan oleh perintah seperti menyebarkan salam 
dan selainnya yang termasuk perbuatan yang diperintahkan 
oleh Asy Syaari' (pembuat syariat) untuk meraih perasaan cinta 
sesama manusia. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, hadits No. 31) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



^Js> ^3J^I y$\ l3_)Lc?o I3JLQ3J y$ I3J0Q3J (^^- 4JLpJI j^JLp-Jo 

^Slo ^UJl 13^1 ^iLlSu o^xdixs tal 



Kalian tidak akan masuk surga sampai kalian beriman, dan kalian 
tidak beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah kalian aku 
tunjukkan kepada sesuatu yang jika kalian lakukan maka kalian 
akan saling mencintai? Yaitu sebarkan salam di antara kalian. 
(HR. Muslim No. 54) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

I3JL50 l3^L^J 

Salinglah memberi hadiah niscaya kalian saling mencintai. (HR. 
Bukhari dalam Adabul Mufrad No. 594. Dihasankan oleh Syaikh 
Al Albani dalam Shahih Adabil Mufrad No. 594) 
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MAKNA KALIMAT 

JlS ^jicULII jJL^ aJ Ji_I> Dari Sahl bin Saad As Saidi, dia 
berkata 

Dia adalah Abul 'Abbas Sahl bin Saad As Saidi Al Anshari. 
Ada pula yang menyebutnya Abu Yahya Sahl bin Saad bin Malik 
bin Khalid bin Tsalabah bin Haritsah bin Amru bin Al Khazraj 
bin Saadah bin Kaab bin Khazraj Al Anshari As Saidi Al Madini. 
Dahulu namanya adalah Hazanan (sedih), lalu oleh Nabi Shallal- 
lahu 'Alaihi wa Sallam diganti menjadi Sahlan (mudah). 

Az Zuhri mengatakan bahwa Beliau menerima hadits langsung 
dari Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, ketika nabi wafat Beliau 
berusia 15 tahun. Beliau wafat di Madinah pada tahun 88 H, ada 
yang menyebut tahun 91 H, saat itu usai nya 100 tahun. Ibnu Saad 
mengatakan, bahwa Beliau termasuk di antara sahabat nabi yang 
di Madinah yang wafatnya belakangan, dan ini tidak diperselisih- 
kan. Ada juga yang menyebut hal itu masih diperselisihkan. 

Beliau meriwayatkan hadits dari nabi sebanyak 188 hadits, 28 
hadits disepakati keshahihannya (Bukhari-Muslim), dan yang ri- 
wayat Bukhari saja ada 11 hadits. Ulama yang mengambil hadi- 
ts darinya seperti Az Zuhri, Abu Hazim, Yahya bin Maimun Al 
Hadhrami, dan anaknya Al Abbas. (Tahdzibul Asma wal Lughat, 
1/334, Usadul Ghabah, 1/488, Al Jarh wat Ta dil 4/198) 

Selanjutnya: 

jLli jLij iLi j <L_lIi SJ)I JLi ^-JJ\ J : Datang kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang laki-laki, lalu berkata 

Tidak diketahui siapa laki-laki yang dimaksud, karena me- 
mang tidak disebutkan alias majhuul haal (tidak diketahui keada- 
annya). Namun, yang jelas dia adalah seorang sahabat nabi, sebab 
dia seorang muslim, dan pernah melihat nabi bahkan berbicara 
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dengannya. Ketidakjelasan identitas sahabat nabi dalam rantaian 
sanad hadits tidaklah mengapa. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin Rahimahullah 
mengatakan: 

^JLu»3 <iJLp 4JLJI (^Lo - 4JLJI J^u.j j-c- ljJiSo jl qS^g ^ 

Dia tidak diketahui, tetapi tidak diketahuinya identitas seorang 
sahabat nabi tidaklah mengapa, karena semua sahabat nabi 
adalah terpercaya, tidak mungkin mereka mendustakan riwayat 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. (Asy Syarh Al 
Mukhtashar Ala Bulughil Maram, 2/7) 

Lalu, tentang siapakah yang termasuk kategori sahabat nabi 
sudah kami bahas pada syarah hadits ke 16, silahkan merujuk! 
Selanjutnya: 

Jl_a£ J-i (j-iJi dJLlI J$-ij Lj : Wahai Rasulullah tunjukkanlah 
kepadaku tentang perbuatan 

Yaitu beritahukan kepadaku tentang amal perbuatan, sikap, 
dan perilaku. 

Syaik £ Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah berkata: 

dJJI J3-*yj JLwJ pIp- J^-j Ij^S J^jj 4JUI 

<L ^LJI Jup Lj^^q LjjJI (J 03S4 jl £: ^^ J^- ilojJI 

JL> I viSu^3 idlAt djls?u-tt> 4l)l ip-^ai <4l)l JuLP b^p-wo 5ji>-ill 33 
djL^c^u) dill 4x^q t^_9j0j J^^^JU ^JUs^l JSo 4jIpcj^l)I 
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Saudara-saudara! Saya melihat dalam hadits ini berbagai 
ungkapan yang menggambarkan orientasi dan tujuan hidup 
para sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang begitu 
jauh ke depan. Dia adalah seorang laki-laki yang datang 
kepada Rasulullah tentang amal, bukan tentang bagaimana 
mendapatkan harta, menguasai jabatan, dan kemewahan dunia, 
tetapi amal yang bisa menjadikan dirinya sebagai kecintaan bagi 
manusia di dunia, dan di akhirat menjadi kecintaan bagi Allah. 
Jadi, Mahabbatullah adalah tujuannya, demikianlah keadaan 
para sahabat mereka melaksanakan pada setiap aktifitas mereka 
dengan tujuan meraih mulianya Mahabbatullah yang Maha Suci. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hadits No. 31) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh mengatakan: 



S ft 

Jj^szj Ju5lU Mpj dill £*s> Jl^i^j Uj Jl) cdUjJ ioJL^o JU^JI 

* ** * «♦ * 

Apa yang diminta oleh sahabat ini menyelisihi persangkaan 
sebagian manusia, bahwa apa yang dilakukan di hati sudah 
cukup walau perbuatannya berbeda dengannya, tetapi cinta 
Allah Jalla wa Ala akan didapatkan seorang hamba dengan 
amal hati dan amal badan dari seorang hamba. (Syarh Matn Al 
Arbain An Nawawiyah, Syarah No. 31) 

Selanjutnya: 



d_UI ^-ilsA 4_iLo.i Lil \%\ : jika saya lakukan amal itu maka Allah 
akan mencintai saya 

Yaitu jika saya kerjakan dan tunaikan perbuatan tersebut maka 
dengannya dan karenanya membuat Allah Taala mencintai saya. 

Hal ini seharusnya menjadi hasrat setiap mumin, menjadikan 
cinta Allah Taala sebagai target besar dalam semua amal perbuat- 
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annya. Sebab, mendapatkan cinta Allah Taala untuk kita, meru- 
pakan nikmat terbesar di antara nikmat-nikmat terbesar lainnya. 
Bisa jadi amal tersebut tidakmendatangkan cintanya manusia dan 
makhluk, bahkan mereka membenci, mencibir, dan menyerang- 
nya, tetapi dengannya justru Allah Taala mencintai orang terse- 
but dan mengangkatnya sebagai salah satu di antara auliyaullah 
(kekasih-kekasih Allah). Ini lebih baik, lebih utama, lebih selamat, 
dan lebih besar posisinya di sisi Allah Taala. 

Adalah Khalid bin Walid Radhiallahu £ Anhu, Sang Saifullah Al 
Maslul (Pedang Allah yang Terhunus) ketika ia diturunkan dari 
jabatannya sebagai panglima perang tertinggi, menjadi prajurit 
biasa pada masa kekhalifahan Umar Radhiallahu £ Anhu. Khalifah 
Umar melakukan itu lantaran kekhawatiran akan terjadi peng- 
kultusan umat saat itu terhadap Khalid bin Walid, sebagai pang- 
lima yang selalu sukses melakukan futuhat (penaklukan). Banyak 
manusia menanyakan hal itu kepada Khalid, ia menjawab,"Laa 
Uqatil li Umar, walakin uqatil li Rabbi Umar." (Aku tidak berpe- 
rang untuk Umar, tetapi aku berperang untuk Tuhannya Umar) 

Itulah Khalid! Betapa bedanya ia dengan kita, dari awal hing- 
ga akhirnya orientasinya tak berubah, hanya Allah Jalla wa Ala. 
Shihatul ittijah (sehatnya orientasi) merupakan awal kemenangan 
dawah dan jihad. Itulah rahasia kemenangan yang diraih Khalid 
bin Walid Radhiallahu Anhu dalam setiap aksi jihadnya. 

Apakah ada zaman ini, jenderal rela diturunkan menjadi kop- 
ral? Direktur menjadi cleaning service? Sulit sekali! Namun Kha- 
lid telah menyontohkan, tanpa susah payah, ia telah mendahului 
kita dalam keimanan, keikhlasan, dan jihad. Ia telah meninggal- 
kan contoh yang sulit kita ikuti, dunia telah mengejarnya, tetapi 
ia menjauhinya dan membuangnya. Sedangkan kita, selalu me- 
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ngejar dunia, anehnya justru dunia yang kita kejar tidak berminat 
dengan kita! Sungguh berbeda, antara manusia yang menjadikan 
dunia sebagai tujuan, dengan manusia yang menjadikan dunia se- 
bagai ujian dan fitnah. 

Dari Zaid bin Tsabit Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

^ ^ • I — * ^ 0 I Q I IH S) ♦ v> I ^. 



duzs.)j Co Jul 41)13 £ M B *3 J 5 ^^ 



"Barangsiapa dunia merupakantujuannya, maka Allah memecah 
belah urusannya dan menjadikan kemiskinan ada di depannya, 
dan dia tidak mendapatkan dunia kecuali yang telah ditetapkan 
baginya. Dan, barangsiapa yang akhirat menjadi niatnya, maka 
Allah menghimpun urusannya, menjadikan kekayaan ada dalam 
hatinya dan dunia datang kepadanya, dan dunia itu sesuatu yang 
hina." (HR. Ibnu Majah No. 4105. Imam Al 'Iraqi mengatakan: 
sanadnya jayyid. Lihat Takhrijul Ihya No. 3923. Syaikh Al Albani 
menshahihkan dalam As Silsilah Ash Shahihah No. 950) 

Selanjutnya: 

Julill (^ilp-lj : dan manusia mencintai saya 

Yaitu manusia juga mencintai saya karena amal perbuatan itu. 
Inilah yang ideal. Amal manusia dapat menghasilkan cinta Allah 
dan cinta manusia sekaligus kepadanya, karena bagusnya amal 
tersebut. Tetapi, ini perkara yang sangat sulit. Manusia lebih mu- 
dah melakukan amal yang menghasilkan cinta manusia tetapi 
Allah Taala membencinya, atau Allah Taala mencintainya tetapi 
manusia tidak menyukainya. 

Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu As Syaikh berkata: 
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4jI£- ^£3 J^- 4l)l ix^o iic^JI 5IP J Jo JI^JI IJl&3 

ft ft 

^jJlj c^B^Op- L^Lls^o JuszJJ 3I ts-j^JL) (jA>LJI 4^>wC3 v JLkaJUl 

ft ft c- 

j^- 4JUI ,3^ ^1 (3^9 { ^LsJI 33^ ^l^b 4-UI 33^ ^1^1 <J^ ^jIs 
cjLui^lj JjlsJL) ^JLqLpj ^LsJI 33^^ <5^l 6^3 4^-1- ^3 

^JL^lJI ^Jk q^jJaJI JJI IJl£>3 «4J (jA>tJI 4jl9 

t^LsJI 3^3 A3AJ ^jJI 3Jfc ^JL^JI j^l idDI ^Lp qjz 

.^uLJI 33^-^3 ^1)1 33^^ <£^L&}\$ 

Pertanyaan ini menunjukkan hasrat yang tinggi, karena 
mahabbatullah-Jalla wa 'Ala- dan cintanya manusia merupakan 
tujuan dari manusia atau bagi seorang harnba, artinya adalah 
memenuhi hak-hak mereka. Agama akan tegak dengan 
menjalankan hak-hak Allah dan menjalankan hak-hak hamba. 
Barang siapa yang menjalankan hak-hak Allah Jalla wa Ala 
maka Allah kan mencintainya, dan barang siapa yang memenuhi 
hak-hak manusia dan berinteraksi dengan mereka dengan adil 
dan baik , maka dia akan dibalas dengan rasa cinta manusia 
kepadanya. Inilah hal yang menggabungkan dua sudut, yaitu 
keshalihan sebagai hamba-hamba Allah. Karena orang shalih 
adalah orang yang menunaikan hak Allah dan manusia, dan 
keshalihan itu sendiri adala berjalan dengan hak-hak Allah dan 
hak-hak manusia. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 1/244) 

Selanjutnya: 

ILI3 iill J-^j dJbl j^JLj jLls : lalu Rasulullah Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam bersabda 

ULlI ^Ll^4 Lp^l t| JL—i3l : Zuhudlah kamu di dunia, niscaya Al- 
lah akan mencintaimu 

Yaitu ambil-lah bagian dunia sesuai kebutuhan saja, jangan 
ambil berlebihan di luar kebutuhan. Hindari sifat tamak dan men- 
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jadi hamba dunia sebab dunia itu adalah permainan yang mela- 
laikan. Jadikanlah dunia sebagai tempat mengumpulkan banyak 
amal shalih untuk masa depan akhirat. Itulah kenapa kita mesti 
zuhud terhadap kehidupan dunia. 

Dari Abu Dzar Al Ghifari Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

oa&yi o^s juji i>s J^Ji 



Zuhud di dunia bukanlah mengharamkan yang halal dan bukan 
pula mengabaikan harta, tetapi zuhud di dunia adalah jangan 
sampai apa-apa yang ada di tanganmu lebih kuat keterikatannya 
dibanding apa-apa yang ada pada sisi Allah, dan menjadikan 
pahala dibalik musibah yang menimpamu lebih kamu sukai, 
seandainya memang disisakan bagimu. (HR. At Tirmidzi No. 
2340, Syaikh Al Albani mengatakan: dhaif jiddan. Lihat Dhaiful 
Jami' No. 3194) 

Zuhud terhadap dunia membuat kita ringan berjalan dan hati 
menjadi lapang. Umar bin Khathab Radhiallahu £ Anhu berkata: 

Slkap zuhud terhadap dunia dapat mengistirahatkan hati dan 
badan. (Ihya 'Ulumuddin, 6/195, Lihat juga Kanzul 'Unnmal No. 
8550) 



Al Quran bercerita tentang Dunia 

^ Dunia dikelilingi keindahan tetapi surga adalah lebih baik 
Allah Ta'ala berfirman: 
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£5)1 tUJS 4>>ij pU&lj ji-l) sJiiJij v^5]l 



^ 0 



Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 
apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 
yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang- 
binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 
dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik (surga). 
(QS. Ali 'Imran (3): 14) 

Dunia adalah permainan 
Allah Taala berfirman: 



9 



* s-*-*-^ l^ji 1 



Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah 
permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- 
megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang 
banyaknya harta dan anak .... (QS. Al Hadid (57): 20) 

Ayat lain: 



Dan Tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan 
senda gurau belaka dan sungguh kampung akhirat itu lebih 
baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka tidakkah kamu 
memahaminya? (QS. Al An'am (6): 32) 

Dibandingkan akhirat dunia bukanlah apa-apa 
Allah Taala berfirman: 



.0 At 



jui Sfj d, uiSli suit ui & uiiii sui-L jLL^j 
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Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti 
kehidupan di akhirat? Padahal kenikmatan hidup di dunia ini 
(dibandingkan dengan kehidupan) diakhirat hanyalah sedikit. 
(QS. At Taubah (9): 38) 

^ Bagi orang kafir dunia adalah mulia, bagi mu minin dia ada- 
lah hina 
Allah Ta'ala berfirman: 

Kehidupan dunia dijadikan indahdalam pandanganorang-orang 
kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang beriman. 
Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia daripada 
mereka di hari kiamat. dan Allah memberi rezki kepada orang- 
orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas. (QS. Al Baqarah (2): 
212) 

Selanjutnya: 

(j*iLitl ^3-1^4 l^LiJI <| ILjS jL-ijlj : dan zuhudlah kamu ter- 
hadap apa-apa yang dimiliki oleh manusia niscaya manusia akan 
mencintaimu 

Yaitu merasa cukuplah dengan apa yang kita miliki sendiri, 
jangan palingkan wajah kita kepada yang bukan miliki kita yang 
ada pada orang lain. Agar mereka tidak terganggu oleh kita, bah- 
kan mereka mencintai kita karena sikap itu. 

Sungguh, keterjagaan nafsu dan akal dari daya tarik dunia dan 
permainannya, akan membawa pribadi yang puas (qana'ah) dan 
zuhud. Karena cahaya ketuhanan telah mengantarkannya kepa- 
da target yang lebih mulia dan tinggi, dan selayaknya inilah yang 
menggoda kita. "Wallahu £ indahu husnul ma-aab (dan di sisi 
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Allah-lah tempat kembali yang baik (surga)." (QS. Ali Imran: 14) 
Percayalah . . ., zuhud itu nikmat. Kita memandang manusia 
dengan mata ridha dan ikhlas, tiada iri dan dengki. Sementara 
kita memandang diri sendiri dengan mata syukur dan lapang. 
Apa yang ada di syukuri, ada pun yang tidak ada, toh semua nanti 
juga akan binasa. Lalu, apa lagi yang mengganggu pikiran kita? 

Palingkanlah pandangan kita dari dunia yang Allah Taala ti- 
tipkan kepada orang lain; justru itulah ujian dan fitnah bagi me- 
reka! Bukankah ini kenikmatan bagi kita? 

Palingkanlah pandangan kita dari jabatan yang Allah Taala 
embankan kepada orang lain; justru itu akan meremukkan pung- 
gung dan menghabiskan waktu mereka! Bukankah ini kenikmat- 
an bagi kita? 

Palingkanlah pandangan kita dari rupiah dan harta yang mem- 
banjiri mereka; justru karena itu pertanyaan di akhirat bagi mere- 
ka tidaklah sederhana! Bukankah ini juga kenikmatan bagi kita? 

Tahukah anda, -dalam hal ini- ada sebagian orang menjadikan 
Umar bin Al Khathab Radhiallahu £ Anhu lebih utama dibanding 
Abu Bakar Ash Shiddiq Radhiallahu £ Anhu? Sebab Abu Bakar hi- 
dup zuhud, karena memang dunia tidak mengejarnya, dunia tidak 
menggodanya, bahkan menjauhinya. Maka itu sudah sewajarnya. 
Ada pun Umar Radhiallahu £ Anhu, dia zuhud dan terus mene- 
rus seperti itu, ketika dunia mengganggunya, dunia mengejar dan 
memanggilnya, tetapi dia tidak menoleh sama sekali. Ini lebih be- 
rat rasanya. 

Namun, qana'ah dan zuhud bukanlah kemiskinan, bukan pula 
kefakiran. Tetapi dia sikap mental terhadap semua karunia yang 
Allah £ Azza wa Jalla berikan kepada kita; memandangnya dengan 
syukur , ridha, dan penuh amanah. Sehingga, kita menjadi priba- 
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di selalu berbahagia dan tersenyum puas. 

Benarlah apa yang disebutkan sebuah ungkapan: 

LjjJI dULo 3 CJIb <^$& ^Js IS ISI 

"Jika engkau memiliki hati yang puas (qanuiT), maka engkau 
dan rajanya dunia adalah sama saja!" 

Wallahu A'lam 
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HADITS KE-32 

Jangan Menciptakan Kerusakan 



MATAN 



<7 0 



J^-oij jl dJLC- 4JUI /cybj {£jJsx)\ jtLo) (jJ <iULo ^ ^ LS2 -**' (jl (jX- 

0I3J ^3-**^ CxJ Ji^- (j[}*b M3 jjvb ^1) : Jl§ ^JLu3 4JUI 

^L*£jo LL3J5I (j dL)U 0I3J3 JjlLIuo U-^jl^3 jJlj <ip-lo 

IjI JaJLuls ^JLa>3 d^JL^ 4JJI ^J<jo (^Jl ^1 ^F^i lH 3 o-^ 



Dari Abu Sa'id Sa'ad bin Malik bin Sinan Al Khudri Radhiallahu 
Anhu, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda: "Jangan merusak (mencelakakan) orang lain dan diri 
sendiri." 

Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Ad Daruquthni 
dan selainnya, secara musnad (bersambung sanandnya), dan 
oleh Imam Malik dalam Al Muwaththa' secara mursal, dari Amru 
bin Yahya, dari ayahnya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dia tidak menyebutkan nama Abu Sa'id, dan hadits ini memiliki 
banyak jalur yang saling menguatkan satu sama lain) 

TAKHRIJ 

Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 2340, dari 'Ubadah 
bin Ash Shaamit, dan No. 2341, dari Ibnu Abbas 
^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra dari beberap ja- 
lan: dari Abu Said Al Khudri, No. 11166, dari Amru bin Yah- 
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ya, dari ayahnya, No. 11167, 11658, 20231, kata Imam Al Bai- 
haqi: diriwayatkan secara mursal, tetapi kami meriwayatkan 
dalam Ash Shulhu secara maushuul (bersambung sanadnya). 
Dari £ Ubadah in Ash Shaamit No. 11657, 20230. Lihat juga 
As Sunan Ash Shaghir No. 1630, dari Amru bin Yahya dari 
ayahnya secara mursal. 

Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 2865, dari Ibnu Abbas 
^ Imam Ath Thabarani meriwayatkannya dalam Al Mujam 

Al Kabir No. 1387, dari Tsa labah bin Malik, juga No. 11576, 

11806, dari Ibnu Abbas. Juga dalam Al Mujam Al Awsath 

No. 268, 1033, dari Aisyah, juga No. 3777, dari Ibnu Abbas, 

juga No. 5193, dari Jabir bin Abdullah 
^ Imam Ad Daruquthni dalam Sunannya, 3/77, dari Abu Said 

Al Khudri, juga 4/277, dari Aisyah 
^ Imam Abu Nu'aim dalam Marifatush Shahabah No. 1300, 

dari Tsalabah bin Malik 
^ Imam Malik dalam Al Muwaththa riwayat Yahya Al Laitsi 

No. 1429 

^ Imam Asy SyafT i dalam Musnadnya yang disusun oleh As 
Sindi No. 575 

Syaikh Muhammad bin Darwisy bin Muhammad berkata: 

s. 

jjLp- <1x9 JuL*uJ Uj*>jr^3 ip-Lo Jua^-I ^Luya dULo oljj 

Diriwayatkan oleh Malik secara mursal, Ibnu Majah, dan selainnya, 
dengan sanad yang di dalamnya terdapat Jabir Al Ju'fi dan dia 
seorang yang lemah. Juga dikeluarkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
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dan Ad Daruquthni dengan sanad yang lain dan memiliki 
banyak jalan, maka hadits ini hasan. (Asnal Mathalib, Hal. 324. 
Darul Kutub Al 'llmiyah) 

Syaikh Syu'aib Al Arnauth berkata: 



Hasan, Jabir -dia adalah Ibnu Zaid Al Ju'fi- kalau pun dia lemah 
telah ada riwayat yang menguatkannya, dan para perawi lainnya 
semuanya adalah periwayat hadits shahih. (Ta'liq Musnad 
Ahmad No. 2865) 

Sementara Syaikh Al Albani Rahimahullah menshahihkannya 
di berbagai kitabnya, seperti Irwa'ul Ghalil, As Silsilah Ash Shahi- 
hah, Ghayatul Maram,Takhrij Musykilat Al Faqr, dll. 

MAKNA UMUM 

Hadits ini terkenal dikalangan fuqaha dan ushuliyin, dan me- 
reka menjadikan hadits ini menjadi salah satu kaidah dalam du- 
nia fiqih. Ada beberapa pelajaran dalam hadits ini: 
1. Larangan semua bentuk aktifitas yang dapat melahirkan 
dharar, mencelakakan, membahayakan, dan merusak diri 
sendiri, baik kerusakan pada agama, jiwa, akal, badan, harta, 
keturunan, dan kehormatan. 
Hadits ini sejalan dengan beberapa firman Allah Ta'ala: 



Janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam 
kebinasaan. (QS. Al Baqarah (2): 195) 





Ayat lain: 
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Dan janganlah kalian membunuh diri sendiri. (QS. An Nisa' (4): 
29) 



Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan 
haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan 
dan janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) 
secara boros. (QS. Al Isra (17): 26) 

Dalam ayat lain Allah Taala juga berfirman: 



"Sesungguhnya pern boros- pern boros itu adalah Saudara- 
saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada 

Tuhannya" (QS. Al Isra' (17): 27) 

Tabdzir (pemborosan) adalah salah satu bentuk dharar yang 
sering dilakukan oleh manusia baik miskin dan kaya. Allah Taala 
menyebut mereka sebagai saudara-saudara syaitan. 

Berkata Imam Asy Syaukani Rahimahullah tentang ayat ini: 



"... Bahwa orang yang berbuat mubadzir (pemboros) 
diumpamakan seperti syaitan, dan setiap yang diumpamakan 
dengan syaitan maka baginya dihukumi sebagai syaitan, dan 
setiap syaitan adalah ingkar (terhadap Allah, pen), maka orang 
yang mubadzir adalah orang yang ingkar." (Fathul Qadir, 4/301. 

Mawqi' At Tafasir) 



Ayat lain: 





.J3i5 j Ju-LIb <j$£S jLLcu. JS3 
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Sebagian ulama -seperti Imam Asy Syaukany ini- ada yang 
mengatakan bahwa berlebihan dalam berinfak juga termasuk 
tabdzir (pemborosan) , maka apalagi berlebihan dalam aktifitas 
yang merusak diri seperti merokok dan menghamburkan harta 
untuk tujuan yang tidak jelas dan tidak benar. 

Tujuh Dharar pribadi 

Berikut adalah berbagai aspekkerusakan yang mesti dihindari: 
^ Adh Dharar Ad Diini (Kerusakan pada agama), contohnya 
seperti seseorang yang enggan menuntut ilmu-ilmu agama 
hingga menjadi jauh dari agama, atau seseorang yang meng- 
ambil ilmu agama dari orang yang jelas penyimpangannya 
khususnya pada perkara ushuluddin (dasar-dasar agama) 
sehingga dia jauh dari manhaj dan aqidah yang benar, atau 
orang yang sengaja menistakan agama dengan menciptakan 
perkara-perkara baru, mengingkari aksiomatika Islam yang 
telah pasti, atau yang lebih parah adalah menyerang agama- 
nya sendiri, baik kitab suci, sunah, para nabi, dan ulama. 
Adh Dharar An Nafsi (kerusakan bagi jiwa), misalnya ak- 
tifitas yang dapat mengancam jiwa dan kehidupan seperti 
mengkonsumsi narkotika, rokok, dan semisalnya. Dharar 
bagi jiwa juga bisa berupa kecanduan terhadap perbuatan bu- 
ruk yang membuat hilangnya kestabilan jiwa, seperti -selain 
rokok dan narkotika- pornografi. 

Adh Dharar Al £ Aqli (kerusakan bagi akal), seperti meng- 
konsumsi khamr yang membuat akal manusia tidak bekerja 
secara normal. Enggan menuntut ilmu juga termasuk di da- 
lamnya. 

Adh Dharar Al Maali (kerusakan bagi harta), seperti buda- 
ya hidup boros, foya-foya, membeli barang yang sama sekali 
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tidak dibutuhkan, dan tidak memperhatikan kehalalan hasil 
usaha atau mata pencaharian. 
^ Adh Dharar Al Badani (kerusakan bagi badan), seperti meng- 
konsumsi makanan dan minuman yang berbahaya bagi ke- 
sehatan, mencabik badan ketika sedih, balapan liar, dan se- 
misalnya. 

^ Adh Dharar An Nasli (kerusakan bagi keturunan), seperti 
mengkebiri (vasektomi dan tubektomi) bukan karena daru- 
rat dan uzur syar'i, mengklaim nasab yang bukan haknya, 
mengingkari nasabnya sendiri, bahkan nikah antar agama 
bisa jadi termasuk ancaman bagi keberlangsungan nasab 
kaum muslimin. 

^ Adh Dharar Al Irdhi (kerusakan bagi harga diri, kehormat- 
an, dan nama baik), seperti sengaja mengumbar aib pribadi 
dan keluarga ke tengah masyarakat, menuduh (qadzaf ) dan 
fitnah kepada muslim lainnya tanpa bukti yang kuat, mele- 
cehkan orang lain, dan semisalnya. 

2. Larangan melakukan perbuatan yang membawa kerusakan, 
kecelakaan, dan bahaya bagi orang lain dan makhluk Allah 
Taala lainnya. 

Islam mencegah semua pintu kerusakan yang dialami makh- 
luk Allah Taala di muka bumi. Oleh karenanya, sikap Islam terha- 
dap hewan pun begitu jelas; jangan menyakiti dan mencelakakan 
mereka. 

Menciptakan Dharar bagi hewan 

Said bin Jubeir Radhiallahu £ Anhu menceritakan: 

I3IJ UJL9 L^j^OjJ <1p-IpO l^l^QJ jJilJ 3 1 gUlflJ I3j^9 jjzS- Qj\ JJLC- CJLj 
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Saya sedang bersama Ibnu Umar, lalu lewatlah para pemuda 
atau sekelompok orang yang menyakiti seekor ayam betina, 
mereka melemparinya. Ketika hal itu dilihat Ibnu Umar mereka 
berhamburan. Dan Ibnu Umar berkata: "Siapa yang melakukan 
ini? Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat 
orang yang melakukan ini." (HR. Bukhari No. 5515, Muslim No. 
1958, Ahmad No. 5018, Ibnu Hibban No. 5617, dan ini menurut 
lafaz Bukhari) 

Dalam riwayat yang sama, dari Ibnu Umar pula: 
jl^Ir^JL) JcLo (jjo ^JLu»3 dlic- 4JL)I {Ju*o (^Dl 

Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam melaknat orang yang 
mencincang/membuat cacat hewan. (HR. Bukhari No. 5515) 

Yaitu mencincang dan membuat cacat hewan ketika masih hi- 
dup. Lalu, apa makna laknat dalam hadits ini? Yaitu diharamkan. 
Al Hafizh Al Imam Ibnu Hajar mengatakan: 

Dan laknat' merupakan di antara petunjuk keharamannya." 
(Fathul Bari, 9/644) 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda: 



Janganlah kalian menjadikan sesuatu yang memiliki ruh sebagai 
sasaran. (HR. Muslim No. 1957, Ibnu Majah No. 3178, An Nasa'i 
dalam As Sunan Al Kubra No. 4532, Ahmad No. 2532, 2586, 
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2705, 3155, 3215, 3216, Ibnu Al Ju'di dalam Musnadnya No. 481, 
Ath Thayalisi dalam Musnadnya No. 2738, Abu 'Uwanah dalam 
Musnadnya No. 7759, 7760, 7761) 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu £ Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

** " 1 - - M ^ 0 " * I H t ♦ " 0 °T 5 i 31 ♦ 'f- - 0 - 

<LolLflJI 4j 4JUI JlLo l^uL) c^jj ^Jo JlLo jjo 

Barang siapa yang mencincang sesuatu yang punya ruh, lalu 
dia tidak bertobat, maka dengannya Allah akan mencincangnya 
pada hari kiamat. (HR. Ahmad No. 5661) 

Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: "Shahih, isnadnya 
dhaif karena kedhaifan Syarik, dan perawi lainnya adalah terper- 
caya dan merupakan perawi shahih." (Lihat Tahqiq Musnad Ah- 
mad No. 5661). Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: rijaaluhu tsiqa- 
at (para perawinya terpercaya). (Lihat Fathul Bari, 9/644). Imam Al 
Haitsami mengatakan: "diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath Tha- 
barani dalam Al Awsath, dari jalan Ibnu Umar dan tanpa ragu, 
dan para perawi Ahmad adalah perawi yang terpercaya." (Lihat 
Majma Az Zawaid, 6/249-250). Sementara Syaikh Al Albani men- 
dhaifkan hadits ini diberbagai kitabnya. (Seperti As Silsilah Adh 
Dhaifah No. 5089, Dhaif At Targhib wat Tarhib No.683 ) 

Bukan hanya menyiksa hewan, memelihara hewan namun ti- 
dak memberikannya makan dengan baik, hingga membuatnya 
kurus juga hal yang dilarang syariat. 

Sahl bin Al Hanzhaliyah Radhiallahu £ Anhu berkata: 

JLas dJLbl) Oj^r? ^ yf^t dlip dJJI ls J^o 4JJI J3-o>j j^o 

iSJLo LijlSj 55JLo li^Sjte il^ixJI ^jt&l)l 6Jl& (J 4l)l I^SjI 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati unta yang 
antara punggung dan perutnya telah bertemu (maksudnya 
kurus, pen), Beliau bersabda: "Takutlah kalian kepada Allah 
terhadap hewan-hewan yang tidak bisa bicara ini, tunggangilah 
dengan baik, dan berikan makan dengan baik pula." (HR. Abu 
Daud No. 2548, Ahmad No. 17662, Ibnu Khuzaimah No. 2545. 
Hadits ini shahih. Lihat Raudhatul Muhadditsin No. 3352) 

Selain itu hendaknya tidak membebani hewan dengan hal yang 
menyulitkannya dan sangat berat. 

Dari Abdullah bin Ja'far meriwayatkan (dalam redaksi hadits 
yang panjang), ". . . (Suatu saat) Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam 
memasuki sebuah kebun milik salah satu seorang sahabat An- 
shar. Tiba-tiba beliau melihat seekor unta. (Ketika beliau melli- 
hatnya, maka beliau mendatanginya dan mengelus bagian pusat 
sampai punuknya serta kedua tulang belakang telinganya. Kemu- 
dian unta itu tenang kembali). Beliau berkata: £ Siapa pemilik unta 
ini? Milik siapa ini? 5 Kemudian datanglah seorang pemuda dari 
golongan Anshar, lalu berkata £ Wahai Rasul, unta ini milik saya. 
Lalu beliau bersabda: 



2 a 



tiOJ 01 ISL4 431 <dlll l^SSLU ^1 dWJI ojla & iUI Ul 



Apakah engkau tidak takut kepada Allah mengenai binatang 
ini yang telah diberikan Allah kepadamu? Dia memberitahu 
kepadaku bahwa engkau telah membiarkannya lapar dan 
membebaninya dengan pekerjaan-pekerjaan yang berat'" (HR. 
Muslim No. 342, 2429. Abu Daud No. 2549, Ahmad No. 1745, Ad 
Darimi No. 663, 775) 

Selain itu, juga dilarang memberi cap atau tanda kepada hewan 
dengan benda-benda yang menyakitkan seperti di-ceplak dengan 

276 



Hadits ke-32 - Jangan Menciptakan Kerusakan 



besi panas, cairan panas, dan semisalnya. 

Berkata Jabir bin Abdullah Radhlallahu £ Anhu: 



"Bahwasanya lewat dihadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seekor Keledai yang diwajahnya diberikan cap (tanda). Maka 
beliau bersabda: Allah melaknati orang yang membuat cap 
padanya. (HR. Muslim No. 2117, Abu Daud No. 2569, Ibnu Hibban 
No. 5627, Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 13037 Abu 

Ya'la No. 651 2099) 

Semua ini adalah rentetan larangan tegas terhadap aktifitas 
yang membuat celaka hewan, lalu bagaimana bagi mereka yang 
sengaja mencelakakan manusia? 

Al Quran berbicara tentang perusak lingkungan 

Kita melihat kerusakan lingkungan yang semakin parah baik 
di kota dan di desa; membuang sampah bukan pada tempatnya, 
aksi vandalist (corat-coret dinding) sebagian remaja dan pemuda, 
menebang pohon dan hutan secara liar, berburu hewan tanpa ken- 
dali hingga hilang keseimbangan eko sistem dan rantai makanan, 
pembangunan gedung dan pemukiman pada daerah resapan air, 
dan kerusakan lainnya. 

Allah Ta'ala telah menyindir manusia dengan firmanNya: 
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Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusi, supay Allah merasakan kepada 
mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). (QS. Ar Ruum (30): 41) 

Apa hukumannya? Allah Ta'ala berfirman: 



jLk£ \l>\j& lj>^\ j. f£j (3. 

Sesungguhnya pembalasan terhadap orang-orang yang 
memerangi Allah dan Rasul-Nya dan membuat kerusakan di 
muka bumi, hanyalah mereka dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka dengan bertimbal balik, atau dibuang 
dari negeri (tempat kediamannya). Yang demikian itu (sebagai) 
suatu penghinaan untuk mereka didunia, dan di akhirat mereka 
beroleh siksaan yang besar. (QS. Al Maidah (5): 33) 

Sebagian ulama berpendapat ayat ini berlaku hanya untuk 
kaum musyrikin dan ahli kitab, karena sababun nuzul-nya me- 
mang terkait dengan mereka. Mereka inilah yang memerangi Al- 
lah dan RasulNya, serta melakukan kerusakan di muka bumi de- 
ngan melakukan pembunuhan kepada manusia secara tidak hak. 
Namun Imam Ibnu Katsir (Lihat Tafsir Al Quran Al Azhim, 3/95) 
mengatakan bahwa yang benar ayat ini berlaku umum baik untuk 
orang musyrikin dan ahli kitab, serta selain mereka, karena me- 
mang lafalnya menunjukkan umum. Walau secara khusus sebab- 
nya turun karena kaum musyrikin dan ahli kitab. 

Wallahu A'lam 
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MAKNA KALIMAT 

dJLII ^jJl^JI jULo> j_j dLJU j_j ju«_j^ (jl 5-^ : Dari 
Abu Said Saad bin Malik bin Sinan Al Khudri Radhiallahu £ Anhu 

Imam Adz Dzahabi bercerita tentang Abu Said Al Khudri, se- 
bagai berikut (kami ringkas). 

Dia adalah imam mujahid, mufti madinah, Saad bin Malik bin 
Sinan bin Tsalabah bin £ Ubaid bin Al Abjar bin £ Auf bin Al Haa- 
rits bin Al Khazraj. Ayahnya (Malik) ikut perang Uhud, sedang- 
kan dirinya ikut pada perang Khandaq, dan Baiatur Ridhwan. 
Dia banyak mengambil hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, dari Abu Bakar, dan Umar, dan segolongan sahabat, dan 
dia seorang tokoh ahli fiqih dan mujtahid. 

Sedangkan yang mengambil hadits darinya adalah Ibnu Umar, 
Anas, Jabir, dan segoloangan sahabat yang sebaya dengannya, 
Amir bin Saad, Amru bin Sulaim, Abu Salamah bin Abdurrah- 
man, NafT Al £ Umari, Bisr bin Said, Bisyr bin Harb An Nadbi, 
Abu Ash Shiddiq An Naji, Abul Wadaak, Abu Al Mutawakkil An 
Naji, Abu An Nadhrah Al £ Abdi, Abu Shalih As Simaan, Said bin 
Al Musayyib, Abdullah bin Khabab, Abdurrahman bin Abi Said 
Al Khudri, Abdurrahman bin Abi Ni'am, £ Ubaidullah bin Abdul- 
lah bin £ Utbah, £ Atha bin Yazid Al Laitsi, £ Atha bin Yasar, Athiyah 
Al Aufi, Abu Harun Al Abdi, lyadh bin Abdullah, Qazah bin 
Yahya, Muhammad bin Ali Al Baqir, Abul Haitsam Sulaiman bin 
Amru Al Atwari, Said bin Jubeir, Al Hasan Al Bashri, Abu Sala- 
mah bin Abdurrahman, dan masih banyak lainnya. 

Ketika perang Uhud, dia masih tiga belas tahun. Wafatnya me- 
nurut Al Waqidi dan segolongan ulama adalah pada tahun 74 H, 
ada yang mengatakan tahun 63H. (Lihat lengkapnya dalam Siyar 
A'lamin Nubala, 3/168-172) 
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^ — ■ 

Jl! ^JL^»3 d_JLc aJUl J^d aJJI 5l: bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda 

jl}*b % yji> Si : jangan merusak (mencelakakan) orang lain dan 
merusak diri sendiri 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah berkata: 

ft 

Janganlah seseorang mencelakakan saudaranya yang membuat 
bagian hak saudaranya itu berkurang. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah No. 32) 

Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah mengatakan: 

ft 

i) ^JLs^oj gLoAJ (^U- dJLp-Jo ^> j jvb Jlp-I Jlp-Jo il Jjsb il ^Is^qj 

Laa dharara wa laa dhiraar, disebutkan bahwa keduanya adalah 
dua lafaz dengan makna yang sama, keduanya dibicarakan 
bersamaan dengan tujuan stressing (penekanan). Ibnu Habib 
mengatakan bahwa Adh Dhararmenurutahli bahasa Arabadalah 
isim (kata benda) dan Adh Dhiraar adalah fill (kata kerja). Jadi, 
makna Laa dharara adalah janganlah seseorang memasukan 
kerusakan yang kerusakan itu tidak ada pada dirinya. Makna 
Dhiraar adalah janganlah seseorang dicelakan oleh orang lain. 
Inilah yang disebutkan oleh Ibnu Habib. (At Tamhid, 20/158) 

Wallahu Alam 
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HADITS KE-33 

Di Antara Dasar-dasar Hukum Islam 



MATAN 

: jl! ^JLuj 4JUI dill J^j jl U«4^ ^1 (5^3 (j^lli (3^1 o-^ 

^5^3 t^Jk^U^j Jl^ol JLp-j (j^Sit ^Jkl^Ju ^h^l ^J" 

^S^< < 11 oljj ^3-**^ OjJlp- "jSol ^3^° o^-^b t^f-jJLI J^- d-LelJI 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Seandainya semua 
manusia dipenuhi semua dakwaannya, niscaya akan ada 
seseorangyangakanmenuntutsebuahkaumdarahdanhartanya, 
tetapi orang yang mendakwakan (menuduh) mesti memberikan 
bukti, dan orang yang mengingkari mesti bersumpah." (Hadits 
hasan, diriwayatkan Al Baihaqi, sebagiannya diriwayatkan pula 
dalam Shahihain) 



TAKHRIJ 

^ Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 1711 
^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 4552 
^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Ash Shaghir No. 2412, 

2413, juga As Sunan Al Kubra No. 10585, 20990 
^ Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Kabir No. 11224, 

11225 

^ Imam Ad Daruquthni dalam Sunannya, 4/157 

^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 5082, 5083 
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MAKNA UMUM 

Hadits ini memiliki beberapa pelajaran yang berharga dalam 
kaidah-kaidah dasar syariat Islam. Di antaranya: 
1. Hendaknya tidak boleh sembarang melemparkan tuduh- 
an kepada manusia, sebab tuduhan itu berdampak pada ja- 
tuhnya kewibawaan dan kehormatan seseorang. Inilah yang 
umumnya banyak terjadi hari ini. Tanpa bukti dan hanya 
dugaan semata, langsung menuduh seseorang dan menye- 
barkan tuduhan itu ke khalayak ramai. Sedangkan manusia 
langsung mempercayai tuduhan tersebut tanpa peduli benar 
atau tidaknya. 

Jika tidak terbukti atau buktinya tidak cukup kuat, maka jus- 
tru hukuman tersebut diberikan kepada yang menuduhnya. Apa- 
lagi yang dituduh adalah orang baik-baik, sebagaimana dalam hal 
tuduhan zina terhadap wanita baik-baik yang diceritakan dalam 
Al Quran. 

Allah Ta'ala berfirman: 

Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang baik-baik 
(berbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang 
saksi, maka deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh 
kali dera, dan janganlah kamu terima kesaksian mereka buat 
selama-lamanya. Dan mereka itulah orang-orang yang fasik. 
(QS. An Nuur (24): 4) 

Ayat lainnya: 

,o At 
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Sesungguhnya orang-orang yang menuduh wanita yang baik- 
baik, yang lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka kena 
la'nat di dunia dan akhirat dan bagi mereka azab yang besar. 
(QS. An Nuur (24): 23) 

Dalam dua ayat ini kita mendapatkan beberapa poin penting: 
^ Menuduh orang yang berbuat zina mesti mendatangkan sak- 
si 4 orang 

^ Jika tidak bisa mendatangkan, maka si penuduhlah yang 
mendapat hukuman. 

Yaitu dihukum dengan 80 kali dera dan ditolak kesaksiannya 
^ Si penuduh disebut orang fasik, dia bukan orang yang adil, 

baik di sisi Allah Ta'ala dan manusia 
^ Si penuduh juga mendapatkan laknat di dunia dan akhirat 
^ Azab bagi mereka juga pedih 

2. Ada dua hal penting dalam hadits ini, yang kemudian oleh 
para ulama dijadikan sebagai kaidah-kaidah penting dalam 
Islam, yakni: 

Pertama, seorang yang menuduh, atau mendakwakan sesuatu 
harus memberikan bukti atas tuduhan dan dakwaaannya itu. Jika 
dia tidak mampu mendatangkan bukti, maka tuduhannya batal 
alias tertolak. 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 

Jlnj 4il duJiS < ^^xJI ^ISsj^l Jlc-I^s S^uS SjlpIs OjJlSJI IJl&3 

Ju^j 3 1 4JLo (J| lP < Ol^PCi $y*~€ <lx£Jo u^S jLuJj>JI 
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Hadits ini merupakan kaidah besar di antara kaidah dalam 
hukum-hukum syariat, di dalamnya menunjukkan bahwa 
ucapan manusia tidaklah diterima jika sekedar tuduhan semata, 
tetapi hendaknya dia mendatangkan bukti atau pembenaran 
dari orang yang tertuduh. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 12/3) 

Maka, tidak cukup si penuduh (pelapor) mengatakan: "Si fulan 
telah mencuri, si fulan telah berzina . . ." tetapi dia tidak bisa mem- 
bawa bukti yang menguatkan tuduhannya. 

Kedua, seorang yang dituduh hendaknya dia bersumpah un- 
tuk mengingkari tuduhan tersebut jika memang dia meyakini ke- 
keliruan tuduhan tersebut. Baik yang menuduh itu pernah berga- 
ul dengannya atau tidak. 

Imam An Nawawi Rahimahullah menjelaskan: 



si' 



4J£JI L-AJLu qjz j^ks^i\^ ( ^s&\Jj\ t^ijuaJ ilifo (sIoJl^JI I vii (J3 

JO S-l^-u) . i£Zr 

^L^iJI^ djlsrJe] J3^>L^5 ^Jl* 4 ^ f I Js&^-j (^JucJI ^3 <Ul! 

<Ul)3 <Ulj ^ Ml 4j^3^j M (jrooJpl jl : 4i>JuaJI ^L^JiB < 4iLUI 

i Jl^I^JI ^lll 3 fyy* ^iJ^cij JukaJI Jiil g-l^LoJl J Ail! Mil ikJL^ 



Dalam hadits ini terdapat petunjuk bagi madzhab Abu Hanifah 
dan Asy Syafi'i, serta mayoritas kalangan salaf dan khalaf 
(terkemudian) dari umat ini, bahwa sumpah yang ada pada 
setiap orang yang didakwa (dituduh) adalah hak, sama saja 
apakah antara dirinya dan si penuduh itu pernah berinteraksi 
atau tidak. Berkata Malik dan mayoritas pengikutnya serta tujuh 
ahli fiqih Madinah, bahwa sumpah tidaklah menjadi haknya 
kecuali bagi orang yang antara dirinya dan si penuduh ada 
perkawanan-interaksi (Khulthah), hal bertujuan agar jangan 
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sampai ada orang bodoh yang menelanjangi kehormatan orang- 
orang mulia dengan bersumpah berkali-kali dalam sehari, maka 
syarat adanya khulthah ini dalam rangka mencegah kerusakan 
tersebut. (Ibid) 

3. Hadits ini juga menunjukkan betapa berharganya kehormat- 
an, harga diri, dan reputasi seorang muslim, apalagi jika dia 
shalih dan ulama, yang terkenal memiliki rangkaian keba- 
ikan yang amat banyak. Hendaknya tidak mencemari nama 
baik mereka dengan tuduhan yang tidak benar, berbaik sang- 
ka kepada mereka, dan mencoba memberikan uzur dan ta'wil 
kepada perbuatan mereka jika memang melakukan kesalah- 
an. 

Bukankah air jika sudah dua qullah maka najis tidak mempe- 
ngaruhinya? Oleh karenanya kesalahan yang dilakukan oleh seo- 
rang muslim - apalagi jika dia dikenal kebaikan dan perjuangan- 
nya terhadap agama, mujahid, dan £ alim- tetaplah dinilai sebagai 
sebuah kesalahan yang mesti dikoreksi, tetapi tidak diposisikan 
sebagai alat untuk menjatuhkan wibawanya, mencemari nama- 
nya, dan melempar semua kebaikannya ke tong sampah. Hendak- 
nya kita menempatkannya sebagaimana najis yang tidak berdam- 
pak apa pun bagi air yang sudah dua qullah, itu jika air sebanyak 

dua qullah lalu apalagi jika air tersebut sebanyak samudera? 

Tentu kesalahan tersebut mesti kita maafkan, sebab itu tidak bisa 
menenggelamkan banyaknya kebaikan yang dia lakukan. 

Islam sangat melarang saling menjatuhkan citra dan kehor- 
matan sesama muslim, dan nabi menyebutnya sebagai perbuatan 
yang haram. Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam ketika haji 
wada, berkhutbah saat di Mina, di antara khutbah Beliau adalah: 

^S^s- ^S^bYj£>\$ ^S3\$a\$ ^5* tod (jll 
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Sesungguhnya darah kalian, harta, dan kehormatan kalian 
adalah haram bagi kalian (untuk saling mengganggu, pen). (HR. 
Bukhari No. 1739, Bab Al Khutbah Ayyam Mina) 

Sikap menghargai kehormatan umat Islam dan menyayangi 
mereka, hendaknya perlu dipupuk oleh umat Islam sendiri. Sebab, 
harapan-harapan lahirnya kekuatan umat juga hanya lahir dari 
umat ini sendiri. Mustahil kita mengharapkan kehormatan umat 
Islam bisa dihargai secara sempurna oleh - dan datangnya dari- 
umat lain yang keras permusuhannya dengan Islam dan kaum 
muslimin. Al Ashmu'i Rahimahullah berkata: 

J! Ul5 Joj\s J^jJI ^Sjs6 jl CojI I SI o$h U^l 

e. 

4jLqj cS^ 2 - 0 ^° (J^ ^3^\ (Ji 43$&*3 ^jLb^l 

Aku mendengar orang Arabi berkata: "Jika engkau hendak 
mengetahui jati diri seorang laki-laki, lihatlah bagaimana kasih 
sayangnya kepada tanah airnya dan kerinduannya terhadap 
saudara-saudaranya, dan kesedihannya atas peristiwa yang 
berlalu dari zamannya." (Al Maqashid Al Hasanah, 1/297) 

4. Terakhir, hadits ini menunjukkan kelengkapan agama Islam, 
bahwa dia bukan hanya agama yang gagah ketika membica- 
rakan urusan ritual ibadah dan dzikir saja, tetapi juga ten- 
tang perkara pidana. Agama dikatakan benar jika dia telah 
menutupi dan mengatur semua kebutuhan hidup manusia, 
dari yang kecil hingga yang kompleks, termasuk perkara pi- 
dana pengadilan. 
Oleh karenanya Allah Ta'ala berfirman; 



^£=J C^u^>jj J$-*~*i ^-==uJ^ C-^olj fl^-a.O ^1 CXuj l j» jlJ 

-- 1 > 
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai 
Islam itu Jadi agama bagimu. (QS. Al Maidah (5): 3) 

Imam Al Baidhawi Rahimahullah berkata: 
3I c 1^15 jbc&l J± jl^b j^J\j { ^La ft} cJU£t f^l } 



(Hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu) yaitu 
dengan pertolongan dan kemenangan atas semua agama- 
agama, atau dengan penetapan kaidah-kaidah aqidah, dasar- 
dasar syariat dan undang-undang ijtihad. (Anwarut Tanzil, 2/47) 

MAKNA KALIMAT 

U_4^ SjJI lH' 0-^ : dari Ibnu Abbas Radhiallahu £ An- 

huma 

Tentang Abdullah bin Abbas Radhiallahu Anhuma, sudah 
kita bahas biografinya pada syarah hadits ke-19, silahkan merujuk 
kembali. 

^ . — ■ 

JlI ^JL^>3 a_Jx- aJLtl dJUl Js-ij 5' : bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 

^Lil^ju JuLUl (^-Lrj : seandainya semua manusia dipenuhi 
semua dakwaannya 

Yakni seandainya semua manusia diberikan dan dibenarkan 
semua tuntutan dan tuduhannya. Siapa yang memberikan dan 
membenarkan tuntutan mereka? Yaitu hakim. 

Berkata Imam Al Munawi Rahimahullah tentang makna kali- 
mat ini: 

^SU- o^j^' ^^jLa^I ^y** 
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Yaitu semata-mata dengan laporan mereka saja dihadapan 
hakim lalu mereka dinilai pada posisi yang benardibanding pihak 
lainnya. (At Taisir bisy Syarhi Al Jaami' Ash Shaghiir, 2/607) 

Selanjutnya: 

£JULo$3 ^5_1 Jl^-Il JL^j <^_iS^ : niscaya akan ada seseorangyang 
akan menuntut sebuah kaum darah dan hartanya 

Yaitu niscaya dengan mudah ada manusia yang menuntut ke- 
pada orang lain -yang dituduh- balasan dan hukumannya, baik 
berupa harta dan darah mereka. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

Maka, orang yang dituduh (Al Mudda'a Alaih) menjadi tidak 
bisa melindungi darah dan hartanya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah hadits No. 33) 

Nah, yang seperti ini tidak boleh begitu mudahnya terjadi da- 
lam masyarakat muslim, jika belum ada dasar yang kuat dan bukti 
yang nyata.mOleh karenanya Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam 
mengatakan: 

i^jil (j-i o-&3 : tetapi orang yang mendakwakan (me- 
nuduh) mesti memberikan bukti 

Yaitu mesti mendatangkan bukti dan bukan hanya laporan 
dan penceritaan, sebab laporan dan penceritaan bisa dibuat-buat 
dan dusta. Bukti itu bisa berupa barang, saksi mata, sidik jari, foto, 
video, rekaman suara, dan semisalnya, tergantung kasusnya ma- 
sing-masing. 

Apakah makna Al Bayyinah (bukti)? Disebutkan dalam Taajul 
£ Arus: 
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Al Bayyinah adalah petunjuk yang jelas baik secara akal maupun 
inderawi dan juga dinamakan kesaksian orang yang menjadi 
saksi. (Taajul Arus, Hal. 7984. Mawqi' Al Warraq) 

Siapakah Al Mudda'i (pendakwa/penuduh)? 

Al Mudda'i adalah orang yang menceritakan perkara yang 
masih samar, dan perkara itu berselisih dengan kenyataannya. 
(At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 33) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah 
mengatakan: 

Dia (Al Bayyinah) adalah kata benda yang umum yang 
menghimpun apa saja yang dapat menjelaskan dan 
menampakkan kebenaran. (Syarh Matn Al Arbain An Nawawiyah, 
Syarah hadits No. 33) 

Beliau juga mengatakan: 

«. f. f. 

«. 



Para ulama telah ijiria' atas apa yang ditunjukkan oleh hadits ini, 
bahwa bukti mesti disodorkan oleh pihak yang menuduh, dan 
penuduh tidak akan diambil tuduhannya, dan tidak dianggap 
tuntutannya itu, sampai dia bisa mendatangkan bukti yang 
menguatkan kebenaran tuduhannya. (Ibid) 
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Kenapa dibutuhkan bukti? Imam Ash Shanani Rahumahullah 
menjelaskan hikmahnya: 

4JLlJI ^3^JI i^c£?JI <Jj1£b jJfcliaJI e9Mi> <^Jo iJLs?:o 

Berkata para ulama: hikmah tentang keberadaan bukti bagi si 
pendakwa (penuduh) adalah karena posisi penuduh itu lemah, 
lantaran dia mendakwakan sesuatu yang berbeda dengan 
keadaan yang tampak, maka dia dibebani untuk memiliki 
hujjah yang kuat, dan itu adalah bukti, yang dengannya bisa 
menguatkan kelemahan si penuduh. (Subulus Salam, 4/132) 

Selanjutnya: 

j_5ol J-i l^h^'S : dan orang yang mengingkari mesti ber- 
sumpah 

Yaitu pihak tertuduh (Al Mudda'a Alaih) mesti bersumpah un- 
tuk mengingkari tuduhan tersebut. 

Al Yamiin -J^-^llI jamaknya adalah aymunun - dan ay- 
maanun - jl— , yang artinya Al Qasamu - ^-llll dan Al Halfu - 
JULpJI, yaitu sumpah. 

Berbeda dengan pihak yang menuduh, maka pihak yang di- 
tuduh adalah pada posisi yang kuat, sebab pada dasarnya semua 
manusia tidak boleh dihukumi salah jika tanpa bukti. Oleh ka- 
renanya cukup baginya bersumpah, dan sumpah sebenarnya bu- 
kanlah hujjah yang kuat, karena sumpah pun bisa palsu (yamiin 
ghamuus), sebagaimana tuduhan juga bisa palsu (fitnah). 

Al Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan: 

4JLo tJoSiS (J PUB Juoill Jy ^aS 4lLc (^JlDI <^ol^3 
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Padasisi pihaktertuduhadalah posisi kuat, karena padadasarnya 
dia telah terjamin keadaannya, maka cukup baginya dengan 
bersumpah, dan itu merupakan hujjah yang lemah. (Fathul Bari, 
5/283) 

Sebagian ulama mengatakan bersumpah mesti dilakukan se- 
cara umum oleh siapa pun yang menjadi pihak tertuduh, baik 
dia pernah berinteraksi dengan si penuduhnya atau tidak. Ulama 
lain mengsyaratkan, sumpah hanya wajib jika dia pernah berin- 
teraksi dengan si penuduh, artinya jika si penuduh adalah orang 
asing, tidak pernah bergaul dengannya, maka tidak wajib bagi- 
nya sumpah, cukup si penuduh saja yang mendatangkan bukti- 
nya. Namun, pendapat yang paling kuat - Wallahu A'lam- adalah 
pendapat yang pertama bahwa sumpah wajib secara mutlak baik 
sudah atau belum pernah bergaul di antara kedua pihak, sesuai 
keumuman bunyi hadits ini: dan orang yang mengingkari mesti 
bersumpah .... 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 

Dalam hadits ini terdapat hujjah bagi madzhab Imam Asy Syafi'i 
bahwa secara mutlak pihak yang tertuduh mesti bersumpah 
dan merupakan sanggahan bagi pensyaratan mukhaalathah 
(yaitu: kedua pihak pernah bergaul) yang disebutkan Imam 
Malik. (Faidhul Qadir, 5/425) 

Imam An Nawawi Rahimahullah juga menguatkan pendapat 
jumhur dengan mengatakan: 
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Tidak ada dasarnya syarat khulthah tersebut baik dalam Al 
Quran, As Sunnah, dan ijma'. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
6/136) 

Kemudian .... 

Jika si penuduh berhasil menunjukkan bukti yang kuat, valid, 
dan autentik, dan sudah diakui kebenarannya oleh para ahli, dan 
diakui pula oleh hakim, sementara pihak yang tertuduh tidak bisa 
mengingkari bukti itu, dan juga tidak memiliki bukti dari sisi di- 
rinya sendiri untuk mementahkan tuduhan tersebut, sehingga dia 
hanya bisa menggunakan sumpah saja padahal sumpah itu meru- 
pakan hujjah yang lemah, maka dia bisa dihukumi terbukti bersa- 
lah atas perbuatannya itu. 

Wallahu A'lam. 
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Tahapan Nahi Munkar dan Tanda Keimanan 



MATAN 



* o 



dJJI ^Ju& dJJI Cxsu^Mi :JL§ <Hp 4JJI ^obj ^jJl^JI Jl^Jj (jl 

gt^LaJ jl9 cOJlL) 6>sli9 t^Sjuo ^JLo ^Ij ^j^ 0 ) : J^fl-) ^-LuJ 4_JLc- 

.^JLcuo oljj (o^^l iJbgjol dUSj dJLLi jl9 <4jLULb 

Dari Abu Sa'id Al Khudri Radhiallahu Anhu, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
Barang siapa di antara kalian melihat kemungkaran maka 
ubahlah dengan tangannya, jika dia tidak mampu maka ubahlah 
dengan lisannya, jika tidak mampu maka ubahlah dengan hati, 
dan demikia itu adalah selemah-lemahnya iman. (HR. Muslim) 

TAKHRIJ 

^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 49 

^ Imam Al Baihaqi dalam As sunan Al Kubra No. 11293 

^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 307 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 11460, 11514 

^ Dll 

LATAR BELAKANG (SABABUL WURUD) 

Berikut adalah sababul wurud hadits ini yang tertera dalam 
Shahih Muslim: 



(jj JuOJ5^Q UJJlP- 3 J Lifl-ui q£* UJJlP- 4julm) (J I (jJ jX) UjJlp- 

^JLu-q ,jj jjX- Uj£>3D 4^l5sJu ujJlp- jJLy-Q" ^jj Juoj?c-q UjJlp- ^JLLoJI 
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lli lit Jlcr^L 3j! Jlil dJliA U d[p 11 jlil ilLJJl Jul &Lk)l 
jjo J^fl-) ^JLd>3 411p dJJI (Juo dJJI J^^oj CogjQ-co dlLp U (^xbS JJL9 
gial <n ) (JL9 djLJLS gial <u ) jl9 6Jlu Oj^llS I^XLo ^JvJLo ^Ij 

Berkata kepada kami Abu Bakar bin Abi Syaibah, berkata kepada 
kami Waqi', dari Sufyan, dan berkata kepada kami Muhammad 
bin Al Mutsanna, berkata kepada kami Muhammad bin Ja'far, 
berkata kepada kami Syu'bah, keduanya berasal dari Qais bin 
Muslim dari Thariq bin Syihab, dan ini adalah hadits Abu Bakar, 
katanya: "Marwan adalah orang pertama yang melakukan 
khutbah pada hari raya sebelum shalat lalu berdirilah seorang 
laki-laki kepadanya, lalu berkata: "Shalat itu sebelum khutbah!" 
Marwan menjawab: "Jamaah di sana telah meninggalkan 
tern pat." Abu Sa'id Al Khudri berkata: "Adapun orang ini telah 
menunaikan kewajibannya, aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Barang siapa di antara 
kalian melihat kemungkaran maka ubahlah dengan tangannya, 
jika dia tidak mampu maka ubahlah dengan lisannya, jika tidak 
mampu maka ubahlah dengan hati, dan demikian itu adalah 
selemah-lemahnya iman." 



KANDUNGAN UMUM 

Hadits ini memiliki beberapa pelajaran penting di antaranya: 

1. Pentingnya mengikuti petunjuk Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam terlebih lagi dalam ibadah ritual. Tidak dibenarkan 
bagi siapa pun menyelisihinya, baik karena mengikuti hawa 
nafsu sendiri atau mengikuti ajaran manusia, padahal telah 
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ada petunjuk dari Allah dan RasulNya. 
Allah Ta'ala berfirman: 

Janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. (QS. Al 
Maidah (5): 48) 

Dalam konteks hadits ini adalah hendaknya tata cara shalat Id, 
mengikuti apa yang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam contoh- 
kan. 

2. Kisah dalam hadits ini menunjukkan bahwa Mar wan - Gu- 
bernur Madinah Saat itu- adalah orang pertama yang hen- 
dak merubah tatacara shalat Id menjadi seperti shalat Jumat, 
yaitu mendahulukan khutbah baru kemudian shalat. 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah menjelaskan: 

ft ft 

Pada hadits ini terdapat petunjuk bahwa tidak ada seorang 
pun yang melakukan itu sebelum Marwan. (Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, Hal. Ill) 

3. Kisah ini menunjukkan bolehnya menasihati manusia seca- 
ra terang-terangan, yaitu jika dia melakukan kesalahan juga 
terang-terangan. Pada hadits ini ada seorang laki-laki yang 
menegur Gubernur Marwan di hadapan banyak manusia 
(jamaah shalat Id), lalu Abu Said mengomentari bahwa dia 
telah menunaikan kewajibannya; yakni nahi munkar. 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah menceritakan tentang 
beberapa kemungkinan dari kejadian ini: 

ft ft ft 

IJl£> OjSoI ^yS>- jSjlU IJl£> O*- J^*d 3J I j3-t) :JuB jls 
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«■ ^ s. s. 

dhy* tij^ L° J3I I t>So 4 Jlc52^» bl jl JlaI^cj :Ju§ -J^jJI 

C 9- ft 

(J Uj*>3 Jlx52-4*» 3.)! JlpO OjSol J^-jJI ^ <^>^J1 t3 

J^.^> Jv£. jl 4.4uAj <*_9l3- <US3 I j>bLp- jlS 4jI JugI^jj .^1531 
^jfc Jl^u bl jl JuoJ^jj jl^o^l 4i£ J")S ««9 GjlSoJ 4J£9 

^Jbl 4DI3 

Jika ditanyakan: Bagaimana bisa Abu Sa'id terlambat dalam 
mengubah kemungkaran ini hingga ada seorang laki-laki lain 
yang mengubahnya. Disebutkan: kemungkinannya adalah Abu 
Sa'id belum hadirsaat pertama Marwan membuat aturan seperti 
itu saat pembukaan khutbah, dan laki-laki itu mengingkarinya, 
kemudian barulah Abu Sa'id datang. Dimungkinkan pula bahwa 
Abu Sa'id sudah hadir tetap dia khawatir terhadap dirinya yang 
jika dia lakukan perubahan itu akan melahirkan fitnah, maka 
gugur kewajiban mengingkarinya. Ada pula yang mengatakan 
bahwa Abu Sa'id hendak melakukan pengingkaran tersebut 
tetapi laki-laki itu memotong Abu Sa'id. Wallahu Alam (Syarh 
Al Arbain An Nawawiyah, Hal. Ill) 

Namun ada riwayat lain dalam Shahih Bukhari yang menye- 
butkan bahwa Abu Said Radhiallahu £ Anhu pernah mencegah 
Marwan melakukan kesalahan ini. 

Berkata Abu Sad Al Khudri Radhiallahu £ Anhu: 



jl (^cj^^II^ jJoflJI a^j ^JLI>3 4jJs> 4_UI ^Juo 4JUI J3^»j jo 

^ljI JjULq ^3^9 <*3jV2JL) 4j IJuj p^Ju u3^B (^L^i^jI 

JO jl9 ^^03 ^-^3-13 ^Ja52x9 ^S^fl^ 0*3^ ^^13 

3A9 0'3j"° ^-^J-^" Lr^ (j*>uJI Jjj ^iB Jlx52^» 3JI JIB 

jj jruS olL jaJLo bl Ju^cJI UIjI Ui9 j±i9 3I ^jxjo\ £ 4JL)JlDI jryol 
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J£ Jlc52^» IjI jlis 4JJI3 dJ cJL&B &Lk)l Jul CxLsxS gijjll 



Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menuju lapangan 
ketika hari raya Fitri atau Adha, yang pertama kali dia lakukan 
sebagai pembukaan adalah shalat, kemudian dia memutarkan 
badannya ke belakang lalu berdiri dan menghadap kepada 
manusia, saat itu manusia duduk pada barisannyamasing-masing. 
Beliau memberikan mau'izhah, wasiat, dan memerintahkan 
mereka kepada kebaikan. Maka, jika Beliau hendak memutuskan 
mengirim utusan maka dia putuskan, atau memerintahkan 
sesuatu maka dia perintahkan, kemudian dia berpaling. 

Abu Sa'id berkata: "Manusia senantiasa melakukan seperti itu 
hingga ketika Aku bersama Marwan -saat itu Beliau gubernur 
Madinah- keluar pada saat hari raya Adha atau Fitri. Tatkala 
kami sampai di lapangan, mendekati mimbar yang dibuat oleh 
Katsir bin Shalt, lalu Marwan mendekati mimbar dia hendak 
menaikinya sebelum shalat, lalu aku menarik pakaiannya dan 
dia menarik aku, lalu dia naik mimbar dan berkhutbah sebelum 
shalat. Maka aku katakan kepadanya: "Demi Allah! Engkau telah 
merubahnya!" Dia berkata: "Wahai Abu Sa'id, Mereka pergi 
seperti yang engkau tahu." Abu Sa'id menjawab: "Demi Allah, 
apa yang aku ketahui lebih baik dari yang tidak aku ketahui." 
Marwan menjawab: "Sesungguhnya manusia tidak duduk 
bersama kita setelah shalat oleh karena itulah aku berkhutbah 
dulu sebelum shalat." (HR. Bukhari No. 956) 

Lalu, apakah kejadian ini terjadi pada waktu yang sama dengan 
peristiwa "laki-laki" yang menegur Gubernur Marwan ataukah 
dua peristiwa yang berlainan? Imam Ibnu Daqiq Al Id menga- 
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takan: fayahtamilu annahumaa qadhiyataani - kemungkinannya 
adalah ini merupakan dua permasalahan yang berbeda. (Syarh Al 
Arbain An Nawawiyah, Hal. 112) 

4. Hadits ini menjadi salah satu dasar aqidah Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah, bahwa iman itu adalah pada hati (qalb), ucapan (li- 
san), dan perbuatan (amal). Contoh kasus dalam hadits ini 
adalah nahi munkar -yang merupakan perbuatan badan- se- 
bagai buah dan bukti keimanan. 
Iman letaknya memang di hati, tetapi Nabi Shallallahu £ Alai- 
hi wa Sallam memberikan contoh keimanan adalah mengingkari 
kemungkaran, minimal mengingkari dengan hati dan itu meru- 
pakan selemahnya iman. Maka, hadits ini menjadi sanggahan te- 
lak buat firqah murji'ah, sebuah sekte yang berpemahaman bah- 
wa iman itu hanyalah hati dan lisan, tanpa perbuatan. 

Senada dengan hadits ini adalah riwayat dari dari Abu Hura- 
irah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: 



,5 0 



i9 0 



4JLJI MJ 4JJ y J3S 4lxJu 031^3 gj^L) 3I 035^1^3 0^^' 



Iman itu memiliki 70 lebih atau 60 lebih cabang, yang paling 
tinggi adalah ucapan Laa liana Wallah dan yang paling rendah 
adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan, malu adalah 
sebagian dari iman. (HR. Muslim No. 35) 

Hadits ini jelas menyebutkan bahwa perbuatan badan yakni 
menyingkirkan gangguan adalah refleksi keimanan. Maka, sa- 
ngat tidak benar orang yang mengaku mukmin tapi kosong amal 
shalih yang nyata. Sebagai contoh tidak sedikit wanita yang me- 
ngatakan: jilbab itu yang penting di hati! Ini tentu sangat keliru. 
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5. Hadits ini menunjukkan bolehnya melakukan amal shalih 
secara terang-terangan sehingga manusia mengetahuinya. 
Perintah Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam untuk me- 
rubah kemungkaran menunjukkan kewajiban nahi munkar, 
dan Rasulullah Shallalllahu £ Alaihi wa Sallam menyebutnya 
secara umum, tidak sembunyi-sembunyi saja atau terang- 
terangan saja. Maka kedua cara ini benar dan baik, tergan- 
tung konteks masing-masing kasus dan mana yang lebih se- 
lamat bagi keikhlasan pelakunya. 

6. Hadits ini juga mengajarkan tahapan dalam melakukan in- 
karul munkar dari yang paling berat dan besar resikonya 
hingga yang paling ringan dan lebih kecil resikonya, yaitu 
dengan tangan (kekuatan dan kekuasaan), kalau tidak mam- 
pu maka dengan lisan (hujjah, dalil, dan peringatan), kalau 
tidak mampu maka dengan hati (dengan membencinya), dan 
inilah yang paling ringan karena kecil resikonya. 

Alhasil, inkarul munkar mesti disesuaikan dengan kemampu- 
an, tetapi hendaknya dilakukan dengan kemampuan yang terba- 
ik. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah me- 
ngatakan: 

oLJJL) 4i)ljl d£j qX ^3 < ^ ^!3l £uS ^ : 

Kewajiban mengubah kemungkaran dengan cara yang paling 
memungkinkan seperti yang disebutkan, maka tidak cukup 
hanya dengan nasihat bagi yang mampu menghilangkannya 
dengan tangan, dan tidak cukup dengan hati bagi yang mampu 
menghilangkannya dengan lisan. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
syarah No. 34) 
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Oleh karenanya setiap muslim, khususnya para pejuang Islam, 
mesti melihat dengan benar dan teliti pada posisi mana kemam- 
puan dirinya, lalu dia jujur dengan itu. Jangan sampai seorang 
ayah hanya membenci di hati kepada perbuatan buruk keluarga- 
nya, padahal dia mampu dengan power-nya. Seorang kepala dae- 
rah hanya dengan himbauan, padahal dia mampu memukul ke- 
munkaran dengan aparat dan instruksinya. 

7. Hadits ini menjadi metode Ahlus Sunnah dalam menging- 
kari kemungkaran. Menggunakan cara terkuat dan efektif 
hingga ke yang paling lemah, lalu serahkan hasilnya kepada 
Allah Ta'ala. Masing-masing cara ada domainnya sendiri, ti- 
dak diberikan secara sembarang manusia. 

Ada pun firqah Khawarij mereka justru memulai dengan hati, 
kalau belum berubah maka dengan lisan, jika belum berubah 
maka mereka mengubahnya dengan tangan, yakni kekerasan atau 
pemberontakan. 

8. Hadits ini menunjukkan bahwa amar maruf nahi munkar 
adalah wajib. 

Berkata Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah: 



Ada pun sabdanya "maka hendanya dia merubahnya" maka ini 
merupakan perintah yang menunjukkan wajib menurut ijma' 
umat. Hal ini sesuai dengan Al Quran dan As Sunnah tentang 
wajibnya amar ma'ruf nahi munkar, dan ini juga bermakna 
nasihat yang merupakan pokoknya agama ini. (Syarh Al Arbain 
Nawawiyah, Hal. 112) 
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Sebagian orang ada yang menahan diri dari amar ma ruf nahi 
munkar, karena mereka merasa belum layak dan masih banyak 
kesalahan alias masih merasa belum sempurna. Sikap ini tidak 
benar, sebab kesempurnaan diri bukanlah syarat untuk melaku- 
kan dawah dan amar ma ruf nahi munkar. 

Berkata Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah: 

g. _ 
J3S0 jl j&lJU qs^ eyfcUli ^j^Lb j^JI (J isjuL) ^3 :*UJbJI J 15 

.jj^^ll dip JaiLuJ UjkJu^b Jl3-I I S Ls .l&l^JL)^ Ojr^P j-ob 

Berkata para ulama: tidak menjadi syarat dalam amar ma'ruf 
nahi munkar menjadi orang yang keadaannya sempurna, bahwa 
dia sudah menjalankan apa yang diperintahkannya, atau sudah 
menjauhi apa yang dia larangnya, bahkan wajib baginya untuk 
memerintahkannya. Jika dia masih melakukan hal-hal yang 
berbeda dengan apa yang diperintahkannya, karena itulah 
dia wajib melakukan dua hal: memerintahkan diri sendiri dan 
melarangnya, dan memerintahkan orang lain dan melarangnya. 
Jika dia baru melakukan salah satunya saja, maka tidak gugur 
kewajiban atas lainnya. (Syarh Al Arbain Nawawiyah, Hal. 113) 



MAKNA KALIMAT 

Jli d_ip dJUl iSjJLiJI jllr-I> <jI : Dari Abu Said Al Khudri 
Radhiallahu £ Anhu, dia berkata 

Siapakan Abu Said Al Khudri Radhiallahu £ Anhu? Secara ring- 
kas dari Imam Adz Dzahabi Rahimahullah: 

"Dia adalah Al Imam Al Mujahid, muftinya kota Madinah, 
namanya Sa'ad bin Malik bin Sinan bin Tsa'alabah bin 'Ubaid bin 
Al Abjar bin Auf bin Al Haarits bin Al Khazraj. Ayahnya (Malik) 
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mati syahid ketika perang Uhud, dan dirinya sendiri ikut perang 
Khandaq dan Bai'atur Ridhwan (Bai'at di bawah pohon). Dia 

adalah salah satu ahli fiqih dan mujtahid. 

Hanzhalah bin Abi Sufyan meriwayatkan dari guru-gurunya, 
bahwa tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui hadits-hadits 
para sahabat nabi dibanding Abu Said Al Khudri. 

Al Waqidi dan jamaah mengatakan, Abu Said Al Khudri wa- 
fat tahun 74 H. Ismail Al Qadhi berkata: Aku mendengar Ali bin 
Al Madini mengatakan bahwa Abu Said wafat tahun 63 H. 

Musnad Abu Said terdapat 1170 hadits. Pada Bukhari dan 
Muslim terdapat 43 hadits. Pada Bukhari saja ada 16 hadits, pada 
Muslim saja ada 52 hadits." (Selengkapnya lihat Siyar A'lamin Nu- 
bala, 3/168-172) 

j^Jij ^JL^»3 *-t^ ^-^l J3— Cx-g* : Aku mendengar 

Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda 

Selanjutnya: 

J\j : Barang siapa di antara kalian melihat ke- 



mungkaran 

Kata "man - siapa" di sini pada dasarnya adalah berlaku untuk 
umum, yakni siapa saja yang melihat dan mengetahui kemung- 
karan tanpa kecuali. Ini merupakan hukum dasar yang berlaku. 
Namun para ulama menyebutkan bahwa kewajiban ini hanya ber- 
laku bagi: 

^ Para mukallaf (orang yang kena beban syariat), sehingga 
anak-anak, orang gila, tidur, pingsan, dan semisalnya, tidak 
termasuk di dalamnya. 

Berlaku bagi yang melihat dan mengetahui, ada pun yang ti- 
dak melihat dan tidak mengetahui, tidak terkena kewajiban 
ini. 
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Kata "ra'a - melihat" dijelaskan oleh Syaikh Abdul Muhsin Al 
Abbad Al Badr Rahimahullah: 

l^LoJuj Lo 3I <4jj<iJI 4-|3j-" ^'j-^' ^3^! lU^^ j&UJ 

Melihat kemungkaran diartikan maksudnya adalah penglihatan 
mata (bashariyah), atau yang mencakupinya, dan mencakup 
pula ru'yah 'ilmiyah (pendangan dari sisi ilmu pengetahuan/ 
keilmuan). (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 104) 

Ada pun kata "minkum - di antara kalian", berkata Imam Al 
Munawi Rahimahullah tentang maknanya: ma'syiral muslimin al 
mukallifiin al qaadiriin- semua kaum muslimin yang mukallaf. 
(At Taisir bisyarhi Al Jami 5 Ash Shaghir, , 2/809, juga At Tuhfah 
Rabbaniyah, Syarah No. 34) 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah menjelaskan dengan 
penjelasan bagus: 

j-qIj U* UL^ jIS ^3-° uQ\!3 ^3^L«dJ ^b-^l CoIj dUS Jj 

L33JI3 ^3*2)13 SM^JI :Jio Sjj^LtJI j5>aMI qj* <j\S <j)s ^ lt^!3 ^ 
^3-° 6^ 6i3 «^UJLp ^jv^^aJLI JS^b <dJS 3^3 j^JI 0^3 
qvlAs J^Juo 4-i ^3So ^3 dl^i^b ^^LrI) L03 Jl^^ JU&II 

.^UJLsJL) dUS Jj ojlSol ^} 

Mereka (para ulama) mengatakan: amar ma'ruf nahi munkar 
tidak dikhususkan bagi para penguasa pada sebuah wilayah, 
tetapi itu berlaku secara pasti bagi setiap kaum muslimin. Hanya 
saja memerintah dan melarang memang berlaku bagi yang 
mengetahui Caalim) terhadap apa yang dia perintah dan larang, 
jika hal itu termasukperkara-perkara yang nampaksepertishalat 
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puasa, zina, minum khamr, dan semisalnya. Maka setiap muslim 
mengetahui hal itu. Sedangkan jika perkaranya adalah masalah 
yang detil dan rumit baik tentang perbuatan dan perkataan, 
yang terkait dengan ijtihad, maka ini bukan domain bagi orang 
avvam, mereka tidak berhak mengingkarinya tetapi ini adalah 
kewajiban bagi para ulama. (Syarah Al Arbain An Nawawiyah, 
Hal 113) 

Ada pun kata "munkaran - kemungkaran" , Syaikh Ismail Al 
Anshari menjelaskan maknanya: 

Sesuatu yang dinilai buruk oleh syariat baik berupa perbuatan 
dan ucapan, walaupun urusan yang kecil. (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 34) 

Kemungkaran yang bagaimana? 

Masalah ini sudah kami bahas pada Syarah Hadits ke-25, na- 
mun ada bagian penting yang perlu di-review lagi, yaitu kemung- 
karan bagaimanakah yang wajib diingkari? 

Kemungkaran yang hendak dicegah, hendaknya kemungkar- 
an yang disepakati keharamannya atau kekeliruannya, baik ka- 
rena ditegaskan oleh nash shahih dan sharih (jelas), serta ijma, 
seperti judi, mabuk, zina, korupsi, copet, dan semisalnya. Jika ke- 
mungkaran itu ternyata masih diperselisihkan oleh banyak ulama, 
sebagian mengatakan munkar dan haram, sebagian mengatakan 
mubah, dengan alasan dan dalil mereka masing-masing -dengan 
kata lain bukan kategori ijma - maka tidak boleh dilakukan peng- 
ingkaran, kecuali bila mendatangkan mudharat yang jelas. Misal- 
nya, bermain catur, mendengarkan musik, laki-laki yang mencu- 
kur habis jenggotnya, isbal (memakai kain, celana panjang, dan 
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gamis melewati mata kaki) dan sebagainya. Dalam hal ini yang 
kita lakukan adalah tasamuh (toleran), dialog yang baik, dan sa- 
ling memberikan nasihat karena Allah Ta'ala, dan keluar dari khi- 
lafiyah adalah jalan yang lebih selamat dan utama. 

Nasihat Para Ulama 

Imam As Suyuthi Rahimahullah menyebutkan: 

'J& UJi c 4J J&kUl £2 $ " 5^15 l^ol^il OJL^lflJI 



Kaidah yang ke-35, "Tidak boleh ada pengingkaran terhadap 
masalah yang masih diperselisihkan. Seseungguhnya 
pengingkaran hanya berlaku pada pendapat yang bertentangan 
dengan ijma' (kesepakatan) para ulama." (Imam As Suyuthi, Al 
Asybah wa An Nazhair, hal. 185) 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 

Kemudian, para ulama hanya mengingkari dalam perkara yang 
disepakati para imam. Adapun dalam perkara yang masih 
diperselisihkan, maka tidak boleh ada pengingkaran padanya. 
(Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 2/23) 

Imam Abu Nu'aim mengutip ucapan Imam Sufyan Ats Tsauri, 
sebagai berikut: 

Mi 6jr^ £jJ <Lc9 iila>l J3 ^jJI JlxlrJI Jlasj J^jJI Cut) I SI 

"Jika engkau melihat seorang melakukan perbuatan yang masih 
diperselisihkan, padahal engkau punya pendapat lain, maka 
janganlah kau melarangnya." (Imam Abu Nu'aim Al Asbahany, 
Hilyatul Auliya', 6/368. Imam Khathib Al Bagdhadi, Al Faqih wal 
Mutafaqih, 2/355. Imam Ibnul Qayyim, I'lamul Muwaqi'in, 2/204) 
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Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah berkata: 

l_9^3JI 3-0 ^3jjkJL) 4^c-t^xJI 3^ ^3^3-° ^ 

Para ulama hanya mengingkari hal-hal yang telah disepakati 
(ijma'), ada pun apa-apa yang masih diperselisihkan maka 
hendaknya jangan dingkari, karena hal itu merupakan salah 
satu di antara dua pendapat: bahwasanya setiap mujtahid 
adalah benar, dan inilah pendapat yang dipilih oleh mayoritas 
para muhaqqiqin (peneliti). Pendapat lain menyebutkan 
bahwasanya kebenaran hanya satu, ada pun pihak yang salah 
bagi kami tidaklah didustakan dan berdosa, tetapi hendaknya 
tetap diberikan nasihat supaya keluar dari perselisihan. Dan, ini 
adalah anjuran yang baik kepada yang melakukannya dengan 
lembut. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 113) 

Selanjutnya: 

stalls : maka ubahlah 

Yaitu maka ubahlah kemungkaran menjadi kebaikan atau hi- 
langkanlah kemungkaran itu, paling tidak kecilkanlah dia. 

oaIj : dengan tangannya 

Yaitu dengan kekuatan dan kekuasaannya. 

Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badar Rahima- 
hullah: 

3-o LAI tioLsJI Cjb^JI (j 3U2JL1JI (3-o 

lo 
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Cara merubah seperti ini adalah tugas penguasa dan wakilnya 
(aparat) padawilayah kekuasaanyang umunadanjugatermasuk 
seorang pemilik rumah pada keluarganya pada wilayah yang 
lebih khusus. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 104) 

Jadi, mengubah kemungkaran dengan kekuatan adalah bagi 
"penguasa" di mana pun, pada jenis kekuasaan apa pun, baik be- 
sar atau kecil. Dari Presiden hingga ketua RT, dan kepala rumah 
tangga di rumahnya. 

Hal ini bisa berupa mengeluarkan undang-undang anti mak- 
siat, razia lokalisasi maksiat, memusnahkan khamr dan narkoba, 
atau seorang ayah yang menyita HP dan laptop anaknya yang di- 
gunakan untuk maksiat, dan seterusnya. 

Contoh-contoh pada masa terdahulu cukup banyak, seperti si- 
kap Abu Bakar Ash Shiddiq Radhiallahu £ Anhu terhadap gerakan 
penolak zakat dengan cara memeranginya, sikap Umar Al Faruq 
Radhiallahu 'Anhu terhadap Musailimah Al Kadzdzaab hingga 
terjadi perang Yamamah. 

Selanjutnya: 

gJai^j 1J : jika dia tidak mampu 

Yaitu jika dia tidak mampu dengan kekuatan, baik disebabkan 
dia tidak memilikinya, atau tidak cukup keberaniannya, atau dia 
khawatir dengan keselamatannya, atau pelaku kemungkaran itu 
orang yang lebih kuat dan berkuasa dibanding dirinya, dan sebab 
lainnya. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

jjvbJI djisdbj c dJLo ^3^1 dJs.\s J3SJ c 6Juo jlSo^ll : gkl*uJ ^ jl9 
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Jika dia tidak mampu mengingkari dengan tangannya, karena 
keadaan pelakunya lebih kuatdarinyadandiaakan mendapatkan 
celaka jika mengubahnya dengan tangan. (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah no. 34) 

Seperti anak sulung terhadap kemungkaran yang dilakukan 
oleh orang tuanya, penghuni perumahan terhadap kumpulan 
preman jalanan, penasihat presiden terhadap presiden, dan seba- 
gainya. 

Selanjutnya: 

4jUJL! : maka ubahlah dengan lisannya 

Yaitu ubahlah dengan ucapan yang hikmah (bil hikmah), pel- 
ajaran baik (mau'izhah hasanah), peringatan (tadzkirah), dan 
alasan yang benar dan ilmiah (hujjah baalighah), atau meminta 
bantuan orang yang lebih mampu, atau kadang dengan kata-kata 
yang keras jika memang diperlukan. 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 



Yaitu ubahlah dengan perkataan seperti meminta bantuan, atau 
teguran, atau teguran keras jika memenuhi syaratnya. (At Taisir, 
2/809) 

Selanjutnya: 

^]a£«J kJ : jika dia tidak mampu 

Yaitu jika dia tidak mampu mengubahnya dengan lisan, baik 
karena dia bodoh, tidak tahu masalah, atau pelaku kemungkaran 
itu lebih pintar darinya, dan sebagainya. 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 

JLo al 
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(Jika dia tidak mampu) merubah hal itu dengan lisannya karena 
keselamatan si pencegahnya seperti takut fitnah atas jiwanya, 
anggota badan atau hartanya. (Ibid) 

Selanjutnya: 

4JJLI : maka ubahlah dengan hatinya 

Yaitu dengan membencinya, itulah perbuatan yang paling mi- 
nimal dilakukan oleh orang beriman, yaitu membencinya di hati. 
Ini bisa dilakukan oleh siapa saja, baik yang kuat dan lemah. 

Imam Ibnu 'Allan Rahimahullah mengatakan: 

4jV dJIjl Jx9 3I J^flj duJs- jj£ 3J jl ^)52J3 <iUS o>So jL> 

Mengingkari dengan cara membenci hal itu dan bertekad 
jika seandainya dia memiliki kemampaun dengan ucapan dan 
perbuatan maka dia akan menghilangkannya, karena adalah 
hal yang wajib membenci kemaksiatan, maka ridha terhadap 
kemaksiatan merupakan bentuk partisipasi bersama pelakunya, 
dan ini adalah kewajiban bagi setiap orang berbeda dengan 
dua cara sebelumnya. Maka, dari hadits ini bisa diketahui 
bahwa apa-apa yang disebutkan di dalamnya adalah tentang 
kewajiban mengubah kemungkaran dengan cara yang paling 
memungkinkan. (Dalilul Falihin, 2/162) 

Selanjutnya: 
dJ5>3 : dan hal itu 

. — • 

Yaitu cara mengubah kemungkaran dengan hati, yang meru- 
pakan pilihan terakhir dan paling minim resikonya. 
Imam Ibnu 'Allan mengatakan: 
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Ojr^J 4JL£ yxxlJ ^JiJL) jlSo^ll (dJSj) 

(dan yang demikian itu) yaitu mengingkari dnegan hati kare- 
na kelemahan dirinya untuk mengubahnya. (Ibid) 

Selanjutnya: 

1 : selemah-lemahnya iman 

Yaitu selemah-lemahnya amalan yaitu mengikari kemaksiatan 
di hati, dan ini merupakan buah dari keimanan. 

Imam Ibnu 'Allan Rahimahullah mengatakan: 

(^JLoll jlSol ^Jl^ jl ^liitttj 4JL09 t Jc>j3- 6^)11 jjo <iUS 

(Selemah-lemahnya iman) yaitu buah yang paling kecil. Pada 
riwayat lain (dan dia adalah iman yang paling lemah), setelah 
itu tidak ada lagi iman walau sebij sawi. Dari hadits ini kita 
bisa mengambil faidah bahwa hati yang tidak mengingkari 
kemungkaran merupakan petunjuk hilangnya iman, oleh karena 
itu Ibnu Mas'ud berkata: "Binasalah orang yang tidak bisa 
mengenal ma'ruf dan munkar melalui hatinya." (Ibid) 

Diam Karena Strategi 

Tidak selalu orang yang tidak mengambil tindakan dengan 
ucapan dan perbuatan menandakan dia mengalami lemah iman, 
karena hanya mengingkari di hati. Bagi seorang muslim, kita mes- 
ti memberikan zhan yang baik kepada saudaranya. 

Bisa jadi diamnya karena sedang menyusun strategi, atau me- 
nunggu timing (waktu) yang tepat untuk melakukan perubahan, 
atau bisa jadi ketidakpeduliannya adalah bentuk nasihat bagi pe- 
laku kemaksiatan. 
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HADITS KE-35 

Ukhuwah dan Hak-Hak Muslim 



MATAN 



:^JL>3 4JLp dJLJI (Juo 4JUI J^o : 4^ ^U' <^>>k ^ij 6^ 

— ' ^ , £ ^ ^* - ^ ^ ^ • . — • ^- 

(^U- ^5s-*2iyj ^3 d3jj|jo ^3 t^A&Uj ^3 cI3-<Lp-uj^13 JjJtJLlpej ^1) 

^3 cd^Q lr? ) y c^JLa-LI 3^1 ^JLw-tl tul^-l 4JJI illp- I3J3S3 <JQ3L3 gxJ 

Jl ^03 - liili (53^1)1 <6^psJ^3 cdjjio ^3 t dJi3o 



Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, katanya: Bersabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: Janganlah kalian saling 
dengki, saling menipu, saling membenci, saling membelakangi 
(cuek), dan janganlah kalian membeli barang yang sudah dibeli 
oleh saudara kalian, jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara, 
Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, janganlah 
dia menzaliminya, menelantarkannya, membohonginya, dan 
merendahkannya. Taqwa itu di sini -Beliau menunjuk ke dadanya 
tiga kali- cukuplah seorang telah disebut berbuat buruk dengan 
dia merendahkan saudaranya, setiap muslim atas muslim lainnya 
adalah haram darahnya, hartanya, dan kehormatannya. (HR. 
Muslim) 



TAKHRIJ 

Imam Muslim dalam Shahihnya No. 2564 
Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 772 
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Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 11276, 16906, 
juga Syu'abul Iman No. 6660 

KANDUNGAN UMUM 

Hadits ini memiliki sangat banyak pelajaran, yang semuanya 
bermuara pada anjuran menjaga hak-hak sesama muslim yaitu 
berbuat baik dan menjaga ukhuwah. Caranya adalah dengan di- 
sampaikan berbagai larangan berprilaku buruk kepada saudara 
sesama muslim, di antaranya adalah: 
1. Tahaasadu (saling dengki/iri hati) 

Imam Ibnu Abdil Bar Rahimahullah menjelaskan: 

dul^ 4JJI ^J^o 4j^jL) (jo yv^xjz ^JuLff- Lbjl 4jI djzyzS-j CjJbUo 
jl^jJI M 3 JJJI *L>T 4iiJL) 549 ilU dJI obi J^j3 jl^jJI pLjTj 

Jangan kalian saling dengki, mencakup larangan dari saling 
dengki dan juga larangan sifat dengki terhadap segala hal secara 
zahir dan umum, kecuali pada hal-hal tertentu, saya juga memiliki 
hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: "Janganlah kamu 
dengki kecuali dalam dua hal, yaitu dengki kepada seorang laki- 
laki yang Allah telah memberikannya Al Quran lalu dia senantiasa 
membacanya baik sepanjang malam dan siang. Demikian juga 
kepada seorang laki-laki yang Allah memberikannya harta, lalu 
dia menginfakkannya sepanjang malam dan siang. (At Tamhid, 
6/118) 

Dalam hadits disebutkan: 

dJUl ^JSo 4JUI J^j Jls :Jls dJL£ 4JUI ^bj qj 4JUI Ju£ ^3 
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dLLul <SlU dill Sl5T Ji-j (J 5JI ll^ i(" :^Ll>3 4lli 

.L)^9 ^^^3 

Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiallahu Anhu, katanya: Bersabda 
Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: 'Tidak ada hasad 
(iri) kecuali dalam dua orang: 1. Seseorang yang diberikan 
Allah harta, lalu dia menghabiskannya pada jalan kebenaran, 
dan 2. Seseorang yang Allah berikan hikmah (ilmu) lalu dia 
menggunakan dan mengajarkannya. (HR. Bukhari No. 73, 1409, 

7141, 7316 dan Muslim No. 816) 

2. Tanaajasyu (saling menipu) 

Yaitu menipu dalam konteks jual beli, dengan cara dia mena- 
war barang dagangan dengan harga yang lebih tinggi agar orang 
lain yang punya keinginan terhadap barang tersebut tidak jadi 
membeli, padahal setelah itu dia sendiri tidak jadi membelinya. 
Tujuan dia menawar hanya untuk mencegah dan menyingkirkan 
orang lain. Bisa juga seorang pedagang yang menaikkan harga ba- 
rang dengan tujuan agar si penawar tidak jadi membelinya. 

Syaikh Ismail bin Muhammad Al Anshari Rahimahullah ber- 
kata: 

Janganlah sebagian kamu menambahkan harga barang yang 
memang kamu tidak ingin menjualnya, dalam rangka menipu 
orang lain yang sangat ingin membelinya. (At Tuhfah Ar 

Rabbaniyah, Syarah No. 35) 

Tentunya syariat juga sangat melarang kecurangan apa pun 
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dalam jual beli (bisnis), selain contoh di atas. 

3. Tabaaghadu (saling benci) 

Yaitu saling membenci sesama muslim, dengan alasan yang ti- 
dak dibenarkan. Bila mengalami hal ini, maka hendaknya cepat- 
cepat dicari cara untuk lahir perasaan ridha kepadanya. 

Berkata Syaikh Ibnul Utsaimin Rahimahullah: 

Jika dihatimu ada kebencian kepada saudaramu maka seriuslah 
dalam menghilangkannya dan mencabutnya dari hati. (Syarh Al 

Arbain An Nawawiyah, Hal. 315) 

Hal ini bisa dilakukan dengan cara husnuzhzhan, memberi- 
kan udzur kepada saudara, dan lapang dada. Tetapi hal ini sulit 
terjadi tanpa diawali upaya saling mengenal (ta'aaruf), dan saling 
memahami (tafaahum). 

Ada pun benci karena alasan yang dibenarkan; dilecehkannya 
Al Quran, As Sunnah, syariat Islam, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kelurga, para sahabatnya, benci terhadap kemungkaran, 
dan yang semisalnya, maka ini boleh bahkan dianjurkan. Ini di- 
sebut dengan Al Bughdhu fillah (benci karena Allah) .... 

4. Tadaabaru (saling membelakangi) 

Yaitu saling tidak peduli dan cuek dengan keadaan saudara- 
nya, serta saling memutuskan silaturrahim. Sehingga tidak saling 
sapa, membuang wajah, dan tidak mau member dan menjawab 
salam. Ini adalah perbuatan haram dan tercela, menjadi sebab le- 
mahnya barisan kaum muslimin. 

Allah Taala berfirman: 
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> ^ 

Maka Apakah kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat 
kerusakan di muka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan? mereka Itulah orang-orang yang dila'nati Allah 
danditulikan-Nyatelingamerekadandibutakan-Nyapenglihatan 
mereka. (QS. Muhammad (47): 22-23) 

Makna tuli dan buta dalam ayat ini bukanlah makna haqiqi 
(sesungguhnya) tetapi majazi, bahwa walau mereka memiliki mata 
dan telinga tetapi dengan keduanya mereka tidak mampu melihat 
dan mendengar hal-hal yang bermanfaat bagi mereka. 

Tertulis dalam Tafsir Al Muyassar: 

«■ «■ 

Mereka itulah orang-orang yang dijauhkan oleh Allah dari 
rahmatNya, dan Dia jadikan mereka tidak bisa mendengar dan 
melihat apa-apa yang mendatangkan manfaat bagi mereka. 
(Tafsir Al Muyassar, 9/128) 

5. Larangan membeli barang yang sudah dibeli saudaranya 

Larangan ini berlaku bagi kita semua, khususnya bagi si pem- 
beli; tidak boleh dia membeli barang yang sudah di beli orang lain. 
Juga larangan bagi si penjual; tidak boleh dia menjual barang yang 
sudah dia putuskan dijual ke seseorang. Tetapi, jika belum ada ke- 
putusan, alias masih penawaran maka boleh saja dia menjualnya 
atau menawarkan kepada orang lain; dengan kata lain boleh seo- 
rang pembeli membeli barang yang masih taraf tawar menawar 
dan belum dijual (baik DP atau cash) kepada orang lain. Ini lebih 
tepat disebut jual beli cara muzaayadah (lelang), dan jumhur ula- 
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ma membolehkannya. (selengkapnya lihat lampiran) 
6. Larangan menzalimi saudara sesama muslim 

Banyak nash tentang larangan berbuat zalim, di antaranya: 



dfjtp dill U^s ^JLI>3 dlli 4l)l JLi ^JJI j£ jS jjj 

til isatt 4 J 15 ^ J^i 

Dari Abu Dzar Radhiallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda tentang apa yang Beliau riwayatkan dari 
Allah Tabaraka wa Ta'ala bahwa Dia berfirman: 

Wahai hambaKu ... Aku haramkan aniaya atas diri-Ku. Dan 
kujadikania larangan bagimu,makajanganlahsalingmenganiaya. 
(HR. Imam Muslim No. 2577, Al Bukhari dalam Adabul Mufrad 
No. 490, Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 11283, juga 
Syu'abul Iman No. 7088, Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 
619, Al Bazar dalam Musnadnya No. 4053, Ath Thabarani 
dalam Musnad Asy Syamiyin No. 338, Abdurrazzaq dalam Al 

Mushannaf No. 20272, Ibnu Asakir dalam Mu'jamnya No. 870) 

Yaitu Allah Taala mengharamkan juga kepada manusia untuk 
berbuat zalim kepada diri sendiri dan orang lain, bahkan dilarang 
berbuat zalim kepada semua makhluk Allah Taala. 

Perbuatan zalim akan berakibat buruk kepada pelakunya sen- 
diri pada hari kiamat. Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu £ Anhu, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



? 0 



o5 



o5 



Takutlah terhadap kezaliman, sesungguhnya kezaliman akan 
membawa kegelapan pada hari kiamat nanti. (HR. Muslim No. 
2578) 
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Bahkan, syariat melarang kita condong dan mendukung kepa- 
da orang-orang zalim. 
Allah Ta'ala berfirman: 

jiai jUrxluS % 

Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim 
yang menyebabkan kamu disentuh api neraka. (QS. Huud: 113) 

Masalah larangan berbuat zalim pernah kami bahas pada sya- 
rah hadits ke-24, silahkan merujuk! 
7. Larangan menelantarkan sesama muslim 

Yaitu larangan membiarkan saudara sesama muslim menga- 
lami kesulitan, dengan tanpa memberikan bantuan kepadanya. 
Dia tahu saudaranya butuh bantuan tapi dia diam saja, dia tahu 
saudaranya kelaparan dia tidak memberinya makanan, dia tahu 
saudaranya dalam keadaan tersesat tapi dia tidak memberinya 
petunjuk jalan, dia tahu saudaranya terancam aqidahnya tapi dia 
tidak melindunginya, dia tahu saudaranya dizalimi tapi dia tidak 
menolongnya, dan seterusnya. 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

gjb, gL5L> ^JJb Jul) 

"Tidaklah beriman orang yang kekenyangan padahal 
tetangganya kelaparan." (HR. Bukhari dalam Adabul Mufrad 

No. 112, Ath Thabarani No. 12741, Abu Yala No. 2699) 

Pada dasarnya sanad hadits ini dhaif. (Syaikh Syu'aib Al Ar- 
nauth, Tahqiq Musnad Ahmad, 8/486), namun karena banyaknya 
hadits serupa yang saling menguatkan, maka hadits ini terangkat 
menjadi shahih lighairih, sebagaimana dikatakan Syaikh Al Al- 
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bani. (Lihat Shahih At Targhib wat Tarhib No. 2562) 

Lalu juga dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma dengan sanad 
yang berbeda, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

V?" Jl g 5 ^ °J^3 g^Al iS^' O"^ 

"Tidaklah beriman orang yang kekenyangan padahal tetangga 
sebelahnya kelaparan." (HR. Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 
3238, Syaikh Al Albani menyatakan: hasan. Lihat Tahqiq Misykah 

Al Mashabih No. 4991) 

Hadits-hadits menegaskan larangan menelantarkan tetangga 
yang kelaparan. 
8. Larangan berbohong 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



o 9 _ 



Ciri-ciri munafiq ada tiga: jika bicara dia berbohong, jika berjanji 
dia ingkar, dan jika diberi amanah dia berkhianat. (HR. Bukhari 

No. 33, 2682, 2749, 6095, Muslim No. 59) 

Dari Abdullah bin Amr Radhiallahu Anhuma, bahwasanya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

U)D 64^° dJLnr> <U9 uiO ^3 L^J13- l&SlLo JD duS ^ ^ gjjl 

Ada empat hal yang barang siapa seseorang memilikinya 
maka dia munafiq sejati, dan barang siapa yang memiliki satu 
saja maka dia memiliki satu perangi kemunafikan sampai dia 
meninggalkan hal itu: jika diberi amanah dia berkhianat, jika 
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bicara dia berbohong, jika berjanji dia melanggar, dan jika dia 
berbantahan maka buruk akhlaknya. (HR. Bukhari No. 34, 3178, 

Muslim No. 58) 

9. Larangan merendahkan sesama muslim 

Yaitu terlarang memposisikan seorang muslim tidak pada po- 
sisi yang benar, sebab Allah Taala telah meninggikan kedudukan 
dan derajatnya. Maka, tidak pantas mereka merendahkan orang 
yang Allah Taala tinggikan keadaannya, yaitu orang-orang yang 
berkata isyhad bi anna muslim - lihatlah, sungguh saya adalah 
muslim! 

Maka tidak dibenarkan mengolok-olok mereka dan memang- 
gil mereka dengan panggilan yang buruk dan fasik , karena Allah 
Taala berfirman: 

£. 0 %. 



Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang 
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadi yang 
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. dan jangan pula 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, 
boleh Jadi yang direndahkan itu lebih baik. dan janganlah suka 
mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran 
yang mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah 
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan Barangsiapa yang 
tidak bertobat, Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim. 

(QS. Al Hujurat (49): 11) 

Ibnu Abi Syaibah menyebutkan: 
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Berkata kepada kami Ibnu Fudhail, dari Al 'Ala bin Al Musayyib, 
dari ayahnya, dia berkata: "Jangan kau berkata kepada 
sahabatmu wahai keledai, wahai anjing, wahai babi, niscaya 
akan dikatakan kepadamu pada hari kiamat nanti: "Apakah kau 
melihatKu telah menciptakan anjing, atau keledai, atau babi?" 
(Al Mushannaf No. 26624) 

10. Penegasan tentang persaudaraan sesama muslim, dan dila- 
rang saling mengganggu darah, harta, dan kehormatan. 

Ini sudah sering kita bahas, baik dalam Syarah hadits No. 8, 14, 
danlainnya. 

11. Penjelasan bahwa taqwa itu letaknya di hati 

Hati adalah letaknya taqwa, sekaligus letak baik dan buruk. 
Jika baik dan taqwa maka baguslah amal perbuatan lahiriahnya, 
jika hati itu buruk maka buruk pula perbuatan lahiriyahnya. Ini 
sudah kita bahas dalam Syarah No. 6, silahkan merujuk pula. 

MAKNA KALIMAT 

JlI aJJI (opj <J' 0-^ : dari Abu Hurairah Radhiallahu 
£ Anhu, dia berkata 

Tentang Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu lihat syarah No. 9. 

^JL^3 <lJLp dJLII Juo dJUl J^-ij jLs : Bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam 

Si : Janganlah kalian saling dengki 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri berkata: 

«■ «■ w s- 

^1 <UuijJ l&»j|jl f-\^u) (J05£J du^J Jljj K&jASTJ (j^A^ ^ i^l 
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Yaitu janganlah kalian mengharapkan hilangnya nikmat yang ada 
pada saudara kalian, sama saja apakah kalian juga menginginkan 
nikmat itu atau tidak. (Tuhfah Al Ahwadzi, 6/55) 

Apa itu hasad? Berkata Syaikh Ibnul Utsaimin Rahimahullah 
Ta'ala: 

tjr^JI ^Js> j& dJJI JI3J ^jL§ Jl*u^JI:^1xJI Ji&l ^psu Jls 

dlta 3I UIp 3I IaL> 

Sebagian ulama menjelaskan: Hasad adalah mengharapkan 
hilangnya nikmat Allah Azza wa Jalla yang ada pada orang 
lain, yaitu mengharapkan hilangnya nikmatNya atas orang lain, 
sama saja baik itu nikmat harta, kedudukan, ilmu, atau selain itu. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 315) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengatakan: 
4JLp dill 

Orang yang hasad adalah orang yang begitu benci terhadap 
nikmat yang Allah berikan kepada seseorang. (Imam Ibnu 
Taimiyah, Amradhul Qalbi wa Syifa'uha, Hal. 19. Cet. 2, 1399H. 
Salafiyah) 

Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah: 

Jbi (^^juiigJlj ^5jL^3 jU^ui Jlxu^JI ^UJLsJI Jls 

6jr^ ic^xjJI Jlo (j^aoJ jl 3^3 dbxgJl 3^9 ^jW>l L0I3 

3I3 i^-Lo CJlS LJjJI j3>ol jjo CJlS oi^ l^^-lo t>c W3J 

(J ^11 4j3^-oO ^1 d-oJ^Jb ^Ij-Ll3 iup-J^uo i^lb CJlS 
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Berkata para ulama: hasad itu ada dua macam; hakiki dan majazi. 
Hasad yang hakiki (yang sebenarnya) adalah mengharapkan 
hilangnya kenikmatan dari pemiliknya, dan ini haram berdasarkan 
ijma' umat dan nash-nash (teks agama) yang shahih. Ada pun 
hasad majazi (kiasan) adalah ghibthah, yaitu seorang yang 
mengharapkan mendapatkan kenikmatan yang ada pada 
selainnya tanpa menginginkan nikmat itu hilang dari pemiliknya. 
Jika hal itu termasuk urusan dunia maka boleh saja, jika hal itu 
masuk dalam hal ketaatan maka itu dianjurkan. Maksud hadits 
ini adalah tidak ada ghibthah yang disukai kecuali pada dua hal 
ini. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/97) 

\$J^{55% : dan janganlah saling menipu 
Imam Ibnu 'Allan menjelaskan: 

ft s* 

olbl^-s jl5 f.\^u) ^\ lb ^LsJI ^Js> L^U^-J ^Ij^- toys- £J^~J 

Yaitu janganlah kalian saling menipu dengan cara membeli 
harga barang dengan harga tinggi padahal sebenarnya tidak 
menginginkan barang itu, tetapi untuk menipu saudaranya. Ini 
adalah haram menurut ijma bagi orang yang telah mengetahui 
itu, sama saja apakah dilakukan dengan kesepakatan atau tidak, 
karena hal ini masuk kategori menipu dan memalsukan, dan 
keduanya haram. (Dalilul Falihin, 2/286) 

113 % : jangan saling membenci 
Yaitu jangan saling memancing dan melakukan perbuatan 
yang lahirnya kebencian sesama kalian. 
Imam Ibnu 'Allan mengatakan: 

dj^I josLJl ljL-u>I I^JsIrSj ^1 ^1 '.LhsLi <£jAsu (jh-v.o ^1 ^1 
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Yaitu kalian membenci satu sama lain, yakni janganlah kalian 
memperlebar lahirnya sebab-sebab kebencian, sebab perasaan 
benci itu seperti cinta, tidak ada kekuasaan bagi manusia untuk 
mengatur dan tidak pula berkuasa untuk menudukkannya. 
(Dalilul Falihin, 2/287) 

I3J.SII3 % : jangan saling membelakangi (cuek) 
Yaitu jangan mendiamkan, tidak peduli, dan acuh terhadap 
saudara kalian. 

Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 

dJ issLULo oliUb {«s> 60^ oL^I (oSLlq Jl^I Kvj y 

Janganlah kalian membelakangi saudaramu ketika kalian 
menjumpainya, hal itu bisa memutuskan hubungan dengannya. 
(At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 35) 

Imam Al Munawi mengatakan: 

Janganlah kamu memutuskan silaturrahim dan jangan saling 
menggunjing. (At Taisir, 2/944) 

Sengaja memutuskan silaturrahim dan memboikot sesama 
muslim tanpa alasan yang benar merupakan perbuatan yang sa- 
ngat dibenci syariat. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



gt?ll : : dijljj J jULu jll . gbll dl^JI Jl3-Jo Si 



"Tidak akan masuk surga orang yang memutuskan." Berkata 
Sufyan Ats Tsauri dalam riwayatnya: yaitu memutuskan 
hubungan kekerabatan. (HR. Muttafaq Alaih) 
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Dari Ibnu Abbas Radhiallahu £ Anhuma, Rasulullah Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



"Ada tiga manusia yang Shalat mereka tidaklah naik melebihi 
kepala mereka walau sejengkal: yakni seorang yang mengimami 
sebuah kaum tetapi kaum itu membencinya, seorang isteri 
yang tidur sementara suaminya sedang marah padanya, dan 
dua orang bersaudara yang saling memutuskan silaturahim." 
(HR. Ibnu Majah No. 971, Imam Muhammad bin Abdil Hadi As 
Sindi mengatakan sanadnya shahih dan semua rijalnya tsiqat 
(kredibel). Lihat Hasyiyah As Sindi 'ala Ibni Majah, 2/338. Syaikh 
Al Albani mengatakan hasan. Lihat Misykah Al Mashabih, 
1/249/1128. Imam Al 'Iraqi juga mengatakan hasan. Lihat Tuhfah 
Al Ahwadzi, 2/289. Syaikh Ala'uddin bin Qalij bin Abdillah Al 
Hanafi mengatakan sanad hadits ini laa ba'sa bihi (tidak apa- 
apa). Abu Hatim berkata: Aku belum melihat ada orang yang 
mengingkarinya. Dalam sanadnya terdapat 'Ubaidah, berkata 
Ibnu Namir: dia tidak apa-apa. Ad Daruquthni berkata: baik- 
baik saja mengambil 'ibrah darinya. Abu Hatim mengatakan: 
menurutku haditsnya tidak apa-apa. Sanadnya juga terdapat 
Al Qasim. Menurut Al 'Ijili dan lainnya dia tsiqah (kredibel), Lihat 
dalam Syarh Sunan Ibni Majah No. 172, karya Syaikh Ala'uddin 
Al Hanafi. Al Maktabah Al Misykat) 

Imam Al Munawi Rahimahullah memberikan penjelasan: 

«■ 9. 9. 

(JLrj 4l)l OlS 
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(Akhwaani - dua orang bersaudara) baik dari saudara karena 
nasab atau agama (mutashaarimaani) yaitu saling memboikot 
(hajr) dan memutuskan hubungan bukan karena Allah Ta'ala. 
(At Taisir bisy Syarhil Jaami' Ash Shaghiir, 1/969) 

Hal ini adalah jika terjadi karena urusan dunia, seperti mere- 
butkan warisan, persaingan bisnis, dan semisalnya, yang membu- 
at mereka memutuskan silaturrahim. 

Namun, jika memutuskan hubungan karena faktor kepenting- 
an agama, seperti memutuskan hubungan terhadap ahli bid ah dan 
ahli maksiat, dalam rangka memberikan pelajaran kepada mere- 
ka, maka ini tidak apa-apa. Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam dan 
para sahabat pernah memboikot tiga sahabat nabi yang tidak ikut 
perang tabuk, yaitu Kaab bin Malik, Murarah bin Ar Rabi £ dan 
Hilal bin Umaiyah. Para sahabat mendiamkannya, tidak mene- 
gurnya, tidak mengajaknya bercakap-cakap, bahkan tidak menja- 
wab salamnya. Ini berlangsung sampai lima puluh hari lamanya. 
Hingga akhirnya mereka bertaubat dan Allah Ta'ala menerima 
taubat mereka dengan turunnya ayat: 

"Sesungguhnya Allah telah menerima taubat Nabi, orang-orang 
Muhajirin dan Anshar yang mengikuti Nabi dalam masa kesulit- 
an, setelah hati segolongan dari mereka nyaris berpaling (tergelin- 
cir), namun kemudian Allah menerima taubat mereka. Sesunguh- 
nya Allah Mahaya Penyayang terhadap mereka. Dan terhadap tiga 
orang yang ditangguhkan (penerimaan taubatnya) sehinggabumi 
yang luas ini mereka rasakan amat sempit, dan jiwa mereka pun 
dirasa sempit oleh mereka, kemudian mereka menyadari bahwa 
tidak ada temapt lari dari (siksaan) Allah selain kepada-Nya, ke- 
mudian Allah menerima taubat mereka agar mereka tetap ber- 
taubat. Sesungguhnya Allah-lah Yang Maha Penerima taubat lagi 
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Maha Penyayang. Hari orang-orang yang beriman, tetapi bertaq- 
walah kepada Allah dan hendaklah kalian bersama orang-orang 
yang selalu benar". (QS At-Taubah(9):117-119). 

^_5LL*j % : dan janganlah kalian membeli 
barang yang sudah dibeli oleh saudara kalian 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh mengatakan: 



L^lio dLkLgj jl ij^sa isJL> ^JuL) jl oljl qX J^Hj jl ^lio 3^3 

.jJlP ^J^b <ilLo L^Jl3-I IjI Sj^Xc^j isdLu guj jl oljl ^ 3I tissual) 

ft ft ft ft ft ft 

dUS - ^JL>3 4l)l (Juo 

Hal ini misalnya, seorang yang berkata kepada orang yang 
hendak membeli sebuah barang seharga sepuluh: Aku akan 
memberikan kepadamu yang semisalnya seharga sembilan. 
Atau kepaa orang yang hendak membeli barang tersebut 
sepuluh, aku akan membelinya darimu seharga sebelas. Dan 
yang serupa dengan itu adalah memperdayainya dengan tidak 
jadi membelinya dari saudaranya itu, atau tidak jadi menjual 
kepadanya, maka pada dua gambaran ini Nampak seseorang 
membeli barang yang sudah dibeli saudaranya sesama muslim. 
Maka, ini diharamkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
sabdanya itu. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 275) 

Lil^i-I 4JLII I5-J353 : jadilah kalian hamba Allah yang bersau- 
dara 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

«■ * 

i iibMllj ifi^Jli < li £3^11 iLLa* IqJLqLrj ^1 
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Yaitu bergaul-lah dengan pergaulan yang dinaungi perasaan 
mawaddah (cinta kasih), lembut, sayang, ramah, saling menolong 
dalam kebaikan, dan yang semisalnya, yang dilakukan dengan 
hati yang tulus. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 35) 

Syaikh Abul £ Ala Al Mubarkafuri mengutip dari Imam Al Qur- 
thubi,katanya: 

ij^Lsii^ SLail^Jj^ i^JU^ du^-j]]^ dJioJid] £ ^-**^JI jl^P 1^3^ 

Jadilah kalian seperti saudara senasab dalam kasih, sayang, 
cinta, pemberian, pertolongan, dan nasihat. (Tuhfah Al Ahwadzi, 
6/55) 

-9 % -9 

^JL^JU 3_<^l ^JL^JU : Seorang muslim adalah saudara bagi mus- 
lim lainnya 

Yakni karena kesamaan aqidahlah mereka menjadi bersauda- 
ra, walau berbeda, suku, bahasa, warna kulit, dan bangsa. Kesa- 
maan aqidah adalah dasar persaudaraan terkuat dan teragung, di 
atas dasar persaudaraan yang lainnya. 

Imam Al Munawi menjelaskan: 

Yaitu keduanya disatukan oleh agama yang satu. Persaudaraan 
karena agama adalah lebih mulia dibanding persaudaraan 
hakiki (senasab), karena buahnya adalah dunia, sedangkan 
persaudaraan karena agama buahnya adalah akhirat. (At Taisir, 
2/883) 

Ldiij Si: janganlah dia menzaliminya 

Yaitu janganlah dia menganiaya, berbuat jahat, dan merampas 
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hak saudaranya, baik kepada harta, darah, dan kehormatannya. 
Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 

jSJ j£5b 4JL0 3I « <Lbj£> 3I « 3I < gtoA-dj ^3 bj^ 5 Jjp-Jo M 

Janganlah menimpakan kemudharatan kepada dirinya, atau 
agamanya, atau kehormatannya, atau hartanya, dengan tanpa 
izin dari syariat. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 35) 

Namun jika dia melakukan pelanggaran terhadap syariat, 
maka dia boleh diambil harta, bahkan nyawanya, tergantung tin- 
dak kejahatan yang dilakukannya. 

lll^cj % : janganlah dia menelantarkannya 

Yaitu tolonglah dia dan jangan telentarkan dia bersama kesu- 
litan yang dihadapinya, padahal kita tahu dan mampu memberi- 
kan bantuan kepadanya. 

Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 



Janganlah tidak memberikan pertolongan yang memang 
disyariatkan untuk diberikan kepadanya, karena di antara hak 
persaudaraan Islam adalah At Tanaashur (tolong menolong). 
(Ibid) 

ijASo % : janganlah membohonginya 
Syaikh Ismail Al Anshari menjelaskan: 

Janganlah memberikan kabar kepadanya tentang suatu hal 
yang berbeda dengan kenyataannya. (Ibid) 

Imam Ibnu Allan menjelaskan: 
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Yaitu mengabarkannya dengan kabaryang dusta. (Dalilul Falihin, 
2/284) 

6^oiJ^5 : janganlah merendahkannya 
Imam An Nawawi menjelaskan: 

Yaitu janganlah merendahkannya, dan jangan mengingkarinya, 
dan jangan mengecilkannya. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 
16/120) 

Syaikh Utsaimin menjelaskan dengan penjelasan yang bagus: 

<l^o JvSl oii ^ 4^° j^l 0^ oii 6 jjgj^lcaj M3 Gj-^J M3 

SL5JI3 j\S3l ^ ^LJI jl&i£^l3 Oj^j Ms Lis- djLo jl5 JI3 ML 
(J-oLlJI ^Jl jJaj j\S3l ^JL»3 dUI (^jJI Jli 4JL)b 

4jgJo52J3 4-ojC^J3 jLJMI c^ 52 -* ^5jJ 

Jangan merendahkan dan meremehkannya, walaupun dia 
lebih tua darinya, lebih kaya, dan jauh lebih berilmu darinya. 
Maka, janganlah merendahkan, sebab merendahkan manusia 
adalah kesombongan -wal 'iyadzubillah. Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam bersabda: sombong itu adalah batharul haq dan 
ghamthun naas. Batharul haq artinya menolak kebenaran, dan 
ghamthun naas artinya merendahkan dan menghinanya. Maka, 
seorang muslim hendaknya memandang saudaranya dengan 
mata yang membesarkan, dan penghormatan, dan pemuliaan. 
(Syarh Riyadhush Shalihin, Hal. 268) 

Olj-^ gj jl jyJ^j - Liili £9-iiIll : Taqwa itu di sini -Be- 

^ — • — ' 

liau menunjuk ke dadanya tiga kali 
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Yakni taqwa itu letaknya di hati, yakni yang menjadi dasar taq- 
wa. Namun, mesti ditindaklanjuti dengan amal nyata baik lisan 
atau perbuatan. Sebab terbesar di banyak nash Al Quran dan As 
Sunnah, bahwa taqwa itu juga diaplikasikan dalam amal. 

Sebagai contoh ayat-ayat berikut: 

I.Alif laam miin. 2. Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan 
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertaqwa, (yaitu) mereka 
yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan shalat 
dan menafkahkan sebahagian rezki yang Kami anugerahkan 
kepada mereka. 4. dan mereka yang beriman kepada kitab (Al 
Quran) yang telah diturunkan kepadamu dan Kitab-Kitab yang 
telah diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan adanya 
(kehidupan) akhirat. 5. mereka Itulah yang tetap mendapat 
petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang-orang yang 
beruntung. (QS. Al Baqarah (2): 1-5) 

Dalam ayat-ayat ini terlihat orang bertaqwa itu juga melaku- 
kan amal shalih yang nyata, seperti shalat dan bersedekah. 

1JL«JJ %\JA jtpLJI c£>_-ol : cukuplah seorang te- 

lah disebut berbuat buruk dengan dia merendahkan saudaranya 

Imam Ibnu Allan menjelaskan makna Asy Syar (buruk) dalam 
kalimat ini: 



Yakni buruk pada akhlaknya, penghidupannya, dan tempat 
kembalinya (akhirat). (Dalilul Falihin, 2/285) 

Kenapa merendahkan saudaranya disebut keburukan? Beliau 
juga menjelaskan: 

CjI^jo-aaJI £ [a dj 4iiJ3- ^J^flJ q~ujl&-\ b\ Ojiil^j ^ ISJ dJJI j^l 
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Karena Allah Ta'ala tidak pernah merendahkannya, dia 
menciptakannya dalam bentuk yang terbaik, dan karena 
manusialah Dia menundukkan apa-apa yang ada di langit dan 

bumi semuanya untuk mereka. (Ibid) 

Maka, adalah tercela merendahkan manusia karena fisiknya. 
Ini sering terjadi di antara manusia satu terhadap lainnya. 
Lalu dia melanjutkan: 

Ojliil^l jlS <Luid£>- qjz ^j^BoJLkll JuoSl ^>Jb ^jJI *L^J^JI 

9. 9. ft 

Dia menjadikan para Nabi -dan mereka adalah makhluk paling 
utama- yang berasal dari jenis manusia, jadi merendahkannya 
samajuga merendahkan apa-apa yang telah Allah agungkan dan 
muliakan,dan itu termasukdosadan kejahatanyang besar. Beliau 
bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang di hatinya ada 
sombong walau sebesaratom." Beliau telah menafsarikan hadits 
ini dengan sabdanya: "Sombong adalah menolak kebenaran 
dan merendahkan manusia." Yaitu merendahkan mereka, di 
antaranya dengan cara tidak memulai salam kepadnaya dalam 
rangka merendahkannya dan tidak mau menjawab salam 

untuknya. (Ibid) 

dJbys~$ dJuj Li3 foJ> *JLo4J J_i ^JLcJLI J5" : setiap muslim atas 
muslim lainnya adalah haram darahnya, hartanya, dan kehor- 
matannya. 

Yakni haram menumpahkan darah sesama muslim yakni me- 
nyakiti fisik dari luka hingga membunuhnya, kecuali ada hak Is- 
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lam seperti rajam dan qishash. 

Haram mengambil hartanya secara tidak hak, kecuali ada hak 
Islam yang dia langgar seperti tidak mau bayar zakat padahal dia 
sudah layak untuk berzakat. Maka boleh diampul paksa darinya. 
Ini sudah dibahas pada Syarah hadits ke-3. 

Haram juga mencemar kehormatannya dengan memfitnah 
dan menggunjingnya, kecuali ada uzur syar'i seperti keperluan 
penyelidikan, konsultasi, dan nasihat. 

Wallahu A'lam. 
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Berbagai Amal Shalih 



MATAN 



> 4 . 4 A i I d 1 . k 



^3_> LJp jjo 4_)jj 4JLC- 4JUI jacQj UjJJI LJp jjo dj^p ^3^ (j-C- 
jrLu) Qj&$ &y£i\$ tjjJI t3 ^^I*- di-JI J^<-J jv«-52-q JwJ ,j^3 iollflJI 

i3 lliJI U Juill jjE J 5>3Jli djJI £ Sill d^i Qli 

tljjL dj 4J dill J^ii Uip JoodJj iLji dULu ^3 4x3-1 J3P 

^lap-3 4^p-jJI ^IlctcC-3 4JLA-**JI ^1L^ CJjJ y\ 4j3^»jIJuJ3 
dj ^jvuJ dJLo^ d_) Lbj ^3 dDI pjbp^3 43oXcJl 



d_xxuJ 



Dari Abu Hurairah Radhiallahuanhu, dari Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wasallam bersabda : Siapa yang membantu menyelesaikan 
kesulitan seorang mu'min dari sebuah kesulitan diantara berbagai 
kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan salah 
satu kesulitan di antara berbagai kesulitannya pada hari kiamat. 
Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang kesulitan 
niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan 
siapa yang menutupi (aib) seorang muslim Allah akan tutupkan 
aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan selalu menolong 
hambaNya selama hambaNya itu menolong saudaranya. Siapa 
yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka akan Allah 
mudahkan baginya jalan ke surga. Tidaklah sebuah kaum yang 
berkumpul di salah satu rumah-rumah Allah (maksudnya masjid, 
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pen) dalam rangka membaca kitab Allah dan mempelajarinya 
di antara mereka, melainkan niscaya akan diturunkan kepada 
mereka ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka rah mat 
dan mereka dikelilingi para malaikat serta Allah sebut-sebut 
mereka kepada makhluk yang ada disisiNya. Dan siapa yang 
lambat amalnya, hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. 

TAKHRIJ 

^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 2699 

^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 1425 

^ Imam Abu Daud dalam Sunannya No. 1455, 4946 

^ Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 225 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 7427 

^ Imam Al Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 1695, 11250 

^ Imam Ibnu Asakir dalam Mujamnya No. 696 

^ Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah No. 130 

^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 84 

^ Dll 

MAKNA UMUM 

Hadits ini begitu banyak memiliki pelajaran berharga buat kita, 
diantaranya: 

1. Semua contoh amal kebaikan yang dipaparkan dalam hadi- 
ts ini adalah amal badaniyah, baik lisan, tingkah laku, dan 
yang topang oleh harta. Hal ini menunjukkan bahwa amal 
perbuatan yang nampak dan dilakukan oleh badan adalah 
sangat penting. 

Ini bagian dari keyakinan aqidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
bahwa iman itu harus diikuti dan dibuktikan dengan amal shalih 
yang nyata, bukan sekedar keyakinan di hati. 
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Imam Al Bukhari Radhiallahu £ Anhu menuliskan: 



O^S Jls £&Lo ill ill it Jul)! 41Lq ^ JuB^ 

4J ilji dJ g29 5&it if cJb^ 6^ 5^ 4J ill f Ilia Jul) 

Ditanyakan kepada Wahb bin Munabbih: "Bukankah Laa liana 
Wallah adalah kunci surga?" Beliau menjawab: "Tentu, tetapi 
tidaklah sebuah kunci melainkan memiliki gerigi. Jika engkau 
membawa kunci yang bergerigi maka akan dibukan pintu surga 
kepadamu, jika tidak maka tidak akan dibukan bagimu." (Shahih 
Bukhari, Bab Maa Ja'a fil Janaiz wa Man Kaana Akhiru Kalamihi 

Laa liana Wallah) 

Dan, gerigi itu adalah amal shalih. Imam An Nawawi Rahim- 
ahullah menjelaskan: 

<LlL£ 4JL)I (JukO 4JL)I 4_) pip- Lo ^JJZSXJ (jL^^ll JjO IvLk Jl) i)^ 

4JI i) jl IjJl^Aj (J^>" :5jJ jjfc (jil <J *L> U5 (&JL»3 

"dj Cd^ U3 ^ 4UI ill 

"Disamping kalimat ini (Laa liana Wallah), dia juga mesti 
mengimani semua yang dibawa oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sebagaimana terdapat dalam riwayat lain dari 
Abu Hurairah: "Sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada Hah 
kecuali Allah, mengiman saya, dan apa yang saya bawa." (Al 
Minhaj Syarh Shahih Muslim, 1/207) 

Amal badaniyah inilah yang menjadi penyempurna seseorang 
muslim mendapatkan keterjagaan baik darah, harta, dan kehor- 
matannya, tidak cukup hanya kalimat syahadat. 

Berkata Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah: 

^3 OjiS (j 1&J$£j SI t dUI ill 4JI it :dJ^j dZj^az (j ^J&i ^ 
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"Tidak cukup untuk mendapatkan keterjagaan (Ishmah) hanya 
dengan mengucapkan Laa llaha lllallah, karena ucapan itu juga 
telah mereka katakan ketika masa-masa kafir dahulu dan telah 
menjadi keyakinannya." (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 
54. Maktabah Al Misykah) 

2. Anjuran memberikan solusi kepada saudaranya yang sedang 
mengalami permasalahan hidup yang membuatnya sedih dan 
sulit di dunia. Solusi itu bisa bantuan tenaga, pikiran, nasihat, 
bahkan harta, sejauh yang disanggupi dan dimiliki. Bahkan 
anjuran ini sangat kuat karena Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam mengatakannya sebanyak dua kali: "Siapa yang mem- 
bantu menyelesaikan kesulitan seorang mumin dari berbagai 
kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan memudahkan 
berbagai kesulitannya pada hari kiamat. Dan siapa yang me- 
mudahkan orang yang sedang kesulitan niscaya akan Allah 
mudahkan baginya di dunia dan akhirat .." Dan, Balasannya 
adalah Allah Ta'ala akan memberikan baginya jalan keluar 
baginya menghadapi kesulitan di dunia dan akhirat. 
Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah mengatakan: 

4-c9 oliiillj Jl^I^SJIj ^isdl jjo £)$>)t gal^ (J]-oJlpJI IJl& 

s. s. s. 

Hadits yang mulia ini menghimpun berbagai macam ilmu, 
kaidah, dan adab. Di dalamnya terdapat keutamaan memenuhi 
kebutuhan kaum muslimin, dan memberikan manfaat kepada 
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mereka dengan cara yang mudah baik dengan ilmu, atau harta, 
atau pertolongan, atau menunjukkan kepada maslahat atau 
nasihat, atau selain itu. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 93) 

Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam begitu banyak mem- 
berikan dorongan agar kita membantu kesulitan saudara sesama 
muslim. Di antaranya: 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam bersabda: 

di^\^ 3 4JJI <tusA dsrlsr 3 5^ {y>3 

Barang siapa yang memenuhi kebutuhan saudaranya, maka 
Allah akan memenuhi kebutuhan dia. (HR. Bukhari No. 2442, 
Muslim No. 2580) 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

43JuO 4PULo g9j-| 3I l-^P Jo^-c9 J^j-JI C^!3 

Membantu orang untuk menaiki kendaraannya atau menaikan 
kekayaannya ke atasnya adalah sedekah. (HR. Bukhari No. 2989 
dan Muslim No. 1009) 

Dan masih banyak lagi yang lainnya. 
3. Anjuran menutupi aib dan aurat saudara sesama muslim, 
baik aib dan aurat fisiknya, atau perilakunya. Kesalahan pe- 
rilaku individu muslim yang membawa dampak buruk bagi 
pelakunya saja hendaknya tidak dibeberkan, justru seharus- 
nya ditutupi agar dia tidak malu dan merasa tetap terhormat. 
Balasan bagi orang yang menutupi aib saudaranya adalah 
Allah Ta'ala akan menutupi aib dirinya dihadapan manusia, 
baik di dunia dan akhirat. 
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Bukankah setiap manusia punya aib pribadi yang membuat- 
nya malu jika manusia tahu? Maka tutuplah aib itu dengan dua 
cara: Pertama, tidak melakukan maksiat secara terang-terangan, 
Kedua, tutuplah aib saudara kita di hadapan manusia agar Allah 
Ta'ala menutupi aib kita juga. 

Membicarakan aib -yang diistilahkan ghibah- tidak terlarang 
secara mutlak. Ada beberapa ghibah yang diperbolehkan, sebagai- 
mana yang tertera dalam Riyadhus Shalihin-nya Imam An Nawa- 
wi Rahimahullah. Kami ringkas sebagai berikut: 

a. Mengadukan kepada hakim, tentang kejahatan orang 
yang menganiaya. 

b. Minta tolong supaya menasehati orang yang berbuat 
mungkar kepada orang yang dianggap sanggup menase- 
hatinya. 

c. Karena minta fatwa: fulan menganiaya saya, bagaimana 
cara menghindarinya? 

d. Bertujuan menasehati, agar orang lain tidak terpedaya 
oleh orang tersebut. 

e. Terhadap orang yang terang-terangan melakukan keja- 
hatan, maka yang demikian bukan ghibah, sebab ia sen- 
diri yang menampakannya. 

f. Untuk memperkenalkan orang dengan gelar yang san- 
dangnya, seperti Al A'masy (buram matanya), Al A'raj (Si 
Pincang), Al Ama (Si Buta), Al Asham (Si Tuli), Al Ahwal 
(si Juling), semua ini adalah gelar yang pernah disandang 
oleh sebagian ulama hadits. (Imam An Nawawi, Riyad- 
hush Shalihin, Hal. 366-367. Maktabatul Iman. Al Mans- 
hurah) 

4. Anjuran untuk menolong dalam hal kebaikan terhadap sesa- 



339 




Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

ma muslim baik urusan dunianya; dengan membantu mem- 
berikannya pakaian jika dia tidak punya, memberi makanan 
ketika dia lapar, melindungi dari panas, memberikannya pe- 
kerjaan atau peluang kerja, melindunginya dari korban ke- 
zaliman, membantu memperjuangkan hak-haknya, dan se- 
bagainya. Juga menolong dalam urusan agama dan akhirat; 
seperti mau mengajarkan kepadanya Al Quran, As Sunnah, 
adab-adab, ilmu agama secara umum dengan benar, menga- 
jaknya untukbertaubat dan berbuat kebajikan, mencegahnya 
dari maksiat, mencarikannya jodoh yang shalih atau shalih- 
ah, membantu para mujahidin, mendokan kebaikan bagi 
mereka, dan sebagainya. 
Semua ini termasuk dalam keumuman ayat: 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan 
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan pelanggaran (QS. Al Maidah (5): 2) 

Balasannya adalah Allah Taala akan memberikan pertolong- 
anNya kepada hamba yang senantiasa memberikan pertolongan 
kepada saudaranya. Ini harus menjadi keyakinan mendalam bagi 
setiap muslim, bahwa pertolongan Allah Taala tidak akan terpu- 
tus selama seorang hamba masih mau menolong saudaranya. 

Al Hafizh Ibnu Hajar mengutip dari Imam Ibnu Baththal Ra- 
himahullah, dia berkata: 

Pertolongan itu dalam urusan-urusan akhirat dan juga dalam 
urusan-urusan dunia yang mubah dan sunah. (Fathul Bari, 
10/450) 
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5. Keutamaan orang yang menempuh perjalanan untuk me- 
nuntut ilmu, baik di dalam negerinya, atau di negeri orang 
lain, baik berjalan kaki atau berkendaraan, baik menuju ma- 
jelis yang dekat atau yang jauh. Semua ini merupakan sebab 
dimudahkan baginya oleh Allah Taala jalan menuju surga. 

Hal ini bukan meremehkan ilmu-ilmu umum seperti kedok- 
teran, biologi, fisika, kimia, ekonomi, politik, psikologi, komputer, 
bahasa asing, dan sebagainya. Semua pun penting dalam rangka 
memakmurkan dunia dan memperkuat agama, dan umat Islam 
pun mesti menjadi penguasanya, dan ini pernah dicontohkan pada 
abad-abad silam. Tetapi, ilmu-ilmu ini bukan sebab utama seseo- 
rang mencapai surga, sebab orang kafir pun menguasai ilmu-ilmu 
ini, bahkan saat ini merekalah yang paling menguasai. Jika ilmu- 
ilmu ini menjadi sebab utama ke surga, maka tentunya orang ka- 
firlah yang lebih layak masuk ke surga, karena mereka paling me- 
ngetahuinya. Tentunya tidak demikian pemahamannya. 

Jadi, ada dua syarat ilmu menjadi sebab jalan ke surga: 1. Ilmu 
yang dicari adalah ilmu syar'i, 2. Ikhlash dalam rangka mencari 
ridha Allah Taala dalam mencari ilmu. 

6. Hadits ini menunjukkan anjuran kuat untuk berkumpul di 
masjid dalam rangka membaca Al Quran dan mempelajar- 
inya, atau secara umum berkumpul dalam rangka majelis 
dzikir. Di mana Allah Taala dan para malaikatNya sangat 
meridhai semua itu. 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 

<J).I II JUsl 3 Cyfcliatl Jj^jJb 
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Sesungguhnya berkumpulnya jamaah untuk membaca Al Quran 
adalah perkara yang mustahab (sunah), berdasarkan berbagai 
dalil yang jelas, dan perilaku para salaf, dan khalaf yang begitu 

jelas. (At Tibyan fi Aadab Hamalatil Quran, Hal. 71) 
Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah mengatakan: 

Ini adalah dalil tentang keutamaan berkumpul dalam rangka 
membaca Al Quran di masjid-masjid. (Syarh Al Arbain 
Nawawiyah, Hal. 93) 

Bagaimanakah cara membacanya? Yaitu mereka membaca 
masing-masing, atau satu orang membaca lalu yang lain menyi- 
maknya dan mengoreksi jika ada kesalahan, dan tidak apa-apa di- 
baca berbarengan jika dalam rangka belajar, seperti seorang guru 
membaca lalu diikuti oleh murid-muridnya secara koor. 

Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah dalam Bab fil Idarah 
bil Quran (Bergiliran Membaca Al Quran), pada kitab At Tibyan- 
nya: 

jjLp- I Jl^3 jj^SII I jJL) d$y*\ (^^1 jjo I OSLaj 

Yaituberkumpulnyajamaah,sebagian mereka membaca sepuluh 
ayat atau satu juz atau selain itu, kemudian mereka berhenti, 
dan dilanjutkan bacaannya oleh lainnya dengan melanjutkan 
ayat yang terakhir dibaca. Ini boleh dan bagus. Imam Malik 
Rahimahullah ditanya hal ini, Beliau menjawab: tidak apa-apa. 
(At Tibyan, Hal. 103) 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah mengatakan: 
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S. 0 OS. 



-r- ^ ^ - of- ^ 'm f - a * M *t 1 - j> 0 <s ^ t j> - 0 - 0 j> ^ 

(^U- ^JL*>3 4JUI \ i J^o t^uut J' J i53J ^3 J> v -^ ttJ , ^A3 

-9 0°-9 OolS ^ _p ^ 5 ^ 



Dahulu para sahabat nabi, jika mereka berkumpul mereka 
memerintahkan salah seorang membaca Al Quran, sedangkan 
yang lain mendengarkan. Umar bin Al Khathab berkata kepada 
Abu Musa: "ingatkanlah kami kepada Tuhan kami." Lalu Abu Musa 
membaca Al Quran dan mereka (para sahabat) mendengarkan. 
Diriwayatkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
rumah menuju Ahlush Shuffah (para sahabat yang tinggal di 
masjid nabawi, pen), ada salah seorang mereka yang membaca 
Al Quran dan dia berada bersama mereka. Diriwayatkan pula 
bahwa para malaikat berkeliling mencari majelis-majelis dzikir, 
hadits ini telah dikenal. (Majmu Al Fatawa, 23/133) 

7. Hadits ini menunjukkan bahwa keutamaan manusia diten- 
tukan oleh amalnya, bukan nasabnya. Walau seseorang ber- 
asal dari keluarga orang shalih, ulama, bahkan mengklaim 
keturunan Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam, tetapi amal- 
nya tidak shalih, maka nasab mereka tidaklah membela dan 
tidak pula menjadi penolongnya. 
Sebaliknya, ada seseorang berasal dari keluarga biasa saja, bah- 
kan nenek moyang mereka adalah musuh Islam, tetapi orang terse- 
but banyak melakukan keshalihan, maka ini lebih utama. Contoh: 
Ikrimah bin Abu Jahal. Ayahnya adalah musuh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang sangat keras permusuhannya, tetapi Ikri- 
mah sendiri adalah pahlawan Islam ketika perang Yarmuk. 
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Oleh kareranya, janganlah berbangga dengan nasab yang mu- 
lia, dan jangan bersedih dengan nasab yang biasa saja, tetapi ber- 
banggalah karena amal mulia, dan bersedihlah jika miskin amal 
mulianya. 

MAKNA KALIMAT 

Jll Ijjjk (jl : Dari Abu Hurairah dia berkata 

Tentang Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu sudah dibahas pada 
syarah hadits ke-9, silahkan merujuk! 

^LI>3 J^Jo dill Jj-ij Jti : Bersabda Rasulullah Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam 

o-jo^i J*-A3 l^Jk : Siapa yang membantu menyelesaikan ke- 
sulitan seorang mumin 

Yaitu barang siapa yang meringankan bahkan menghilangkan 
kesulitan saudaranya sesama kaum beriman. Siapa pun mereka 
tidak peduli suku, bahasa, dan warna kulitnya. 

Naffasa bermakna - farraja, yaitu meringankan dan mela- 
pangkan. Juga bermakna Jljl - azaala, yaitu menghilangkan dan 
menyingkirkan. (Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 36. An Ni- 
hayah fi Gharibil Atsar, 5/203) 

Llilll <S)JZ ly-j* dari sebuah kesulitan diantara berbagai 
kesulitan-kesulitan dunia 

Yaitu meringankan salah satu kesulitan saudaranya sesama 
mumin, di antara kesulitan-kesulitan lainnya pada urusan duni- 
anya. Pada kalimat ini menunjukkan bahwa bantuan yang dibe- 
rikannya hanya pada satu kesulitan saudaranya. Jika saudaranya 
memiliki kesulitan harta, atau sakit, atau cekcok dengan tetangga 
dan saudaranya, dia hanya mampu menyelesaikan salah satunya 
saja. 
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4_j^r - Kurbah adalah kesulitan besar yang menggelisahkan. 
Jamaknya adalah <Jp - kurab. Syaikh Ismail Al Anshari Rahim- 
ahullah berkata: 

Kurbatun: kesulitan yang besar, yaitu apa-apa yang 
menggelisahkan jiwa dan membuat hati sedih. (Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 36) 

<sj> lyjs iii illl Ju_li : niscaya Allah akan me- 
mudahkan salah satu kesulitan di antara berbagai kesulitannya 
pada hari kiamat. 

Yakni di akhirat nanti, niscaya Allah Taala hilangkan dan la- 
pangkan dirinya dari kesulitan di antara berbagai kesulitannya. 
Inilah balasan baginya dari Allah Taala atas kebaikannya memu- 
dahkan kesulitan saudaranya sesama mu'min di antara kesulitan- 
kesulitan dunia, walau dia hanya mampu membantu satu saja ke- 
sulitan saudaranya.. 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah mengatakan: 

*\y> dJJI olj^i jLu^l ^SJI qvuJ&s 4l)l JL^ ^iS ^Lkll jlS U 

{ jL^II Ml jL^II iVyr Jj* } JIsj 4)3^ ISI93 

Karena semua makhluk adalah keluarga Allah dan meringankan 
kesulitan adalah sebuah kebaikan, makaAllahTa'alamembalasnya 
dengan kebaikan pula. Ini sesuai dengan firmanNya: tidak ada 
Balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (QS. Ar Rahman (55): 

60) 

jjuJz! jij 5-^5 : dan barang siapa yang memudahkan orang 
yang sedang kesulitan 

Yakni siapa pun dia, yang memberikan kelapangan, keringan- 
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an, bantuan, dan pertolongan kepada orang lain -walau dia kafir- 
yang sedang mengalami kesulitan hidup; hutang, bencana alam, 
peperangan, pengusiran dari kampung halamannya, dan sebagi- 
nya. 

Jika ini juga berlaku juga untuk menolong orang kafir, maka 
apalagi sesama muslim?! 

Berkata Syaikh Abul £ Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah: 

Js. 4J jlS jjo ^1 jil&lj jjo^U Jla-^j 3^3 jrviS Jl^» ^1 
4i5 3I gUa5£J dJjU 3I JL^oL) 4_JLc- Ji^ui jrv^B 

Yaitu memberikan kemudahan bagi orang faqir, dan ini mencakup 
orang mu'min dan kafir, yaitu siapa saja di antara mereka yang 
memiliki hutang, maka hendaknya dipermudah pelunasannya, 
atau dia membebaskan sebagiannya atau semuanya. (Tuhfah 
Al Ahwadzi, 8/215) 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah berkata: 



4itLu»3 3I <i*uAij Sj^u-uo (JJ Sjiij 3I isjuo 3I dxjfc 3I ^IjjLj 

Memudahkannya dengan membebaskan kesulitannya, atau 
memberikan hibah, atau sedekah, atau menangguhkan agar 
memperoleh kemudahan baik melalui dirinya atau perantara. 
(Dalilul Falihin, 2/306) 



"c£-0\$ LIjjJI J aJLN J^LS: niscaya akan Allah berikan kemu- 
dahan baginya di dunia dan akhirat 

Yaitu Allah Ta'ala balas kebaikan dia dengan memberikannya 
kemudahan pula atas kesulitan yang dihadapinya, baik kesulitan 
dunia maupun akhirat. 

Banyak hadits-hadits yang menyebutkan keutamaan membe- 
baskan saudaranya dari kesulitan. Di antaranya: 
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3 1 j^lS2-o j_C- j^flJLJLS djz\jJL)\ LJp j-o 4JUI 4-t5oJ jl Ojvu jja 

5^1 



-9 0 ^ 0 «■» 



Barang siapa yang suka Allah Ta'ala menyelamatkannya dari 
berbagai kesulitan pada hari kiamat nanti, maka hendaknya dia 
meringankan hutang saudaranya atau membebaskannya. (HR. 
Muslim No. 1563) 

loJLJLo <3_^3 : dan barang siapa yang menutupi aib seorang 
muslim 

Yakni barang siapa yang menyembunyikan aurat, noda, dan 
hal yang membuat saudaranya malu jika diketahui orang lain, 
baik secara fisik dan non fisik. Menutup aib saudara sesame mus- 
lim adalah bagian dari cara menolong saudaranya itu. 

Satara - %J« artinya menutup, menyembunyikan, dan melin- 
dungi. Tasattara artinya taghaththa (menutupi). Syai un Mastuu- 
run (sesuatu yang tertutup). Rajulun Satiir artinya afiif (laki-laki 
yang suci dan terjaga). 

Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah ber- 
kata: 

I^jISI s-l^-ui juaJLu-U ^-uoj^- ^szj -Lajl- \Ut> ^JLcuo ) UJLu^o JLuj j-o 
JljI jjo ^JLuJLI JLud\ <jl9 «4iLui l^u ^1 « j^JL^ ijsjzAza 

.4JLo d_«aJj503 4^£*j^?LLo 3 Lt 52 -"^ td^oJiS' L*jul9 4JLo 

^ ♦ 

"(Barang siapa yang menutupi aib seorang muslim), muslim di 
sini adalah juga berlaku bagi semua kaum muslimin, baik muslim 
yang taat lagi shalih, atau yang fasiq. Sesungguhnya menutupi 
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aib seorang muslim adalah di antara amal-amal yang utama, 
bahkan segolongan ulama ada yang mengkategorikan wajib. 
Sesungguhnya seorang muslim yang tidak punya wewenang 
amar ma'ruf nahi munkar (seperti pemimpin, aparat, polisi, ahlul 
hisbah, pen) wajib baginya menutupi aib saudaranya muslim, 
atau dianjurkan baginya untukmenutupinya, jika dia tahu maksiat 
saudaranya hendaknya dia menyembunyikannya, jika dia tahu 
adanya keburukan darinya hendaknya dia menyembunyikannya, 
danhendaknyadiaberusahauntukmenasihatidanmembersihkan 
aibnya itu." (Syarh Al Arbain Nawawiyah, Hal. 281) 

Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh melanjutkan: 

s. 

Ada pun ahlul hisbah, pelaku amr ma'ruf nahi munkar, maka 
mereka boleh mengetahui hal ini selama sesama mereka saja, 
tetapi mereka tidak boleh membeberkan berbagai tuduhan yang 
menimpa sebagian kaum muslimin baik berupa dosa, kejelakan, 
dan maksiat, karena hal ini masuk keumuman kewajiban menutup 
aib. (Ibid) 

Ada pun jika kesalahan itu adalah kesalahan yang membawa 
dampak kerusakan pada agama dan manusia lain, maka tidak 
apa-apa dibongkar dan diusut agar tidak membawa kerusakan 
yang lebih besar lagi. Seperti korupsi, mencuri, menyebarkan ajar- 
an sesat, dan semisalnya. Namun, sebaiknya ini diserahkan pihak 
yang berwenang; baik berilmu, berani, mampu, dan bergerak se- 
cara konstitusional (syar'i). 

Berkata Imam Abu Thayyib Syamsul Azhim Abadi Rahima- 
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hullah: 



S. S- 

s. 

0J3 8jJl5JI <^uuusx* L^jS^JLi iL^s^o (j oT> ISLs JI3JI Jl ■xsp 

<*SbJI Jl l^sSjj 

(Barang siapa yang menutup saudaranya) yaitu badannya 
atau aibnya dengan tidak menggibahi dia, dan membelanya 
dari berbagai aib. Ini jika kesalahannya memang dikenal tidak 
mendatangkan kerusakan. Jika tidak demikian, maka dianjurkan 
untuk membawa dan menceritakan kesalahannya kepada 
pemimpin. Jika dia melihat masksiatnya maka hendaknya 
diingkarinya sesuai kemampuan, jika dia lemah posisinya maka 
laporkan kepada hakim. ('Aunul Ma'bud, 13/162) 



53_^Sll3 LpjJI (J 4JLII 6>_I> : Allah akan tutupkan aibnya di dunia 
dan akhirat 

Yaitu Allah Ta'ala akan menutupi dari aib dan kekurangan 
orang tersebut dari penglihatan manusia lainnya, baik di dunia 
mau pun di akhirat. Ini akibat dari perbuatannya yang telah me- 
nutupi aib saudaranya di dunia. Ini merupakan ganjaran yang 
berlipat baginya, bukan hanya di dunia tapi juga di akhirat. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 

iBjj^o jlS Qj&$ c4^lLc. jrCu»3 2^3J <Lu£L5zJU 3 £,3^9-^ iS-^&'S 
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Ini juga perbuatan menutup aib di dunia balasannya adalah 
orang tersebut ditutup aibnya di dunia dan akhirat. As Sitru 
artinya menyembunyikan aib dan tidak menampakkannya. 
Orang yang track record-nya dikenal baik, lalu dia melakukan 
maksiat maka hendaknya dinasihati dan ditutupi kesalahannya 
itu. Tapi orang yang dikenal perusak dan jahat, maka menutup- 
nutupi kejahatannya justru memudahkan dia untuk berbuat 
jahat lalu dia melanjutkan kejahatannya dan menyengaja 
melakukannya. Maka, bagi yang seperti ini justru membukanya 
adalah lebih bermaslahat, agar dia mendapatkan hukuman 
yang bisa mencegahnya mengulangi kejahatannyan itu. (Fathul 
Qawwi Al Matin, Hal, 109) 

<LjJ?\ <J jlIrJI jJLrJI jo-i J illlj: Allah akan selalu me- 

— — 

nolong hambaNya selama hambaNya itu menolong saudaranya 

Yaitu selama seorang hamba mau menolong saudaranya maka 
Allah Ta'ala akan memberikan pertolongan kepadanya dari ber- 
bagai kesulitannya, sebagai balasan kebaikan dia menolong sau- 
daranya itu. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 

(jl JlSSJ^- C*-t£> tC*^- ^t^cL) CjJU q^52J jl ^Js> O^- <lx9 IJl& 

(J dill jl9 jb! \h\ JujrJI 

Hadits ini terdapat dorongan yang begitu besar bagi seseorang 
untuk menolong saudaranya, di mana seorang hamba jika 
menolong saudaranya maka Allahakan memberikan pertolongan 
kepadanya. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 1/282) 

Sebenarnya kalimat ini merupakan rangkuman kalimat-kali- 
mat sebelumnya, pada kalimat sebelumnya Nabi Shallallahu £ Alai- 
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hi wa Sallam menyebut "meringankan beban saudara", "memu- 
dahkan urusan saudaranya", "menutup aib saudara", semua ini 
bermakna memberikan pertolongan. 

ULji dULL : Barang Siapa yang menempuh jalan 

. — • 

Yaitu menempuh jalan dengan apa pun perjalanan itu; jalan 
kaki atau berkendaraan. 

Imam Ibnu 'Allan RahimahuUah mengatakan: 

<d-c9 ^x-tuJ3 d 4 1 43jJoj l&o^^ J^J^I 0^ Cy* ^Lcx9 

4jj5ljuo3 d looks' dj^lsdU Jl^JLj Lo l^oljj jl gu<aJ3 
dJJ 4j Juo^Sj Lo JS3 djo^fijo, 

Dilakukan melalui berbagai jalan, baik dengan berjalan kaki 
dan yang semisalnya, dia menempuh berbagai jalan, cara, dan 
pencarian ilmu. Benar pula yang memaknai cakupan mankanya 
adalah menghapal, mengingat, mengkaji, dan memahami ilmu, 
dan semua hal yang dapat menyampaikannya pada tujuan itu. 
(Dalilul Falihin, 2/308) 

lilc <lA jtuoiij : untuk mencari ilmu 

Ilmu apakah yang dimaksud? Yakni ilmu-ilmu syar'i bukan 
ilmu-ilmu umum, ilmu-ilmu yang bisa membuat mereka paham 
tauhid yang benar, halal haram, tata cara ibadah, menjauhi syirik, 
bahasa Arab, ulumul quran, ulumul hadits, dan semisalnya, yang 
semuanya menjadi alat seorang hamba semakin bermarifah ke- 
pada Allah Ta'ala, sebagaimana yang dikatakan umumnya para 
ulama ketika memberikan penjelasan hadits ini. 

Berkata Imam Ibnu Allan RahimahuUah: 

<3 oh J£ dL)jo tju^ls ill 3I t^jvi (UIp) 

u-ulitl Jzxj jit dj dJmi sSjb JlclSj ^UJLsJI S^U- j53 isLz JS 

«■ 
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(llmu) yaitu ilmu syar'i atau ilmu yang menjadi alat mencapai 
wajah Allah. Dikatakan bahwa hal ini menjadi syarat semua 
ibadah, bahkan biasanya para ulama mengikat berbagai urusan 
ibadah dengannya (ilmu-ilmu syar'i), lantaran sebagian manusia 
telah meremehkan masalah ini atau melalaikannya. (Ibid) 



ii£JI JI Ubjis 4_j 4_J 4JLII J4--o : Allah akan mudahkan baginya 
jalan menuju surga 

Yaitu ilmu syar'i yang dicarinya itu menjadi sebab dirinya ma- 
suk ke dalam surga, karena ilmu-ilmu syarilah yang dapat mem- 
bimbing manusia menuju kebaikan dan menjauhi keburukan. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 

^li <<lx9 ix£jJl3 t^cJLsJI (j^j-b dl^JLu ^Js> <^u£>j3\$ Ct^JI 4-c9 IJl^3 

^_JLb qjzs .iU^ Js> t dUI jp- (Up jJt ill gJL^j it 4JL5JI3 ciLsJI 

JI libj-Ls 4j dJ dJJI J^u) -il^3 Jl!>- dll LaJLko ^s-JS t^JLsJI 

dJLoJI 

* 

Ini adalah dorongan dan anjuran untuk menempuh jalan ilmu, 
dan bersungguh-sungguh dalam mencarinya. Maka, jalan apa 
pun yang Anda tempuh Allah Jalla wa Ala dengannya akan 
memudahkan Anda menempun jalan ke surga, dengan syarat 
Anda ikhlas dalam menuntut ilmu, karena ilmu salah satu pintu di 
antara pintu-pintu surga, dan surga tidaklah dapat diraih kecuali 
bagi orang-orang yang mengatahui hak Allah Jalla wa Ala. 
Maka, barang siapa yang menuntut ilmu dan dia bersungguh- 
sungguh mencarinya ikhlas karena Allah Jalla wa Ala, maka 
Allah akan mudahkan baginya dengan itu jalan menuju surga. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 282) 
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dJLlI Cj3_1j (| ^5-1 g-**H Tidaklah sebuah kaum yang 

berkumpul di salah satu rumah-rumah Allah 

Yaitu mereka duduk dan berkumpul di majelis yang sama atau 
berbeda-beda di sebuah masjid. Buyuutullah adalah al masaajid 
(masjid-masjid). 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 

dJM^ Jlp- < dJJI L^5j d^B L^JLtaj C-uU 

Maksudnya adalah masjid, masjid adalah baitullah (rumahnya 
Allah), pengkaitan tersebut untuk pemuliaan terhadap masjid 
karena masjid adalah rumah untuk mencari ridha Allah Jalla wa 
Ala. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 1/282) 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah berkata: 

Ini adalah kata benda yang menunjukkan jenis jamak tiga 
orang atau lebih, sama saja baik di dalamnya ada laki-laki dan 
perempuan, demikian keterangan dalam Fathul llaah, yang benar 
adalah bahwa ini adalah gabungan antara dua kelompok, tetapi 
dalam Mufradaat Ar Raaghib disebutkan: Qaum pada dasarnya 

berarti jamaah laki-laki tanpa perempuan. (Dalilul Falihin, 2/309) 

dill jalij : mereka membaca kitab Allah 

Yaitu mereka melakukan tilawah terhadap Al Quran, baik 
satu orang membaca dan didengarkan yang lainnya, atau mereka 
membaca sendiri-sendiri di tempat dan waktu yang sama. 

Syaikh Shalih Abdul Aziz menerangkan: 
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j 15 U5 

^5 jJI UI3 c jij ^3 c4jJls?ca <_£9 cix^U^-JI S3M1H Ul aJLLJl ^JlG* 
cjTjjDI I jJL IjjIs J3lx^j ^j^Jls^j I03 c4jL^!j^i)I Joo*£ 

.M^3 Ji> c4l)l 

Maksudnya adalah salah satu di antara mereka membacanya, 
sementara yang lainnya menyimaknya sebagaimana petunjuk 
para salaf, ada pun membaca Al Quran bersama-sama 
adalah muhdatsah (perkara baru) dan tidak dibenarkan, ada 
pun yang dilakukan oleh para sahabat dan setelah mereka 
bawasanya mereka membaca Al Quran sedangkan yang lainnya 
mendengarkan, dan mereka membaca secara bergiliran dan 
mengkaji firman Allah Jalla wa Ala. (Ibid) 

14iIj i53-ijli£>3 : dan mempelajarinya di antara mereka 

Yaitu mengkaji Al Quran; baik qira'ahnya, berbagai ulumul 
quran, dan juga memahami tafsirnya baik secara rinci dan umum. 

JLSLJLlI (L-^ILp o_J}i ^1 : melainkan niscaya akan diturunkan 
kepada mereka ketenangan 

Yaitu Allah Ta'ala menurunkan kepada mereka ketetangan dan 
ketentraman. 

Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri Rahimahullah mengata- 
kan: 

.1533JJI dJLi c^So^UI 4^03 4^p-j3 4JL0UJ3 d-fc9 (JLs2J 4JJI Cjli^Jb^o 

(Sakinah) disebutkan bahwa makna Sakinah adalah asy-yaa 
(banyak hal), yang dipilih dari makna tersebut adalah bahwa 
sakinah merupakan suatu bagian dari makhluk Allah Ta'ala 
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yang di dalamnya terdapat thuma'ninah (tenang), rahmat dan 
malaikat bersamanya, inilah yang dikatakan An Nawawi. (Mir'ah 
Al Mafatih, 1/308) 

k^LlAk^ : dan dilimpahkan kepada mereka rahmat 
Yaitu kasih sayang Allah Taala ada di atas majelis mereka dan 
menaungi mereka. 

Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri berkata lagi: 

(dan dilimpahkan kepada mereka rahmat) yaitu di atas mereka, 
menutupi mereka, dan melindungi mereka. (Ibid) 

dSo^Ul k&l&s : dan mereka dikelilingi para malaikat 
Yaitu malaikat ada disekitar perkumpulan mereka. 
Syaikh Al Mubarkafuri berkata lagi: 

9- ft C 

I^Jblp^ I^Ju^l iSjJIj ix^-jJI iSoMo ^1 (dSj)ii\ ^41^3) 

(dan malaikat mengelilingi mereka) yaitu malaikat pembawa 
rahmat dan berkah mengitari mereka sebagai bentuk pemuliaan 
terhadap apa yang mereka kerjakan, atau mereka berputar dan 
berkeliling di sekitar langit dunia dalam rangka mendengarkan 
Al Quran dan kajian mereka. (Ibid) 

0Jl.JL.C- (j_^o.-tS 5_1J) ^LijSaj : serta Allah sebut-sebut mereka kepada 
makhluk yang ada disisiNya 

Yaitu Allah Taala membanggakan mereka yang hadir di ma- 
jelis tersebut di hadapan makhluk-makhlukNya yang lain di ha- 
dapanNya. 

Imam Al Munawi Rahimahullah mengatakan: 
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(serta Allah sebut-sebut mereka kepada makhluk yang ada 
disisiNya) yakni di hadapan para malaikat al muqarrabin, maksud 
"dihadapan" adalah kedekatan kedudukannya dengan Allah 
Ta'ala. (At Taisir, 2/708) 

iioi 4j tkj 5-^5 : Dan siapa yang lambat amalnya 

Yaitu siapa yang mengakhirkan amalnya, dia tidak menyege- 

rakan amal shalihnya. 

Baththa-a artinya lamban. Ath Tabthi-ah artinya lawan dari 

At Taajjalu (bersegera). Al Buth-u lawan dari As Surah (cepat). 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah berkata: 

Maknanya adalah barang siapa yang mengakhirkan amalnya 
dari derajat kebahagiaan. (Tuhfah Al Ahwadzi, 8/216) 

dj p jIj kJ : hal itu tidak akan dipercepat oleh nasabnya. 

Yaitu keterlambatan amalnya itu tidak akan bisa dipercepat 
oleh nasab dirinya yang mungkin berasal dari orang-orang mulia. 
Seorang anak ulama, anak wali, dan anak orang shalih, tidaklah 
serta merta dia menjadi ulama, wali, dan shalih juga karena ayah- 
nya, tetapi karena amal shalihnya yang membuatnya mulia. 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri berkata: 



% 5i } : Ji£§ jil . asJLkri juiSb jj ^dljij Ji£3 alii 
ouil ol^Jii u)T,„n 5 uli 38I of «4£ j^iij < { (tfiiSl 4L1 
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Yaitu kekurangannya itu tidak cukup ditutupi dengan 
keadaan nasabnya di tengah kaumnya, nasab seseorang tidak 
mengantarkannya kepada taqarrub (pendekatan diri) kepada 
Allah Ta'ala tetapi amalnya yang shalih. Allah Ta'ala berfirman: 
(Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
adalah yang paling bertaqwa di antara kamu). Hal ini dibuktikan 
oleh mayoritas ulama salaf dan khalaf tidak memiliki nasab dari 
orang-orang besar. Justru banyak ulama salaf yang menjadi 
pelayan, yang di sisi lain mereka juga menjadi pemimpin umat 
dan membawa kasih sayang.(At Tuhfah, 8/216) 

Selesai. Wallahu A'lam bish Shawwab 
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Karunia dan Keadilan Allah Ta'ala 



MATAN 

9ILDI3 OtlliJI Ci^ 4JJI 5l) :Jll dll JI^S ^l? djj ^£ 

6Ju£ 4JUI I&JLaszj <: ^- a ^ ^Ji JI3 .6jru-> ^SLs^l (Jl ULsy.o 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenai apa yang Beliau riwayatkan dari 
Rabbnya Tabaraka wa Ta'ala, bahwa Dia berfirman: 

Sesungguhnya Allah menetapkan berbagai kebaikan dan 
berbagai keburukan, kemudian menjelaskan hal itu. Barangsiapa 
yang ingin melakukan kebaikan namun tidak jadi melakukannya, 
Allah tetap mencatatnya satu kebaikan secara sempurna. Jika 
dia ingin melakukan kebaikan lalu benar-benar dia laksanakan, 
maka di sisi Allah telah dicatat sepuluh kebaikan hingga seratus 
kali lipat, bahkan berlipat-lipat yang banyak. 
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Barangsiapa yang ingin melakukan keburukan lalu dia tidak jadi 
melakukannya maka di sisi Allah akan dicatat satu kebaikan yang 
sempurna, dan jika dia jadi melakukan keburukan itu maka Allah 
mencatatnya hanya satu keburukan. (HR. Bukhari dan Muslim 
di dalam Shahih mereka berdua) 

TAKHRIJ 

<r ^ Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 6491 
^ Imam Muslim dalam Shahihnya No. 131 
^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 2827 
^ Imam Al Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 334 

MAKNA UMUM 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran penting, di antara- 
nya: 

1. Betapa luasnya kasih sayang dan karunia Allah Ta'ala untuk 
hambaNya, baik berupa pemberian pahala, ampunan, dan 
penghapusan dosa, serta betapa adil keputusanNya. 

Hal ini sesuai dengan ayat: 

Barangsiapa membawa amal yang baik, Maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya; dan Barangsiapa yang membawa 
perbuatan jahat Maka Dia tidak diberi pembalasan melainkan 
seimbang dengan kejahatannya, sedang mereka sedikitpun 
tidak dianiaya (dirugikan). (QS. Al An'am (6): 160) 

2. Hadits ini menunjukkan pentingnya amal hati dan amal 
badan sekaligus, di antara amal hati adalah kehendak kuat 
(himmah) dan niat. Amal badan merupakan terwujudnya 
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kehendak tersebut atau batalnya kehendak tersebut. 
Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



"Sesungguhnya Allah tidak melihat pada penampilan kalian dan 
harta kalian, tetapi Dia melihat pada hati dan amal kalian." (HR. 
Muslim No. 2564) 

Hujjatul Islam, Al Imam Al Ghazali Rahimahullah mengata- 
kan: 



3. 



£jLDI ^UlAl 5^ ll&S c dlitl illai t&J^ L^^laJI jl jiaj UI3 

aiSjb <J\&\ %ly 3 j^i iisfs a^Jb 

"Sesungguhnya Dia (Allah) melihat kepada hati lantaran hati 
adalah tempat dugaan niat, inilah rahasia perhatian Allah 
terhadap niat. Maka, diterima dan ditolaknya amal tergantung 
niatnya, dan pemberian pahala dan siksa juga karena niat." (Ihya 

'Ulumuddin, 4/351) 

Hadits ini menunjukkan berniat melakukan kebaikan sudah 
dinilai satu nilai kebaikan (pahala), walau dia tidak jadi me- 
laksanakannya karena halangan (udzur). 
Imam Al Ghazali Rahimahullah mengatakan: 



ijpli) JuisJI jJlsj jJj I^xolOJ (J £i)ls 

"Maka, niat itu sendiri pada dasarnya sudah merupakan kebaikan, 
walau pun dia disibukkan oleh uzur untuk melaksanakannya." 
(Ihya 'Ulumuddin, 4/352) 

Sebagai contoh, Allah Ta'ala berfirman: 



360 



Hadits ke-37 - Karunia dan Keadi/an Allah Ta'ala 



>>\ Jua_9 c_J^<Jl Oj Jo ^o ^^jj^Uo! I jS>~\^a <K1xj ^yA £7 

Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya 
(sebelum sampai ke tempat yang dituju), Maka sungguh telah 
tetap pahalanya di sisi Allah. (QS. An Nisa (4): 100) 

Jadi, terhalang oleh halangan yang dibenarkan oleh syara, bu- 
kan tidak jadi karena bermain-main dengan niatnya, mengakal- 
akalinya, atau karena malas. 

Jika kita ringkas, seseorang tidak jadi mewujudkan keinginan 
atau niatnya disebabkan oleh beberapa faktor: 

Pertama, tidak jadi melakukan karena ingin melakukan hal 
yang lebih baik lagi, atau karena udzur akhirat bukan udzur ma- 
salah dunia. Misal ada seorang yang bernadzar ingin bersedekah 
satu juta rupiah, ternyata akhirnya dia bersedekah dua juta rupi- 
ah. Ini boleh dan sesuai syariat. 

Imam Abu Daud (No. 3305, dishahihkan oleh Imam Al Hakim 
dan Imam Ibnu Daqiq Al £ Id) meriwayatkan bahwa ada seorang 
laki-laki yang bernadzar jika terjadi Fathul Makkah, maka dia 
akan melakukan shalat di Baitul Maqdis (Al Aqsha), ketika ter- 
jadi Fathul Makkah keinginannya itu disampaikan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu Nabi justru menyuruhnya un- 
tuk shalat di Masjidil Haram. Maka, dengan itu dia meninggalkan 
perbuatan, menuju perbuatan yang lebih utama dan lebih tinggi 
nilainya. 

Kedua, tidak jadi melakukan karena terhalang oleh urusan du- 
nia. 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al £ Utsaimin Rahimahullah 
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bercerita: 

ft ft ft 

O3J0 4JLrAj £ 4j^1 Jl52J2JI oil) y ^3 c J^^l ^>sJl3 JjiH 

.Jl^isI 3A Lo Jl JLflljl J3Jo3tjjLft 

Misalnya, seseorang berniat untuk melakukan shalat dua 
rakaat dhuha, lalu ada seorang sahabatnya yang mengetuk 
pintu rumahnya, dan berkata: "Kita jalan-jalan yuk!" Lalu dia 
meninggalkan shalat dan pergi bersamanya untuk jalan-jalan, 
maka dia diberikan pahala karena keinginannya yang pertama 
dan tekadnya yang pertama, tetapi dia tidak diberikan pahala 
atas perbuatannya karena dia tidak jadi melakukannya dengan 
tanpa udzur, dan bukan berpindah kepada perbuatan yang 
lebih utama. (Syarh Al Arbain Nawawiyah, Hal. 341) 

Ketiga, tidak jadi melaksanakan karena mempermainkan ni- 
atnya itu. Dia berniat namun sekaligus merencanakan kegagalan 
apa yang direncanakannya. Nah, yang seperti ini dia tidak men- 
dapatkan apa-apa. 

4. Mewujudkan niat baik dalam kehidupan nyata, akan diberi- 
kan ganjaran sepuluh kebaikan hingga seratus kali lipat bah- 
kan lebih banyak dari itu. Jadi, berniat baik saja sudah da- 
pat satu pahala, lalu mewujudkan niat baik itu menjadi nyata 
akan mendapatkan sepuluh pahala hingga seratus kali bah- 
kan berlipat-lipat. Kenapa bisa demikian? Hal ini akan diba- 
has nanti. 

5. Orang yang berencana berbuat satu keburukan lalu dia ti- 
dak jadi melakukannya karena Allah Ta'ala, maka dia tetap 
mendapatkan nilai satu kebaikan pula. Sebab, membatalkan 
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keinginan buruk bukan perkara mudah, tetapi dibutuhkan 
perjuangan yang cukup berat. Oleh karenanya sangat wajar 
dia tetap mendapatkan pahala satu kebaikan sempurna. 
Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan: 

L^Sjli Uj ^JLcuo S^bj 4J 4jlq 6i 

^9 l^JLP 6Ju£> jj^l jja^J L^SjJ jlj jjo ^1 (jljJ^ Jjo 



Yaitu jika dia meninggalkannya karena takut kepada Allah Ta'ala 
dan karena ingin mendekatkan diri kepadaNya, sebagaimana 
yang ditunjukkan dalam tambahan kata pada riwayat Imam 
Muslim: "Sesungguhnya dia meninggalkannya karena Aku," jika 
dia meninggalkannya karena urusan lain yang membuatnya 
berpaling dari keburukan itu, maka itu tidak termasuk. (Faidhul 
Qadir, 4/622) 

6. Seseorang yang akhirnya melakukan keburukan yang di- 
niatkannya, maka dia hanya mendapatkan satu keburukan 
saja. Jika kesalahannya itu termasuk dosa kecil, maka dia di- 
nilai telah melakukan keburukan kecil, jika perbuatannya itu 
sudah masuk dosa besar, maka dia dinilai telah melakukan 
satu dosa besar. 
Wallahu A'lam 

MAKNA KALIMAT 

U_4j£ 4JJI ^pj ^Lli : dari Ibnu Abbas Radhiallahu £ An- 

huma 

Tentang Abdullah bin Abbas Radhiallahu Anhuma sudah di- 
bahas pada syarah hadits ke 19. 

Jl_l : dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai apa yang 
Beliau riwayatkan dari Rabbnya Tabaraka wa Ta'ala, bahwa Dia 
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berfirman 

Ini adalah hadits qudsi, silahkan lihat syarah hadits No. 24. 

CJS aJLfl OJ OtL— UI3 CjUL «L£JI: Sesungguhnya Allah menetap- 
kan berbagai kebaikan dan keburukan 

Yaitu Allah Taala telah membuat ukuran dan standard makna 
kebaikan dan keburukan, semuanya sudah tercatat dalam kitab- 
Nya. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah berkata: 

Yaitu Dia memerintahkan untuk menjaganya dengan menuliskan 
keduanya (kebaikan dan keburukan), atau menuliskan keduanya 
di dalam ilmuNya yang keduanya itu selaras dengan kenyataan 
hidup. (Dalilul Falihin, 1/78) 

Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah berkata: 

<Lgj£> 3I Mx9 Jusdl Jjzs> ISI (^jSo ULp 4S0M0JJ U^JLo ^ :< ta ^s^ 

Maknanya Dia telah menjelaskan kepada malaikat bagaimana 
menuliskan amal hambaNya baik itu perbuatan atau kemauan. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 79/2) 

Jadi ada dua makna, pertama, Allah Taala telah menuliskan 
kebaikan dan keburukan dari hamba-hambaNya di dalam Lauh 
Mahfuzh, semuanya telah Allah Taala catat di dalamnya. Kedua, 
keduanya (kebaikan dan keburukan) ditulis oleh malaikat ketika 
hamba tersebut melakukannya, Allah Taala mencatatnya sesuai 
dengan hikmahNya dan keadilanNya. 

Imam Al Mulla Ali Al Qari Rahimahullah berkata: 

♦ 
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Yang dimaksud dengan Al Hasanaat (kebaikan) adalah sesuatu 
yang dengannya mendatangkan pahala, sedangkan As Sayyi- 
aat (keburukan) adalah sesuatu yang berhak bagi pelakunya 
untuk diberikan hukuman. (Mirqah Al Mafatih, 8/231) 

dL& qo Ij : kemudian Dia menjelaskan itu 
Yaitu Allah Ta'ala menjelaskan kebaikan dan keburukan itu 
agar hambaNya tidak salah membedakan keduanya. 
Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 

Lo ^303 tdLu^JI dj 03S0 Lo <yj tjljiUI (j L&^-s <6JuLp lt^I 

^3 <4JLcu^- 4j s-j^oJU l-JSo (^jJI Joo^JI <jj •(^ S2J < <4JLcoJI 4j J3S0 

s-j^JL) ^jSo ^jJI JuO-sJI 

Yakni Dia menulisnya di sisiNya, lalu menjelaskan di dalam Al 
Quran, Dia menjelaskan sesuatu yang dengannya bernilai 
kebaikan, dan menjelaskan sesuatu yang dengannya bernilai 
keburukan. Maknanya juga Dia menjelaskan amal yang dicatat 
sebagai kebaikan bagi seseorang, dan menjelaskan amal 
yang dicatat sebagai keburukan baginya. (Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, 1/285) 

£LL^j ^jb iylh Barangsiapa yang ingin melakukan kebaikan 
Yaitu barangsiapa yang berhasrat melakukan satu kebaikan. 
Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 

e. s. s. 

^j^JI 3^3 ^sJI (Jj^L) dJLo ^IszS c6Jul£ L^JLssS £^->>3 l&^ljl 

Yaitu dia menghendaki kebaikan itu dan pada dirinya ada 
keinginan kuat untuk melakukannya, lalu diketahui darinya ada 
keinginan kuat, yaitu tekad untuk melakukannya dan adanya 
ketetapan hati atas perbuatan itu. (Dalilul Falihin, 1/28) 
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L^Lij lis : lalu dia tidak jadi melakukannya 

Yaitu dengan udzur tertentu dia batalkan keinginannya itu 
atau menundanya, bukan karena mempermainkan niat dan me- 
remehkan amal. 

IAAS 4_JUI L^li? : Allah tetap mencatat di sisiNya 

satu kebaikan secara sempurna 

Yaitu karena keingan berbuat baik itu tetap Allah Ta'ala mem- 
berinya nilai satu kebaikan baginya. Karena hati yang menging- 
ankan kebaikan tidaklah mudah, sebab hati manusia juga berpo- 
tensi menginginkan keburukan. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah mene- 
rangkan: 

^Ji>>4 Slit i4iolS' I^jL I^Lq-vj ^3 l^j 131 dlo^gJl ZjbS joI 

Ketetapan satu nilai kebaikan adalah hal yang kuat jika dia 
memang memiliki keinginan kuat terhadapnya, walaupun dia 
tidak jadi melakukannya, dan nilainya itu adalah satu kebaikan 
sempurna, karena dia tidak ada keinginan menguranginya, 
balasan kebaikan ini berlaku bagi keinginannya bukan pada 
amalnya. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 112) 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al £ Utsaimin Rahimahullah 
menerangkan: 

^Js- ljI^JIs ? l^Lv-Qj ^ 3^3 4JLcu«^ 4J ^iSo (JLS :JjIs Jls jl9 
j&sls 4JLo djJu^ ^jJI ^Jl IJla tg-oilj dUI Ju^s jl JUL) jl :dL)S 

4JL**lP- OJl^S jrpJL) ISls j&J 3I jrpcJ LoJ ^Uj*> L-JiUI jil 4JL*lP- 
Jl L-fl-v-Q 4jU^_o> Jl CjLLu^ jJlP 4JUI I^juS L^JL^ J Is dJ L-*lSo 

. SruS t^sLs^l 
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Jikaadayangbertanya:bagaimanabisaseseorangmendapatkan 
satu nilai kebaikan padahal dia tidak menjalankan kebaikan itu? 
Jawabannya adalah: "Disebutkan bahwasanya karunia Allah itu 
luas. Hasrat yang ada adalah yang membawa dampak kebaikan, 
karena hati memiliki hasrat keinginan, baik keinginan yang baik 
maupun yang buruk. Jika dia ada hasrat untuk melakukan 
kebaikan maka dicatat baginya satu nilai kebaikan, dan jika dia 
jadi melakukannya maka dicatat baginya sepuluh nilai kebaikan 
hingga seratus kali lipat, bahkan lebih dari itu. (Syaikh Utsaimin, 
Syarh Riyadh Ash Shalihin, 1/13. Mawqi' Jaami' Al Hadits An 
Nabawi) 

3^_i? d>L*i>l : Jika dia ingin melakukan kebaikan lalu benar-benar 
dia laksanakan, maka di sisi Allah telah dicatat sepuluh kebaikan 
hingga seratus kali lipat, bahkan berlipat-lipat yang banyak. 

Yaitu jika dia berhasrat melakukan kebaikan dan akhirnya ke- 
baikan itu benar-benar terwujud, tidak dia urungkan, maka Allah 
Taala mencatat di sisiNya sepuluh kebaikan sampai seratus kali 
lipat bahkan jauh lebih dari itu. Ini karena pemuliaanNya terha- 
dap niat dan amalnya sekaligus. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah ber- 
kata: 



qjz yS\ Lo JI3 t^JLs^l ij&S* Jl Jls^AJI (J ia^LbJU jl ^3 

^513 3^3 c^aJI pIjj^JI J3>i cJuo^JI ^Js> pIjj^JI 

Beliau menjelaskan bahwa nilai yang berlipat itu adalah pada 
amalnya hingga sepuluh kali lipat, bahkan lebih dari itu. Hal 
ini merupakan karunia Allah Azza wa Jalla dan kebaikanNya 
kepada hamba-hambaNya, dan pada hadits ini menyebutkan 
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bahwa nilai yang berlipat itu adalah balasan buat amal bukan 
balasan bagi keinginan (hasrat), dan ini begitu jelas. (Fathul 
Qawwi Al Matin, Hal. 112) 

Syaikh Muhammad bin Shalih Al £ Utsaimin menjelaskan: 
4j^Lp i| gJl jLJill 0^ UJS3 jiSl 0^ 4l) jaL>l 43 a U. 

. djljj^ Jo&Sl 4j«SL£ CJlS ^JLuJ 4JJI (JuO J^-aljJJ 

Perbedaan ini ada karena keikhlasan dan mutaba'ah (ittiba' 
terhadap sunah), jika seorang manusia dalam ibadahnya murni 
dalam keikhlasannya untuk Allah semata, maka ganjaran baginya 
lebih banyak. Dan, ketika manusia dalam ibadahnya mengikuti 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka ibadahnya itu lebih 
sempurna dan pahalanya lebih banyak. (Syaikh Utsaimin, Syarh 
Riyadh Ash Shalihin, 1/13. Mawqi' Jaami' Al Hadits An Nabawi) 

dlllj qjb Oii: Barangsiapa yang ingin melakukan keburukan 
Yaitu siapa pun dia yang ingin melakukan amal yang buruk, 

buruk menurut syara, dan buruk menurut akal yang sehat dan 

jernih. 

L&KAj 111 : lalu dia tidak jadi melakukannya 
Yakni dia urung bahkan sama sekali tidak jadi melakukan ke- 
burukan itu. 

a Ul Lili? : maka di sisi Allah akan dicatat 

satu kebaikan yang sempurna 

Yakni Allah Taala akan memberinya satu pahala secara sem- 
purna karena dia meninggalkan keburukan itu. Hal ini jika dia 
meninggalkan keburukan itu karena Allah Taala, ikhlas dan ka- 
rena takut kepada adzabNya. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah 
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mengatakan: 

^xll 4lc*JI dip ISLs jjo l^Sjj Ul9» J IS f^LJIj S^LJI 

Jika dia meninggalkan keburukan itu karena Allah Jalla wa 'Ala, 
yakni karena takut kepadaNya dan menginginkan apa yang 
di sisiNya, maka baginya dicatat satu kebaikan sebagaimana 
disebutkan dalam hadits ini, dan juga ada hadits lain bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: (Sesunggunya dia 
meninggakannya karena Aku), makajiaseseorang meninggalkan 
keburukan yang dia berhasrat untuk melakukannya, lalu dia 
meninggalkannya yaitu tidak melakukannya karena Allah Jalla 
wa Ala, maka yang seperti ini dicatat bagianya satu kebaikan. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 38/3) 

Namun jika dia tidak jadi melaksanakannya itu karena keti- 
dakmampuan, keadaan yang tidak memungkinkan, atau tidak 
sempat karena usia yang terbatas, namun dia masih berhasrat un- 
tuk melakukan keburukan itu, maka dia tidak mendapatkan satu 
kebaikan, bahkan bisa jadi dia mendapatkan keburukan pula. 

Hal ini sebagaimana hadits dari Abu Bakrah Radhiallahu 
£ Anhu, katanya: Saya mendengar Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam bersabda: 

tjl&JLuuoJI (^G^JI IS 

Jil Jfe LSajjS- o& 4jI Jll JjlloJl jlS Ul JjlUl lli 4JJI 
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Jika dua muslim saling berhadapan dengan dua pedang mereka, 
maka yang membunuh dan yang dibunuh sama-sama masuk 
neraka. Aku (Abu Bakrah) berkata: Wahai Rasulullah, buat yang 
membunuh tentunya ke neraka, lalu apa salahnya yang dibunuh? 
Beliau bersabda: Karena dia juga berhasrat ingin membunuh 
sahabatnya. (HR. Muttafaq Alaih) 

L4L0.il L^j 5ii : dan jika ingin berbuat buruk dan dia jadi 
melakukan keburukan itu 

S^Lp-lj i£Ll> aJJI 1411? : maka Allah mencatatnya hanya satu ke- 
burukan. 

Yaitu jika keburukan itu jadi dia laksanakan, Allah Ta'ala ha- 
nya mencatatnya sebagai satu dosa saja. Ini merupakan keluasan 
kasih sayangNya untuk hamba-hambaNya. 

Syaikh Shalih Abdul Aziz mengatakan: 

I^JLo^ ISJ q\JLo|-U o^Lxj Jlp-- 4JJI 4^p-j ^-Jip jjo Ijl&3 
duu^u) ^fylz -M^3 4l)l l^iSo Le[ ^J^La3 M 

^JL^ (^ApLiiis CjLlu^JI I0I3 <5jlp-I3 

Ini di antara keagungan rahmat Allah Jalla wa Ala terhadap 
hamba-hambanya yang beriman, bahwasanya jika mereka 
melakukan perbuatan buruk dosanya tidak dilipatkan, tetapi 
Allah Jalla wa Ala hanya mencatat satu keburukan saja, ada 
pun nilai dari kebaikan dilipatkan untuk mereka. (Asy Syarh Al 
Arbain An Nawawiyah, 1/287) 

Wallahu Alam 
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HADITS KE-38 

Sarana Mendekatkan Diri Kepada Allah 



MATAN 



<7 0 



jjo J Is dill jl dJUl Juo 4JL)I J3^»j Jls Jls S^j-^ (ij 6^ 

[j[ Cjs?-\ 6^4^ LJi Vj^ ^3 lj^JIj Jlab U3 J ^ali 
fill 4^-1 Jsl^IJL l}\ 6^2 JI3S us <di oi»?sl iU 

^Ul OJ03 4j j^uj Jul 0/yOJ3 4j 5*j&_*uJ ^5 Jul <txja»ai OJo 41a1p-I 

-° 5 < *"r 



Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu: Bersabda Rasulullah 
Shallallahu 'Alaihi wa Sallam: Sesungguhnya Allah berfirman: 
"Barangsiapa yang memusuhi waliKu maka Aku nyatakan 
perang kepadanya. Tidaklah hambaKu dapat mendekatkan 
diri kepadaKu dengan sesuatu yang lebih Aku cintai dibanding 
sesuatu yang sudah aku wajibkan. 

HambaKu senantiasa mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amalan-amalan sunah sehingga membuat aku mencintainya. 
Maka, jika aku sudah mencintainya Akulah yang menjadi 
pendengarannya yang dia gunakan untuk mendengar, menjadi 
penglihatannya yang dia gunakan untuk melihat menjadi 
tangannya yang dia gunakan beraktifitas, dan menjadi kakinya 
yang dia gunakan untuk berjalan, jika dia meminta kepadaKu 
niscaya akan Aku berikan, dan jika dia minta perlindunganKu 

pasti akan Aku lindungi." 
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TAKHRIJ 

^ Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 6502 
^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 347 
^ Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubranya No. 6188, 
20769 

^ Imam Ibnu Asakir dalam Mujamnya No. 1438 

Imam Alauddin Al Muttaqi Al Hindi dalam Kanzul 'Ummal 
No. 21327 

MAKNA UMUM 

Ada beberapa pelajaran yang terdapat dalam hadits ini: 

1. Hadits ini adalah qudsi, yakni firman Allah Taala melalui 
redaksi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Syaikh Ibnu £ Utsaimin -Rahimahullah rahmatan waasiah- 
berkata: 

^ojs ILjl^ pUJLsJI 

Hadits ini adalah hadits qudsi, karena Nabi Shallallahu 'Alaihi 
wa Sallam meriwayatkannya dari Rabbnya. Semua hadits yang 
diriwayatkan Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dari Rabbnya 
dinamakan oleh para ulama dengan hadits qudsi. (Al Arba'in 
An Nawawiyah bit Taliqaat Asy Syaikh Ibni 'Utsaimin, Hal. 77) 

Tentang apa itu hadits qudsi sudah kita bahas di Syarah hadits 
ke 24, silahkan merujuk kembali. 

2. Allah Taala menginformasikan bahwa Dia memiliki wali, 
apakah wali itu? Dan siapakah wali-wali Allah Taala? 

Wali jamaknya adalah auliya yang berati penolong dan keka- 
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sih. (Imam Ibnu Jarir, Jami'ul Bayan, Juz. 9, Hal. 319. Muasasah Ar 
Risalah). Bisa juga bermakna teman dekat, yang mengurus urus- 
an, yang mengusai (pemimpin). (Ahmad Warson Al Munawwir, 
Kamus Al Munawwir, Hal. 1582) 

3. Larangan memusuhi para wali Allah Taala, sebab memusuhi 
mereka merupakan memusuhi kekasihNya. 

Sebaliknya, mencintai wali-wali Allah Taala sesuai haknya me- 
rupakan bentuk atau cara mendekatkan diri kepada Allah Taala. 
Al Ustadz Hasan Al Banna Rahimahullah berkata: 

5jAJ1) J 1*3 4}$AJ> JiJ^lLI fJb *Us% , JIsjj dfjLi dill Jl JjjS 

ft 

"Cinta kepada orang-orang shalih, memberikan penghormatan 
kepadanya, dan memuji karena perilaku baiknya adalah bagian 
dari taqarrub kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala Sedangkan para 
wali adalah mereka yang disebut dalam firman-Nya : 'Yaitu 
orang-orang yang beriman dan mereka itu bertaqwa' Karamah 
pada mereka itu benar terjadi jika memenuhi syarat syar'i nya. 
Itu semua dengan suatu keyakinan bahwa mereka tidak memiliki 
mudharat dan manfaat bagi dirinya apalagi bagi orang lain" 
(Ushul 'Isyrin No. 13) 

4. Hadits ini juga menyebutkan bahwa Allah Taala memaklum- 
kan perang kepada siapa pun yang memusuhi para waliNya. 

5. Hadits ini juga menunjukkan bahwa menjalankan kewajiban 
(Al Faraidh) adalah cara untuk taqarrub ilallah (mendekat- 
kan diri kepada Allah) dan mendapatkan cintaNya. 
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Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 
^l^U eUSj c J 1*3 4l)l Jl JL*&I 3^ j^ljiJI j! 

Sesungguhnya menunaikan kewajiban adalah amal yang 
paling dicintai Allah Ta'ala, karena hal itu termasuk di antara 
memperlihatkan kebesaran Rububiyah dan merendahkan diri 
dalam peribadatan. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah hadits. 
38) 

6. Hadits ini juga menunjukkan bahwa ibadah naafilah (tam- 
bahan, jamaknya nawaafil) merupakan salah sebab sebab tu- 
runnya cinta Allah Taala kepada hambaNya, sehingga ham- 
ba itu naik derajatnya pada posisi yang terpuji. 

Allah Taala berfirman: 

\ > 0 » T \ « ^ * K' ' 0 " 8 ? ^ ^ ''tT ~T ♦ l^" 0 Si ^^"f i<Mtt -- ^ 

Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah 
kamusebagaisuatu ibadahtambahan bagimu; mudah-mudahan 
Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang terpuji. (QS. Al 
Isra (17): 79) 

Syaikh Islamil Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

Sesungguhnya ibadah nafilah (tambahan/sunah) akan diterima 
jika yang wajib sudah ditunaikan, karena tidaklah dinamakan 
tambahan kecuali jika telah tuntasnya yang wajib. (Ibid) 

7. Hadits ini juga menunjukkan bahwa untuk menjadi seorang 
Wali Allah, seseorang itu identik dengan orang yang menja- 
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lankan kewajiban dan menghidupkan sunah. Inilah thariqah 
(jalan) yang ditempuh para wali Allah sebenarnya. 
Tidak ada jalan lain bagi para wali Allah Ta'ala kecuali hanya 
dengan jalan ini, bukan jalan yang keluar dari jalur sunnah, se- 
perti; semedi, puasa mutih, belajar ilmu kanuragan, pengasihan, 
dan dzikir-dzikir yang tidak jelas maknanya. Semua adalah tipu 
daya syetan buat para wali-wali syaten (auliyausy syaithan). 
Syaikh Ismail Al Anshari juga menjelaskan: 

4JUI Jl o>2z)l jr^ i^l J I UL)> d)lia> jl ^0 0^ ^ 

Sesungguhnya para wali Allah Ta'ala mereka adalah orang- 
orang yang mendekatiNya dengan cara yang membuat mereka 
menjadi dekat kepadaNya, maka jelas kali batilnya klaim yang 
menyebutkan adanya cara untuk menjadi wali Allah dengan 
selain taqarrub ilallah Ta'ala; dengan cara mentaatiNya dengan 
ketaatan secara sesuai syariat. (Ibid) 

8. Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang-orang yang men- 
jalankan kewajiban agama, lalu dia menjalankan sunah, maka 
Allah Taala akan memberikan tiga kemuliaan: 

^ Pertama, membuat apa yang dilakukan oleh anggota badan- 
nya, baik mata, telinga, tangan, dan kakinya, selalu bersesuai- 
an dengan apa yang dikehendakiNya, sesuai dengan aturan- 
aturanNya. Inilah perilaku yang dinaungi koridor hidayah 
dan pertolonganNya. 

^ Kedua, jika dia meminta akan dikabulkan. 

^ Ketiga, jika dia minta perlindungan maka dia akan menda- 
pat perlindungan itu. 
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Syaikh Ibnu £ Utsaimin Rahimahullah berkata: 

ft ft c- 

Jla52J Ms l&J (jLk^J (^lll 6 J03 dill (^^J U Ml ^9 6 3 

<j£*> U, Ml dl^jj ^ Ms ^1 ^3 4l)l U Ml 0^0 

4JLxk^M ^jJL> ^LrsI 33 ^l^l 3 bju^o J3SLS J^j 3^ 4l)l 

s, £, 5. 

Olk^l 4JUI JL» ISI 4jI Jl^3 di)l 4^03 J1SI3JI Olj-I ^ 

^ 6Jl^S 4jwL^M jjo ^l3u Uwo (J jU*2*J ^,1*.) (jSLsl^l ^1)3 

4)1*913 4JI3SI 3 jLJMI ^Juuj jl 4JUI ip-wo ioMp 

Yakni sesugguhnya Aku akan luruskan dalam pendengarannya, 
maka tidaklah dia mendengar kecuali apa-apa yang Allah ridha. 
Begitu pula penglihatannya, Allah akan luruskan penglihatannya, 
dia tidaklah melihat kecuali apa-apa yang Allah cintai. Juga 
tangannya untuk beraktifitas, dia tidak melakukan apa pun 
dengan tangannya kecuali perbuatan yang diridhai Allah. Juga 
kakinya yang dipakai untuk berjalan, kakinya tidak berjalan 
kecuali karena sebab yang Allah ridhai. Maja, dia menjadi orang 
yang benar dalam perkataan dan perbuatan. Dan, seandainya 
dia meminta kepadaKu, niscaya Aku berikan kepadanya. Ini 
merupakan buah dari ibadah nawafil dan mahabbatullah Azza 
wa Jalla, bahwa jika dia meminta kepada Allah niscaya dia akan 
memberikannya. Dan, jika dia minta perlindungan kepadaKu, 
dari hal buruk apa pun, niscaya akan aku lindungi dia. Maka, 
ini merupakan di antara tanda bahwa seseorang mencintai 
Allah, yaitu manusia diluruskan oleh Allah dalam perkataan dan 
perbuatannya. (Syarh Riyadhdhushalihin, Hal. 444) 



MAKNA KALIMAT 

Jl! Ijjjk (jl ^-i : dari Abu Hurairah, dia berkata 

. — 1 

Tentang Abu Hurairah silahkan periksa Syarah hadits ke. 9. 
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4_lii iill J_^j dill J3— ij JLS : Bersabda Rasulullah Shallal- 

lahu £ Alaihi wa Sallam 

Jll dill 5l : sesungguhnya Allah berfirman 

lifj J <^Sli ^ : barang siapa yang memusuhi waliKu 

Yakni siapa pun orangnya yang memusuhi dan membenci wali 

(kekasih) Allah Taala. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

Aada (memusuhi) diambil dari Al Mu'aadah lawan kata dari 
Al Muwaalah (cinta dan loyalitas). (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah No. 39) 

Waliyullah adalah orang mu'min, muhsin, muttaqin, hanya 
takut kepada Allah, tidak pernah takut kepada selainNya dan ti- 
dak pernah bersedih terhadap apa yang menimpanya, senantiasa 
beramal shalih, yang dengan itu mereka menjadi kekasih Allah 
Taala. Wali Allah bukan identik dengan sorban panjang, jenggot 
lebat, apalagi beragam kejadian mistis seperti yang dipahami ke- 
banyakan orang awam. 

Syaikh Ismail Al Anshari berkata lagi: 

. dj^L^ <j j^Lktl < di^lb ^Js- l-J^^I { dj ^LsJI 3^3 

Dia adalah seorang yang berilmu, tekun dengan ketaatan, dan 
ikhlas dalam beribadah. (At Ruhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 
38) 

Allah Taala berfirman: 

bj&\y% \J^CfJ\ *djy£ li % J>> tlil}t 5} ^ 



377 



Syarah Al-Arba'in An-Nawawiyah (Buku 2) - Farid Nu'man 

lngatlah,sesungguhnya wali-wali Allah itu,tidakadakekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. (QS. 
Yunus (10): 62-63) 

Syaikh Ibnu £ Utsaimin berkata: 

4JJI StJjt 01 4\ ] J 1*3 3 4J3S 4JLb 3 03MI J^^JU 

[nr-nr^^] [ J3IS i^is^ i^T 03%^ ^5 



Permusuhan adalah lawan dari kesetiaan, kekasih adalah lawan 
dari musuh, para wali Allah Subhanahu wa Ta'ala mereka adalah 
orang-orang beriman lagi bertaqwa, dalilnya adalah firmanNya: 
lngatlah,sesungguhnyawali-wali Allah itu,tidakadakekhawatiran 
terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. (Yaitu) 
orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa. (QS. 
Yunus (10): 62-63). (Al Arba'un An Nawawiyah bi Ta'liqaat Asy 
Syaikh Ibni 'Utsaimin, Hal. 77) 

Syaikh Ibnu 'Utsaimin Rahimahullah mengutip dari Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah: 

(03^ IBIS'S I^T ^jjJI) jjo 6J^I 11)3 



Berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah: Barangsiapa 
yang beriman dan bertaqwa, maka dia adalah wali bagi Allah. Hal 
ini sesuai ayat: (Yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka 
selalu bertakwa. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah Hal. 347) 



VL^Jb jJii : maka Aku nyatakan perang kepadanya 
Yaitu Aku secara terang-terangan akan memerangi orang- 
orang yang memusuhi wali-waliKu. 
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Berkata Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badar Hafizha- 
hullah: 

a 

Makna dari (Aku nyatakan perang kepadanya), yaitu Aku 
proklamirkan bahwa Aku adalah pihak yang memerangi dirinya, 
dan ini menunjukkan bahayanya memusuhi para wali Allah, dan 
itu termasuk dosa besar. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 114) 

4_lli tJfjk til 4-^1 ^ 6^ Ul : Tidaklah ham- 

baKu dapat mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu yang le- 
bih Aku cintai dibanding sesuatu yang sudah aku wajibkan. 

Yaitu hambaKu telah mendekatkan diri kepadaKu dengan 
amal ketaatan yang Aku cintai bukan hanya dengan amal yang 
Aku wajibkan atasnya. 

Imam Al Munawi mengatakan: 

gjuc^ 4JI gp-^j ^jJI JuoMI djliS 3I LcP djbl qjs ^1 ( 

(Tidaklah hambaKu dapat mendekatkan diri kepadaKu dengan 
sesuatu) yaitu berupa berbagai ketaatan (yang lebih Aku 
cintai dibanding sesuatu yang sudah aku wajibkan) yaitu dari 
berbagai kewajiban yang 'ain atau kifayah karena itu adalah 
dasar kembalinya semua hal-hal yang cabang. (At Taisir, 1/515) 

^Ali JI3.J Uj : HambaKu senantiasa 
Yakni terus menerus dan selalu begitu. 

Jil^Ub Hi : mendekatkan diri kepadaKu dengan amalan- 
amalan sunah 
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Yaitu mendekatkan diri kepadaNya untuk meraih cintaNya 
dengan melakukan perbuatan anjuran selain kewajiban yakni su- 
nah (tathawwu). 

Imam Al Munawi mengatakan: 

S^LsJI ls^jlo 6-° ^5^" iS' 

Yaitu amal tathawwu' dari semua jenis amal ibadah. (Ibid) 



4lsA : sehingga Aku mencintainya 

Yakni apa yang dilakukannya sampai membuat Aku mencin- 
tainya. 

Imam Ibnu Allan mengatakan: 

<H)ljj3 «4JL£ U ^JlOj US JusdU (JLs£) 4JUI 4usxjs$ 

jjo SI cjj^bjl j-flJI Jlssj Jsl^JI <LoN jl ^1x3 <jLu^Jb 

jjjJI 4JU3I dJLoj?- ^ £ ^l)3jy^3 JuxJJ (JLs£i 4JJI du&zA (JJ ^1^3 

lj^JIaj jl UJ JJ3JI jl OjJlpJI (^L^ Cy* ^3*3 -^3i^3 
IJl^3 JbI^jJI g-o L^J 3I Loj^o JlslQj ^3 dlju ^1 (ju j22j|jA)L) 

Juislj JuoSI 

Cinta Allah Ta'ala untuk hambaNya, seperti penjelasan lalu, 
adalah bentuk taufiqNya terhadap sesuatu yang diridhainya 
dari hambaNya, dan keteguhannya serta muamalahnya dengan 
kebaikan. Maka, telah diketahui bahwasanya merutinkan ibadah 
nafilah setelah menunaikan kewajiban-kewajiban, selama dalam 
menjalankannya tidak menjadikan nafilah lebih diutamakan 
dibanding kewajiban, akan membawa cinta Allah kepada 
seorang hamba dan menjadikannya masuk dalam deretan para 
wali yang Allah mencintai mereka dan mereka mencintaiNya. 
Dari kalimat hadits bisa diketahui bahawa seorang wali dia 
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mendekatkan diri dengan melakukan kewajiban-kewajiban 
dan tidak meninggalkannya, tidak melakukan keharaman, atau 
bersama dengan kewajiban itu dia melakukan ibadah-ibadah 
tambahan. Inilah yang lebih sempurna dan utama. (Dalilul Falihin, 
1/376) 

iillM &ll : maka jika Aku sudah mencintainya 

4_j ^LJLj ^ jul d.kk-l> cJ& : Akulah yang menjadi pendengaran- 
nya yang dia gunakan untuk mendengar 

Yakni jika Aku telah mencintainya, maka pendengarannya 
akan Aku bimbing sehingga sesuai dengan apa yang Aku ridhai, 
bukan mendengarkan pada maksiat. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

Maka dia tidak mendengarkan apa-apa yang tidak diizinkan 
syariat untuk didengarkan. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah 
No. 38) 



d_j ^JlJI : menjadi penglihatannya yang dia guna- 

kan untuk melihat 

Yakni Allah Ta'ala juga membimbing penglihatannya agar ti- 
dak melihat apa-apa yang tidak disukaiNya. 

Syaikh Ismail Al Anshari juga mengatakan: 

ojLnjJ ^ 4J jSb ^ Lo M3 

Dan dia tidak melihat pada apa-apa yang tidak diizinkan syariat 
untuk melihatnya. (Ibid) 

U&j JLLIj Jl : menjadi tangannya yang dia gunakan un- 
tukberaktifitas 

Yaitu tangannya hanya digerakan untuk aktifitas yang baik- 
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baik. 

Syaikh Ismail melanjutkan: 

4JI l&Juo (J 4J jib A) (Jl 6J0 Jl^ ^3 

Dia tidak membentangkan tangannya untuk melakukan sesuatu 
yang tidak diizinkan syariat. (Ibid) 



L^j i^Je (^-iJI : dan menjadi kakinya yang dia gunakan 

untuk berjalan 

Yaitu dia hanya berjalan untuk tempat dan tujuan yang dirid- 
haiNya saja. 

Syaikh Ismail berkata: 

Dia tidaklah pergi kecuali pada suatu yang diizinkan syariat 
untuk dituju. (Ibid) 

Imam Al Munawi Rahimahullah menjelaskan secara lengkap: 

^3 gj&^uj ^3 ^5jj ^1 d-J^ UU- d^p- jUaJLa) 4JUI Jss^J (^y-52J 

6Li?jj ^ Ls£ ^jl3^JI 6 Jab 4jU-p- dj IJ3P 4JJI 4^pcj Lo JlszAj 
dszj^uj 4jLsp-3 ^J5^l <J^ l3 4l3l£-l3 OJujba, dJJI jyoj q£> 4jU5 3I 

Yakni Allah Ta'ala menjadikan kekuasaan cintaNya sebagai 
penguasa atas orang itu, sehingga dia tidaklah melihat, 
mendengar, dan beramal melainkan hanya apa-apa yang 
dicintai Allah saja, hal itu sebagai bentuk pertolongan baginya 
untuk menjaga amal perbuatannya dari apa-apa yang tidak 
diridhaiNya, atau ini adalah perumpamaan dari pertolongan 
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dan bantuan Allah pada setiap urusannya, dan penjagaan atas 
pendengaran, pengluhatan, dan semua perbuatannya dari apa- 
apa yang tidak diridhaiNya. (At Taisir, 1/515) 



d_Ilta^l ^jlJLI. 0J3 : dan jika dia meminta kepadaKu niscaya 
akan Aku berikan 

Yakni jika orang itu berdoa kepada Allah Taala maka Allah 
akan mengabulkan doanya itu, karena kedekatan dirinya dengan 
Allah Taala. Ini adalah keutamaan yang dimiliki para waliyullah. 

Imam Al Munawi mengatakan: 

Yaitu dikabulkan apa yang mereka minta sebagaimana yang 
terjadi pada kalangan salaf. (Faidhul Qadir, 2/306) 

dSl^sS JMiLJLI 0 $J$ : dan jika dia minta perlindunganKu pasti 
akan Aku lindungi 

Yakni jika dia memohon kepada Allah untuk melindunginya, 
niscaya Allah akan melindunginya, baik perlindungan dari ke- 
burukan dunia dan akhirat. Inilah keniscayaan antara hubungan 
kekasih dengan yang dikasihi. 

Imam Al Munawi mengatakan: 

Yaitu dilindungi dari apa-apa yang dia takuti, dan ini adalah 
keadaan antara pihak yang mencintai dengan yang dicintai. (At 
Taisir, 1/515) 

Wallahu Alam 




383 



HADITS KE-39 

Kesulitan Akan Dimudahkan 



MATAN 



Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 
Ta'ala melewati saja untukku dari kesalahan umatku yang tidak 
sengaja, lupa, dan terpaksa." Hadits hasan, diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah, Al Baihaqi, dan selain mereka berdua. 



TAKHRIJ 

Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 2043, dari Abu Dzar, 
dan No. 2045 dari Ibnu Abbas dengan lafaz yang berbeda de- 
ngan yang ditulis oleh Imam An Nawawi: 



din ji 

Sesungguhnya Allah meletakkan saja dari umatku keaslahan 
yang tidak sengaja, lupa, dan karena terpaksa. 

Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 11236 dari 
Ibnu Umar, No. 14871 dari Ibnu Abbas, No. 14873 dari £ Uq- 
bah bin 'Aamir, No. 19798 dari Ibnu Abbas 
^ Imam Ad Daruquthni dalam Sunannya, 3/170 dari Ibnu Ab- 
bas 



% 0 
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^ Imam Abu Ja'far Ath Thahawi dalam Syarh Ma'anil Aatsar 
No. 4292 dari Ibnu Abbas 

^ Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 7219 dari Ibnu Ab- 
bas 

^ Imam Ath Thabrani dalam Mu jam Al Awsath No. 2137, 8273 
dari Ibnu Abbas, juga dalam Mu'jam Al Kabir No. 1430 dari 
Tsauban, dan No. 11273 dari Ibnu Abbas 

^ Imam Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf No. 19390, dari 
Atha secara mursal 

Imam Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf No. 11416 

Imam Ibnu Hazm dalam Al Muhalla, 8/334 dengan lafaz ufi- 

ya li ummatiy (dimaafkan bagi umatku) 

Dll 

Hadits ini dihasankan oleh Imam An Nawawi, dan dishahih- 
kan oleh Imam Ibnu Hibban. 

Syaikh Muhammad bin Darwisy bin Muhammad Rahimahul- 
lah berkata: 

^Ji ^3 Ur^JJ J&$t^\ ol >3 £^>3 iS3j*3 lil^l <>bj 

\juouS?- (J^SLaS (jLp- ^1 AsxSXj£>$ 

Diriwayatkan oleh Ath Thabarani, dia meriwayatkan dengan 
lafaz wadha'a (meletakkan). Imam As Suyuthi telah menguatkan 
riwayat Al Baihaqi, di dalamnya terdapat Yazid bin Rabi'ah 
Ar Rahabi seorang yang dhaif, tetapi para fuqaha telah 
menyebutkan hadits ini dalam kitab-kitab mereka dan hadits 
ini telah diamalkan. Ibnu Hibban telah menshahihkannya, maka 
hadits ini menjadi hasan. (Asnal Mathalib, Hal. 152) 
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MAKNA UMUM 

Ada beberapa pelajaran dari hadits ini: 

1. Hadits ini menunjukkan keluasan kasih sayang Allah Taala 
dan ampunanNya terhadap hamba-hambaNya. Subhanallah! 
Coba Anda bayangkan, disatu sisi manusia adalah tempatnya 
salah dan lupa, semua manusia pernah berbuat salah bahkan 
disetiap harinya, namun di sisi lain ampunan dan maafNya 
seluas langit dan bumi. 

2. Dalam hadits ini ada tiga hal yang membuat kesalahan ma- 
nusia tidak dianggap salah, yaitu: 

a. Kesalahan karena tidak sengaja, yaitu kesalahan yang di- 
lakukan tidak dibarengi kehendak, niat, kemauan, dan 
maksud untuk melakukannya. Seseorang ingin melaku- 
kan A ternyata yang terjadi adalah B, dan seterusnya. 
Allah Taala befirman: 

"Dan tidak layak bagi seorang mukmin membunuh seorang 
mukmin (yang lain), kecuali karena tersalah (tidak sengaja)." 
(QS. An Nisa (4):92( 

Sebagai contoh, yang tertulis dalam kitab Ahkamul Quran 
berikut: 

«. 

ft ft , ft ft 

d-ub vilo^j (J^joJLoJLI lla^-ls ,Jlp-I ^JLuj 4_JLc- 4JJI dJJI 

:J^flj 4j2jJlp- (J)Q^->Q ,^9L-^L) ,3JlsJI jjO 4j3^_*u^cJ 

T ♦ ♦* ♦ * 
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Az Zuhri meriwayatkan dari 'Urwah bin Az Zubair, bahwa 
Hudzaifah bin Al Yaman berperang bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika perang Uhud. Kaum muslimin 
saat itu melakukan kesalahan terhadap ayahnya, mereka 
menyangka dia adalah musuh, mereka menghunuskan pedang- 
pedang mereka kepadanya, lalu Hudzaifah berkata: "Dia adalah 
ayahku," mereka tidak mengerti ucapannya hingga akhirnya 
mereka membunuhnya, dia berkata kepadanya tentang hal itu: 
"Semoga Allah mengampuni kalian dan Dia sebaik-baiknya yang 
memberi kasih sayang." Aku sampaikan hal itu kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka di sisinya Hudzaifah semakin 
menempati posisi yang baik. (Ahkamul Quran, 2/146) 

b. Kesalahan yang dilakukan karena lupa. Ini juga tidak di- 
anggap kesalahan dalam syariat, seperti makan ketika 
berpuasa, meninggalkan satu sunah dalam shalat, dan se- 
bagainya. 

Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 



Sesungguhnya jika terjadi sesuatu dalam shalat saya akan 
beritahukan kepada kalian, tetapi saya hanyalah manusia seperti 
kalian. Saya lupa sebagaimana kalian lupa, jika saya lupa maka 
ingatkanlah saya. (HR. Bukhari No. 401 dan Muslim No. 572) 

Riwayat lain: 

1^3 I jiis 8Mo ^Juo ^JLdj ^Juo (^-Jl jl 6-)' 0 s " 

Ui) : Jl§ : J IS (?Lsjo OJ^I) J Is £ji Lis 4Js> j^ills 

.CjLSj dJL>j3 <^jr^3 5^1 ^liJ (?<J^ jl dLsiLo 
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Dari Ibnu Umarbahwa Nabishalat, lalu membacasuatuayattiba- 
tiba beliau lupa atau ragu dalam bacaannya. Setelah selesai dia 
bertanya kepada ayahku (Umar bin Al Khathab): "Apakah engkau 
shalat bersamaku?" Umar menjawab: "Ya". Nabi bersabda: "Apa 
yang menghalangimu untuk mengingatkanku?" (HR. Abu Daud 
No. 907 Ibnu Hibban No. 2242, Ath Thabarani dalam Al Kabir 
No. 13216. Syaikh Al Albani menghasankannya. Lihat Shahih wa 
Dhaif Sunan Abi Daud No. 907) 

Ada pun dalam masalah puasa: 

Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

4JJI dj^szh) Lfl9 Ajzyo ^1119 LJjOu 3I JdIB ^jUo 3-^3 j-o 

6UJ-^3 

" Barangsiapa yang lupa makan dan minum padahal dia 
sedang berpuasa, maka hendaknya dia lanjutkan puasanya 
itu. Sesungguhnya dia telah diberikan makan dan minum oleh 
Allah." (HR. Muslim. No. 1155) 

c. Kesalahan yang dilakukan karena terpaksa atau dipaksa 
untuk melakukannya. 
Hal ini tidak pula dianggap salah karena dia melakukannya 
karena terpaksa, bukan karena keinginannya secara sadar. Bebe- 
rapa contoh: 

^ Seseorang dipaksa atau terpaksa untuk menyatakan kekafir- 
an, kalau tidak mengucapkan maka dia akan dibunuh, maka 
demi menyelamatkan nyawanya, dia lakukan hal itu, namun 
di hati tetap tenang dalam keimanan, maka ini tidak apa-apa 
sebagaimana yang dilakukan oleh sahabat nabi, Amr bin Ya- 
sir Radhiallahu £ Anhu. 
Allah Ta'ala berfirman; 
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w o Off, & 

Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman (dia 
mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaksa kafir 
padahal hatinya tetap tenang dalam beriman (dia tidak berdosa). 
(QS. An Nahl (16): 106) 

^ Seseorang yang terpaksa makan yang haram karena terdesak 
dan sangat darurat, hal ini dilakukan untuk menyelamatkan 
nyawanya. 
Allah Ta'ala berfirman: 

^-if^j 51 pi ^ ^ X} ^ C J^>\ 

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) 
disebut (nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
(QS. Al Baqarah (2): 173) 

Dari sinilah lahirnya beberapa kaidah fiqih: 

^ Adh Dharuriyah tubihul Mahzhurah - keadaan terdesak 
membuat bolehnya hal yang terlarang 

^ Idzad daqqa ittasa'a -jika keadaan sulit maka menjadi lapang 

^ Al Masyaqqat tajlibu £ alat taisir - kesulitan-kesulitan akan 
mendatangkan kemudahan 

^ Pasukan mujahidin terpaksa membunuh tameng hidup kaum 
muslimin juga yang digunakan musuh untuk menghalangi 
masuknya pasukan mujahidin. Mereka terpaksa melakukan 
hal itu untuk meraih maslahat yang lebih besar yaitu masuk- 
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nya pasukan mujahidin ke benteng pertahanan musuh, ini 
karena musuh telah berlaku curang, namun jika mereka ti- 
dak melakukan itu toh tawanan muslim ini juga akan dibu- 
nuh oleh musuhnya. Oleh karena itu, terpaksa membunuh 
mereka membawa maslahat jangka panjang yang lebih besar 
dibanding mendiamkannya. Inilah yang difatwakan Imam 
Al Ghazali Rahimahullah. Dan masih banyak contoh lain- 
nya. 

MAKNA KALIMAT 

2-JJI i^pj jiiLli jJl qS : dari Ibnu Abbas Radhiallahu £ An- 

huma 

Tentang Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma sudah kami jelas- 
kan dalam syarah ke. 19, silahkan merujuk. 

JLl ^JL^ aJLN <JL^ dJUl J3— ij 3 ' bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 

L? _ill ^-i J JiL^-i aJLtl 5j : Sesungguhnya Allah Ta'ala melewati 
saja untukku dari kesalahan umatku 

Yaitu keutamaan bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bah- 
wa kesalahan yang dilakukan umatnya tidaklah diperhitungkan 
sebagai kesalahan. 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah 
mengatakan: 

ft 

^JL>3 4JLc dJUl (^Lo - I^-uJj io^ll 6Jl& J^- dill ^> jS 
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Hadits ke-39 - Kesu/itan Akan D/mudahkan 

Apa yang dipahami dari hadits ini, bahwa ini adalah di antara 
kekhususan umat ini, sedangkan umat selain kita jika seseorang 
hendak melakukan kebaikan belum dicatat baginya satu 
kebaikan, dan jika mereka hendak melakukan keburukan lalu 
meninggalkannya juta tidak dicatat sebagai satu kebaikan, 
demikian juga pada berbagai keistimewaan lainnya yang banyak. 
Di antaranya dibiarkan saja kesalahan yang tidak sengaja dan 
lupa, maka Allah Jalla wa Ala mengasihi umat ini melalui Nabinya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
40/1) 

Tajaawaza artinya rafa'a, yakni mengangkat dan menghilang- 
kan. 

LLkll : kesalahan 

Yakni menghilangkan kesalahan yang tidak dikehendaki un- 
tuk melakukannya. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan tentang 
makna Al Khatha (berbuat salah): 

J info Lo y\S- <_SdL&j3 LLJj dlxJD Ju^JL) (J I CiJb 9 

Yaitu dia bermaksud untuk melakukan suatu hal namun 
kenyataannya dia menjumpai sesuatu yang tidak dia inginkan. 
(At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 39) 

jU-lllli : kelupaan 

Yaitu lawan kata dari ingat (Adz Zikru) dan hapal (Al Hifzhu). 
Kesalahan yang dilakukan orang lupa juga tidak dinilai salah se- 
bagaimana penjaelasan lalu. 

\^s*j&L\ L09 : dan terpaksa melakukannya 

Yakni kesalahan yang dilakukan karena terpaksa (Al Ikrah) 
dan dibawah tekanan, ini juga tidak dianggap sebagai kesalahan. 
Seperti terpaksa memakan daging haram atau meminum khamr, 
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karena tidak ada pilihan lain dan saat itu nyawanya terancam, dan 
semisalnya. Terpaksa mengaku kafir untuk menyelamatkan diri, 
namun dihatinya masih tenang dengan keimanannya kepada Is- 
lam sebagaimana penjelasan yang lalu. 
Wallahu A'lam 




392 



HADITS KE-40 

Memanfaatkan Dunia Untuk Akhirat dan 
Bersegera Beramal Shalih 



ft 



MATAN 

^JLuj 4JUI ^Juo dJLJI J^j Jlp-I : jll ^1 (^tf>j o^l 
lH' 0^3 (J^ i' v4j^ *3 6^) : ut^-? 

Ms 

Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, katanya: Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang pundakku sambil 
berkata: Jadilah kamu di dunia seperti orang asing atau orang 
yang sedang menyebrang jalan. Dan, Ibnu Umar Radhiallahu 
Anhuma berkata: Jika kamu pada sore hari janganlah menunggu 
sampai pagi hari, dan jika pada pagi hari janganlah menunggu 
sampai sore hari, dan manfaatkanlah masa sehatmu sebelum 
datang masa sakitmu, dan masa hidupmu sebelum datang 
masa matimu. (HR. Bukhari) 

TAKHRIJ 

^ Imam Bukhari dalam Shahihnya No. 6416, dan hadits ini se- 
suai lafaz Imam Bukhari 

^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 2333, dengan lafaz 
agak berbeda: jadilah kamu di dunia seperti orang asing dan 
penyebrang jalan, dan hitunglah dirimu sebelum dating ke- 
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matian. 

Imam Ibnu Majah dalam Sunannya No. 4114, seperti lafaz At 
Tirmidzi 

Imam Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 6304, juga 
Syuabul Iman No. 10245 
Imam Ibnu Hibban dalam Shahihnya No. 698 
<^fc> Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 4764, seperti lafaz At 
Tirmidzi 
Dll 

MAKNA UMUM 

Hadits ini memiliki beberapa pelajaran: 
1. Keutamaan menjadi generasi ghuraba (orang-rang yang tera- 
sing), yaitu orang yang menghidupkan sunah nabi dan meng- 
ajarkan kepada manusia, serta orang yang senantiasa menga- 
dakan perbaikan di tengah masyarakat yang rusak. 
Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 



9 o 



"Pertama kali muncul, Islam dianggap asing (gharib), nanti dia 
akan dianggap asing lagi seperti awalnya. Maka, beruntunglah 
orang-orang terasing itu." (HR. Muslim No.145. Ibnu Majah No. 
3986. Abu 'Uwanah dalam Mustakhraj No. 221. Ath Thabarani 
dalam Al Awsath No. 7493, dari Abu Said Al Khudri. Al Qudha'i 
dalam Musnad Asy Syihab No. 982, dari Ibnu Umar. Abu Ja'far 
Ath Thahawi, Musykilul Atsar No. 588, dari Anas bin Malik ) 

Dalam riwayat lain, dari Abdurrahman bin Sannah Radhialla- 
hu Anhu, dia mendengar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda: 
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"Pertama kali muncul, Islam dianggap asing (gharib), kemudian 
diaakandianggapasing lagisepertiawalnya. Maka, beruntunglah 
orang-orang terasing itu." Ditanyakan: "Wahai Rasulullah 
siapakah ghuraba itu?" Beliau menjawab: "Orang-orang yang 
melakukan perbaikan ketika manusia merusak." (HR. Ahmad 
No. 16094. Ibnu Baththah, Ibanah Al Kubra No. 30, dari Abu 
Hurairah. Alauddin Al Muttaqi Al Hindi, Kanzul 'Ummal, No. 1201. 
Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani, lihat As Silsilah Ash Shahihah 
No. 1273 ) 

Apa yang Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam katakan 
ini telah menganulir pemahaman yang keliru tentang ghuraba. 
Memperbaiki masyarakat yang rusak tidak bisa menjauhi mere- 
ka, seorang dokter harus memeriksa langsung pasiennya, pema- 
dam kebakaran tidak bisa menyiram di luar jangkauan pancaran 
airnya. Itu semua tidak menyembuhkan penyakit dan tidak pula 
mampu memadamkan api. Maka, mendekatlah dan membaurlah 
dengan masyarakat, dan bersabarlah dan bertahanlah atas fitnah 
dan cobaan di tengah-tengah mereka. Jadilah cermin yang ter- 
timpa air, bukan spons. Itulah ghuraba. 

Pada perspektif lain, menjadi orang asing adalah beruntung 
karena keterasingannya membuat dia tidak memiliki musuh, ti- 
dak ada manusia yang iri, dengki, memfitnahnya, dan sebagainya. 
Lantaran dia tidak ada yang mengenalinya. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

Iaij JjISjJI Zjj^b < li^b J^Jb < SjIjcrJI^ 
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♦ 

Iniadalah peringatandariakhlakyang rendah, karenaorangyang 
terasing disebabkan sedikitnya orang yang mengenalnya maka 
sedikit pula yang hasad, memusuhi, dengki, hipokrit, menentang, 
dan semua akhlak rendah yang biasanya lahir karena bergaul 
dengan makhluk. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 40) 

2. Hadits ini juga menerangkan tentang ketidakkekalan kehi- 
dupan dunia dan betapa dekat kematian itu. Dunia hanya 
sebuah penggalan fragmen di antara rentetan panjang kehi- 
dupan manusia. Oleh karenanya, Nabi Shallallahu £ Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kita agar seperti seorang penyebrang 
jalan, sekedar lewat, bukan menjadikannya sebagai tujuan 
akhir, sebab tujuan itu biasanya di akhir. Tujuan hidup kita 
adalah akhirat, yaitu setelah di dunia ini. 
Dunia diambil dari bahasa Arab, Ad Dun-ya, yang akar kata- 
nya adalah danaa yang artinya dekat. Hal ini menunjukkan betapa 
cepatnya hidup di dunia, tetapi banyak manusia yang tertipu oleh 
keindahannya yang tidak abadi dan fana (rusak). Mirip seorang 
yang ke pasar tadinya memiliki tujuan ingin belanja kebutuhan 
sehari-hari, tetapi sampainya di pasar dia sibuk bukan dengan 
kebutuhan sehari-hari, dia disibukkan oleh kebutuhan aksesoris 
dan tak terduga sehingga habislah uang yang tadinya untuk kebu- 
tuhannya itu. 

Allah Ta'ala berfirman: 

L« j (J\j^jjs4j4) { yA o jJSjlaj Xi^uj e-JlJX- o j>>>1\ (3 J La\b->- (J^£=u 

% dill sii-i 
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Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia ini 
hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan 
bermegah- megah antara kamu serta berbangga-banggaan 
tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam- 
tanamannya mengagumkan Para petani; kemudian tanaman 
itu menjadi kering dan kamu Lihat warnanya kuning kemudian 
menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan 
ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia 
ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.(QS. Al Hadid: 
20) 

3. Hadits ini juga mengajarkan agar manusia memanfaatkan 
kehidupan dunia yang singkat ini secara berkualitas. Di isi 
dengan amal-amal shalih dan utama, inilah tempat kita ber- 
cocok tanam bukan tempat memanen, sedangkan akhirat 
adalah tempat panennya, bukan lagi bercocok tanam. 
Oleh karenanya terkenal dalam nasihat-nasihat para ulama 

ungkapan-ungkapan berikut: 

ipjj^ LJjJI 

"Dunia adalah ladang bagi akhirat." 
Juga ungkapan: 

Lk9jjfc32j I&j^Ib sJzla LJjJI 

"Dunia adalah jembatan bagi akhirat maka lintasilah dia dan 
jangan mendiaminya lama-lama." 

Maka, pilihan hidup zuhud di dunia adalah pilihan yang tepat 
untuk melintasinya sebagai transit semata, bukan tujuan. Dengan 
zuhud manusia tidak disibukkan dengan hartanya, dengan zuhud 
manusia tidak digelisahkan oleh harta orang lain, dengan zuhud 
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manusia tidak stress dengan kekurangannya. Karena memang 
dia paham betul, semua ini hanyalah sementara, permainan, dan 
numpang lewat saja. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

jIjJLq Ml jLaJVI l^JLo 1>L < l^i Jl^jJI3 LjjJI Sy ja^JI 

Dorongan untuk meninggalkan rayuan dunia dan anjuran untuk 
zuhud di dalamnya, dan hendaknya manusia tidak mengambil 
dari dunia kecuali bagian yang sesuai kebutuhannya saja, itu 
pun yang membawa manfaat bagi akhiratnya. (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 40) 

4. Hadits ini juga mengajarkan agar kita taqshirul amal (me- 
mendekkan angan-angan kita), yaitu angan-angan yang uto- 
pis dan tidak produktif. Ingin harta melimpah, jabatan yang 
terus meningkat, tabungan yang tidak pernah habis, kedu- 
dukan tinggi di tengah masyarakat, punya rumah di mana- 
mana, kendaraan mewah berganti-ganti, dan seterusnya. 

Ada pun angan-angan yang didasari amal shalih dan kejayaan 
agama, maka tidak masalah. Ingin menghajikan orang tua, ingin 
berinfak seperti Abu Bakar Ash Shiddiq, ingin berjihad seperti 
Khalid bin Walid, ingin berilmu seperti Ali bin Abi Thalib, ingin 
menghapal Al Quran dan memahami isinya dengan baik seperti 

para ulama, dan semisalnya semua ini angan-angan yang 

baik yang dapat menggairahkan amal shalih dan memiliki keuta- 
maan. 

5. Hadits ini juga mengajarkan kita agar tidak menunda amal 
shalih di waktu kapan pun dan di mana pun. Selagi ada wak- 
tu dan kesehatan, selagi masih di dunia, maka lakukanlah 
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amal-amal berkualitas. Sebab berjalannya waktu begitu ce- 
pat, kita tidak selalu menghadapi situasi seperti apa yang kita 
inginkan dan duga sebelumnya. 
Manusia yang sering menunda amal shalih, seperti shalat, to- 
bat, hutang, haji, sedekah, dan sebagainya, biasanya dia akan ter- 
kaget betapa dia telah begitu jauh melangkah dan begitu dalam 
kelalaiannya. Sayangnya saat itu dia baru menyadari ketika sudah 
jatuh sakit, waktu tidak lapang, pangkat tidak lagi berarti, keka- 
yaan tidak lagi punya, tanda tangan tidak lagi berharga, dan dia 
kini hanyalah orang biasa, seorang yang sedang menghadapi di- 
rinya sendiri; sempitnya waktu, penyakit, dan tidak lagi dianggap 
siapa-siapa oleh orang lain. 
Wallahu A'lam 

MAKNA KALIMAT 

Li_4^ 5 LM &() j-*s> 6-4' o-** : Dari Ibnu Umar Radhiallahu 

£ Anhuma, katanya : 

Tentang Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma sudah kita 
bahas dalam Syarah hadits ke 3, silahkan merujuk! 

(&JLo>3 4_JUI J^o aJUl 3s-^o ±JA : Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memegang pundakku 

Ini menunjukkan kedekatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma. 
Imam Ibnu Allan Rahimahullah menjelaskan: 

JLp-wO SI tjrvS'juJIj d-^JLlll^ ^a-ubJI qjs du3 lo du£ $£b Uc- dJJJ 

Ml UIp Jszij M Ijl^3 <dJ JUL) Lo Ijl& d^o Jx9 6-° 6' S^iP 
duusxjz ^Js> J-J^ JpliJI d_JJ Jlcs 6-° 
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Rasulullah memegang pundaknya untuk mengambil dengan 
hatinya apa-apa yang dia ingin sampaikan kepadaku. Juga untuk 
menyadarkan jika dalam keadaan lalai dengan cara yang sopan, 
menegur, dan mengingatkan, sebab biasanya tidak mungkin 
orang bisa melupakan ucapan seseorang yang melakukan 
dengan cara seperti ini (karena berkesan, pen), hal seperti ini 
biasanya tidak dilakukan kecuali oleh orang yang sudah punya 
kecondongan hati kepada orang tersebut, dan ini menjadi bukti 
kecintaan nabi kepadanya. (Dalilul Falihin, 4/267) 

JlH : lalu dia berkata 

C^jk dUfl§ Llllll (j °j-J> : Jadilah kamu di dunia seperti orang 
asing 

Apakah makna Al Ghurbah (Keterasingan)? Syaikh Athiyah 
bin Muhammad Salim menjelaskan: 

Makna Al Ghurbah: komitmen dengan adab, perilaku yang 
baik, dan tidak menumpuk angan-angan. (Syarh Al Arbain An 
Nawawiyah, 82/6) 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah men- 
jelaskan: 



Al Gharib (orang asing) adalah orang yang mukim di tempat 
selain negerinya dalam rangka memenuhi kebutuhannya, yang 
dia bersiap-siap meninggalkan negeri itu ketika dia mungkin 
untuk melaksanakannya. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 117) 

Dunia adalah negeri keterasingan bagi seorang mu min. 



J 



As. 3I : atau orang yang sedang menyebrang jalan 
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Yaitu seperti orang yang sekadar numpang lewat saja, karena 
di situ bukan tujuannya, dunia bukan tujuan perjalanan ini. 
Syaikh Abdul Muhsin kembali menjelaskan: 

OjJl^JI I Jl& (j Juj-**JI J3^3 4jjA)l jI^j tOjA^u ^3^° oft" * ! 

Joo^l j^33 LJ$il jSAlJ O3S0 U| ^USj <8ji^U l^i jruJIj cLjJJI 

& r- 

Aabirus Sabiil adalah musafir yan melewati sebuah negeri 
sekadar untuk lewat bukan untuk untuk bertempat tinggal 
sampai akhir perjalannya. Negeri keterasingan dan tempat 
untuk numpang lewat itu dalam hadits ini adalah dunia, dan 
perjalannya adalah untuk menuju akhirat. Dan, karena itu 
hanyalah seseorang itu mengingat kematian, memendekkan 
angan-angan, dan menyiapkan di dalamnya untuk kehidupan 
akhirat dengan melakukan amal-amal kebajikan. (Ibid) 

Imam Ibnu Daqiq Al £ Id Rahimahullah berkata: 

LJjJI 

Imam Abul Hasan Ali bin Khalaf berkata dalam Syarh Al Bukhari: 
Berkata Abu Az Zinad: "Makna hadits ini adalah anjuran untuk 
sedikit bercampur dengan manusia, sedikit mengumbar 
pandangan, dan zuhuddi dunia." (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
Hal. 104) 



j^JLj l^41i 1.1JI ^bj jJl 5^5 : Dan, Ibnu Umar Radhiallahu 
Anhuma berkata: 

Yakni Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma memberikan 
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penjelasan atas sabda Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam tersebut. 

^LlJLlI jJ^3 )Lk CxL-lIl & : Jika kamu pada sore hari janganlah 
menunggu sampai pagi hari 

Yakni jangan kamu menunda amal shalih yang bisa dilakukan 
sore hari, bersegeralah melakukannya karena kamu tidak tahu 
kapan ajalmu, karena keberadaanmu di dunia hanyalah sekadar 
lewat saja, tidak lama. Sebab, pagi hari nanti ada tugas-tugas lain 
yang menantimu. 

;LdJU )Ls c^kLol : dan jika pada pagi hari janganlah 
menunggu sampai sore hari 

Yakni jika datang pagi bersegeralah untuk beramal shalih, ja- 
ngan menundanya sampai datang waktu sore lagi. Artinya berse- 
gera melakukan amal shalih mesti diperhatikan pada setiap ada 
kesempatan, jangan sia-siakan kesempatan itu. 

Imam Ibnu Daqiq Al Id Rahimahullah mengatakan: 

4J 



Juo^ll j\.*fi.Qj {Js* ^JL^lJI Ju^sJL) 

Ini adalah dorongan dari Ibnu Umar bahwa seorang mu'rnin 
hendaknya bersiap-siapselamanya pada kematian, dan kematian 
dipersiapkan kedatangannya dengan melakukan amal shalih, 
serta merupakan ajakan untuk memendekkan angan-angan. 
(Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 104) 

S^jbjk] £-ikj& o : dan manfaatkanlah masa sehatmu se- 

belum datang masa sakitmu 

Yakni jangan sia-siakan masa sehatmu walau sejenak untuk 
melakukan kejelekan, tapi lakukanlah kebaikan, sebab jika kamu 
sakit tidak mudah bagimu melakukan kebaikan itu. 

Imam Abul Hasan As Sindi Rahimahullah mengatakan: 
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is>u&)\ 3 Jlri^I iSsLi dLi?j-Q dli^jo 0L93I ji^j vip- : ^51 

Ambil-lah waktu-waktu sehatmu untuk waktu sakitmu 
yakni sibuklah pada waktu sehat dengan ketaatan secara 
optimal, seandainya sedang sakit maka itu akan menambal 
kekurangannya. (Hasyiah As Sindi 'Ala Shahih Al Bukhari, 4/55) 

dLj^i 5— *j : dan masa hidupmu sebelum datang masa 

matimu 

Yaitu manfaatkan masa hidupmu dengan berbakti kepadaNya, 
berbagai amal shalih, dan amal-amal yang bermanfaat bagimu, 
keluarga, dan manusia. Sebab, kehidupan adalah tempat mena- 
nam, sedangkan kematian sudah tidak bisa menanam lagi, amal 
telah terputus. Kematian adalah masa-masa memetik buah amal 
kita; apakah buah itu manis dan menyehatkan, ataukah pahit dan 
membinasakan? 

Imam Abul Hasan As Sindi menjelaskan: 

y dLiL^ <^^\ : <^52j dboj, <itiL^ OS3 ^ ^3 : ^1 

Yaitu ambil-lah bagian waktu hidupmu untuk kematianmu, yakni 
ambil-lah waktu hidupmu serta jangan lewatkan begitu saja 
karena lupa dan lalai, sebab orang yang sudah mati amalnya 
terputus. (Ibid) 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Annhuma, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Ada dua nikmat yang luput oleh kebanyakan manusia: sehat 
dan waktu luang. (HR. Bukhari No. 6412) 
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Syaikh Ismail Al Anshri Rahimahullah menjelaskan: 

S- S- ft 

Bersegera melakukan amal-amal shalih sebelum dia kehilangan 
kemampuan untuk itu, baik karena berganti menjadi sakit 
atau mati, atau adanya sebagian tanda-tanda yang membuat 
amalnya tidak diterima. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 

40) 

Wallahu A'lam 
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HADITS KE-41 

Mengikuti Syariat Allah Ta'ala, Bukan Mengikuti 

Hawa Nafsu 



MATAN 



Jl! :Jtl ^1 fc^j j^lill jj jj 4JL)I Jui Ju&Sca y 

ol^jk Lr^ ^sSj^l j^^jS)" :^JLu3 4JJI dJJI J3-i>j 

Dari Abu Muhammad Abdullah bin Al Amrbin Al Ash Radhiallahu 
Anhuma dia berkata: Bersabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam: "Tidaklah kamu beriman sampai hawa nafsu kamu 
mengikuti apa-apa yang aku bawa." Hadits ini hasan shahih, 
kami meriwayatkannya dalam Kitabul Hujjah, dengan isnad 
yang shahih. 



TAKHRIJ 

^ Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah, 1/213 
Imam Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan: 

JuoLuL) (^5^1)13 (^ssJuJIj 9oJ^3 ^j\-u) (j-u^stit? q^ 5 *- 3 ^ ^J^ 0 

0 

il " Sjjjjfe (jj Co ji^- diS dUS gjoj^cjj ^^xJI l^IjJL) pi < 
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Imam Al Baihaqi mengeluarkan dalam kitab Al Madkhal dan 
Ibnu Abdil Bar dalam Bayan Al 'I I mi dari segolongan tabi'in, 
seperti Al Hasan, Ibnu Sirin, Syuraih, Asy Sya'bi, An Nakha'i, 
dengan berbagai sanad yang baik, tentang celaan berkata-kata 
semata-mata dengan akal. Semua itu terhimpun dalam hadits 
Abu Hurairah: Tidaklah kamu beriman sampai hawa nafsu kamu 
mengikuti apa-apa yang aku bawa. Dikeluarkan oleh Al Hasan bin 
Sufyan dan selainnya, dan para perawinya terpercaya. Imam An 
NAwawi telah menshahihkannya pada akhir Al Arbain. (Fathul 
Bari, 13/289) 

Syaikh £ Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah meng- 
omentari tentang status hadits ini: 

r^jrCiJi^U^ q^J^yi JuL£ J^^^ OjJlpJI ^rl^oa Jl^I^s qa jl 

jl LcflSo3 .Gjr^J L*u^- juajj L^jL9 i4JLaJl3 LjbSJl j^o lSj-^I 

IJl^J^ c4i*us>cla*j JuiiflJI^ ^cJLsJI dJLoJI 33 dxjJup-JI 3 3^3 ^33^ 

j3^q JJ&I3-0C1 

Sesungguhnya di antara kaidah dalam mushthalahul hadits 
dan prinsip dasar menurut para ulama ushul dan ulama hadits: 
bahwasanya jika hadits sanadnya dhaif diri sisi para perawinya, 
tetapi hadits tersebut dikuatkan oleh nash-nash lainnya dari Al 
Quran dan As Sunnah maka itu akan menguatkannya menjadi 
hasan lighairih. 

Cukup bagi kita bahwa Imam An Nawawi dia adalah tokoh 
dalam hadits, fiqih, ilmu, dan keutamaan, dia menghasankannya, 
oleh karena hadits ini telah dikuatkan oleh Al Quran dan As Sun- 
nah. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 4/83) 
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MAKNAUMUM 

Hadits ini memiliki beberapa pelajaran berharga, di antaranya: 
1 . Hadits ini menyebutkan salah satu syarat kesempurnaan iman 
bagi seseorang, yakni lebih mendahulukan syariat yang diba- 
wa oleh Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam dibanding akal 
dan hawa nafsunya. Seorang muslim hendaknya menjadikan 
Kitabullah dan Sunah RasulNya sebagai rujukan utama, se- 
belum ucapan manusia, baik dirinya atau orang lain. 
Hal ini sesuai dengan ayat: 



ilSli 



Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman 
hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang 
mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak merasa dalam 
hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya. (QS. An 
Nisa (4): 65) 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah menjelaskan: 

^oJb { ^JlLj^Xi Li-c9 dl^AxSo {j£> 03JL03J it <ibj3 ils } 

^3 is^U^ jr^ jjo LIS U-JLuj dUjJ j3^JLu-c9 ^Ulj jj^LbJI 3 
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FirmanNya (Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) 
tidak beriman hingga mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan) Allah Ta'ala bersumpah 
dengan diriNya yang Maha Mulia dan Suci: bahwa seseorang 
tidaklah beriman sampai dia menjadikan Rasul Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sebagai hakim pada semua urusan, maka apa-apa 
yang diputuskannya adalah kebenaran yang wajib baginya 
untuk mengikuti baik secara batin dan zahirnya. Oleh karenanya 
Allah Ta'ala berfirman (kemudian mereka tidak merasa dalam 
hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang kamu 
berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya), yaitu 
jika mereka menjadikan kamu sebagai hakim, mentaatimu di 
dalam batinnya, lalu dalam diri mereka tidak ada kesempitan 
atas keputusanmu, dan mereka mengikutinya secara zahirnya 
dan juga batin, lalu mereka menerima hal itu dengan sepenuh 
hati secara keseluruhan dengan tanpa halangan, menolak, dan 
mendebatkannya. (Tafsir Al Quran Al Azhim, 2/349) 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah mengatakan: 

Bahwasanya orang yang hawa nafsunya tunduk kepada semua 
yang dibawa oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia itu adalah 
mu'min yang sempurna imannya. (At Tuhfah Ar Rabbaniyah, 
Syarah No. 41) 

Juga ayat lain: 
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Hadits ke-41 - Mengikuti Syariat Allah Ta'ala, Bukan Mengikuti Hawa Nafsu 

Haiorang-orangyangberimanjanganlahkamumendahului Allah 
dan Rasulnya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui. (QS. Al Hujurat 
(47): 1) 

Dari Ali bin Abi Thalhah, bahwa Ibnu Abbas Radhiallahu £ An- 
humaberkata: 

Janganlah kalian mengatakan yang berselisihan dengan Al Kitab 
dan As Sunnah. 

Dhahak berkata: 

Jangan kalian memutuskan perkara sebelum Allah dan rasulNya 
pada urusan aturan-aturan agama kalian. (Tafsir Al Quran Al 
Azhim, 7/364) 

Dalam hadits Muadz bin Jabal Radhiallahu £ Anhu, Beliau ber- 
dialog dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai berikut: 

Jl dissj ,jrp- ^JLa>3 4Js> dl}\ ^Jj& ^uJ\ dJ Jls SI <SLs2-o d*jJ^ 
ii^j :Jli "5j^3 <t jls" :Jls .41)1 :J15 "S^S^u ^" ij^JI 

OjJuO (J 'L^lb J^&^H : <J^ "?JLpcJ 4 jl9 M :Jls .41)1 

— ' 

4JL)I cS^Lh! ^ Ji-^J Js-^J (3^3 41} Juo^JI" rjls^ 

Dalam hadits Muadz, ketika Rasulullah berkata kepadanya saat 
mengutusnya ke Yaman, ia bertanya: "Dengan apa engkau 
berhukum?" Muadz menjawab: "Dengan Al Quran", Nabi 
bertanya, "Jika tidak kau temukan?." la menjawab: "Dengan 
Sunah Rasulullah," Nabi bertanya, "Jika tidak kau temukan?", la 
menjawab/Aku akan berijtihad dengan pikiranku." Mendengar 



[ 

1 
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jawaban ini Rasulullah menepuk dada Muadz, lalu berkata: 
'Alhamdulilah, Semoga Allah memberikan taufiq kepada utusan 
Rasulnya, kepada apa-apa yang diridhai Rasulullah." (HR. 
Ahmad No. 22007, Abu Daud No. 3592, Ath Thayalisi No. 559, 
At Tirmidzi No. 1328, Al Baihaqi 10/114, Ad Darimi No. 168, dan 
lainnya) 

Para ulama pun memerintahkan kita untuk mendahulukan Al 
Quran dan As Sunnah dibanding perkataan siapa pun. 
Imam Mujahid Radhiallahu £ Anhu berkata: 

"Tidaklah seorang pun melainkan bisa diterima atau ditolak 
pendapatnya, kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
( yang wajib diterima /tidak boleh ditolak)." (Hilyatul Auliya, 
3/300, Al Madkhal Has Sunanil Kubra lil Baihaqi No. 17) 

Imam Abu Hanifah Rahimahullah berkata: 

Jika aku mengatakan sesuatu perkataan dan Kitabullah 
menyelisihinya maka tinggalkanlah perkataanku demi Kitabullah. 
(Al Ham Bimukhaalafat wal Muwaafaqat wal Ttisham, Hal. 6) 

Dia juga berkata: 

s. 

<Asr L03 t^Jj^Jlj j^ljjl c^JLu»3 <UlC- dJJI J^-aljJI q£- pLp- Lo 

.JLp-j ^>^3 J^TJ c(il)S js> qjz jIS U3 cljjC^-l 4jL^j^i)I qs- 

Apa-apa yang datang dari RasulShallallahu Alaihi wa Sallam 
wajib bagi mata dan kepala untuk mengikutinya, dan yang 
datang dari para sahabat maka kami akan memilihnya, dan yang 
datang dari selain mereka, maka mereka laki-laki kami pun laki- 
laki. (Imam Adz Dzahabi, Siyar Alamin Nubala, 3/401) 
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Hadits ke-41 - Mengikuti Syariat Allah Taala, Bukan Mengikuti Hawa Nafsu 

Imam Malik Rahimahullah berkata: 

d^yls i^Jlj ^_jbS3l &$\$* ^ Lq JS3 ojvi^-i 

"Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa, bisa salah dan bisa 
benar, maka lihatlah pendapatku, apa-apa yang sesuai dengan 
Al Quran dan As Sunnah maka ambillah, dan setiap yang tidak 
sesuai maka tinggalkanlah." (Al Hafizh Al Mizzi, Tahdzibul Kamal, 
27/120. Imam Ibnu Abdil Bar, Al Intiqa, Hal. 145) 

Imam Asy Syafi'i Rahimahullah berkata: 

Jika telah shahih sebuah hadits maka lemparlah pendapatku ke 
tembok. (Tuhfatul Arus, Hal. 112) 

Beliau juga berkata: 

33 <"CJ& Lo I^^J - ^JLuj 4-JLc- 4JJI - 4JUI dJLaJ 
"...J^l J3S J! l3lAllj ^3 Ia^Is" iUqj 

Jika kalian mendapatkan pada kitabku hal yang berselisih dengan 
sunah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka katakanlah 
yang sesuai dengan sunah dan tinggalkanlah perkataanku. 
Dalam perkataannya yang lain: "maka ikutilah sunah dan jangan 
menengok kepada ucapan seorang pun ..." (Iqazh Al Himam, 
Hal. 72) 

Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah berkata: 

^JJS. 3^3 < ^Ij 4iS < 4jLuLp- (jl ^Ij3 < <il)Lo ^Ij3 < (^Ij3^l ^Ij 

jIj^II 3 i^JI UI3 « ^13-0) 
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Pendapat Al Auza'i, Malik, dan Abu Hanifah, semuanya hanyalah 
pendapat, bagiku semuanya sama. Sesungguhnya hujjah itu 
adalah atsar. (Ibid) 

Beliau juga mengatakan: 

M «* 

Jangan kalian taklid kepadaku, jangan pula kepada Malik, 
Al Auza'i, dan Ats Tsauri, tapi ambillah dari mana mereka 
mengambil. (Syarh Ushul I'tiqad Ahlis Sunnah, 3/430) 

Al Ustadz Hasan Al Banna Rahimahullah berkata: 
iLuJI^ ljUSIU liisl^o 4111 jl^j iil«Jl *l*> Lo JS3 , 

Jbjs6 il c ^Luilb J3I 4J$*uj 4JL^3 dill ^jbS^B ill 3 , otJLs 

"Setiap manusia bisa diambil atau ditinggalkan perkataan 
mereka, begitu pula apa-apa yang datang dari para salafus shalih 
sebelum kita yang sesuai dengan Al Qur'an dan As Sunnah, 
kecuali hanya Rasulullah Shalallahu Alaihi wa Sallam (yang 
perkatannya wajib diterima tidak boleh ditolak, pen), dan jika 
tidak sesuai, maka Al Quran dan As Sunnah lebih utama untuk 
diikuti. Tetapi kita tidak melempar tuduhan dan celaan secara 
pribadi kepada orang yang berbeda, kita serahkan mereka 
sesuai niatnya dan mereka telah berlalu dengan amal berbuatan 
mereka."(AI Imam Hasan Al Banna, Majmu'ah Ar Rasail, Hal. 306. 
Maktabah At Taufiqiyah, Kairo. Tanpa tahun) 

2. Hadits ini juga menunjukkan celaan atas sikap lebih mengi- 
kuti hawa nafsu dan akal pikiran manusia semata dibanding 
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Hadits ke-41 - Mengikuti Syariat Allah Ta'ala, Bukan Mengikuti Hawa Nafsu 

syariat Allah Ta'ala dalam semua urusan, terlebih lagi urusan 
agama. 

Banyak celaan terhadap sikap lebih mengikuti hawa nafsu ma- 
nusia, serta mengenyampingkan syariat Allah Ta'ala, baik tertera 
dalam Al Quran maupun As Sunnah. Di antaranya: 

Allah Ta'ala berfirman: 

) ^ 0 0 

Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk Allah Itulah petunjuk 
(yang benar)". dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan 
mereka setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah 
tidak lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu. (QS. Al 
Baqarah (2): 120) 

Ayat lain: 



0 0 



Dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka 
setelah datang ilmu kepadamu, Sesungguhnya kamu -kalau 
begitu- Termasuk golongan orang-orang yang zalim. (QS. Al 
Baqarah (2): 145) 

Ayat lain: 



Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa 
kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, Yaitu Kitab- 
Kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap 
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Kitab-Kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu (QS. Al Maidah (5): 48) 

Ayat lain: 

X S S r-" 

Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka. dan berhati-hatilah kamu 
terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari 

sebahagian apa yang telah diturunkan Allah kepadamu (QS. 

Al Maidah (5): 49) 

Ayat lain: 



r 



Apakah hukum Jahiliyah yang mereka kehendaki, dan (hukum) 
siapakah yang lebih baik daripada (hukum) Allah bagi orang- 
orang yang yakin ? (QS. Al Maidah (5): 50) 

Dan masih banyak ayat lainnya. Sedangkan dalam As Sunnah: 
Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 



9 



Ada tiga hal yang membinasakan: seseorang yang kagum 
dengan dirinya, syahwat yang ditaati, dan hawa nafsu yang 
dituruti. (HR. Al Bazzar No. 3366, Alauddin Al Muttaqi Al Hindi 
dalam Kanzul 'Ummal No. 43866) 

Dalam hadits lain -mengecam orang yang mengomentari Al 
Quran dengan hawa nafsu dan akalnya semata tanpa ilmu yang 
memadai: 



9 
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Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Barangsiapa yang berkata tentang (isi) Al Quran dengan tanpa 
ilmu, maka disediakan baginya tempat duduk di neraka." (HR. 
At Tirmidzi No. 4022, katanya: hasan shahih) 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

"Barangsiapa yang berkata tentang (isi) Al Quran dengan akal 
pikirannya semata, maka disediakan bagiannya tempat duduk 
di neraka." (HR. At Tirmidzi No. 4023, katanya: hasan) 

MAKNA KALIMAT 

jLs U— 4-JJI ^cbj joLiJI j_j 3j-jLp 3_j d_JJI Ji_li j^JLpcJo l£\ j_i : 
dari Abu Muhammad Abdullah bin £ Amr bin Al Ash Radhiallahu 
Anhuma, dia berkata: 

Imam Adz Dzahabi bercerita: Dia adalah Abdullah bin Amr 
bin Al Ash bin Wa-il bin Hasyim bin Said bin Sad bin Sahm bin 
Amru bin Hashish bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib. 

Dia seorang imam, luas ilmunya, dan ahli ibadah. Dia dan 
ayahnya adalah sahabat nabi. Dia adalah Abu Muhammad, ada 
yang menyebut Abu Abdurrahman, dan ada pula yang menyebut 
Abu Nashir Al Qursyi As Sahmi. Ibunya bernama Raithah binti 
Al Hajaj bin Munabbih As Sahmiyah. Ayahnya (Amr bin Al Ash) 
tidaklah jauh lebih tua darinya melainkan 11 tahun saja atau seki- 
tar itu. 

Dia masuk Islam sebelum ayahnya. Ada yang menyebut bahwa 
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namanya dahulu adalah Al £ Ash lalu diubah oleh Nabi Shallallahu 
£ Alaihi wa Sallam menjadi Abdullah. 

Beliau memiliki banyak keutamaan, akhlak yang bagus, dan 
mendalam ilmunya yang Beliau peroleh dari Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Hadits yang disandarkan kepadanya ada 
700 buah, yang disepakati oleh Bukhari dan Muslim ada tujuh, 
dan Bukhari saja ada delapan, dan Muslim saja ada dua puluh ha- 
dits. 

Dengan izin Nabi Shallalahu 'Alaihi wa Sallam Beliau banyak 
menulis hadits, dia diberikan keringanan untuk menulisnya se- 
telah dahulu hal itu dibenci para sahabat jika menulis selain Al 
Quran, dan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam memboleh- 
kannya kemudian hal itu menjadi ijma atas kebolehannya. 

Yang benar adalah bahwa pada masa awal mereka begitu kon- 
sentrasi dengan Al Quran dalam rangka memisahkan Al Quran 
dari selainnya seperti sunah-sunah nabi, agar tidak terjadi per- 
campuran. Ketika kekhawatiran itu sudah tidak ada, Al Quran 
telah jelas perbedaannya dengan ucapan manusia maka diiiznkan 
menuliskannya. Wallahu A'lam 

Beliau mencatat hadits dari Abu Bakar, Umar, Muadz, Suraqah 
bin Malik, ayahnya (Amr), Abdurrahman bin Auf, Abu Ad Dar- 
da, segolongan Ahli Kitab, mereka senantiasa ketagihan dengan 
tulisannya dan begitu perhatian dengannya. Banyak sekali ma- 
nusia yang mengambil hadits darinya baik dari kalangan sahabat 
maupun tabi'in. 

Qatadah mengatakan bahwa dia adalah seorang laki-laki yang 
gemuk. 

Al £ Uryan bin Al Haitsam mengatakan bahwa dia dan ayahnya 
diutus kepada Yazid, datang seorang laki-laki yang tinggi, keme- 
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rahan, dan perutnya besar, lalu dia duduk. Aku bertanya: siapa 
dia? Dijawab: dia adalah Abdullah bin Amr. 

Dia adalah orang yang banyak menangis di dalam kamarnya 
sampai kedua matanya memerah. 

Telah terjadi perselisihan sejarawan dan ulama kapan wafat 
Beliau. Imam Ahmad mengatakan bahwa Abdullah bin Amr wa- 
fat tahun 63H. Yahya bin Bakir mengatakan wafat tahun 65H di 
Mesir. Khalifah mengatakan: di Thaif. Ada yang mengatakan di 
Mekkah. Ada juga yang mengatakan di Syam. (Siyar A'lamin Nu- 
bala, 3/17-18) 

^JL^3 <lJLp aJLN J^o aJLfl J^-ij jLl : bersabda Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam 

itl^l : kalian tidaklah beriman 

Yaitu tidak sempurna iman kalian. Ini bukan menegasikan se- 
mua iman, tetapi menegasikan kesempurnaan iman. Ini dikata- 
kan umumnya para ulama. 

Syaikh Ismail Al Anshari Rahimahullah menjelaskan: 

Kalian tidak beriman: yaitu iman yang sempurna, iman yang 
telah Allah janjikan bagi orangnya bahwa dengannya akan 
memasukannya ke dalam surga dan selamat dari api neraka. 
(At Tuhfah Ar Rabbaniyah, Syarah No. 41) 

Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah ber- 
kata: 

Yakni iman yang sempurna tidaklah terjadi (Syarh Al Arba'in An 
Nawawiyah, Hal. 42) 



ilSli 
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Sebagian ulama mengatakan, ini adalah menegasikan dasar- 
dasar keimanannya, dengan kata lain memang benar-benar tidak 
beriman secara hakiki, bukan sekedar tidak sempurna imannya, 
seperti yang diceritakan Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri, dia 
mengatakan: 

jU^I Jool (^jii ^Js> J^jO^o IJl£> 

Ini maknanya adalah mengingkari dasar keimanan. (Mir'ah Al 
Mafatih, 1/266) 

Namun, yang lebih kuat adalah pendapat umumnya ulama 
bahwa ini mengingkari kesempurnaan iman. Seperti hadits lain- 

nya: Laa imaana liman laa ahda lahu (tidak ada iman bagi 

yang tidak menjaga janjianya), Laa diina liman Laa amaanata lahu 
. . . (tidak beragama bagi orang yang tidak menjaga amanah). Se- 
mua ini bermakna tidak sempurna iman orang yang tidak me- 
nepati janjinya bukan tanpa iman sama sekali orang yang tidak 
tepat janjinya. Tidak sempurna kualitas agama orang yang tidak 
menjaga amanahnya, bukan bermakna tidak beragama sama se- 
kali orang yang tidak menjaga amanahnya. 

Selanjutnya: 

'o\$jb [ Jl^ : sampai hawa nafsu kamu 

Yaitu sampai kecenderungan hati dan pikiranmu dan berba- 
gai keinginan lainnya. Biasanya istilah hawa berkonotasinya sela- 
lu berseberangan dengan Al haq. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah me- 
ngatakan: 
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Hadits ke-41 - Mengikuti Syariat Allah Ta'ala, Bukan Mengikuti Hawa Nafsu 

Telah diketahui bahwa penggunaan istilah Al hawa secara 
mutlak adalah kecenderungan kepada hal-hal yang berselisihan 
dengan kebenaran. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal 119) 

Imam Mulla Ali Al Qari Rahimahullah mengatakan: 

JaiLo ISI ^53^ ^3& ^3^ c>° i|3l^JI Jl Sj^^ll 

Yaitu kecenderungan jiwanya, dinamakan dengan ini karena 
mendorong pelakunya di dunia menuju malapetaka dan di 
akhirat menuju hawiyah (neraka hawiyah), dia berasal dari 
kata hawaa - yahwii, yang artinya terjerumus (jatuh). (Mir'ah Al 
Mafatih, 2/51) 

Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: 

d_JI 4.tu-flJ lL^9 dusxj lo 

Apa-apa yang disukai dan disenangi oleh jiwanya. (At Tuhfah 
Ar Rabbaiyah, Syarah No. 41) 

Selanjutnya: 

4j cJL> UJ tip : mengikuti apa-apa yang aku bawa 
Yaitu mengikuti, tunduk, dan patuh sepenuh hati dan jiwa - 
bukan karena takut dan terpaksa- terhadap syariat dan aturan 
yang dibawa oleh Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam. 
Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaikh berkata: 

U \^j3 sjJU i*£j3 s-j-ll i£9-& 03^1 { 03^> ^ JoolSJl jU^I 

- J^^ujJI d\ j-q Jls^j jl (^JLs^j J- ^JL*>3 4_JLc- dJJI - ^oh^tl dj 

ft 

(J-«o - i^A\ 03^ 0^3 (^Lff- loJJLo - ^JLu»3 <lJLc- dJJI 

ol^ji) lojJLo - ^JLo»3 4_JLc- 4JJI 
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Iman yang sempurna tidak akan terwujud sampai hawa nafsu 
dan keinginan seseorang mengikuti apa-apa yang dibawa 
oleh Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam, yakni menjadikan 
keinginan Rasul Shallallahu 'Alaihi wa Sallam lebih didahulukan 
dibanding keinganan dirinya, dan menjadikan syariat Nabi 
Shallallau 'Alaihi wa Sallam lebih diutamakan dibandingkan hawa 
nafsunya. (Syarh Al Arbai'in An Nawawiyah, Hal. 42) 

Syaikh Abul Hasan Al Mubarkafuri Rahimahullah mengata- 
kan: 

q£. ^j^Jlj jjjJI jjo 4j Cjus> U LjtliLo LrjIj J3S0 J\ 

.^j^LllS (Jlc*JI ^3^3 slj5i)l it c^lilpill 

Yaitu sampai dia mengikuti dan menyertai apa-apa yang datang 
bersamanya (nabi), berupa agama dan syariat yang menjadi 
keyakinan, bukan karena dipaksa dan takut seperti kaum 
munafik. (Mir'ah Al Mafatih, 1/266) 

Selesai. Wallahu A'lam 
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Luasnya Ampunan Allah Ta'ala 



MATAN 

jl? U (Ji <it) OyiP lt^5^J3 lt^5^3 1* 5^1 iJLsG 4l)l 

t^2£J IStU- o^itl ,^1 jj iSl f 3T 5jI Ij cdJ 6^ 
c4j^ :Jll5 SlS5 "!>J^ M> [i dliSS) 

iS 0 " - " " 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah bersabda: Allah Ta'ala berfirman: 

Wahai anak Adam, sesungguhnya selama kamu masih berdoa 
dan berharap kepadaKu niscaya Aku ampuni dosa-dosamu 
yang telah lalu dan Aku tidak akan mempedulikannya. 



Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosa kalian sampai 
memenuhi langit kemudian kamu memohon ampun kepadaKu 
niscaya akan Aku ampuni dosamu. 

Wahai anak Adam, jika kamu mendatangiKu dengan dosa 
seluas bumi lalu kau menemui Aku dalam keadaan tidak 
mempersekutukan Aku dengan apa pun juga, niscaya Aku 
akan mendatangimu dengan ampunan seluas bumi juga. 
(Diriwayatkan oleh At Tirmidzi, katanya: hasan shahih) 
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TAKHRIJ 

^ Imam At Tirmidzi dalam Sunannya No. 3540, dari Anas bin 
Malik 

^ Imam Ahmad dalam Musnadnya No. 21472, 21505, dari Abu 
Dzar 

^ Imam Ath Thabarani dalam Al Mu'jam Al Awsath No. 4305, 
Al Mu'jam Ash Shaghir No. 820, dari Ibnu Abbas, Al Mu'jam 
Al Kabir No. 12346, dari Ibnu Abbas 

Imam Abu Ja'far Ath Thabari dalam Tahdzibul Aatsar No. 
1940 

Imam Al Baghawi dalam Syarhus Sunnah, 5/75, dari Abu 
Dzar Al Ghifari 

Imam Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 1042, dari Abu 
Dzar 

Imam Alauddin Al Muttaqi Al Hindi dalam Kanzul 'Ummal 
No. 5902, 10216, dari Anas, 10436, dari Abu Hurairah 
Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: hasan. (Ta'liq Musnad 
Ahmad No. 21472) 

Syaikh Al Albani mengatakan: hasan. (Shahihul Jami' No. 
4338, As Silsilah Ash Shahihah No. 127, Shahih At Targhib wat 
Tarhib No. 1616) 

MAKNA UMUM 

Dalam hadits ini ada beberapa hikmah, di antaranya: 
1. Menegaskan kembali keadaan manusia sebagai hamba Al- 
lah Ta'ala yang pasti memiliki kesalahan dan dosa. Ishmah 
(keterjagaan dari dosa) hanya milik Rasulullah Shallallahu 
'Alaihi wa Sallam. 
Dalam hal ini Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersab- 

da: 
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J3JI31H ^jruli^-jl joT (3^1 

Setiap anak Adam melakukan kesalahan, dan sebaik-baiknya 
orang yang berbuat salah adalah yang mau bertobat. (HR. 
At Tirmidzi No. 2499, Ibnu Majah No. 4251 Al Hakim No. 7617, 
Al Baihaqi dalam Syu'abul Iman No. 7127, Abu Yala dalam 
Musnadnya No. 2922, Al Bazzar dalam Musnadnya No. 7236, 
Alauddin Al Muttaqi Al Hindi, Kanzul 'Ummal No. 10220) 

^ Imam Al Hakim mengatakan: shahih. (Al Mustadrak No. 
7617) 

^ Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: isnadnya kuat. (Bulughul 

Maram, Hal. 301) 
^ Syaikh Salim Husein Asad mengatakan: hasan. (Musnad Abu 

Yala No. 2922) 

^ Syaikh Al Albani menghasankan di berbagai kitabnya. (Sha- 
hihul Jamf No. 4515, Takhrijul Misykah Al Mashabih No. 
2341, dll) 

2. Hadits ini menunjukkan bahwa manusia sangat membutuh- 
kan ampunan Allah Ta'ala. Hanya orang sombong yang ti- 
dak mau memohon ampunan dariNya atas kesalahan yang 
dilakukannya, dia menyangka dengan amalnya saja sudah 
cukup menyelamatkannya dari azab kesalahannya itu. 
Allah Ta'ala berfirman: 

Maka segeralah kembali kepada (mentaati) Allah. Sesungguhnya 
aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. 
(QS. Adz Dzariyat (51): 50) 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, walaupun dosanya telah 
ampuni, namun Beliau masih memohon ampun kepada Allah 
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Ta'ala lebih dari tujuh puluh kali dalam sehari semalam. 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu £ Anhu, bahwa Nabi Shallalla- 
hu £ Alaihi wa Sallam bersabda: 

Demi Allah, aku benar-benar memohon ampun kepada Allah 
dan bertaubat kepadaNya dalam sehari, lebih dari tujuh puluh 
kali. (HR. Bukhari No. 6407) 

Dalam riwayat lain: 

S^jo 4jU a^III (j 4JJI ^yixilil JI3 

Sesungguhnya aku memohon ampun kepada Allah dalam sehari 
sebanyak seratus kali. (HR. Muslim No. 2702) 

Maka, selain dari Beliau seperti kita ini lebih membutuhkan 
lagi ampunanNya, karena begitu banyak dosa yang kita lakukan 
selama ini .... 

3. Hadits ini juga menegaskan kembali tentang Allah Yang 
Maha Pengampun (Al Ghafuur) dan Maha Penyayang (Ar 
Rahiim). 

Banyak ayat yang menggandengkan Al Ghafuur dan Ar Rahi- 
im, di antaranya: 



Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas 
terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari 
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa 
semuanya. Sesungguhnya Dia-lah yang Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. (QS. Az Zumar (39): 53) 
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Semua dosa akan diampuni Allah Taala, kecuali dosa syirik, 
sebagaimana penjelasan berikutnya. 
Ayat lainnya: 

Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa Sesungguhnya 
Aku-lah yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al 
Hijr (15): 39) 

4. Hadits ini juga menunjukkan bahaya syirik. Allah Taala me- 
negaskan bahwa selama hambaNya menjauhi syirik, maka 
Dia akan mengampuni semua dosa-dosanya sebanyak apa 
pun dosa itu. 
Dalam hal ini, Allah Taala berfirman: 

*k il j& jus ^ M 6ji ^ iijii h\ 

Sesungguhnya Allah tidakakan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa 
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan 
Allah, Maka sungguh ia telah berbuat dosa yang besar. (QS. An 
Nisa (4): 48) 

Ayat lain: 

il {yj ills jl! dUS 5 U^ijoj aj iJ^iS C)\ jiJo Niiil 5i 

1 j^xj s i*^Ub J-*2? jJii 



Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Dia, dan Dia mengampuni dosa yang selain 
syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 
mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya 
ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (QS. An Nisa (4): 116) 
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Maka, ketika seorang hamba wafat dan dia pernah melakukan 
berbagai dosa, baik kecil atau besar, selama dia menjauhi syirik, 
maka Allah Taala akan mengampuninya karena kesempurnaan 
kasih sayangNya kepada mereka. Baik dia langsung dimasuk- 
kan ke dalam surga sesuai kehendakNya dan rahmatNya kepada 
hambaNya, ataukah karena keadilanNya lalu Allah Taala akan 
memasukkannya dulu ke dalam neraka sesuai kadar dosanya, lalu 
dikeluarkan darinya menuju surga. 

Sedangkan jika dia wafat dalam keadaan musyrik, dan belum 
bertobat dari kesyirikannya itu, maka Allah Taala tidak akan 
mengampuninya, bahkan diharamkan surga baginya, dan dima- 
sukkan ke dalam neraka. 

Allah Taala berfirman: 



Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) 
Allah, Maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim 
itu seorang penolongpun. (QS. Al Maidah (5): 72) 

Sedangkan jika dia mau bertobat dengan sebenar-benarnya se- 
belum wafat, dan kembali kepada tauhid yang murni dan benar, 
maka Allah Taala akan mengampuninya. 

MAKNA KALIMAT 

jLl aJLtl dUU j_j : dari Anas bin Malik Rad- 

hiallahu £ Anhu, katanya: 

Tentang Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu sudah kita bahas 
pada syarah hadits No. 13, silahkan merujuk! 
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: Aku mendengar bahwa Rasulullah ber- 

sabda 

Perkataan ini menunjukkan bahwa Anas bin Malik menerima 
hadits ini langsung dari Nabi Shallallahu £ Alaihi wa Sallam tanpa 
perantara siapa pun manusia saat itu. 

JtiS iiJI jll : Allah Taala berfirman 

Ini adalah hadits qudsi. Tentang hadits qudsi sudah kita bahas 
pada syarah hadits No. 24, silahkan merujuk! 
^3T 54' Q wahai anak Adam 

Yakni wahai manusia. Dalam konteks ini, bukan berarti anak 
Nabi Adam Alaihissalam secara langsung, yakni Habil dan Qabil 
misalnya. Lafaznya menunjukkan untuk satu orang -Ibnu Adam- 
tetapi secara makna berlaku umum buat semua manusia, sebagai- 
mana kalimat ya ayyuhan naas (wahai manusia). 

Imam Ibnu Allan mengatakan: nidaa un lam yarid bihi waahid 
muayyan - seruan yang maknanya tidak khusus buat satu orang. 
(Dalilul Falihin, 4/209) 

^-ja^-ji d_Jj : sesungguhnya selama kamu masih 

berdoa dan berharap kepadaKu 

Yakni kamu berdoa dan meminta ampunan atas kesalahanmu 
dan berharap kepada Allah Taala secara terus-menerus terhadap 
rahmatNya. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 

s. & & s. 

Yaitu selagi doamu kepadaku dalam hal-hal yang bermanfaat 
dan baik, dan keinginanmu untuk mengetahui berita yang ada 

padaKu. (Ibid) 



Ini juga menunjukkan fokus dan keseriusan seorang hamba 
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dalam berdoa dan meminta kepada Allah Ta'ala, dia tidak putus 
asa dan melemah dalam doanya. 

Syaikh £ Athiyah bin Muhammad Salim Rahimahullah menje- 
laskan: 

jL^cJ d)li£9 <dUI (J ftUjJI ^l^jJI pI^jJI gxa CJlS ISI 

ft 

.Ojr^xj jSlfiJ <ibj 5^Jo 

Jika engkau berdoa dengan dibarengi pengharapan yang begitu 
kuat dan besar kepada Allah, maka akan ada hasil dari yang 
diinginkan itu, ada pun jika engkau berdoa dengan hati yang 
tertutup, sepeti dalam hadits: (Allah tidak akan mengabulkan 
doa dari hati yang lalai lagi tertutup), yaitu engkau berdoa 
kepada Rabbmu sedangkan engkau sedang sibuk dengan 
selainNya, atau engkau berdoa kepada Rabbmu, sedangkan 
engkau memikirkan yang lain. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 
85/6) 

Syaikh £ Athiyah juga mengatakan: 

jd I SI LI <i>L>ill o-q pIpjJI *L^jJI :^UJLsJI J$iL> 

qJD JuL£ \j\ ) :OjJl^JI ^3 t JLo jr^3 dilS^B pL?-j JJ^ jjQ 

(^jL^I c^Lp^ l-x-^j (JLs£i 4JL)b j-ax^j 3^3 ISI9 <( ^ ^5^^ 



Para ulama berkata: sikap penuh harap ketika berdoa adalah 
diantara sebab dikabulkannya doa, ada pun jika seorang berdoa 
tanpa adanya sikap penuh harap seakan dia tidak perhatian 
dan tidak jelas. Dalam hadits disebutkan: (Aku tergantung 
prasangka hambaKu kepadaKu), maka jika dia berdoa dalam 
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keadaan berprasangka baik kepada Allah Ta'ala bahwa Dia akan 
mengabulkan doanya, maka Allah akan kabulkan doanya. (Ibid, 
85/6) 

[}Lj\ % dLlo C)\S J_i d_J cJyJis* : niscaya Aku ampuni dosa- 
dosamu yang telah lalu dan Aku tidak akan mempedulikannya. 

Yakni doamu itu akan membuat dosa-dosamu akan Allah 
Ta'ala ampuni, baik dosa itu besar, kecil, dan berkali-kali dalam 
melakukannya, selama kemudian kamu benar-benar bertobat da- 
rinya. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah mene- 
rangkan: 

LJjvSj LJ^jjJI LiflhC 3J3 SjiLv-U 4JJI ^j- 0 LJ^jjJI j^O 

Doa seorang hamba kepada Rabbnya, dan sikap harapnya 
kepadaNya dengan tanpa putus asa, serta dibarengi tobat dari 
dosa-dosa, maka dengannya Allah akan memberikan ampunan 
walau dosanya itu besar, banyak, dan berulang-ulang. (Fathul 
Qawwi Al Matin, Hal. 121) 

Ya, Allah Ta'ala tidak peduli besar, kecil, sedikit, dan banyak- 
nya dosa, yang penting setelah itu hamba tersebut mau bertobat 
kepadaNya dengan sebenar-benarnya tobat. 

Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah menerang- 
kan: 

s\ \%S til 5l? h[s if 3 J^li °J\ ( d4 % ) 

ot — 
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(Aku tidak peduli) yaitu Aku tidak peduli keadaannya, 
sesungguhnya Aku tidak peduli besarnya permohonan 
ampunanmu atas diriKu, baik itu dari dosa besar atau banyak. 
Ath Thayyibi berkata: firmanNya 'Aku tidak peduli" maknanya 
adalah tidak akan ditanya tentang apa yang dilakukan orang itu. 
(Tuhfah Al Ahwadzi, 9/368. Lihat juga Mirqah Al Mafatih, 8/182) 

*UJLll 5Lii o_iIS 5_J JST 5-41 LS: Wahai anak Adam, sean- 
dainya dosa-dosa kalian sampai memenuhi langit 

Ini menunjukkan begitu banyak dosa yang dilakukannya. 

Anaan artinya awan. Anaanud daar artinya sisi rumah, maka 
anaanus samaa artinya sisi langit. Jadi walau pun dosa-dosa kali- 
an sampai memenuhi sisi-sisi langit. 

Imam Ibnu Allan Rahimahullah mengatakan: 

«■ «■ — 

(Wahai anak Adam, seandainya dosa-dosa kalian sampai 
memenuhi langit) yaitu sampai memenuhi antara langit dan 
bumi seandainya dosa itu berwujud bentuk. (Dalilul Falihin, 
4/209) 

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Asy Syaikh Hafizhahullah 
menjelaskan: 

\£>jS jjo tJLsJI ljUc-uJI :^U^uJI CJ^Jb \^JS qjz 'i^szj 

Yakni saking banyaknya dosa tersebut sampai 'anaanus 
samaa, yaitu awan tertinggi, yang disebabkan banyaknya dan 
bertumpuk-tumpuk. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 299) 



0 A J_« I 



lj : kemudian kamu memohon ampun kepadaKu 
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Yaitu setelah begitu banyak dosamu, kamu memohonkan am- 
pun kepadaKu agar menghapuskan semua dosa tersebut dan me- 
maafkannya. 

Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad mengatakan: 

Kemudian dari hamba itu ada keinginan untuk istighfar yang 
dibarengi tobat dari semua dosa. (Fathul Qawwi Al Matin, Hal. 
121) 

dU c£l£ : niscaya akan Aku ampuni dosamu. 
Yakni niscaya Aku kabulkan permintaanmu untuk memaaf- 
kan semua dosamu, selama kamu jujur dengan tobatmu itu. 
Syaikh Athiyah bin Muhammad Salim mengatakan: 

Sj\Jlsz1mj\ CjjAszImj] ^JLj^jS £jjj%3 3J3 r^UJLsJI j^iyj J3S 

^Ju3 tL-JjJI ^IbI 4J3IH3 <i)3^)l cr^ 3^ jL^-^^l ro^sA* '^3 
^3jviJI I ISI9 t8^3sJI ^Jl^ ^3^3 

Sebagian ulama mengatakan: seandainya kamu ulang- 
ulang dosamu kemudian kamu meminta ampun, dan setelah 
istighfarmu itu kamu hitung-hitung dosa-dosamu kemudian 
kamu meminta ampun, niscaya kamu akan diampuni, tetapi 
bukan permintaan yang main-main, mengejek, dan pura-pura, 
tetapi hendaknya kamu jujur dengan istighfarmu itu. Sebagian 
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salaf mengatakan: istighfar kami masih membutuhkan istighfar, 
yakni istighfar kami belum begitu kuat dan belum keluar dari hati 
yang benaryang merasakan penyesalan untuk mengulanginya. 

Oleh karenanya mereka mengatakan: istighfar adalah matanya 
tobat dan tobat adalah banteng dari dosa-dosa, dan menyesal 
terhadap apa yang telah lalu, dan bertekad untuk tidak 
mengulanginya. Jika syarat-syarat ini semua sudah terkumpul 
maka itulah tobat nasuha. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 

85/9) 

— ' 

^jliIjI 3_J dJl £ Si 5-jJ LS: Wahai anak Adam, jika kamu menda- 
tangiKu 

Yaitu jika kamu menghadap diri kepada Allah Ta'ala. 

LjLL^ j^j^II : dengan dosa seluas bumi 

Yakni dengan dosa sepenuh bumi seluruhnya. Hal ini sama se- 
perti anaanus samaa, bermakna perumpamaan dari banyaknya 
dosa yang dilakukan hamba tersebut. 

Khathaayaa jamak dari khathii-ah, bermakna kesalahan. 

Syaikh Shalih Abdul Aziz berkata: 

Lli^ J^J^ll P(Jl£ S-\s>- 3J :(^ r l52J 

Seandainya Anak Adam datang dengan dosa-dosa yang 
memenuhi bumi. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, Hal. 300) 



dJ^jSl ^iiliiJ ^_j : lalu kau menemui Aku dalam keada- 
an tidak mempersekutukan Aku dengan apa pun juga 

Lalu kau wafat dan menjumpai aku dalam keadaan bersih tau- 
hidnya tanpa noda syirik, baik besar dan kecil. 

Syaikh Ismail Al Anshari mengatakan: 
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Kamu menjumpaiku: kau mati dalam keadaan iman. Tidak 
mensekutukanKu dengan suatu apa pun: pada keyakinanmu 
tetap mentauhidkan Aku, membenarkan risalah para rasuIKu 
dan membenarkan apa-apa mereka datangkan. (At Tuhfah Ar 
Rabbaniyah, Syarah No. 42) 

SjJLa* L4->!>a-> : niscaya Aku akan mendatangimu dengan 
ampunan seluas bumi juga 

Yaitu Allah Ta'ala akan memberikannya ampunan sebanyak, 
seluas, dan sepenuh bumi, sebagaimana dosanya. 

Imam Ibnu 'Allan mengatakan: 

Yaitu niscaya Aku ampuni dosa kamu, yang demikian itu lantaran 
keimanan kepadaNya merupakan syarat kemaafan dari dosa 
selain syirik. (Dalilul Falihin, 4/209) 

Syaikh Shalih Abdul Aziz Alu Asy Syaih menjelaskan: 

Yakni memenuhi bumi dengan ampunan, ini merupakan diantara 
keagungan rahmat Allah Jalla Jalaaluhu bagi hamba-hambaNy, 
dan kebaikan bagi mereka. (Syarh Al Arbain An Nawawiyah, 

Hal. 300) 

Wallahu A'lam. Selesai Syarah Hadits Arbain An Nawawiyah 
Wa Akhiru dawanaa an alhamdulillahi rabbil £ aalamiin 
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HUKUM JUAL BELI SECARA LELANG (LAMPIRAN DARI 
SYARAH HADITS NO. 35) 

Lelang (Al Muzayadah), arti secara bahasa (lughah-etimologi) 
adalah: 

gill) dub/jkiJ\ IvilJl SSlSj J JuSljSjl 

Berlomba-lomba dalam menambah harga barang dagangan 
yang dipamerkan untuk dijual. 

Makna secara istilah (terminologi): 



$ 9 o 



lAflJ (^U- ^^lxj 1^x9 ^ulill J^3^3 4-5*JLUI (^U- i^^ll) 

Lij^llB t^cS Jolj jsA ^Js> 

Menyerukan barang dagangan dan manusia satu sama lain 
saling menambahkan harga terhadap barang itu sampai 
berhenti penambahan itu pada penawar tertentu lalu dialah 
yang mengambilnya. (Al Mausu'ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 
37/86) 

Atau juga: 

£LI9 < 1^9 J3juLcJI J 4IszJL> gjLJl <j£>>*j (JU 

jtfMI <>!)l ^jo 

Seorang penjual yang menawarkan barang dagangannya ke 
pasar, lalu para pembeli saling menaikan harganya, lalu dia 
menjualnya kepada yang membayar harganya yang paling 
banyak. (Ibid, 9/9) 

Jual beli lelang (Al Muzayadah), kadang dinamakan Ad Da- 
laalah, atau Al Munaadah, atau baiu man yaziid, atau menurut 
istilah ahli fiqih, Bai ul Fuqaraa. (Ibid, 37/85-86) 
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Tentang jual beli dengan cara lelang, ada beberapa hadits yang 
membicarakannya, sebagian menyebutkan larangannya, sebagian 
lain menunjukkan kebolehannya. Berikut ini rinciannya: 

A. Hadits-hadits yang melarang lelang (Al Muzayadah) 

^ Pertama. Riwayat Imam Ahmad dan Imam Ath Thabarani 

Joj q£- jJ2_S2I> (Jl (jj 4JUI JuulC- UjJlp- dj?.^.) (jjl UjJu> (j-«^> UjJlp- 

(jjl JlflS OJulj^JI gxJ (j-C- jjOX- jj 4JUI JlxP JLu) M^-J L^SgjQ^g) 

4-t3-l gL ^5Jlp-I guj jl ^JLLj 4lic- 4JUI i s J^o dJJI J3^»j (^^3 

Berkata kepada kami Hasan, berkata kepada kami Ibnu Luhai'ah, 
berkata kepada kami Ubaidillah bin Abi Ja'far, dari Zaid bin 
Aslam, dia berkata: Aku mendengar seorang laki-laki bertanya 
kepada Abdullah bin Umartentang membeli dengan cara lelang. 
Dia berkata: "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
kalian membeli barang belian saudaranya kecuali pada harta 
rampasan perang dan warisan." (HR. Ahmad No. 5398, Ath 
Thabarani dalam Al Awsath No. 8391) 

Tentang Ubaidullah bin Abi Ja'far mayoritas ulama memuji- 
nya. Imam Adz Dzahabi mengatakan: shaduuq mautsuuq (jujur 
dan dapat dipercaya). Abu Hatim, An Nasa'i, dan lainnya menga- 
takan: tsiqah. Ibnu Yunus mengatakan: dia seorang alim, zuhud, 
dan ahli ibadah. Sedangkan Ahmad mengatakan: laisa biqawwi 
(tidak kuat). (Mizanul f tidal, 3/4, No. 5351 ). Imam Bukhari me- 
riwayatkan darinya tentang Al Ghusl dan At Ta'bir. (At Ta'dil wat 
Tajrih, 2/944, No. 994). Al £ Ijli mengatakan: laa ba'sa bihi - tidak 
apa-apa. (Marifah Ats Tsiqat, 2/109, No. 1152) 
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Tentang Zaid bin Aslam, dia adalah pelayan Umar bin Al Khat- 
hab. Imam Ahmad dan Abu Zur ah mengatakan: tsiqah. (Al Jarh 
Wat Ta'dil, 3/555, No. 2511). Ibnu £ Adi mengatakan: tsiqah hujjah 
- terpercaya dan hujjah. (Mizanul I'tidal, 2/98, No. 2989). Al Ha- 
fizh Ibnu Hajar mengatakan tsiqah dan orang berilmu. (Taqribut 
Tahdzib, 1/350, No. 2117) 

Tentang kedhaifan Ibnu Luhaiah - nama aslinya Abdullah bin 
Luhaiah bin £ Uqbah Al Hadhrami- sudah sangat terkenal. 

Abu Ishaq Ibrahim Al Jauzajaani mengatakan: jangan meng- 
ambil haditsnya, jangan menjadikan haditsnya sebagai hujjah, dan 
jangan terpedaya oleh riwayatnya. (Al Jauzajaani, Ahwal Ar Rija- 
al, Hal. 155, No. 274). Dahulu Ibnu Luhaiah adalah seorang yang 
shaduq (jujur), namun hapalannya kacau setelah buku-bukunya 
terbakar. (Al Hafizh Ibnu Hajar, Taqrib At Tahdzib, Hal. 538, No. 
3653) Imam Yahya bin Main mengatakan: "lemah dan tidak bisa 
dijadikan hujjah." Bahkan Ibnu Main mengatakan, bahwa Ibnu 
Luhaiah adalah lemah baik sebelum dan sesudah terbakar buku- 
bukunya. Yahya bin Said memandang haditsnya bukan apa-apa. 
Ibnu Mahdi mengatakan: "Saya tidak membawa apa pun dari 
Ibnu Luhai ah." Yahya bin Bakir mengatakan: "Buku-buku dan 
rumahnya terbakar pada tahun 170H." Yahya bin Said berkata: 
"Berkata kepadaku Bisyr bin As Sirri, seandainya kau melihat Ibnu 
Luhaiah, janganlah kau bawa haditsnya sehuruf pun." An Nasa'i 
mengatakan: dhaif. (Mizanul I'tidal, 2/475-477) 

Sedangkan Al Fallas mengatakan: "Barang siapa yang menulis 
darinya sebelum buku-bukunya terbakar seperti Ibnul Mubarak 
dan Al Muqri', maka mendengarkannya adalah lebih shahih." 

Abu Zur'ah mengatakan: "Meriwayatkan darinya baik yang 
awal dan akhir adalah sama saja, kecuali yang dari Ibnul Muba- 
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rak dan Ibnu Wahab karena keduanya mengikuti dasar-dasarnya, 
dan dia adalah orang yang tidak bisa dijadikan hujjah." (Ibid) 

Jadi, ada pengecualian, yakni jika hadits Ibnu Luhaiah diriwa- 
yatkan oleh Ibnul Mubarak, ibnu Wahab, dan Al Muqri, itu masih 
bisa diterima, karena mereka menerima darinya saat buku-buku- 
nya belum terbakar. 

Sementara Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan: semua pe- 
rawinya tsiqat dan merupakan perawi Bukhari - Muslim, kecuali 
Ibnu Luhaiah, dia adalah perawi dhaif, sehingga isnad hadits ini 
dhaif. (Lihat Syaikh Syuaib Al Arnauth, Tahqiq Musnad Ahmad 
No. 5398) 

Sedangkan Imam Al Haitsami menghasankan hadits ini, ka- 
tanya : "Diriwayatkan oleh Ahmad dan Ath Thabarani, di dalam- 
nya terdapat Ibnu Luhaiah, haditsnya hasan, dan perawi lainnya 
adalah shahih." (Majma Az Zawaid, 4/84) 
^ Kedua. Riwayat Imam Al Baihaqi 

tjj>^ LH ^' JJ dJJI Ju£ JJ JuCX^O Lj| 

Osjo-u> : J IS ^JLul jj Joj jx. j^ff- (jj jj 4JL)I Ju^p jx- duU ^30 
gxj jx- j^cxp jj dJJI JuP JLuO 3^3 0^ ^.u) 4J JUL) 

JLas oJoljJU 

Mengabarkan kepada kami Abu Zakaria bin Abi Ishaq dan Abu 
Bakr bin Al Hasan, mereka berdua berkata: berkata kepada kami 
Abu Al Abbas Al Asham, bercerita kepada kami Muhammad bin 
Abdullah bin Abdul Hakam, bercerita kepada kami Ibnu Wahab, 
telah mengabarkanku Amru bin Malik, dari Ubaidillah bin Abi 
Ja'far, dari Zaid bin Aslam, dia berkata: aku mendegar seorang 
laki-laki yang dipanggil namanya "Syahr" , seorang pedagang, 
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dia bertanya kepada Abdullah bin Umar tentang membeli 

dengan cara lelang. Lalu Ibnu Umar berkata: (disebut 

ucapan Ibnu Umar seperti hadits pertama). (Imam Al Baihaqi, 
Sunan Al Kubra No. 10669) 

Tentang Abul Abbas Al Asham, berkata Az Zirkili: Muhaddits 
(ahli hadits), orang Naisaburi. (Al Flam, 7/145. Thabaqat As Shufi- 
yah, Hal. 5. Mawqi 5 Al Warraq) 

Syaikh Syu'aib Al Arnauth mengatakan: dengan ini sanad- 
nya hasan, dan Amr bin Malik, haditsnya dijadikan penguat 
(mutabaah) oleh Imam Muslim. Abu Zur'ah mengatakan: sha- 
lihul hadits (haditsnya baik). Abu Hatim mengatakan: dia tidak 
apa-apa. Ibnu Hibban memasukkannya dalam kitab Ats Tsiqaat 
(orang-orang terpercaya), dan para perawi lainnya adalah perawi 
terpercaya. (Tahqiq Musnad Ahmad, 9/296) 
^ Keempat. Riwayat Imam Ad Daruquthni dan Ibnu Jarud 

q£- jSlszsr (J I (jJ dill JuulC- q£~ (iULo (jj yzS> ^— Q-) ^JIjJlP- 

Ju^ JLcoJ 3^3 I j^Ij JlS j^Ju 4J JUL) jli>j C J IS ^JLul jj Joj 

Bercerita kepada kami Abu Muhammad bin Shaa'id Imla', 
bercerita kepada kami Muhammad bin Abdullah bin Abdul 
Hakkam, bercerita kepadaku Ibnu Wahab, mengabarkan 
kepadaku Umar bin Malik dari Ubaidillah bin Abi Ja'far, dari Zaid 
bin Aslam, katanya: aku mendengar seorang laki-laki dipanggil 
Syahr - seorang pedagang- dia bertanya kepada Abdullah bin 
Umar tentang membeli dengan cara lelang, maka Ibnu Umar 

berkata: (disebut seperti riwayat pertama). (Riwayat 

Ad Daruquthni No. 32, Ibnu Jarud dalam Al Muntaqa No. 570) 
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Tentang Abu Muhammad bin Shaa'id Imla, berkata Al khalili: 
"Terpercaya, seorang imam yang melebihi para huffazh di zaman- 
nya (Adz Dzahabi, Siyar Alam An Nubala, 14/502) 

Tentang Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakkam, berka- 
ta Az Zirkili: "Orang Mesir, Abu Abdillah, seorang faqih, di Mesir 
kepemimpinan ilmu berakhir padanya. Dia bermadzhab Malik, 
pernah mengikuti Imam Asy Syafi'i, lalu dia rujuk kepada Ma- 
lik." (Az Zirkili, Al Flam, 6/223) An Nasa'i mengatakan: tsiqah. Di 
tempat lain dia mengatakan: shaduq (jujur). (Abu Bakar Muham- 
mad bin Abdul Ghani Al Baghdadi, At Taqyid, Hal. 74). Ibnu Abi 
Hatim mengatakan: tsiqah shaduq. (Al Jarh wat Ta'dil, 7/300-301, 
No. 1630). Al Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: faqih tsiqah. (Taqri- 
but Tahdzib, Hal. 862, No. 6028) 

Sedangkan para perawi lainnya; Ibnu Wahab, Umar bin Ma- 
lik, Ubaidillah bin Abi Ja'far, dan Zaid bin Aslam, adalah tsiqah. 
Maka semua perawi hadits ini adalah tsiqah. 
^ Kelima. Riwayat Imam Al Bazzar 

Dari jalan Ibnu Luhai'ah, bercerita kepada kami Yazid bin Abi 
Habib, dari Al Mughirah bin Ziyad, dari Sufyan bin Wahb, dia 
berkata: "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang lelang." (HR. Al Bazzar No. 1276, Kasyf) 

Imam Al Haitsami mengatakan: isnaduhu hasan-isnadnya ha- 
san. (Majma Az Zawaid, 4/84) 

Yang benar adalah dhaif. Sebab, jelas kelemahan Ibnu Luhaiah 
karena jelek hapalannya setelah buku-bukunya terbakar. 
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Lalu Al Mughirah bin Ziyad, telah terjadi perselisihan ulama 
tentangnya. Imam Ahmad mengatakan: "dhaif, semua hadits yang 
dimarfukan olehnya adalah munkar." An Nasa'i mengatakan: lai- 
sa biqawwi (tidak kuat). (Siyar A'lamn An Nubala, 7/197) 

Sementara Al £ Uqaili menyebutkan dari Ahmad: mudhthari- 
bul hadits - haditsnya guncang. (Al £ Uqaili, Adh Dhuafa, 4/176) 
Al Hafizh Ibnu hajar mengatakan: "Shaduq lahu awham - jujur 
tapi memiliki kebimbangan." (Taqrib At Tahdzib, Hal. 964, No. 
6834) 

Yahya bin main mengatakan: laisa bihi ba'san (dia tidak apa- 
apa) . (Dzikru Min Ikhtalafal Ulama, Hal. 95) 

Sementara Abu Daud mengatakan: "haditsnya baik, dan ditsi- 
qahkan oleh jamaah ahli hadits." (As Siyar, 7/197) 

Al 'Ijli, Ibnu Ammar, Yaqub bin Sufyan mengatakan: tsiqah. 
Ibnu Abi Hatim berkata: "Aku bertanya ayahku dan Abu Zur'ah, 
mereka berdua menjawab: "Seorang syaikh," apakah boleh ber- 
hujjah dengannya? Mereka menajwab: "Tidak boleh berhujjah de- 
ngannya." Ayahku (Imam Abu hatim) mengatakan: "Dia orang 
shalih dan jujur, tapi tidak kuat." (Al Hafizh Ibnu Hajar, Tahdzi- 
but Tahdzib, 10/232) 

Imam Umar bin Ahmad Al Baghdadi mengatakan dari Abu 
Hafsh bahwa pendapat Imam Ahmad lebih diikuti dibanding 
Yahya bin Ma in dalam hal ini. (Dzikru Min Ikhtalafal Ulama, 
Hal. 95) 

Oleh karenanya, ada dua orang bermasalah pada hadits ini, 
maka dari itu Syaikh Al Albani mendhaifkan hadits ini dan me- 
nyanggah penghasanan Imam Al Haitsami. (As Silsilah Adh Dhai- 
fah No. 3981) 

Dan Al Hafizh Ibnu Hajar juga mengisyaratkan kelemahan- 
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nya, katanya: "Dalam isnadnya ada Ibnu Luhaiah, dan dia dhaif 
(lemah)." (Fathul Bari, 4/ 354). Begitu pula Imam Asy Syaukani 
mengisyaratkan kelemahan hadits ini dengan mengatakan: "Te- 
tapi dalam isnadnya terdapat Ibnu Luhaiah, dia dhaif." (Nailul 
Authar, 5/169) 

^ Keenam. Riwayat Ishaq bin Rahawaih 

ft ft 

4j| ^JLo»3 dill (J.^? dJJI J3-u»j (j-C 4JL£ 4JJI ^*bj SjJjJfc (J I 
fSL&JI 503 aS>JJIs OljrOJ J Ml SJL1I3JLI 

Telah mengabarkan kami Al Walid bin Muslim, berkata kepada 
saya orang yang mendengar dari 'At ha Al Khurasani, dia berkata 
dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bahwa Beliau melarang lelang kecuali pada 
tiga hal: warisan, syirkah, dan harta rampasan perang. (HR. 
Ishaq bin Rahawaih dalam Musnadnya No. 438) 

Riwayat ini lemah, karena ada perawi yang majhul (tidak dike- 
tahui) identitasnya. 

Selain itu Al Walid bin Muslim adalah seorang imam dan ula- 
manya penduduk Syam, Imam Ahmad dan Ali Al Madini memu- 
jinya, tetapi Abu Mashar menyebutnya sebagai mudallis (orang 
yang suka menggelapkan sanad atau matan hadits). (Mizanul 
I'tidal, 4/347) 

Imam As Suyuthi memasukkannya adalam kitab Asma'ul Mu- 
dallisin - nama-nama para mudallis. (Lihat No. 63) 

Sedangkan £ Atha Al khurasani, telah ditsiqahkan oleh Ibnu 
Main dan Ahmad, hanya saja An Nasa'i mengatakan pada dasar- 
nya dia tsiqah, tetapi suka men-tadlis. Abu Hatim mengatakan: laa 
ba'sa bihi - tidak apa-apa. Yaqub bin Syaibah mengatakan: "Ter- 
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percaya, terkenal dengan fatwa dan jihad." (Siyar A'lamin Nubala, 

6/140-141) 

* * * * * 

B. Para Salaf Yang Memakruhkannya 

Demikian hadits-hadits dengan berbagai jalurnya yang menun- 
jukkan larangan Rasulullah Shallallahu £ Alaihi wa Sallam tentang 
jual beli dengan cara lelang. Sebagian hadits ada yang lemah, ada 
yang diperselisihkan kelemahannya, ada pula yang hasan. Larang- 
an itu pun tidak berlaku untuk harta rampasan perang, warisan, 
dan syirkah (kongsi). Oleh karenanya, riwayat tentang larangan 
jual beli dengan cara lelang (Al Muzayadah) adalah sah. Namun 
apakah larangan itu bermakna haram menurut ulama? Ataukah 
bermakna lain? 

Imam Ibnu Abi Syaibah mengatakan bahwa Mak-hul mema- 
kruhkan membeli dengan cara lelang kecuali bagi orang-orang 
yang ikut perkongsian. (Al Mushannaf No. 33640) 

Imam Ishaq bin Rahawaih pernah ditanya tentang lelang, dia 
menjawab: 

2SjCd\$ <4^JLx)l3 <6lj4>l (J ill djfcjSl 

Aku membencinya (makruh), kecuali dalam warisan, ghanimah, 
dan perkongsian." (Lihat Masail Al Imam Ahmad bin Hambal 
wa Ishaq bin Rahawaih, 6/2573. Cet. 1, 2002M-1425H. 'Imadatul 
Bahts Al 'llmi) 

Imam Ibrahim An Nakha'i juga memakruhkannya. (Syaikh 
Wahbah Az Zuhaili, Al Fiqh Al Islami wa Adillatuhu, 5/188), bah- 
kan beliau memakruhkan semua bentuk lelang tanpa pengecuali- 
an. (Al Mausu ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 37/87) 

Selain itu, juga Imam Al Hasan Al Bashri, Imam Ibnu Sirin, 
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Imam Al Auza'i, Imam Ishaq, memakruhkan lelang kecuali pada 
harta warisan dan ghanimah. (Al Mausuah, 37/87) 

Demikianlah larangan ini, sebagian ulama salaf memaknai se- 
bagai makruh, bukan haram. 

C. Hadits Yang Membolehkan lelang 

Dari Anas bin Malik Radhiallahu £ Anhu, katanya: 



OC-0 o 



dJ JIab ^JL^i <£& <dJI JJo jl jliail j jl 

LJ jCLi 9^J^3 ,h «» < 13 4jasj (j^Jb (j^JLp- JIB p^o> uu^j (J 



-9 .^f-r 



Uj*>Jlp-I bl Jlp-j JUi (jJ JtA Jls 6J1I) ^JLuJ dlip 4JJI 

UsJk JlcH ul Jlp-j JIB UXj 31 qUjjo ^L)^ t>° ^JkjJo 

^jUi^l U^LLpIs ^j^oj^jjJI j^lj SljJ Uj&LLpI! ^j^oj^jJo 



Ada seorang laki-laki dari Anshardatang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, dia bertanya kepadanya: "Apakah kamu punya 
sesuatu di rumahmu?" Laki-laki itu menjawab, "Ya, sebuah kain 
sarung yang sebagian kami pakai buat selimuttidursebagiannya 
buat alasnya, dan sebuah cangkir yang saya pakai buat minum." 
Beliau bersabda: "Bawakan kepadaku keduanya." Lalu saya 
membawakan kedua barang itu kepadanya, dan dia mengambil 
dengan tangannya, dan bersabda: " Siapa yang mau beli dua 
benda ini?" Berkata seorang laki-laki: "Saya akan membeli 
keduanya dengan satu dirham." Beliau bersabda: "Siapa yang 
menambahkan satu dirham ini?" Beliau mengulangnya dua 
atau tiga kali. Berkata seorang laki-laki: "Saya akan membelinya 
dengan dua dirham." Maka Nabi memberikan kedua benda itu 
kepadanya dan mengambil dua dirham itu dan memberikannya 
kepada laki-laki Anshar tersebut. (HR. Ibnu Majah No. 2198, At 
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Tirmidzi No. 1218, Abu Daud No. 1641 Ahmad No. 12134, Ibnul 
Jaarud dalam Al Muntaqa' No. 569, dan Iain-Iain, dan ini adalah 
lafaznya Ibnu Majah) 

Mari kita lihat sanadnya satu persatu 

^ Sanad dari Imam Ibnu Majah: 

Berkata kepada kami Hisyam bin 'Ammar, berkata kepada kami 
Isa bin Yunus, berkata kepada kami Al Akhdhar bin Al £ Ajlan, 
berkata kepada kami Abu Bakar Al Hanafi, dari Anas bin Malik: 
(disebutlah hadits di atas) 

Tentang Abu Bakar Al Hanafi, nama aslinya adalah Abdullah. 
Imam Adz Dzahabi mengatakan: "tidak dikenal." (Al Mughni Fi 
Adh Dhuaafa, No. 3440) 

Al Hafizh Ibnu Hajar Al Asqalani Rahimahullah mengatakan: 

ClJS k 4l)|ji£ ^liJI jlkflJI ^1 JlSj 4l)Ju^ pu^j it ^jLkJI Jlsj 

Berkata Al Bukhari: tidak shahih haditsnya. Ibnul Qaththan 
berkata: ke-'adalahan-nya tidak kokoh, dan keadaannya tidak 

diketahui. (Tahdzibut Tahdzib, 6/80) 

^ Sanad dari Imam At Tirmidzi: 

Berkata kepada kami Humaid bin Masadah, mengabarkan 
kami £ Ubaidillah bin Syumaith bin 'Ajlan, mengabarkan kami Al 
Akhdhar bin Al £ Ajlan, mengabarkan kami Abdullah Al Hanafi, 
dari Anas bin Malik, katanya: (disebut haditsnya) 

Sanad ini pun terdapat Abdullah, yakni Abu Bakar Al Hanafi 
yang majhul sebagaimana keterangan sebelumnya. 

Tentang Humaid bin Masadah, berkata Al Hafizh Ibnu Abi 
Hatim: "Dia shaduuq (jujur). (Al Jarh wat Ta'dil, 3/229. Juga Al 
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Hafizh Adz Dzahabi, Al Kaasyif, 1/355. Juga Al Hafizh Ibnu Hajar, 
Taqribut Tahdzib, Hal. 279, No. 1559) 

Imam Abu Bakar Al Baghdadi mengatakan bahwa Al Bukhari, 
At Tirmidzi, Abdullah bin Ahmad bin Hambal, Al Baghawi, telah 
meriwayatkan hadits darinya. (Takmilah Al Ikmal, 3/281) 

Tentang Ubaidillah bin Syumaith bin Ajlan, Imam Yahya 
bin Main mengatakan: "Tsiqah - terpercaya." (Al Jarh wat Ta'dil, 
5/319), begitu pula yang dikatakan Imam Abu Daud. (Al Kaasyif, 
1/681), juga Al Hafizh Ibnu Hajar. (Taqribut Tahdzib, Hal. 639, No. 
4301) 

Tentang Al Akhdhar bin Ajlan, Imam Ibnu Main mengata- 
kan: "tsiqah." (Tarikh Ibnu Main- Riwayah Ad Dauri, 4/306), Al 
Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: "Shaduuq - jujur." (Taqribut Tah- 
dzib, Hal. 121, Hal. 291) Abbas mengatakan: "Dia tidak apa-apa." 
Al Azdi mendhaifkannya. (Imam Abu Muhammad Badruddin 
Al Aini, Mughani Al Akhyar, 1/32) 

Demikian para perawi At Tirmidzi, semuanya tsiqah kecuali 
Abu Bakar Al Hanafi yang majhul, dan Al Akhdhar bin Ajlan 
yang didhaifkan Al Azdi, dan ditsiqahkan yang lainnya. 
^ Sanad dari Imam Abu Daud: 

Berkata kepada kami Abdullah bin Maslamah, mengabarkan 
kepada kami Isa bin Yunus, dari Al Akhdhar bin Ajlan, dari Abu 
Bakar Al Hanafi, dari Anas bin Malik, katanya: (disebut ha- 
dits di atas) 

Sanad ini juga terdapat Abu Bakar Al Hanafi yang majhul. Se- 
dangkan perawi lain seperti Al Akhdhar bin Ajlan sudah dibahas 
sebelumnya. 

Tentang Abdullah bin Maslamah, Imam Abu Hatim mengata- 
kan: tsiqah hujjah - bisa dipercaya dan sebagai hujjah. (Imam Abul 
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Walid Sulaiman bin Khalaf Al Baji, At Tadil wat Tajrih, 2/926. Al 
Hafizh Ibnu Abi Hatim, Al Jarh wat Ta dil, 5/181), Imam Al'Ijli 
juga mentsiqahkan. (Ats Tsiqat, 2/61). Al Hafizh Ibnu Hajar me- 
ngatakan: tsiqah. (Taqribut Tahdzib, Hal. 547, No. 3620) 

Tentang Isa bin Yunus, Imam Abu Zur'ah mengatakan: "Ha- 
afizh -seorang hafizh." Imam Abu Hatim mengatakan: "tsiqah." 
(At Tadil wat Tajrih, 3/1146). Imam Ibnu Hibban memasukkan- 
nya dalam Ats Tsiqaat. (7/238, No. 9857). Al Hafizh Al 'Ijli juga 
menyebutnya: tsiqah. (Marifah Atsiqaat, 2/200) 
Sanad dari Imam Ahmad: 

Bercerita kepada kami Yahya bin Said, dari Al Akhdhar bin 
£ Ajlan, dari Abu Bakar Al Hanafi, dari Anas bin Malik, katanya: 
(lalu disebut hadits seperti di atas) 

Semua perawi sudah dijelaskan sebelumnya di atas, kecuali 
Yahya bin Said, beliau adalah Yahya bin Said Al Qaththan seo- 
rang imam hadits terkenal. 
^ Sanad Imam Ibnul Jaarud: 

Bercerita kepada kami Muhammad bin Ismail Ash Shaaigh, 
bahwa Ruh bin £ Ubaadah menceritakannya, berkata kepada kami 
Al Akhdhar bin Ajlan At Taimi, dari seorang Syaikh Bani hanafi- 
yah bernama Abu Bakar Al Hanafi, dari Anas bin Malik, katanya 
: (seperti sebelumnya) 

Muhammad bin Ismail Ash Shaaigh adalah ahli hadits kota 
Mekkah. (Al Muayyan No. 1121) 

Sedangkan Ruh bin £ Ubaadah, ditsiqahkan oleh Imam Ibnu 
Hibban. Para imam mengambil hadits darinya seperti Imam Ah- 
mad, Imam Ali Al Madini, Imam Ibnu Ma in, Imam Ishaq bin 
Ibrahim. (Ats Tsiqaat, 8/243), Al Ijli mengatakan tsiqah. (Marifah 
Ats Tsiqat, 1/365) 
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Dan, sanad ini juga terdapat Abu Bakar Al Hanafi yang majhul. 



* * * * * 



Demikian. Lalu bagaimanakah status hadits ini? 
Berkata Syaikh Abul Ala Al Mubarkafuri Rahimahullah: 

Imam Ibnul Qaththan menilai cacat hadits ini, karena adanya 
ke-majhul-an pada Abu Bakar Al Hanafi. Dikutip dari Imam Al 
Bukhari bahwa dia berkata: 'Tidak shahih haditsnya." Demikian 
disebutkan dalam At Talkhish. (Tuhfah Al Ahwadzi, 4/409) 

Artinya, semua sanad hadits ini dhaif (lemah) lantaran maj- 
hul-nya Abu Bakar Al Hanafi, apalagi menurut standar Imam Al 
Bukhari dia tidak shahih haditsnya. Tidak shahih menurut ucap- 
an Imam Bukhari, tidak bisa diartikan hasan, sebab istilah hadits 
hasan belum ada pada masa Imam Bukhari. Jadi, hadits ini adalah 
dhaif. 

Begitu pula menurut Syaikh Syu'aib Al Arnauth, beliau men- 
dhaifkan sanadnya Imam Ahmad. (Tahqiq Musnad Ahmad No. 
12134), dan Syaikh Al Albani mendhaifkan semuanya. (Takhrij 
Musykilah Al Faqr No. 41, Tahqiq Misykah Al Mashabih No. 1851, 
Shahih wadh Dhaif Sunan Ibni Majah No. 2198, Shahih wadh 
Dhaif Sunan At Tirmidzi No. 1218, Shahih wadh Dhaif Sunan Abi 
Daud No. 1641, dan lainnya). 

Sedangkan sanad Abu Daud, Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad 
Al Badr Hafizhahullah tidak tegas mendhaifkannya, Beliau me- 
ngatakan: 

* 

\_ ♦< ♦* 
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Pada hadits ini, isnadnya terdapat Abu Bakar Al Hanafi, dia 
seorang yang majhul (tidak diketahui) dan tidak dikenal, jadi 
hadits ini tidak shahih. (Syarh Sunan Abi Daud, 9/61) 

Namun para ulama lain tidak mendhaifkan hadits ini. Imam 
Az Zailai mengatakan shahih. (Imam Az Zailai, Nashbur Rayah 
Li Ahadits Al Hidayah, 4/22. Cet. 1, 1997M-1418H. Muasasah Ar 
Rayyan) 

Imam At Tirmidzi menghasankannya, dan mengatakan: "Saya 
tidak mengetahuinya kecuali melalui hadits Al Akhdhar bin Al 
'Ajlan dan Abdullah Al Hanafi yang meriwayatkan dari Anas, dan 
dia adalah Abu Bakar Al Hanafi." (Sunan At Tirmidzi No. 1218) 

Imam Al Haitsami mengikuti penghasanan Imam At Tirmidzi. 
Beliau mengatakan: "Diriwayatkan oleh Ahmad dan At Tirmidzi 
menghasankan sanadnya. (Majma Az Zawaid, 4/84) 

Begitu pula Al Hafizh Ibnu Hajar mengikuti penghasanan 
Imam At Tirmidzi. (Fathul Bari, 4/354) 

Umumnya mereka mengekor pada penghasanan Imam At Ti- 
rmidzi. Wallahu A'lam 

Selain hadits ini, ada riwayat lain yang menunjukkan keboleh- 
an jual beli dengan cara lelang, yakni dalam Shahih Bukhari pada 
Kitab Al Buyuu Bab Bai' Al Muzayadah (Kitab Jual Beli Bab Jual 
Beli Lelang). Penjudulan yang dibuat oleh Imam Bukhari sudah 
menunjukkan eksistensinya jual beli dengan cara lelang. 

D. Para Salaf Yang Membolehkan Lelang 

Imam Ibnu Abi Syaibah menyebutkan beberapa salaf yang 
membolehkan lelang, seperti Ibnu Sirin (Al Mushannaf No. 33639), 
Hammad (No. 33641), £ Atha, dan Mujahid (No. 33642). 

Imam Al Baihaqi Rahimahullah mengatakan: 
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Kami meriwayatkan dari At ha bin Abi Rabbah, bahwa dia 
berkata: "Saya menjumpai manusia, mereka memandang 
tidak masalah terhadap jual beli ghanimah pada orang yang 
menambahkan harganya." (Al Baihaqi, Sunan Al Kubra No.10669. 
Lihat pula dalam Shahih Al Bukhari, pada Kitab Al Buyu' Bab 
Bar Al Muzayadah) 

Kebolehan Lelang adalah Pendapat Mayoritas Ulama 
Tertulis dalam Al Mausu'ah: 



.... ^JL^3 4li£ dill (^Lo (^Dl 

Pendapat mayoritas fuqaha adalah membolehkan jual beli 
dengan cara lelang, mereka berdalil dengan perbuatan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ... (lalu disebut hadits Anas bin Malik 
di atas). (Al Mausu'ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 37/87) 

Sementara itu, Imam Ibnu Qudamah Rahimahullah -bermad- 
zhab Hambali- mengklaim telah terjadi ijma atas kebolehannya. 
Katanya: 

Ini juga ijma, sesungguhnya kaum muslimin menjual di pasar- 
pasar mereka dengan cara lelang. (Imam Ibnu Qudamah, Asy 
Syarh Al Kabir, 4/42. Darul Kitab Al Arabi, juga dalam kitabnya 
yang lain, Al Mughni, 8/395. Mawqi' Al Islam. Juga Syaikh 
Ibrahim bin Muhammad bin Salim, Manarus Sabil, 1/311. Cet. 7, 
1989M-1409H. Maktab Al Islami) 

Imam Al Bahuti Rahimahullah - juga dari kalangan Hambali 
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- pun mengatakan ijma, katanya: 

I3JI3J £J ^LluoJl 0^ liU^I ( Sjjl^-i SlSlioJI (J SiiljiJI ills ) 

(Adapun lelang dalam jual beli Al Munaadah (jual beli dengan 
cara memanggil) adalah boleh) secara ijma', karena kaum 
muslimin senantiasa jual beli di pasar-pasar mereka dengan 
cara lelang. (Al Kasysyaf Al Qinaa', 9/13) 

Namun, klaim adanya ijma oleh kalangan Hambaliyah dalam 
hal ini tidak sesuai kenyataan, sebab telah terjadi perselisihan para 
ulama sejak masa ulama salaf, sebagaimana yang kami sebutkan 
di awal. Kalau pun mau dikatakan ijma, itu adalah ijma setelah 
masa-masa salaf. 

Imam Al Kisani Rahimahullah -bermadzhab Hanafi- menga- 
takan: 

4JJI (JuO dJJI J3-u>j jl UJ \ &Sy^€ (Jul) 4JI3 Jojj jjo gl) 3^ 
4JJI J3^»j jD L03 { Jojj jjo gll) dJ ULip-3 Lp-JcS £tj } ^JL*I>3 dlic- 

li>3^5Lo lil) ^-L^3 4lL£ dJJI J-*£> 



Itu adalah jual beli lelang, itu bukan makruh, sebab telah 
diriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjual cangkir dan kain dengan penjualan lelang (bai'u man 
yaziid), dan tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memakruhkan jual beli seperti itu. (Imam Abu Bakar Al Kisani, 
Bada'i Ash Shana'i, 11/490. Mawqi' Al Islam) 

Imam At Tirmidzi Rahimahullah menyebutkan dalam Sunan- 
nya tentang hadits Anas bin Malik: 

(J Jo jj jjjo LuL) I3JJ ^3 ^JLsJI Jl&I Jqshj JuL£ IJl& ^Js> Ju^sJl3 
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Sebagian ulama mengamalkan hadits ini, mereka memandang 
tidak masalah menjual secara lelang dalam harta ghanimah dan 
warisan. (Sunan At Tirmidzi No. 1218) 

Imam Ibnul £ Arabi Rahimahullah -bermadzhab Maliki- meng- 
omentari ucapan Imam At Tirmidzi ini, beliau menyanggah kalau 
yang dibolehkan hanya pada harta ghanimah dan harta warisan. 
Beliau membolehkan secara mutlak pada harta apa saja, katanya: 

Pembolehan tersebut tidaklah bermakna khusus bagi ghani- 
mah dan warisan, karena sesungguhnya penyebutannya memang 
satu namun maknanya banyak (musytarak). (Al Hafizh Ibnu Ha- 
jar, Fathul Bari, 4/354. Lihat juga Imam Asy Syaukani, Nailul Aut- 
har, 5/169. Lihat juga Syaikh Wahbah Az Zuhaili, Al Fiqhul Islami 
wa Adillatuhu, 5/187) 

Imam Abul Hasan Al Mawardi Rahimahullah -bermadzhab 
Syafi'i - mengatakan: 

"\" I^H " » - \\ ' \ " of" ^ui f " * *H " " > 

(^JLbJ £3^3* OJuljJJI gl) : jL> OJuljiJI gl) (j IJl& JD jl9 < 

Diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bahwa Beliau 
melarang seorang laki-laki menawar atas tawaran saudaranya. 
Gambaran tawaran seseorang atas tawaran saudaranya adalah 
seorang yang memberikan harga pada barang dagangan, lalu 
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datang orang lain yang menambahkan harga tersebut sebelum 
keduanya transaksi, jika ini terjadi pada jual beli lelang, maka boleh, 
karena memang jual beli lelang menuntut adanya tambahan, 
dan sesungguhnya sebuah tawaran tidaklah mencegah manusia 
dari tuntutan itu. (Al Hawi fi Fiqhi Asy Syafi'i, 5/344) 

Imam Asy Syaukani Rahimahullah -awalnya bermadzhab Zai- 
di namun para ulama mengakuinya telah mencapai posisi sebagai 
mujtahid mutlak- beliau mengatakan: 

l^ixS 4jL^l)I ^Js> gjcJI 3^3 6Jolj_U gxJ j\y> ^Js> ^Js- JJ^ 4-cS 

dj| ftllaP q£> ^jLkJI <J^3 (JjJLu US ^JL>3 4JI3 4JUI (JuO (^jJI 
qj\ 4JL^33 Jojj qj^S ^jLsJLI gxj (J Lob J3j^ ^ ^LJI OSjCil J Is 

ft 

♦ ♦ 

Dalam hadits ini terdapat dalil atas kebolehan jual beli dengan 
cara lelang, yaitu jual beli yang bentuknya telah dilakukan oleh 
NabiShallallahu Alaihi waSallamsebagaimana telah lalu. Imam Al 
Bukhari telah menceritakan dari Atha bahwa Beliau menjumpai 
manusia memandang tidak mengapa menjual ghanimah kepada 
orang yang menambah nilai harganya (lelang). Ibnu Abi Syaibah 
menyambungkan kepada Atha dan Mujahid, dan diriwayatkan 
oleh Said bin Manshur dari Mujahid, dia berkata: "Tidak apa-apa 
menjual dengan cara lelang." (Nailul Authar, 5/169) 

Yang terlarang adalah jika penjual sudah ridha dengan satu 
harga dan sudah menahan dengan harga itu, lalu datang orang 
lain yang membeli dengan harga lebih tinggi, maka ini haram, 
sebab dia telah membatalkan secara sepihak dengan pihak perta- 
ma dan telah membohonginya. Berbeda dengan lelang, tidak ada 
kesepakatan apa pun sebelumnya dengan para penawar, kesepa- 
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katan baru terjadi dengan pihak penawar dengan harga tertinggi, 
sehingga tak ada kesepakatan apa pun yang dilanggar dan tidak 
ada yang dicurangi. Wallahu A'lam 

E. Pendapat Ulama Kontemporer 

1. Syaikh Wahbah Az Zuhaili Hafizhahullah mengatakan: 

s. 

(^jl^- (jh-vj ^Js> ^fyhszj IfyS q*)\jJ\ J0JJ3 <4-sd-«JI 3A9 
.<U9 jjvb i) jjLp- ^-^jO gxJ <1&Jlp-L9 L^-t9 Jolj 

Lelang adalah menawarkan dengan seruan terhadap sebuah 
barang, dan manusia satu sama lain menambahkan harganya 
sampai berhenti, maka yang akhir yang berhak mengambilnya. 
Ini adalah jual beli yang sah dan boleh, dan tidak ada masalah 
di dalamnya. (Al Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 4/592) 

2. Syaikh Abdul Muhsin Al Abbad Al Badr Hafizhahullah 
Beliau mengatakan: 

^5ju2o jjo :J$2j jl L0I3 O^p" ^J^q i3 03^3 <g^l (*^3 jl j£i*oy\ 

4j ^lo it IJl^S jj^I JojJ ^o dviSo lol :J^J J3^S 51 Job 

Hadits ini menunjukkan kebolehan membeli dengan cara lelang, 
dan itu tidak termasuk dalam lingkup larangan membeli sesuatu 
terhadap barang yang sudah pesan orang lain, karena larangan 
membeli terhadap barang yang sudah dibeli baru terjadi 
jika sudah ada ketetapan sempurna terhadap barang belian 
tersebut, yang dengan itu membuatnya mengambil pilihan. 
Ada pun orang mengatakan: "Siapa yang mau membeli ini?" 
ada orang menjawab: "Saya membeli sekian," lalu yang lainnya 
menambahkan harga, maka itu tidak apa-apa. (Syarh Sunan 
Abi Daud, 9/61) 
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3. Syaikh Muhammad Shalih Al Munajid Hafizhahullah 
Beliau mengatakan: 



Alhamdulillah .. akad lelang adalah akad yang sah, jika terpenuhi 
syarat-syarat syar'iyah-nya. Ini adalah madzhab mayoritas 
ulama. Di antara alasan mereka adalah hadits Anas bin malik ... 
(lalu disebut hadits yang telah kami bahas di atas) ... dst. (Fatawa 
Islam Su'al wa Jawab, Pertanyaan No. 2150. Penanggung jawab: 
Syaikh Muhammad Shalih Al Munajid) 

4. Syaikh Dr. Abdullah Al Faqih Hafizhahullah 
Beliau mengatakan: 

Ini adalah jual beli yang dibolehkan berdasarkan ijma' kaum 
muslimin, sebagaimana yang dijelaskan kalangan Hanabilah 
(Hambali) mereka men-sah-kannyadantidakmemakruhkannya. 
Kalangan Syafi'iyah memberikan dua syarat: Tidak boleh ada 
maksud melakukan dharar (kerusakan) kepada seseorang, dan 
hendaknya dia berkehendak membelinya, jika tidak maka itu 
tambahan (harga) yang diharamkan, karena itu termasuk An 
Najasy (semata-mata untuk menyingkirkan orang lain). (Fatawa 
Asy Syabkah Al Islamiyah, No fatwa. 17455) 

5. Syaikh Hisamuddin bin Musa Afanah 
Beliau mengatakan: 



dill J^li ): (JLs2j 4J3S i3 J^^S j^Ws ^ij^ 0 S> Jolj-tl gxjj 
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Lampiran - Lampiran - Luasnya Ampunan Allah Ta'ala 



...(^b Lo dZjS-$jCuj$ ^Js- (Jju U^o3 ( 

Jula beli dengan lelang adalah masyruu' (dibenarkan syariat) dan 
boleh, itu termasuk dalam keumuman firmanNya Ta'ala: (Allah 
menghalalkanjual beli). Daayang menunjukkanpensyariatannya 
adalah sebagai berikut .... (lalu Beliau menyebutkan beberapa 
dalil). (Fatawa Yas'alunaka, 4/113. Syamilah) 

Wallahu A'lam 
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